PROLOG 


Tandai typo 
HAPPY READING!!! 


Seorang cowok memakai seragam SMA berjalan di koridor 
sekolah menuju kelasnya dengan santai. Padahal bel masuk 
kelas sudah lama berbunyi. Devano Axel Darmantara 
namanya berjalan santai dengan memasang wajah datarnya 
menuju kelas Xl ipal, kelasnya. 


Memasuki ruangan kelas tanpa rasa takut karena saat ini 
seorang guru yang mengajar mata pelajaran fisika sedang 
mengajar di kelasnya dan sekaligus guru terkiller di SMA 
nya, SMA UD. 


Sudah kebiasaannya menyalahi aturan sekolah hanya ingin 
mendapat perhatian dari sang ayah, Revano Darmantara. 
Tapi saat guru bk memanggil orang tuanya ke sekolah hanya 
seorang suruhan dari Revano lah yang datang mengurus. 
Ibunya, Alexa Ze sudah meninggal saat melahirkannya. 


"Kenapa baru datang? Dari mana saja kamu?" tanya Bu 
Bening yang sering dipanggil Bu Ening itu marah. 


"Telat, dari rumah," jawab Devano santai. 


"Saya tau kamu telat, alasan kamu telat kenapa?" kata Bu 
Ening yang diakhiri dengan pertanyaan dengan nada 
marah. 


"Telat bangun." 


"Sana keluar kamu berdiri di lapangan hormat pada 
bendera," perintah Bu Ening tak terbantahkan. 


Devano keluar dari kelasnya tanpa mengatakan sepatah 
katapun ia berjalan menuju lapangan. Setelah sampai 
dilapangan ia tak juga berhenti melainkan meneruskan 
berjalan melewati lapangan menuju sebuah ruangan yang 
dipenuhi dengan alat-alat kesehatan dan juga bau obat- 
obatan yaitu UKS. 


Devano membuka pintu UKS berjalan masuk kedalamnya 
membuka tirai lalu menutup kembali. Setelahnya berbaring 
di kasur untuk tidur lagi. Sampai jam istirahat berbunyi 
Devano tak berminat untuk bangun dari tidurnya. 


Suara deringan ponsel dari saku berbunyi tapi tak 
dipedulikan Devano. la masih melanjutkan tidurnya. Sampai 
saat deringan ponsel itu terus berbunyi membuat Devano 
mengambil hp tersebut dari saku dan melihat si penelpon 
yang mengganggunya tidur. la langsung mengangkat 
telpon tersebut setelah melihat si penelpon adalah sahabat 
kecilnya. Zeya Megly. 


Saat Devano masih umur 6 tahun ia bertemu dengan Zeya 
yang umurnya lebih muda satu tahun darinya. Saat itu Rani 
pengasuh Devano sekaligus Ibu Zeya membawa Zeya 
kerumah Revano. Awalnya Devano risih dengan kehadiran 
Zeya tapi lama kelamaan ia mulai terbiasa dengan tingkah 
Zeya padanya. 


"HEH VANO LO DIMANA?" tanya Zeya berteriak di sebrang 
sana. 


Devano terlonjak kaget karena teriakan Zeya. Ia 
menjauhkan hpnya merasakan dengungan ditelinganya. 


"Bisa gak gausah teriak Ze sakit kuping gue." 


"Ya maaap btw lo dimana?" 
"Di UKS." 


"Kenapa di UKS lo sakit? Bukannya tadi pagi gak kenapa- 
napa," kata Zeya cemas. 


"Gak, cuman ngantuk tadi dikeluarin dari kelas," 


"LOH KOK BISA DIKELUARIN,” teriak Zeya lagi yang 
membuat Devano mejauhkan hpnya lagi. 


"Bisa gak usah teriak Ze kuping gue sakit." 


"Heehhe sorry-sorry yaudah gue kesana wait wait," lalu 
Zeya mematikannya sepihak. Padahal Devano ingin 
melarangnya. 


Devano menghela napas lalu tersenyum ia meletakkan 
hpnya disaku celana kembali lalu memejamkan matanya 
lagi. Tak lama terdengar pintu dibuka lalu dilanjutkan 
dengan suara geseran tirai yang menutupinya. 


Terlihat Zeya yang berdiri lalu melangkah mendekatinya. 
Menggoyangkan tubuh Devano untuk membangunkan 
padahal Devano hanya menutup mata ia tak tidur. 


"Vano, bangun," tak ada tanda tanda Devano membuka 
mata membuat Zeya menarik bantal yang berada di bawah 
kepala dan tangan Devano karena tangan kirinya yang 
berada di bawah kepalanya dan bantal yang berada 
dibawah tangan kirinya. 


"Ck apasih Ze." 


"Bangun Van tidur mulu." 


Devano akhirnya membuka mata ia lalu melihat Zeya yang 
berada di sampingnya sedang menatapnya. 


"Ngapain sih kesini." 

"Menurut lo gue kesini ngapain?" 
"Udah ah sana gue mau tidur." 
"Van itu dicariin Bu Ening." 


"Bodo," jawab Devano singkat lalu kembali memejamkan 
matanya. 


"Heh emang lo pikir Bu Ening nyariin lo gak marah-marah 
apa sama gue." 


Hampir semua siswa mengetahui kedekatan Devano dan 
Zeya karena hampir semua siswa yang sekolah di SMA UD 
lulusan dari SMP UD dan SD UD ditambah taman kanak 
kanak UD membuat mereka lebih dari sembilan tahun 
bersama dan membuat mereka mengenal satu sama lain. 
Meskipun ada sebagian yang melanjutkan disekolah lain 
karena tak mampu membayar spp atau keinginan mereka 
sendiri. 


"Vano bangun, lo dicariin cepetan," sambung Zeya marah. 


Seseorang masuk kedalam UKS memanggil nama Devano 
dengan berteriak. "DEVANO." 


Seseorang itu adalah Bu Ening yang sudah tau keberadaan 
Devano karena melihat Zeya yang masuk ke UKS lalu Bu 
Ening menyusulnya. Devano menatap Zeya meminta 
penjelasan yang dibalas Zeya dengan gelengan pelan dan 
gerakan bibir seperti 'bukan gue' tak bersuara agar tak 
ketahuan Bu Ening. 


Devano membuang napasnya kasar lalu bangkit dari 
rebahan. Ia langsung melihat Bu Ening yang menatapnya 
garang. 


"Ibu sudah perintahin kamu untuk berdiri dilapangan sambil 
hormat," kata Bu Ening mengeluarkan kemarahan beliau. 


Devano menatap Bu Ening dengan wajah datar. la lalu 
beranjak dari kasur ingin berjalan melewati Bu Ening. Bu 
Ening yang melihat itu menghentikan Devano. 


"Mau kemana kamu?" 
"Lapangan," jawab Devano singkat. 
"Ngapain? Ibu belum selesai bicara." 


Devano menghadap Bu Ening tanpa berniat menjawab 
pertanyaan beliau. 


"Ngapain kamu?" tanya Bu Ening lagi. 
"Berdiri." 
"Kamu denger gak perintah dari saya?" 


Lalu berlalu meninggalkan Bu Ening yang menatapnya 
marah dan Zeya yang bengong menatap kepergian Devano. 
Bu Ening berlalu meninggalkan Zeya sendiri. 


Tuh anak gak sopan banget batin Zeya yang melihat tempat 
terakhir Devano berdiri. 


Zeya lalu keluar dari ruangan tersebut. Lain dengan Devano 
yang menuju lapangan sekolah dengan disepanjang jalan 
menuju lapangan banyak siswi yang memandangnya dari 
gedung kelas X, XI dan XII karena waktu istirahat. 


Devano yang risih karena menjadi pusat perhatian 
membuatnya mau tak mau harus pasrah. la lalu berhenti 
didepan tiang yang menjulang tinggi yang diatasnya 
berkibar bendera merah putih. Lalu mengangkat tangan 
untuk hormat pada bendera merah putih tersebut. 


"VANO,"Teriak Zeya yang berada tak jauh darinya lalu 
Devano menoleh. 


"SEMANGAT," sambung Zeya lagi yang masih berteriak. Ia 
pikir Devano ingin mengikuti lomba apa. 


"Bacot," balas Devano tak bersuara tapi menggerakkan bibir 
yang dimengerti oleh Zeya membuat Zeya hanya 
menyengir kuda. 


Zeya lalu meninggalkan Devano yang sedang berdiri dan 
hormat pada bendera menuju kantin untuk mengisi 
perutnya. Saat bel istirahat tadi berbunyi Bu Ening 
menghampirinya di kelas menanyakan Devano karena 
beliau tak melihat Devano di lapangan. 


Zeya menaiki tangga menuju kantin kelasnya yang berada 
di lantai dua. Setelah masuk kearea kantin ia langsung 
menelusuri kantin dengan matanya mencari Keyla teman 
terdekatnya di kelas. 


Setelah mendapati Keyla yang mengangkat tangan karena 
melihatnya ia langsung mengampiri Keyla lalu memakan 
makanan yang sudah dipesankan Keyla untuknya. 


"Thanks ya," kata Zeya sambil memakan makanannya. 
"Iya." 


Sebelum pergi ke UKS tadi Keyla menawarkan untuk 
memesankan makanan yang dibalas dengan anggukan 


serta senyuman dari Zeya. 


Mereka lalu memakan makanan mereka sesekali berbicara 
tentang hal-hal yang tak terlalu penting. Zeya pertama kali 
mengenal Keyla waktu kelas sepuluh. Saat itu Keyla bukan 
dari lulusan SMP UD membuat Zeya pertama kali bertemu 
tak mengenalnya tapi pada akhirnya mereka berteman. 


Bel pulang sekolah berbunyi semua murid membereskan 
peralatan belajar mereka lalu keluar dari kelas setelah guru 
yang mengajar di kelas mereka keluar. 


"Gue duluan ya!" kata Keyla lalu berlalu meninggalkan Zeya 
setelah anggukan dan senyuman dari Zeya. 


Zeya menggendong tas dipunggungnya lalu keluar dari 
kelas XI ips 2 menuju kelas Devano. 


Jurusan Devano dan Zeya berbeda. Devano yang mengambil 
jurusan ipa karena menyukai matapelajaran matematika 
dan Zeya yang mengambil jurusan ips karena menyukai 
tentang bisnis sedari kecil. 


Zeya menuju kelas Devano karena ingin pulang dengan 
Devano. Sudah kebiasaan mereka yang pergi dan pulang 
kesekolah bersama bahkan kemana pun mereka sering 
bersama. 


Tadi pagi ia sebenarnya terlambat dengan Devano karena 
Devano yang kebo membuatnya ikut terlambat. Sungguh 
keberuntungan untuknya saat tadi pagi ia masuk kedalam 
kelas yang tak menemukan guru dikelasnya dan lain 
dengan Devano. 


Zeya dan Devano tak akan mungkin bisa masuk jika tak 
lewat jalan belakang meskipun susah karena diatas dinding 
pembatas terdapat kawat-kawat tapi ia berhasil 
melewatinya. 


Awalnya Devano mengajak Zeya bolos karena ia tak bisa 
membantu Zeya melewati dinding pembatas Zeya pun 
hanya paarah karena memang benar. Tapi saat ingin pergi 
membolos Zeya melihat tangga yang mungkin disediakan 
oleh orang yang suka terlambat dan tak ingin mendapatkan 
hukuman pikir Zeya. 


Zeya berjalan santai menuju kelas Devano. la lalu masuk 
kedalam kelas tersebut dengan meneriaki nama Devano. 


"VANO," teriak Zeya setelah masuk kelas Devano. 
"Apasi Ze jangan teriak bisa." 

"Ya maap, marah ya lo?" 

"Siapa yang marah." 


"Halah ngaku lo karena lo dihukumkan tapi gue enggak 
padahal gue telat juga." 


"Jadi kamu telat juga Zeya!" 


bukan suara Devano melainkan suara Bu Ening yang 
awalnya ingin melewati kelas XI ipa 1. Tapi terurungkan 
karena mendengar suara seseorang. Niat beliau ingin 
mengusir mereka karena sudah jam pulang sekolah 
berujung dengan mendengar pengakuan dari Zeya. 


TBC 
See you again... 


Devano 


Zeya 


antara gue sama dia siapa yang lo pilih 
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"Jadi kamu telat juga Zeya!" 


Suara dari dekat pintu terdengar nyaring karena sedikit 
berteriak. Bu Ening masuk dengan berkacak pinggang. 


"Eh Bu Ening kenapa bu?" tanya Zeya padahal sudah tau 
maksud dari Bu Ening. 


"Kamu nanya kenapa?" 


"Mampus," kata Devano mengejek yang tak terdengar oleh 
Bu Ening karena pelan. 


"Ikut saya kamu Zeya," suruh Bu Ening lalu berlalu 
meninggalkan mereka. 


"Ayo," sambung Bu Ening berhenti berjalan karena tak 
melihat Zeya bergerak. 


Zeya mengikuti Bu Ening dari belakang sebelum berjalan 
Devano berpesan menunggunya diparkiran sekolah yang di 
'iya' kan Zeya. Zeya lalu mengekori Bu Ening sampai pada 
taman belakang sekolah. 


"Kamu liat itu, itu dan itukan. Sekarang tugas kamu ambil 
daun daun kering itu masukin ketempat sampah ingat gak 
boleh ada yang tersisa," jelas Bu Ening sambil menunjuk- 
nunjukkan dedaunan yang kering. 


"Ngerti gak kamu?" tanya Bu Ening karena tak mendengar 
jawaban dari Zeya. 


"Iya bu ngerti," jawab Zeya pada akhirnya. 


"Ibu mau ke kantor jangan kabur kamu kalo kamu kabur 
besok ibu tambah, bersihin yang bersih," lalu berlalu 
meninggalkan Zeya. 


Zeya tersenyum karena mengingat Devano. la lalu 
mengambil hp untuk menelpon Devano meminta bantuan. 
Tak lama suara Devano terdengar. 


"Kenapa Ze?" 


"Van bantuin," Devano yang mengerti menolaknya mentah 
mentah. 


"Ogah Io aja gak bantuin gue tadi," 


"Heh gimana gue mau bantuin orang hukuman lo kaya 
gitu," 


"Udah sana cepetan gue tinggalin tau rasa Io," ancam 
Devano 


"OHH LO BERANI MAU TINGGALIN GUE HAH" teriak Zeya. 


"Ze udah gue bilang jangan teriak, cepet lama gue tinggal" 
setelahnya langsung dimatikan Devano sepihak 


"Dasar brandal dingin," 


Mengetahui Devano yang cuek dengan semua orang 
membuat Zeya memanggilnya brandal dingin karena cuek 
dan juga brandal. Dulu sebelum Devano menjadi 
sahabatnya Zeya sempat dicueki Devano sama seperti 
orang-orang tapi sekarang tak lagi. 


Zeya mengerjakan hukuman dari Bu Ening dengan lapang 
dada. Setelah 30 menit berlalu akhirnya ia selesai 
mengerjakan tugas dari Bu Ening. Ia lalu mencuci tangan 
setelahnya menuju kantor untuk melapor. 


Zeya berjalan santai menuju parkiran karena yang sudah 
diberi tau Devano bahwa Devano menunggunya di parkiran. 
Sebenarnya motor Devano diletakkan di salah satu warung 
terdekat di sekolah tapi karena tadi Devano ketahuan jadi, 
ia mengambilnya setelah selesai mengerjakan hukuman 
yang diberikan Bu Ening. 


Zeya lalu menghampiri Devano yang sedang bersandar di 
motor. 


"Udah?" tanya Devano memastikan. 


"Udah, buru lama lo gue tinggal," ancam Zeya membalas 
kata-kata Devano di telpon tadi. 


"Emang bisa lo bawa motor," ejek Devano yang tau jika 
Zeya tak bisa mengendarai motor. Sedangkan Zeya lupa hal 
itu. Devano lalu memakaikan helm pada kepala Zeya. Sudah 
menjadi kebiasaan Devano. 


"Makanya diemkan udah cepet naik,"sambung Devano. 


"Bawel," tak terlihat dari helm full face nya Devano 
tersenyum melihat tingkah Zeya. 


Devano lalu menjalankan motornya menuju rumah Zeya. 
Sesampainya dirumah, Zeya turun dari motor Devano lalu 
memberikan helm yang ia pakai tadi pada Devano kembali. 


"Hati-hati," 


"Iya," lalu Devano menjalankan motornya menuju rumahnya 
yang tak jauh dari rumah Zeya. 


Waktu terus berlalu sekarang sudah jam 7 malam. Devano 
sedang duduk di balkon kamarnya melihat jalanan yang tak 
terlalu banyak kendaraan yang berlalu lalang. 


Suara notifikasi pesan masuk berbunyi. Awalnya Devano 
enggan untuk membukanya tapi suara notifikasi tersebut 
terus berbunyi membuatnya mau tak mau membukanya. 
Tertulis nama Aretta disana membuatnya dengan malas 
membuka pesan dari cewek yang bernama Aretta itu. 


Aretta 
Devan jalan yuk gue bosan 


Aretta 
Devan 


Aretta 
Read Devan 


Aretta 
Devan jalan yuk gue bosan 


Aretta 
Devan 


Tak lama Aretta menelponnya membuatnya mau tak mau 
mengangkatnya. Terdengar suara Aretta yang kembali 
mengajaknya. 


"Devan jalan yuk gue bosan dirumah, tadi gue kirim pesan 
ke lo malah di read doang," 


"Gue sibuk," lalu Devano langsung mematikan 
sambungannya sepihak membat Aretta disebrang sana 
geram dengan tingkat Devano. 


Aretta adalah pacar baru Devano. Setelah Devano putus dari 
pacar lamanya Aretta mulai mendekatinya tak lama 
pendekatan mereka langsung pacaran. 


Suara deringan ponselnya kembali terdengar lagi 
membuatnya geram. Tanpa melihat si penelpon ia langsung 
menerimanya lalu memarahinya. 


"GUE BILANG GUE SIBUK," orang yang disebrang sana 
terlonjak kaget dengan teriakan Devano lalu mebalasnya 
dengan teriakan tak kalah nyaring. 


"HEH,  APA-APAAN SIH VAN BARU JUGA GUE 
NELPON,"teriaknya lalu Devano melihat si penelpon yang 
ternyata adalah Zeya. 


"Eh Ze sorry, kenapa?" 


"Kenapa apa? Bicara yang benar bisa gak Van," kata Zeya 
ngegas meskipun tak berteriak dan Devano yang menghela 
napasnya. 


"kenapa nelpon Ze," 


“Gitu dong kan ngerti, enggak cuman mau ngajak lo jalan- 
jalan doang bosan gue dirumah tapi lonya sibuk," Devano 
lalu tersenyum tanpa sepengetahuan Zeya. 


"Enggak siapa bilang gue sibuk, yaudah sekarang gue 
jemput," lalu Devano mematikan sambungannya. 


Devano lalu masuk kekamarnya mengambil jaket levis dan 
kunci motor lalu keluar dari kamar dan setelahnya keluar 


dari rumah menuju motor yang berada digarasi. Menyalakan 
mesin lalu mengendarainya menuju rumah Zeya setelah 
satpam rumah membukakan pagar rumah. 


Tak butuh waktu lama Devano sampai dirumah Zeya lalu 
masuk tanpa permisi sudah kebiasaannya. Devano menuju 
kamar Zeya tanpa mengetuknya ia langsung masuk 
kedalam kamar Zeya. 


Zeya yang masih mengutak-atik hpnya tak menyadari 
Devano yang menghampirinya. Devano lalu menghampir 
Zeya dan langsung merebut hp Zeya dari tangannya. Zeya 
yang tadi tak menyadari Devano terlonjak kaget lalu 
menatap Devano dengan garang. 


"Mau jalan apa gak?" 


"Iya, iya bentar," lalu Zeya menuju kamar mandi untuk 
mengganti baju. 


"Ze ibu kemana?" tanya Devano dari luar kamar mandi yang 
didengar Zeya. Sejak kecil Devano sudah memanggil Rani 
dengan sebutan ibu. 


"Tadi kata ibu mau keluar gak tau kemana," 


Devano hanya ber oh ria lalu melanjutkan mengotak-atik hp 
Zeya yang berada ditangannya. Tak lama Zeya keluar dari 
kamar mandi. 


"Yuk," lalu keluar meninggalkan Devano. 


Devano menyusul Zeya yang sudah keluar 
meninggalkannya. Setelahnya mereka keluar dari rumah 
menuju motor Devano yang terparkir di depan rumah. 


Setelahnya Devano memakaikan helm pada Zeya lalu 
menaiki motor dan memakai helm full face nya. Zeya naik 
ke motor lalu Devano menjalankannya. Devano sudah 
mengetahui jika Zeya sudah meminta izin pada Rani karena 
tadi Devano membuka whatsapp di hp Zeya dan melihat 
pesan Zeya dengan Rani paling atas. Ia lalu membukanya 
dan tertulis pesan dari Zeya meminta izin pergi bersama 
Devano yang diiyakan oleh Rani. 


Devano menjalankan motor dengan kecepatan rata rata. 
"Mau kemana?" tanya Devano nyaring 


"Cari makanan deh gue laper," jawab Zeya tak kalah 
nyaring. 


Tanpa bertanya lagi Devano menjalankan motor dengan 
pelan agar lebih mudah melihat penjual dipinggir jalan. 
Devano menghentikan motornya karena lampu merah. 
Tanpa Devano ketahui mobil Aretta berhenti di samping 
motornya. 


Devano yang tak menyadari mobil Aretta karena fokus 
dengan lampu merah begitu juga dengan Aretta. Tapi Aretta 
mengetahuinya setelah temannya membuka kaca mobil dan 
memberi tau Aretta jika Devano disamping mobilnya. 


"Ta Devano!" kata teman Aretta lalu Aretta menengok yang 
langsung melihat Devano sedang membonceng seorang 
cewek. 


"Sialan," umpat Aretta. 


Lampu merah berganti dengan lampu hijau semua 
pengendara menjalankan motor mereka begitu juga Devano 
dan Aretta. Aretta terus melihat motor Devano yang berada 
didepannya lalu melajukan mobilnya untuk menghalangi 
motor Devano. 


Aretta menghentikan mobilnya setelah berhasil 
menghentikan motor Devano dengan membanting stir. Ia 
turun dari mobilnya disusul temannya lalu Aretta 
menghampiri Devano. Devano melepas helm full face nya 
lalu menatap datar Aretta. 


"Turun lo bitch," mendengar kata kasar dari Aretta untuk 
Zeya membuat Devano marah. Ia turun dari motor setelah 
Zeya turun. 


"Maksud?" tanya Devano datar. 


Aretta tak memperdulikan pertanyaan Devano lalu 
menghampiri Zeya yang sedang menatapnya setelah 
melepas helmnya. Ia mengangkat tangannya untuk 
menampar Zeya. Zeya yang tau maksud dari Cewek yang 
tak ia kenal mengangkat tangannya untuk mencegah 
perbuatan Aretta. 


"Siapa dia Vano, pacar baru lo lagi?" tanya Zeya yang masih 
mencengkram lengan Aretta dan matanya menatap Devano. 


Zeya memang baik dengan semua orang. Tapi jika ia merasa 
diganggu dengan orang atau ia tau sifat orang yang 
menurutnya buruk ia dengan terang terangan menunjukkan 
ketidak sukaannya pada orang tersebut. 


Zeya akan menutupi ketidak sukaannya jika orang yang 
menurutnya buruk baik dengannya. 


"Bukan lagi," jawab Devano. 
"Apa maksud lo Devan?" 


pertanyaan Aretta tak ditanggapi oleh Devano. Devano 
menghampir mereka lalu menarik tangan Zeya lembut 
menuju motornya yang tak jauh. Lalu mereka menaiki motor 


tersebut. Devano menghidupkan mesin motor setelah 
memakai kembali helm full face nya dan begitu juga Zeya 
yang memakai kembali helm tanpa bantuan dari Devano. 


Sebelum Devano menjalankan motornya Aretta 
mencegahnya dengan berdiri didepan motor Devano. 


"Apa maksud perkataan lo?" tanyanya lagi. 


"Putus," 


Bagian kedua 

Makasih yang sudah baca jangan lupa vote dan 
komen yaaaa 

Sampai jumpa di part berikutnya see you. 


jika alasannya karna lo gue ngalah 
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"Apa maksud perkataan lo?" tanya Aretta. 
"Putus," jawab Devano enteng dan Aretta menggeleng. 


"Awas," lanjut Devano tanpa rasa bersalah. Aretta hanya 
diam berdiri didepan motor Devano memandang Zeya 
marah. 


"Mau ditabrak?" lanjut Devano lagi yang membuat Aretta 
mau tak mau menyingkir karena tau Devano tak akan main- 
main dengan kata-katanya. 


Devano menjalankan motor meninggalkan Aretta yang 
dihampir temannya. Ada alasan Devano sering berganti- 
ganti cewek dan intinya adalah Devano tak menyukai cewek 
yang menjadi pacarnya. 


Mereka melanjutkan mencari makanan lalu menemukan 
seorang pedagang nasi goreng dipinggir jalan. Devano 
memarkirkan motor didekat warung pedagang nasi goreng 
tersebut lalu mereka turun. 


Memesan makanan lalu duduk di bangku yang disediakan. 
Tak lama pesanan mereka datang yang langsung mereka 
makan karena lapar. Setelahnya Devano membayarnya yang 
awalnya Zeya yang ingin membayar tapi Devano yang 
duluan. 


Setelah membayar akhirnya mereka memutuskan untuk 
kepasar malam yang tak jauh dari tempat mereka sekarang. 


Devano memarkirkan motor ditempat parkiran yang sudah 
disediakan. Mereka berjalan beriringan. 


Zeya mengajak Devano untuk masuk kerumah hantu. 
Padahal ia mengetahui jika Devano paling takut dengan 
hantu. Meskipun hanya hantu abal-abal. 


Waktu kecil Devano pernah terkejut dengan kehadiran Zeya 
yang duduk dibangku balkon kamarnya dengan rambut 
sepinggang terurai. Jantungnya berpacu lebih cepat saat 
melihat Zeya bergerak berpaling kearahnya. la lalu 
berteriak saat Zeya berpaling menghadapnya. Lalu memaki- 
maki Zeya tapi yang dimaki-maki malah tertawa karena 
wajah Devano yang pucat karena ketakutan. 


"Vano ayo!" paksa Zeya karena sedari tadi Devano terus 
menolak. 


"Ze lo tau gue," 
"Iya tau tapikan Van itu gak beneran," 


"Bodo," lalu berlalu meninggalkan Zeya. "Ehh Van," karena 
ditinggalkan Devano mau tak mau Zeya menyusulnya. 


"Terus ngapain kita kesini," sambung Zeya. 
"Banyak permainan Ze," 
"Yaudah main apa," 


Devano lalu menunjuk bianglala untuk membalas Zeya. 
Zeya yang takut ketinggian dimanfaatkan Devano untuk 
membalasnya. 


"Heh lo tau gue takut ketinggian," 


"Dan lo tau gue takut hantu," balas Devano. 


"Tapi kan buat lo gak takut lagi sama hantu," 
"Gitu juga dengan gue," 


"Oke gini kita kerumah hantu dulu baru naik bianglala, 
gimana?" tawar Zeya. 


"Bianglala dulu nanti lo kabur," 
"Gue gak kabur yang ada lo yang kabur," 


"Gini, lo liat Ibu itu," tunjuk Devano. "Lo tebak Ibu itu mau 
kemana? Kalo lo benar kita kerumah hantu dulu" lanjutnya. 


"Pulang," jawab Zeya pasti karena melihat Ibu-Ibu yang 
ditunjuk Devano seperti mengarah keparkiran. 


"Gue kesana," tunjuk Devano lagi kearah tempat permainan 
kereta mini untuk anak-anak. 


Mereka melihat Ibu-Ibu yang di tunjuk Devano tadi berhenti 
di permaian kereta mini lalu setelahnya pergi membawa 
anak kecil yang diyakini mereka jika anak kecil itu adalah 
anak Ibu itu. 


Zeya menatap Devano nyalang. Orang yang ditatap Malah 
tak peduli. "Lo curang," kata Zeya akhirnya. 


"Siapa yang curang!! gue cuman nebak," 
"Tapi lo taukan Ibu itu mau kesana," 
"Gue cuman nebak," ulang Devano. 


"Gak, tetep ke rumah hantu dulu," kekeuh Zeya "Kita udah 
sepakat," jawab Devano. 


"Lo udah tau Ibu itu mau kemana jadi gue yang menang," 


Devano menghela napasnya karena benar "Udah gak usah," 
kata Devano pada akhirnya. "Yaudah," jawab Zeya 
mengalah. Sekarang kekeras kepalaannya tak muncul. 


Mereka akhirnya memutuskan untuk hanya sekedar melihat- 
lihat setelah perdebatan tadi. Zeya melihat arum manis 
membuatnya berhenti berjalan lalu membeli arum manis 
tersebut. Setelahnya mereka melanjutkan berjalan 
mengelilingi pasar malam sesekali berhenti entah itu untuk 
membeli makanan atau hanya sekedar melihat permainan. 


Tak terasa sekarang sudah jam sepuluh malam. Sudah tiga 
jam mereka pergi akhirnya mereka memutuskan untuk 
pulang. Berjalan menuju parkiran dengan beriringan. 


Sesampai diparkiran Devano mengambil motor. Dan Zeya 
yang memutuskan untuk menunggu Devano karena ingin 
membeli arum manis lagi. Awalnya Devano tak mengizinkan 
karena tak baik untuk gigi Zeya tapi karena kekeras 
kepalaan Zeya muncul membuat Devano hanya menghela 
napas. 


Zeya yang ingin membeli arum manis terurungkan karena 
dua orang cowok menghadangnya. 


"Apasih awas," kata Zeya ketus. 


Cowok yang satu dengan memakai celana jeans panjang 
robek-robek dan baju polos berwarna hitam. Dan cowok 
satunya yang memakai celana jeans pendek selutut dengan 
baju putih. Mereka memakai jaket yang sama dengan 
tulisan 'tegris' di samping kiri jaket mereka. 


"Lo Zeya kan?" tanya salah satu dari mereka yang memakai 
celana jens robek-robek. 


"Siapa lo?" tanya balik Zeya. 


"Lo gak kenal sama gue? Harusnya lo kenal," kata cowok itu 
lagi "Siapa lo?" ulang Zeya lagi. 


"Tanya sama Devan," lalu ingin menyentuh pipi Zeya tapi 
tak sempat karena Devano yang mendorongnya kencang 
membuat cowok itu tersungkur ke tanah. 


Semua orang yang berada dekat dengan mereka melihat 
aksi Devano. Membuat Zeya yang melihat itu membawa 
Devano ke motor untuk cepat pulang. Sebelum benar-benar 
pergi Devano berjongkok lalu memberi peringatan padanya. 
Setelahnya berdiri menghampiri Zeya dan berlalu. 


Sebelum Devano dan Zeya benar-benar pergi cowok itu 
berdiri dan berkata "LAMA GAK KETEMU" katanya dengan 
berteriak dan memasang senyum smirknya. 


"KENAPA PERGI? TAKUT" lanjut cowok tersebut masih 
berteriak. 


"PADAHAL MAU GUE AJAK MAIN-MAIN DULU 'TEMEN' CEWEK 
LO," kata cowok itu dengan menekan kata 'teman' dan 
masih berteriak karena ingin memancing Devano. 


Devano memang sudah terpancing dari tadi tapi ia ditahan 
oleh Zeya untuk tak membuat onar yang akan memalukan 
diri mereka. Devano lalu menjalankan motornya setelah 
Zeya naik. 


"Cabut," kata cowok yang tadi didorong Devano. 


Dua orang cowok menghentikan motor Devano dijalan sepi. 
Mereka lalu turun dari motor setelah melepas helm. Terlihat 
wajah cowok yang tadi di pasar malam. Salah satu dari dua 
cowok itu mendekati Devano dan Zeya. Tepatnya cowok 
yang tadi diberi peringatan oleh Devano. 


Cowok yang memakai celana jeans selutut dan baju putih 
hanya berdiri memandang kearah Devano dan Zeya. 


"Kenapa pergi? Takut?" tanya ulang cowok yang 
menghampiri Devano dan Zeya. Devano yang sudah 
terpancing emosi sedari tadi turun dari motor setelah Zeya 
turun. la menghampiri cowok tersebut yang berada tak jauh 
darinya tanpa memperdulikan teriakan Zeya memanggil 
namanya. 


Satu bogeman mendarat dipipi sebelah kanan cowok tadi. 
Dilanjutkan dengan bogeman di pipi sebelahnya. Teman 
cowok itu tak tinggal diam. Ia lalu ingin menghajar Devano 
tapi segera Devano layangkan pukulan tepat mengenai 
hidungnya. Dan terjadilah perkelahian dua lawan satu. 


Zeya yang melihat Devano terkena bogeman berteriak 
membuat cowok yang ditonjok Devano di hidung 
mendekatinya. Setelahnya mengunci pergerakan Zeya 
dengan memegang tangan Zeya di belakang punggu Zeya 
dan tangannya yang berada di leher Zeya. 


"Devan, lihat apa yang gue dapat," kata cowok itu setelah 
berhasil mengunci pergerakan Zeya. 


Devano yang namanya disebut melihat kearah sumber suara 
yang berada dibelakangnya. la mengeraskan rahangnya 
karena melihat Zeya yang tak bisa bergerak. Dan sulit 
bernapas karena lengan cowok itu. 


"Apa yang akan lo lakuin?" lanjutnya dengan bertanya. 


Cowok yang satunya tak menyianyiakan kesempatan itu. la 
berdiri lalu menonjok Devano tepat dirahang Devano. Zeya 
lagi-lagi berteriak melihat Devano yang dibogem mentah- 
mentah. Tapi tak berselang lama Devano membalas dengan 
brutal. 


"Lo mau 'teman' cewek lo mati?" tanya cowok itu kembali 
yang menekankan kata 'teman' sama seperti cowok yang 
memakai jens panjang robek-robek. 


Devano menghentikan pukulan brutalnya pada lawannya. 
Lalu menatap datar kearah cowok yang tadi bicara. la makin 
mengeraskan rahangnya. Lagi-lagi kesempatan itu tak 
disiasiakan oleh lawan Devano. la menonjok rahang Devano 
lagi. 


Devano tak melawan karena melihat Zeya yang semakin 
susah bernapas. la tersungkur karena pukulan juga 
tendangan yang dilayangkan untuknya. 


"Kenapa? Nyerah?" tanya cowok yang memukul juga 
menendang Devano dengan brutal. 


Devano tertawa menanggapi meskipun diperutnya sangat 
sakit karena tendangan dari cowok itu. merasa diremehkan 
cowok itu kembali menendang Devano. 


Tak lama suara deruman motor bersautan datang. Dua orang 
cowok yang mengendarai motor mereka masing-masing 
berhenti dekat Zeya dan juga cowok yang memegang Zeya 
dari belakang. Cowok yang menendang Devano dengan 
brutal tadi menatap dua orang yang tadi datang. 


"Rio!!" panggil salah satu cowok yang turun dari motornya. 


See you next time next part 


membuat masalah untuk mendapat perhatian 


Jangan lupa voment 
HAPPY READING!!! 


"Rio," panggil salah satu cowok yang turun dari motornya. 


Tak lama cowok yang mengunci pergerakan Zeya melepas 
tangannya dari leher Zeya karena seseorang di belakangnya 
memegang lehernya kencang seperti yang ia lakukan 
kepada Zeya. Zeya lalu melirik dua orang cowok yang 
berdiri dekatnya lalu tersenyum. la ingin menghampiri 
Devano tanpa memikirkan nasibnya lagi tapi suara cowok 
yang berdiri dekatnya menghentika langkahnya. 


"Jangan kesana Devan bisa atasi itu!!" seru Elgio cowok 
yang menghentikan langkahnya tadi. 


Zeya tak memperdulikan perkataan Elgio. Ia ingin berjalan 
menghampir Devano tapi terurung karena Elgio memegang 
pergelangan tangannya. 


"El," kata Zeya yang dibalas senyuman dari Elgio. 
"Gak papa," dan dengan terpaksa Zeya menurut. 


Cowok yang menghajar Devano yang bernama Rio itu 
lengah. Devano lalu berdiri dengan meringis lalu 
melayangkan satu bogeman dipipi Rio lagi. Rio yang tak 
siap mendapat bogeman jatuh tersungkur kejalan. Lalu 
Devano menuju mereka berempat. Ralat berlima dengan 
satu teman Rio. 


Devano yang berjalan sedikit tertatih membuat Rio berdiri 
ingin menghajarnya kembali tapi diketahui Devano karena 
mendengar rringisan Rio. Devano lalu berbalik dan 
membogem Rio kembali dengan tenaganya yang tersisa. 


"Akhh...," Rio kembali tersungkur lalu meringis karena 
bogeman Devano tak main-main. 


"Bukan abang El habis lo," lalu berlalu menghampiri Zeya 
dan memeluknya. 


"Darimana?" tanya Devano pada Ilham setelah melepas 
pelukannya dari Zeya tanpa memperdulikan jantung Zeya 
yang berdetak lebih cepat. Dan Zeya tak tau kenapa. 


"Warung Pak Jul terus mau balik tapi liat motor lo," Devano 
menatap ricky yang sedang memegangi teman Rio. Elgio 
yang melihat tatapan Devano seperti bertanya pada Ricky 
menjelaskan. 


"Tadi Bang Ricky yang liat motor lo awalnya kita gak 
percaya tapi tetep mau nolongin," jelas Elgio. 


"Kita denger teriakan cewek dan kita kenal suaranya, 
yaudah bikin rencana," lanjut Elgio lagi yang tak dibalas 
Devano. Elgio hanya menghela napas karena tak dihiraukan 
Devano. Ia pikir setidaknya mengangguk tapi tidak. 


Elgio lalu berjalan menghampir abangnya, Alrio. Ia ingin 
membantunya berdiri karena sedari tadi Rio hanya 
berbaring dijalan. Rio yang melihat uluran tangan Elgio 
menepisnya. Setelahnya berdiri lalu pergi dengan temannya 
setelah temannya dilepaskan oleh Ricky Mereka 
mengendarai motor mereka masing-masing. Ilham 
menghampiri Elgio lalu menepuk pundanya pelan. 


Setelah kejadian malam tadi Devano tak pulang 
kerumahnya melainkan Rumah Rani. Bukannya takut tapi 
seharusnya takut, melainkan tak ingin beradu argumen 
dengan ayahnya. la tidur di kamarnya. Iya kamarnya karena 
dari kecil jika Devano ada masalah dengan ayahnya ia akan 
menginap di rumah Rani membuat Rani berpikir menjadikan 
kamar yang kosong dekat kamar Zeya untuk Devano. 


Sekarang Zeya berada di kelasnya sama halnya dengan 
Devano. Awalnya Rani dan Zeya melarangnya untuk tak 
sekolah dulu tapi karena kekeras kepalaannya Devano mau 
tak mau mereka mengizinkan. Selain itu alasan Devano juga 
adalah tak ingin sendiri dirumah. 


Semua guru ternyata hari ini rapat. Tapi tak dipulangkan 
karena dsri info rapatnya hanya sebentar. Zeya mulai bosan 
karena tak ada tugas dan ia hanya melamun entah 
melamunkan apa. Zeya mengambil hp untuk ia mainkan. 


Tak lama seorang cewek masuk ke kelas ips 2. Memanggil 
nama Zeya dengan sedikit berteriak. "Zeya..., Zeya itu....itu 
Devano," kata cewek itu terbata-bata karena habus berlari. 


"Kenapa?" tanya Zeya menghampiri cewek tersebut. Tanpa 
izin dari Zeya cewek tersebut menarik tangan Zeya menuju 
kelas Devano. 


"Kenapa sih?" tanya Zeya lagi sambil berlari mensejajarkan 
tubuhnya dengan tubuh cewek itu karena lengannya yang 
ditarik. 


Sesampai di depan kelas Devano. Zeya melihat Devano 
sedang memukul seorang cowok yang tak ia kenal. Dan 
sekarang ia mengerti kenapa ia dibawa ke kelas Devano. 
Semua orang tak berani memisahkan dengan alasan melihat 
Devano yang seperti kesetanan saat memukul lawannya 
membuat mereka hanya melihat, takut terkena imbasnya. 


Zeya memasuki kelas Devano. la menghampiri Devano yang 
sedang menindih teman sekelasnya dan dengan brutal 
meninju bagian wajah cowok tersebut. 


Zeya menarik kerah seragam belakang milik Devano. 
Setelahnya Devano berbalik ingin memarahi seseorang 
yang dengan berani mengganggu. 


"Apaa...," kata Devano ingin marah tapi diurungkan karena 
yang ia lihat adalah Zeya lalu tersenyum. 


"Apa Ze,"sambung Devano lagi kini berubah lembut. 
"Apa?" tanya Zeya ngegas. 


Bagas, cowok yang dipukul oleh Devano hampir pingsan 
karena kebrutalan Devano memukul cowok itu. Salah satu 
teman dari Bagas membawa Bagas ke UKS untuk diobati. 
Dan Devano tunggu namanya dipanggil oleh guru bk. 


Lengan Devano ditarik oleh Zeya menuju UKS karena sudut 
bibir Devano yang sudah sedikit robek karena kejadian 
malam tadi bertambah. la menarik Devano setelah Bagas 
dan temannya tak terlihat lagi. Setelah sampai Zeya 
mengambil kotak p3k lalu duduk dikursi UKS setelah 
melihat Devano yang duduk di kursi tersebut. Zeya 
mengobati Devano dengan sedikit kasar membuat yang 
punya wajah meringis. 


"Ze pelan pelan napa, dulu aja lo baek amat ama gue lah 
sekarang, berasa jadi anak tiri gue," kata Devano yang tak 
bisa menahan rasa sakitnya. 


Waktu kecil Zeya memang lembut dengan Devano bahkan 
tak tega mengata-ngatai Devano. Tapi sekarang? la malah 
kasar pada Devano memang benar seperti ibu tiri bukan. 


Tapi meskipun Zeya seperti itu tak membuat Devano 
menjauh dari Zeya. 


"Emang berantem gak sakit?" 


"Gak," jawab Devano asal. Dengan tak berperasaannya Zeya 
menekan lebam yang sekarang ia obati. Lagi-lagi Devano 
meringis. 


“Gila ya lo sakit bego," 

"Lo ngatain gue? Udah syukur gue obatin," 

"Gak ikhlas?" 

"Banget malah," 

"Heh ibu tiri," Zeya lalu menatap tajam wajah Devano. 


"Apa, iya gue tau gue ganteng," lanjut Devano saat Zeya 
hanya menatap wajah Devano tanpa menjawab. 


"Idih pede," kata Zeya menatap Devano jijik. 


Si cowok dingin satu ini ternyata bisa juga memuji dirinya 
sendiri. Tapi ingat Devano hanya menunjukkan sifat aslinya 
pada Zeya. Zeya menghela napasnya lalu meletakkan kotak 
p3k ketempatnya setelah selesai mengobati Devano. 


"Udah Van, apasih liat liat," kata Zeya karena sedari tadi 
Devano hanya menatapnya sampai saat ia kembali duduk 
setelah meletakkan kotak p3k tadi. 


"Idih pede," balas Devano yang ternyata ingin membalas 
perkataan Zeya tadi. Tak lama suara dari speaker terdengan 
memanggil nama Devano. 


"Devano Axel Darmantara kelas sebelas ipa satu untuk 
segera keruangan bk," kata Bu Yuni guru bk mereka. 


"Tuh lo udah dipanggil makanya jangan buat onar Brandal 
Dingin," kata Zeya pada Devano dengan membalas 
perkataan Devano tadi yang mengatainya Ibu Tiri. 


"Udah tau Ibu Tiri," balas Devano lalu meninggalkan Zeya 
yang mengumpat menuju ruang bk. 


Sesampainya didepan pintu ruangan tersebut Devano 
mengetuk pintu lalu terdengar suara didalam sana yang 
mengizinkannya untuk masuk. Setelahnya  Devano 
membuka pintu ruangan tersebut. 


Didalam sana ada dua orang yang sedang menunggunya. 
Bu Yuni guru bk dan seorang pria paruh baya yang diyakini 
Devano adalah Ayah Bagas. Kalo bukan siapa lagi coba? 


Tanpa dipersilahkan duduk Devano sudah duduk di kursi 
kosong samping pria paruh baya itu. Pria paruh baya itu 
berdiri lalu berteriak pada Devano. 


"KAMU APAKAN ANAK SAYA HAH? KALAU SAMPAI DIA 
KENAPA-NAPA SAYA TUNTUT KAMU," benar pria paruh baya 
itu adalah Ayah Bagas. 


Devano tertegun. segitunyakah seorang Ayah menyayangi 
anaknya padahal ia tak tau masalahnya. Lalu bagaimana 
dengan Ayahnya? Untuk datang kesekolah mengurus 
masalah Devano saja Ayahnya menyuruh orang untuk 
mengurus masalahnya. Miris bukan. 


"Saya hanya membela diri saya," balas Devano tanpa 
ekspresi. 


"Saya tidak mau tau Bu saya mau dia mendapatkan lebih 
dari yang di dapatkan anak saya!!" kata Ayah Bagas 
merendahkan sedikit volume suaranya karena berbicara 
pada Bu Yuni dan menunjuk wajah Devano. Devano hanya 
diam. 


Tak lama seseorang mengetuk pintu yang langsung 
dipersilahkan Bu Yuni untuk masuk. Devano memalingkan 
wajahnya untuk melihat siapa yang akan masuk. Ia 
langsung berdiri saat mengetahui orang yang masuk adalah 
Ayahnya. Tak biasanya Revano datang kesekolah langsung 
untuk mengurus masalahnya. 


"Ayah," kata Devano terkejut 
Bugh!! 


Satu bogeman mentah dilayangkan Revano pada anaknya. 
Sudut bibir yang sudah tak keluar darah lagi sekarang 
keluar kembaki. Memperlihatkan warna merah di sudut bibir 
Devano lagi. Devano terduduk karena pukulan keras 
melayang ke wajahnya. la tersenyum lalu bangkit 
menghapus bercak merah di sudut bibirnya. 


Setelahnya keluar dengan sedikit membanting pintu tanpa 
memperdulikan teriakan Bu Yuni dan Revano tentunya. Dan 
jangan lupakan Ayah Bagas yang menatap mereka dengan 
tatapan tak terbaca. 


Zeya keluar dari kelasnya. la menelusuri koridor dengan 
santai lalu turun dari lantai dua kelasnya menuju lantai satu 
kelas sepuluh. 


Berjalan diteras menuju ruangan yang penuh dengan buku- 
buku. Matanya tak sengaja mengarah kesebuah mobil yang 


ia kenal. Mobil Revano Ayah Devano. Setelah Revano keluar 
dari mobilnya dan menuju ruang bk. Zeya melanjutkan 
berjalan di belakang Revano bukan mengikuti Revano tapi 
menuju perpustakaan karena perpustakaan dekat dengan 
ruang bk. 


Revano sudah menghilang karena masuk kedalam ruangan 
tersebut dan Zeya yang melewati ruangan bk. Zeya berjalan 
menuju perpus tapi terurungkan karena suara bantingan 
pintu membuatnya terlonjak kaget. la lalu membalikkan 
tubuhnya ingin tau apa yang terjadi. 


Zeya melihat Devano keluar dari ruang tersebut. Setelahnya 
langsung mengejar Devano. la menghentikan langkahnya 
setelah mendapati Devano yang sedang duduk di motornya. 
la yang melihat Devano melamun langsung 
menghampirinya dan mengejek Devano. 


"Tumben Van gak nangis," 


Suara Zeya mampu membuat Devano berhenti melamun. 
Lalu menatap tajam Zeya. 


Bersambung..... 
See you again 
Jangan lupa untuk tinggalkan jejak 


rasa suka tumbuh karna nyaman 
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Suara Zeya mampu membuat Devano berhenti melamun. 
Lalu menatap tajam Zeya. 


"Gue gak kaya lo!!" balas Devano ngegas. 

"Santai napa Van, btw dikelas gue gak ada guru loh," 
"Gak nanya," jawab Devano singkat. 

"Gak peka iya," 


"Van bolos kuy," lanjut Zeya mengajak Devano. Devano 
yang diajak mengangkat satu alisnya. Pasalnya jika ia 
mengajak Zeya bolos Zeya selalu menolaknya dengan 
alasan takut ketinggalan pelajaran. 


"Mau bolos lo? Gak salah?" tanya Devano yang diangguki 
Zeya 


"Tapi gue mau ambil tas.....," 
"Gak usah, lama," potong Devano. 


"Heh nanti tas gue diambil Bu Mega," kata Zeya mengingat 
guru yang mengajar paling akhir di kelasnya. Berbeda 
dengan Devano yang tak memikirkan itu karena ia hanya 
membawa buku dan pulpen yang ia letakkan di lacinya. 
Meskipun jika ia membawa tas ia tak peduli jika tas itu 


diambil oleh guru mata pelajaran paling akhir. Kan bisa ia 
ambil nanti pikirnya. 


Zeya berjalan mendekati Devano lalu Devano memasangkan 
helm untuk Zeya. Setelahnya menjalankan motornya karena 
melihat sebuah mobil yang ingin keluar dari area sekolah. 
Itu kesempatan yang bagus untuk bisa keluar dari sekolah 
pikir Devano. Mobil itu adalah mobil seorang guru yang 
ingin pergi entah kemana. Devano lalu melajukan motornya 
setelah pagar dibuka dan mobil tersebut ingin berjalan 
menuju gerbang. 


Berbagai sumpah sarapah di tunjukkan guru yang berada di 
mobil itu karena hampir saja tetabrak. Dan satpam yang 
meneriakinya tak jelas. Yang tak ia pedulikan. 


Devano memelankan motornya setelah merasa sudah jauh 
dari area sekolah. Setelahnya berhenti didepan sebuah toko 
baju. Zeya mengangkat alisnya heran. 


"Mau ngapain?" tanya Zeya. "Beli hoodie," 


"Buat apa?" tanya Zeya lagi. "Lo," jawab Devano singkat. 
Zeya mengerti maksud Devano karena sekarang mereka 
bolos. 


"Terus lo?"lagi-lagi Zeya bertanya. "Gampang bisa gue 
lepas," jelas Devano. 


Devano selalu memakai kaos didalam kemeja sekolahnya. 
Memudahkannya jika ia bolos dan pergi dari sekolah ia bisa 
melepas kemeja sekolahnya untuk tak diketahui asal 
sekolahnya. 


Mereka memasuki toko tersebut lalu Devano memilih hoodie 
untuk Zeya. la mengambil hoodie berwarna navy berukuran 


xl. Zeya tersenyum pasalnya ia menyukai ukuran baju yang 
besar tak ketat di tubuhnya. 


Mereka lalu menuju tempat pembayaran. Zeya langsung 
mencegah Devano untuk tak membayarnya karena melihat 
Devano yang sudah mengambil dompetnya. 


"Biar gue aja, ini kan gue yang pake," jelas Zeya dan 
Devano tersenyum lalu memasukkan kembali kedalam saku 
celananya. 


Zeya mecari dompetnya di saku rok dan juga di saku kemeja 
sekolahnya. la terus mengulanginya membuat Devano 
tersenyum mengejek. 


"Lama," kata Devano yang mengambil dompetnya kembali. 


la sudah mengetahui jika Zeya tak membawa dompet 
karena Zeya selalu meletakkan dompetnya di tasnya. Zeya 
selalu lupa untuk membawa dompet jika tak membawa tas 
membuatnya jika kekantin harus Devano ingatkan untuk 
mengambil dompet ditas. 


"Berapa?" tanya Devano pada seorang kasir. 


"150 ribu tuan," jawab seorang kasir tersebut lalu Devano 
membayarnya. 


Setelahnya mereka keluar dari toko tersebut setelah Zeya 
memakai hoodie yang dibelikan Devano dan Devano yang 
sudah melepas kemeja sekolahnya. 


"Kalo udah pulang balikin," 


"Hah yakali Van," 


"Yaudah sini," kata Devano yang pura-pura ingin mengambil 
hoodienya. 


Mereka lalu menaiki motor setelah Devano memasangkan 
helm untuk Zeya. Setelahnya Devano menjalankan 
motornya sedang. 


"Mau kemana Ze?" tanya Devano berteriak. 

"Ke..., gak tau," 

"Yang ngajak siapa yang gak tau tujuannya siapa," 
"Yee gue kan cuman ngajak bolos doang," 


"Sama aja," kata Devano dibalik helm full face nya. "Gak 
lah," bela Zeya. 


"Sama Ze," ulang Devano lagi. "Gan sa..." Zeya menutup 
mulutnya karena mendengar suara dari perutnya yang 
didengar Devano saking laparnya. 


"Lapar lo!!" kata Devano mengejek. 
"Lo denger?" tanya Zeya malu-malu. 


"Yakali enggak orang kaya toa gitu," Zeya yang mendengar 
perkataan Devano langsung memukul kepala Devano yang 
terbalut helm. 


"Aww...sakit Ze," ejek Devano yang tak dihiraukan Zeya lagi. 


Devano menghentikan motornya didekat warung makan. 
Setelahnya Zeya turun dari motor tersebut. Memberi helm 
pada Devano lalu berjalan meninggalkan Devano menuju 
warung tersebut. Memesan makanan lalu duduk di kursi 
pelanggan. Tak lama Devano menghampiri Zeya yang baru 
duduk di kursi. Dan tak lama juga pesanan mereka datang. 


Setelahnya memakan makanan tersebut. 


Devano dan Zeya sekarang berada di taman. Setelah selesai 
makan tadi mereka memutuskan untuk pergi ketaman yang 
tak jauh dari sana. Berjalan beriringan menelusuri taman 
tersebut. 


Zeya berhenti saat melihat seorang pedagang yang menjual 
arum manis. la sangat suka arum manis membuatnya 
menghampiri pedagang tersebut untuk membeli arum 
manis itu. 


Devano hanya mengikutinya. Toh jika ia melarang, Zeya tak 
akan mendengarkannya juga pikir Devano. Setelah membeli 
arum manis tersebut mereka melanjutkan berjalan. 


"Mau?" tanya Zeya yang melihat Devano terus 
memandanginya. “Gak lo aja," jawab Devano tersenyum dan 
Zeya yang melanjutkan memakan arum manis tersebut. 


Seorang anak kecil sekitar umur lima tahunan sedang 
berdiri seperti sedang mencari seseorang. Mungkin orang 
tuanya pikir Zeya dan Devano. Mereka mendekatinya lalu 
Devano berjongkok mensejajarkan dirinya dengan anak 
kecil itu. 


"Hai, kenapa sendirian?" tanya Devano setelah tubuhnya 
sejajar dengan anak kecil itu yang dibalas dengan gelengan. 


Zeya mengikuti Devano berjongkok ia lalu menanyakan 
nama anak kecil itu. Tapi anak kecil itu tak menjawab dan 
semakin mendekatkan dirinya pada Devano berusaha 
menjauh dari Zeya. 


"Kenapa?" tanya Zeya yang tak direspon oleh anak kecil itu. 


"Kayanya takut sama lo," jawab Devano yang dibalas Zeya 
dengan pukulan kencang dilengan Devano membuat anak 
kecil itu semakin takut. Zeya tersenyum lalu menawarinya 
arum manis. 


"Kamu mau?" tanya Zeya lagi karena melihat anak kecil itu 
terus memandang arum manis miliknya. 


Terlihat anak kecil itu memandang Devano seperti meminta 
persetujuan. Devano yang melihat anak kecil itu 
memandangnya tersenyum lalu setelahnya ia mengangguk. 


Anak kecil itu lalu mendekati Zeya karena sedikit jauh. la 
lalu memakan arum manis setelah Zeya menyodorkan 
padanya. Detik berikutnya ia tersenyum. 


"Enak," kata anak kecil itu yang mengangkat dua tangan 
menunjukkan kedua  jempolnya. Zeya tersenyum 
menanggapinya yang tak luput dari pandangan Devano. 


"Manis," kata Devano yang membuat Zeya merasa pipinya 
memanas. Zeya memalingkah wajahnya untuk tak dilihat 
Devano. 


Sudah sejak kelas X ia merasa ada perubahan pada dirinya. 
Merasa jantungnya berpacu lebih cepat dan pipinya yang 
memanas jika Devano mengucapkan kata-kata yang 
menurutnya manis untuknya. Jika sudah mengalami hal itu 
ia sering salah tingkah. Memilih diam adalah jalan terbaik 
menurutnya karena jika ia berbicara ia akan gugup seketika. 


Merasakan sakit jika melihat Devano dengan seorang cewek 
yang Devano bilang adalah pacarnya. Tapi Zeya hanya diam 
dan berusaha agar seperti biasa saja tapi sulit. Pikirnya 
Devano tak menyadari semua itu tapi ternyata Devano 
menyadarinya. Devano sudah menyadarinya sejak lama. 


Devano tersenyum saat Zeya memalingkah wajah. Itu 
sangat lucu menurutnya. 


"Lo kenapa Ze?" tanya Devano dan yang ditanya tak 
menjawab. Anak kecil itu menatap mereka heran sambil 
masih memakan arum manis yang sudah berpindak 
ketangannya karena Zeya yang meberikan semuanya 
sebelum ia berpaling tadi. 


"Lucu," sambung Devano dan Zeya merasakan pipinya 
memanas lagi. 


"Manis gak?" sambung Devano lagi melihat anak kecil itu 
lalu dibalas dengan anggukan sambil memasang wajah 


puppy ayes nya. 


Itu pertanyaan? Terus yang tadi? Kalo pertanyaan juga, buat 
siapa? Terus kalo buat anak kecil itu mampus gue kan malu. 
Batin Zeya. 


la memalingkan wajahnya kembali melihat anak kecil itu 
lagi lalu tersenyum canggung menurutnya. 


"Lucu," sambung Devano membuat Zeya membatin lagi. 
Siapa yang lucu? batinnya bertanya lagi. 
Seorang Ibu-Ibu mengampiri mereka dengan sedikit berlari. 


"Alya, kenapa pergi duluan? Sudah bunda bilang tunggu 
bunda dulu," katanya lembut Setelah sampai dan 
berjongkok. 


"Maaf bun," jawab anak kecil itu bernama Alya.b"Tadi bunda 
lama heheh," sambung Alya tertawa. 


"Ini arum manis siapa?" tanya Ibu itu. 


"Kak Zeya," jawab Alya menatap Zeya dan yang ditatap 
tersenyum tapi mengernyitkan alisnya. 


"Kak Zeya," gumam Ibu itu lalu mengikuti arah pandang 
Alya lalu tersenyum. 


"Makasih Zeya, gak usah beli lagi ya nanti giginya 
berlubang," sambung Ibu itu berterimakasih lalu kembali 
memandang Alya lagi. 
"Beli lagi," jawab Alya. 


"Yaudah ayok kita beli lagi tapi jangan banyak ya," kata 
Ibunya Alya lalu berdiri. Ia melihat Zeya dan Devano dengan 
tatapan tak terbaca lalu setelahnya tersenyum. 


"Makasih ya dan hati-hati tante pergi dulu," kata Ibu itu lalu 
membawa Alya pergi. 


Setelah kepergian Ibunya Alya dan Alya Zeya menanyakan 
hal tadi yang sempat ia pikirkan. 


"Kenapa Alya tau nama gue?" tanya Zeya pada Devano. 
"Tadikan gue sebut nama lo yajelas tau lah," jawab Devano. 


"Ohhhhh...," 
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Mereka memutuskan untuk pulang setelah sekian lama 
menelusuri taman. Devano seperti biasa memasang helm 
untuk Zeya setelahnya naik keatas motor dan 
menjalankannya. Sekarang jam 7 malam. Sudah 8 jam 
mereka jalan-jalan. 


Devano menghentikan motornya saat sampai didepan 
rumah Zeya. Setelahnya Zeya turun lalu melepas helm 
mengembalikan pada Devano. Membalikkan tubuhnya ingin 
masuk kerumah tanpa memperdulikan Devano. Devano 
mendengus lalu mengeluarkan suaranya. 


"Ze mau kemana?" tanyanya padahal ia tau Zeya ingin 
masuk kerumah. 


"Masuk kerumah lah kemana lagi," 


"Tungguin gue dulu kalo udah gak keliatan lagi baru 
masuk," 


"Lah tumben, biasanya juga gue masuk duluan lo gak 
papa," 


"Biasanya juga kan lo nungguin gue dulu baru masuk," 
balas Devano. 


"Gue capek Van, lagian ya yang kemarin-kemarin gue mau 
nungguin lo pergi dulu atau gak lo gak papa, lah sekarang 
kenapa?" 


"Lo capek nungguin gue?" 


"Hah bukan gi..." kata Zeya terhenti karena Devano tiba- 
tiba menjalankan motor meninggalkan Zeya. 


"Kenapa tuh anak sensian banget pms kali ya," kata Zeya 
berbicara pada dirinya sendiri lalu masuk kedalam rumah. 


Lain dengan Devano yang melaju cepat. la merasakan ada 
yang sesak saat Zeya memberi taunya jika ia 'capek'. 
Pikiran Devano saat ini terus mengulang kata 'gue capek'. 


Emosinya kini bertambah dua kali lipat dari sebelumnya. 
Karena sebelumnya ia juga tiba-tiba marah pada Zeya tapi 
tak diketahui Zeya. Saat di taman tadi ia melihat Zeya 
berbicara dengan seorang cowok yang tak ia kenal karena 
mebelakanginya. Dan saat ia menghampiri Zeya setelah 
membelikan arum manis untuk Zeya ia tak menemukan 
cowok itu lagi bersama Zeya. 


Menurut Devano keduanya seperti sudah lama saling 
mengenal. Karena dimata Devano Zeya sangat nyaman 
dengan kehadiran cowok itu selain dengannya. 


Ingin marah pada Zeya karena berbicara dengan seorang 
cowok tapi ia urungkan. Takut jika Zeya akan 
menyemprotnya dengan pertanyaan-pertanyaan yang tak 
akan ia jawab meskipun tau jawabannya. Dan jika ia 
bertanya takut Zeya akan melenceng ke pertanyaan yang 
tak ingin ia jawab juga. Sehingga membuatnya hanya diam 
dan bersikap tak terjadi apa-apa. Lagi pula siapa ia 
langsung marah jika Zeya dengan cowok selain dirinya. 
Hanya sebatas sahabat bukan. 


Dan tak berselang terlalu lama emosinya kembali lagi saat 
Zeya mengatakan jika ia capek. Kata itu membuat Devano 
kembali emosi lagi setelah selesai meredakannya. Padahal ia 


salah mengartikan. Karena emosi yang tadi masih ada 
membuat ia mudah terbawa suasana. 


Devano lalu melajukan motornya menuju warung Pak Jul. 
Warung yang sudah lama tak ia kunjungi. Warung yang 
menjadi basecamp geng motor Dazala. 


Devano melepas helm full face nya setelah memarkirkan 
motor. la lalu berjalan menghampiri Ilham, Elgio dan juga 
yang lainnya. Dan disambut hangat oleh mereka semua. 
Bertos ria saat berada di depan mereka. Setelahnya duduk 
di kursi panjang kayu lalu memesan makanan karena lapar 
pada Pak Jul. 


"Udah lama lo gak kesini," kata cowok yang duduk di sofa 
single disana. Erlang. 


"Sibuk," jawab Devano singkat masih menstabilkan 
emosinya. 


"Perasaan muka lo abis berantem ama Rio gak separah itu 
Van," kata Ricky. 


"Berantem lagi lo?" tanya Elgio yang dibalas gumaman dari 
Devano. 


"Sama siapa?" kini Ilham yang bertanya. 


"Bagas," jawab Devano. Meskipun emosinya masih ada 
Devano tetap akan menjawab dengan santai sebisa 
mungkin. 


"Siapa Bagas?" tanya Erlang yang tak dijawab Devano. 


"Ya orang lah bego," kata Ricky menempeleng kepala 
Erlang. Malam ini sangat ramai karena banyak anggota 
geng Dazala di warung Pak Jul. 


Setelah lama berada di warung Pak Jul Devano pamit untuk 
pulang. la lalu mengendarai motor menuju rumahnya. 
Memarkirkan motor digarasi lalu masuk kedalam rumah 
tersebut. 


Suara seseorang berasal dari ruang keluarga menghentikan 
langkahnya. la lalu membalikkan tubuhnya ke ruang 
keluarga. Melihat Ayahnya yang menghampirinya. 


"Dari mana saja kamu? Kenapa baru pulang?" tanya Revano 
berusaha tak meluapkan emosinya yang sudah memuncak. 
Lain dengan Devano yang emosinya sudah tak ada lagi. 


"Peduli apa?" tanya Devano balik. 


Revano bersiap menampar Devano dengan satu tangannya 
yang sudah berada di udara tapi ia urungkan. 


"Kenapa berhenti? Masih ingat Devan anak Ayah?" lanjut 
Devano bertanya. 


Revano berlalu berjalan menuju kamarnya dan almarhum 
istrinya di lantai dua. Sebelum benar-benar menuju 
kamarnya ia berhenti lalu berucap pada Devano. 


"Kamu kena skors seminggu mulai besok, tetap dirumah 
belajar jadi anak penurut," lalu benar-benar pergi menuju 
kamarnya. 


Devano menghela napasnya lalu melanjutkan berjalan 
menuju kamarnya yang berada dilantai dua juga. Sampai di 
kamarnya ia langsung berbaring di kasur king size miliknya. 
Menutup matanya lalu tak lama ia sudah terlelap tanpa 
membersihkan tubuhnya yang habis beraktivitas seharian. 


Devano terbangun dari tidurnya karena bunyi alarm yang 
masuk ke indra pendengarannya. la lalu mematikan bunyi 
alarm tersebut setelah mengumpulkan nyawanya. 
Mengerjapkan matanya lalu berdiri menuju kamar mandi. 


kurang lebih 15 menit Devano keluar dengan tubuh tegap 
telanjangnya dan handuk yang melilit pinggangnya. la lalu 
mengambil baju dan juga celananya di lemari lalu 
memakainya. 


Sekarang jam 5 kurang 10 menit sebentar lagi azan subuh. 
Dan tak lama azan subuh berkumandang. la lalu 
mengerjakan sholat sebagai seorang muslim. 


Setelah selesai Devano keluar dari kamarnya menuju dapur 
mencari makanan untuk ia makan. Setelah mengambil nasi 
dan juga lauk-pauk yang sudah dimasak Bi Siti ia lalu 
menuju kamarnya kembali. Duduk di sofa lalu menyalakan 
tv. 


Tak terasa sekarang sudah jam 6 lewat 30 menit. Devano 
berdiri dari sofa mengambil hoodie hitam dan kunci motor 
lalu keluar dari kamarnya. Berjalan menuju pintu utama lalu 
menuju garasi untuk mengambil motor sport nya. 


Ayahnya, Revano sudah berangkat ke kantor jam 6 tadi. la 
sempat masuk ke kamar Devano untuk melihat anak satu- 
satunya. Mengira Devano masih tidur tapi ternyata tidak. 
Hampir dua menit mereka diam lalu Revano pamit untuk 
pergi bekerja. 


Devano menjalankan motornya menuju rumah Zeya dengan 
kecepatan sedang. Hari ini adalah hari pertama ia di skors 
dan Zeya tak mengetahuinya. Berniat untuk memberi tau 
Zeya dan mengantarnya ke sekolah. 


la memarkirkan motornya di depan rumah Zeya yang 
sederhana itu lalu masuk kedalamnya. Rumah itu sudah 
menjadi rumahnya sejak ia pertama kali menginap di rumah 
itu. 


Devano memasuki kamar Zeya tanpa mengetuk pintu. Ia 
langsung berbaring dikasur setelah masuk kedalam kamar 
tersebut. Zeya keluar dari kamar mandi lalu berteriak 
karena terkejut. 


"Diem Ze kebiasaan lo teriak mulu heran gue," 

"Gimana gak teriak orang lo ngagetin," 

"Lah gue gak ngagetin, lo nya aja yang penakut," 
"Bukannya kebalik," kata Zeya yang tak dihiraukan Devano. 
"Gak ngambek lagi Van," lanjut Zeya. 

"Jangan mancing," jawab Devano. 


Mereka memang sering bertengkar satu sama lain. Entah itu 
Zeya atau Devano yang mulai terlebih dahulu. Tapi tak 
berselang lama mereka akan berbaikan seperti biasa tanpa 
kata maaf yang keluar dari mulut mereka berdua. 


Tanpa membalas perkataan Devano lagi Zeya bersiap. 
Setelahnya keluar dari kamar meninggalkan Devano yang 
terlelap menuju dapur. Ia lalu duduk di kursi meja makan 
yang sudah ada Rani disana. Rani tersenyum lalu bertanya. 


"Devano mana? Tadi Ibu liat dia masuk kamar kamu," 
"Itu di kamar," jawab Zeya. 


"Sana ajak makan," kata Rani yang langsung dituruti Zeya 
karena apapun perintah Ibunya akan ia turuti. 


Zeya lalu berlalu menuju kamarnya kembali. Membuka 
kamar tersebut dan langsung melihat Devano yang tertidur 
pulas. la lalu menghampiri Devano ingin 
membangunkannya. Ohh Zeya baru menyadari jika Devano 
tak memakai seragam sekolah. 


"Van bangun, Van bangun," kata Zeya sambil 
menggerakkan tubuh Devano. Merasa tak dihiraukan 
Devano, Zeya menjadi geram ia pun berteriak. 


"VANO BANGUN," teriak Zeya membuat Devano menutup 
kupingnya dan membuka matanya. 


"Ze bisa gak usah teriak, bisa budek gue lama-lama," 
"Bagus," balas Zeya. 


Merasa Devano kembali lagi memejamkan matanya Zeya 
mulai beraksi lagi. la mengambil bantal yang tak jauh dari 
jangkauannya lalu mendaratkan pada wajah Devano yang 
matanya di tutup dengan lengan kanannya. 


"VAN BANGUN GAK!!" teriak Zeya lagi sambil mendaratkan 
bantal tersebut ke wajah Devano dengan brutal. 


"Ck, apaansih Ze gue ngantuk," jawab Devano masih 
memejamkan matanya. 


"Bukannya tadi malam lo pulang sekitar jam tujuh kan, lo 
begadang Van?" tanya Zeya diakhir kalimatnya yang 
dibalas Devano dengan deheman. 


"VANO!!!" teriak Zeya lagi yang melihat Devano masih 
memejamkan matanya. 


Devano merasa terganggu. la lalu menarik Zeya dengan 
tanga kirinya membuat Zeya terjatuh di atas tubuh six pack 


miliknya. Melingkarkan lengannya di pinggang Zeya dengan 
posesif. 


Deg 
Perasaan ini lagi batin Zeya. 


Zeya lalu berusaha menetralkan jantungnya yang berpacu 
lebih cepat. la memberontak untuk segera dilepaskan yang 
tak kunjung-kunjung Devano lepas. la pikir Devano tak 
mengetahui jantungnya sekarang tapi nyatanya Devano 
mengetahuinya karena jarak mereka yang dekat. 


Zeya terus memberontak dengan memukul-mukul dada 
bidang Devano. Devano mengalah dengan melepas 
pegangan tangannya pada pinggang Zeya karena ingin 
melanjutkan tidurnya. Berniat ingin melanjutkan tidurnya 
setelah ia melepas Zeya tapi ternyata ia salah. 


Setelah Zeya berdiri Zeya langsung menjambak rambut 
Devano membuat Devano meringis menahan rasa perih di 
kepalanya karena jambakan Zeya tak main-main. 


"GUE BILANG BANGUN VANO," teriak Zeya lagi. 


"Iya iya aw..lepas dulu Ze," lalu Zeya melepas rambut 
Devano yang mendinggalkan rasa perih dikepala Devano. 


"Cepetan, Ibu suruh lo makan," kata Zeya yang berlalu 
meninggalkan Devano. 


"Iya iya," kata Devano yang melihat Zeya keluar dari kamar. 


Devano menurut karena memang sekarang ia lapar. Ia 
memang sudah makan tapi hanya sedikit. 


TBC 
See you.... 


seseorang yang berarti 2 


Devano dan Zeya keluar dari rumah setelah berpamitan 
pada Rani. Hari ini Zeya tak membawa tasnya. Membuat 
Rani bertanya yang dijawab Zeya dengan apa adanya. Dan 
untungnya Rani hanya menegurnya agar tak sering 
membolos. 


Devano seperti biasa memasangkan helm untuk Zeya 
setelahnya memasang helm untuknya. la lalu menjalankan 
motornya menuju sekolah. 


Devano sudah memberi tau Zeya jika ia kena skors saat tadi 
berada di meja makan. Yang membuat Rani, Ibu Zeya 
menyuruh Zeya untuk pergi dan pulang kesekolah 
menggunakan taksi. Zeya ingin menolak karena untuk 
menghemat uang dan lagi pula jarak rumahnya dan sekolah 
tak terlalu jauh tapi karena ia akan melakukan apa kata 
Ibunya mau tak mau hanya mengiyakannya. 


Tepat saat Zeya mengiyakan perkataan Rani Devano 
memberi tau jika ia akan mengantar dan menjemput Zeya 
sekolah selama seminggu. Memang itu niat awalnya selain 
memberi tau jika ia kena skors. 


Sesampainya di depan gerbang sekolah  Devano 
menghentikan motornya setelahnya Zeya turun. 


"Telpon gue kalo pulang," 
"Iya," jawab Zeya singkat tau maksud Devano. 


Devano menaikkan alisnya bingung karena melihat Zeya 
hanya berdiri tak masuk kedalam sekolah. 


"Ngapain lo?" 


"Gimana sih lo tadi malam malah suruh gue nungguin, 
mana pake acara ngambekan lagi," 


"Siapa yang ngambek? Terus sekarang kenapa lo? Berubah 
pikiran ceritanya," 


"Apanya, orang gue juga sering kaya gini lo nya aja tadi 
malam pms, marah-marah gak jelas," 


"Lawak njing," 
Plak!! 


"Main kasar lagi nih Ibu Tiri," sambung Devano setelah Zeya 
memukul lengannya kencang. 


"Gue gak lawak ya," 
"Lah apanya gak lawak cowok dibilang pms gila kali lo," 
Plak!! 


Satu pukulan lagi sukses mendarat di lengan yang tadi 
sudah terkena pukulan. Devano mengaduh kesakitan dan 
meringis memegangi lengan yang di pukul Zeya, pura-pura 
teraniaya maksudnya. 


Zeya yang melihat itu langsung memegang lengan Devano 
yang ia pukul tadi. Lalu mengusap dan juga meniupinya 
dengan lembut. 


"Ehem, takut banget kayanya gue sakit ya? Sayang," lanjut 
Devano menggoda Zeya. 


Zeya merasakan pipinya lagi-lagi memanas. Jika sudah 
seperti ini Zeya akan memilih diam seribu bahasa. 


"Kenapa diam?" tanya Devano. la tau jika Zeya sedang 
salting yang membuatnya terus menggoda Zeya. 


"Ulululu eneng salting ama abang ya," kata Devano 
membuat Zeya menatapnya jijik. 


"Eneng kok masih diem salting banget kayanya," sambung 
Devano lagi. 


Plak!! 


Zeya memukul lengan yang baru ia usap lembut tadi 
refleks. Membuat sang empu mengaduh kesakitan lagi. 
Devano seketika memasang wajah sedar-datarnya. 


"So-sorry Van refleks," kata Zeya terbata karena masih 
salting dan juga melihat wajah Devano yang mendatar. la 
lalu berbalik berjalan meninggalkan Devano masuk ke area 
sekolah. 


Devano tertawa setelah melihat Zeya masuk. la tak 
memperdulikan semua siswa siswi yang berjalan menuju 
gerbang sekolah dengan melihatnya aneh. Niatnya 
bercanda ternyata dibalas Zeya dengan serius. la mengusap 
lengan yang di pukul Zeya tadi, sakit? Pasti. Bayangkan tiga 
kali di tempat yang sama dan menimbulkan suara pukulan 
yang nyaring. Bagaimana tak sakit coba. 


Devano lalu menjalankan motornya setelah menghidupkan 
mesin motor. la menuju rumahnya untuk melanjutkan 
tidurnya yang tertunda. Memasuki perkarangan rumah lalu 
memarkir motor di garasi setelah pak satpam membukakan 
gerbang. 


Devano langsung menuju kamarnya dan langsung 
membanting tubuhnya kekasur. Tak lupa sebelum itu 
melepas hoodie. Dan etelahnya terlelap. 


Devano terbangun dari tidurnya. Sekarang sudah jam 12 
pagi. la lalu beranjak dari kasur menuju kamar mandi untuk 
mencuci wajahnya. Tak perlu waktu lama ia sudah keluar 
dengan wajah segarnya. 


Devano lalu keluar dari kamar menuju dapur karena merasa 
lapar. la menuju lemari yang menyimpan banyak cemilan. 
Mengambil cemilan tersebut berbeda-beda dan setelahnya 
mengambil air yang berada dikulkas. Ia lalu menuju ruang 
keluarga untuk menonton tv sambil memakan cemilan. 


Devano membanting tubuhnya ke sofa lalu menyalakan tv. 
Mengganti-ganti chanel mencari siaran yang ia sukai. Tak 
kunjung dapat Devano lalu mematikan tv tersebut. Ia 
memakan cemilan tersebut dengan diam. Merasa bosan 
karena hanya memakan cemilan Devano lalu mengambil 
hpnya disaku celana. 


Setelah cemilan tersebut habis Devano meneguk air dingin 
yang ia ambil dari kulkas tadi. Setelahnya berdiri menuju 
kamarnya. Saat pada ia berhenti di depan sebuah pintu 
kamar. Bukan pintu kamarnya tapi pintu kamar milik 
Ayahnya. 


Membuka pintu tersebut yang ternyata tak terkunci. 
Memasukinya lalu menelusuri setiap inci kamar dengan 
matanya. Matanya berhenti saat melihat sebuah foto 
berbingkai yang berada di nakas samping kasur king size 
milik Ayahnya. la lalu berjalan menuju foto tersebut. 
Mengambil foto tersebut setelahnya duduk di tepian kasur. 


Foto yang memperlihatkan Ayah dan Bundanya yang 
sedang memakai pakaian pengantin saling pandang dan 
tersenyum. Hatinya sakit? Tentu. la tak pernah melihat 
Bundanya secara langsung. Ditambah pikirannya yang 
berpikir Ayahnya yang menjauhinya karena menganggap ia 
membunuh Bundanya. 


Devano meletakkan kembali foto tersebut lalu berdiri ingin 
keluar dari kamar Ayah dan Bundanya. Saat Devano berdiri 
ia tak sengaja melihat foto dilantai terbalik. la lalu 
mengambilnya. Membalik foto tersebut yang 
memperlihatkan 4 orang cowok dengan memakai baju SMA. 
Salah satu dari mereka terlihat sepertinya. Sehingga Devano 
meyakini jika itu adalah Ayahnya. 


Devano melihat seorang cowok di samping Ayahnya yang 
mirip dengan seorang yang ia kenal, Zeya. Matanya, mata 
yang persis mirip dengan Zeya. 


Apa dia Ayah Zeya? Batin Devano. 


Suara deringan ponsel berbunyi dari saku celana. Ia 
mengambilnya lalu mengangkat telpon tersebut setelah 
melihat nama si penelpon. 


"Di sekolah lo? Bolos sini ke warung pak Jul, " kata Elgio 
disebrang sana orang yang menelpon Devano. 


"Hmmm," gumam  Devano setelahnya mematikan 
sambungan tersebut sepihak. 


Devano lalu meletakkan kembali hpnya di saku celana. Dan 
foto yang tadi ia pegang juga ikut masuk kedalam saku 
celana. la lalu keluar dari kamar Revano menuju kamarnya 
mengambil hoodie sekaligus kunci motornya. Setelahnya 
menuju garasi. 


Devano mejalankan motornya setelah satpam tersebut 
melakukan tugasnya. Tak lama Devano sampai ke warung 
Pak Jul lalu turun dari motor menghampiri Elgio dan yang 
lainnya lalu bertos ria. la memesan mie pada Pak Jul. 
Setelahnya duduk di kursi kayu panjang dan mengambil 
hpnya di saku celana. 


"Tumben lo gak pake celana SMA biasanya juga pakai," kata 
Ricky yang baru mendaratkan bokongnya di samping 
Devano. 


"Kemana celana lo?" lanjut Ricky bertanya. 


"Rumah," jawab Devano sambil memainkan game online di 
hpnya. 


"Pulang dulu lo baru kesini?" tanya Elgio nimbrung. 
"Gak," 
"Gak sekolah lo?" tanya Elgio lagi kepo. 


"Skors," lalu Elgio dan Ricky ber 'ohh' ria. 


Bel pulang berbunyi membuat semua murid berbondong- 
bondong keluar dari kelas setelah guru dari kelas mereka 
keluar. Zeya berjalan santai menuju gerbang. Dan Keyla 
sudah pamit pulang duluan. Katanya ada hal yang harus ia 
lakukan dan itu adalah alasan setiap hari Keyla pada Zeya 
saat pulang. 


Tak ingin ikut campur karena Zeya pernah bertanya yang 
tak dibalas Keyla melainkan keterdiaman Keyla. Meskipun 
merasa kepo Zeya tak akan bertanya lagi dan akan 
menerima cerita Keyla jika ia akan bercerita. 


Zeya keluar dari gerbang lalu berdiri didekat gerbang 
tersebut. la sekarang membawa tas. Pagi tadi setelah masuk 
ke area sekolah meninggalkan Devano ia bertemu dengan 
Bu Mega di parkiran guru. 


Bu Mega memanggilnya dan mau tak mau ia menghampiri 
Bu Mega. Setelahnya mengikuti Bu Mega kemeja beliau lalu 
mengambil tasnya dan tak lupa hukuman yang di beri Bu 
Mega padanya. 


Zeya mengambil hpnya ditas ia ingin munghubungi Devano 
tapi terurung. Tadi saat dikamarnya, Zeya melihat Devano 
seperti sangat mengantuk membuatnya mengurungkan 
niatnya. Dan soal tadi pagi di depan gerbang tak ada dalam 
pikirannya lagi. Ia lalu kembali memasukan hpnya kedalam 
tas. 


Zeya memilih berjalan untuk pulang. Ia memilih jalan pintas 
meskipun tak terlalu banyak orang yang lewat di jalan sana. 
Saat dijalan ia tak sengaja melihat tiga orang sedang baku 
hantam. Dua dari tiga orang itu berbaju seperti preman 
yang Zeya yakini memang preman dan satunya berseragam 
SMA. 


Melihat cowok yang berseragam SMA itu terkadang terkena 
pukulan dari dua preman itu membuat Zeya ingin 
menolongnya. la melihat-lihat sekitar. Tak lama ia 
menemukan kayu dan setelahnya mengambil kayu tersebut. 
Zeya mendekati mereka dengan kayu yang sudah siap 
untuk dilayangkan. Dua orang preman itu 
membelakanginya membuatnya dengan mudah untuk 
memukul. 


Bugh!! 
Bugh!! 


Dua pukulan sangat kencang melayang satu-satu pada dua 
preman tersebut. Setelahnya dua preman tersebut terjatuh. 


Cowok yang berseragam SMA itu mendekatinya lalu 
membawanya pergi dari tempat itu dengan sedikit berlari. 
Suara deringan ponsel yang berasal dari tas Zeya membuat 
mereka berhenti berlari. 


Zeya lalu mengambil hpnya setelah berhenti berlari. Ia 
mendapat telpon dari seseorang. Selanjutnya ia menerima 
telpon tersebut. 


H " 
...p 


"Iya Vano," kata Zeya pelan setelahnya panggilan tersebut 
dimatikan sepihak oleh Devano. 


"Gue duluan ya," kata Zeya pada cowok tersebut lalu berlalu 
pergi. 


Zeya Megly? Vano? Apa dia cewek itu? batin cowok itu. 
Sebelum Zeya pergi ia sempat membaca name tag Zeya 
tadi membuatnya mengetahuinya. 


TBC 
See you next time next part. 
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Vomennya ditunggu, ajak teman-teman kalian juga siapa 
tau suka hehhe. 
HAPPY READING!!! 


Devano melihat jam tangan yang berada ditangan kirinya, 
sudah jam 4. la lalu mengambil hpnya yang tergeletak di 
meja yang sudah lama tak ia gunakan setelah bermain 
game tadi. Mengecek panggilan dan juga pesan masuk tapi 
nihil. Tak ada panggilan atau pesan masuk dari Zeya. la 
menelpon Zeya berkali-kali tapi tak ada satu pun panggilan 
diangkat oleh Zeya. 


Devano berdiri menuju motornya setelah pamit dengan 
Elgio dan yang lainnya. la lalu mengendarainya menuju 
rumah Zeya. Karena menurutnya Zeya pasti sudah pulang. 
Sesampainya didepan rumah ia langsung masuk kedalam 
rumah tersebut. Memanggil nama Zeya dengan sedikit 
berteriak. Memasuki kamar Zeya dilanjutkan menuju dapur 
lalu setelahnya masuk kedalam kamarnya siapa tau Zeya 
ada tapi hasilnya nihil. Orang yang ia cari tak ada. 


Devano keluar dari kamarnya berjalan menuju pintu keluar. 
la lalu keluar dari rumah tersebut lalu menaiki motornya. 
Tujuan Devano satu-satunya adalah sekolah. la mengendarai 
motornya dengan kecepatan diatas rata-rata. Zeya tak 
mengabarinya padahal sudah lewat jam pulang sekolah. 
Padahal Devano sudah mengatakan telpon ia jika sudah 
pulang sekolah yang di iyakan Zeya. Tapi sekarang? 
Mengirimkan pesan untuknya saja tidak. 


Devano berhenti tepat di depan gerbang sekolah. Ia turun 
dari motor lalu bertanya pada pak satpam disana. Devano 


semakin kesal dan juga frustasi atas pengakuan Pak Satpam 
yang mengatakan jika semua murid sudah pulang dan 
hanya guru yang masih ada pekerjaan yang masih di 
sekolah. 


Devano lalu mengambil hpnya dari saku celana lagi. Ia 
terus-menerus menghubungi Zeya. Sampai pada satu 
panggilan di terima. 


"Pulang sekarang," kata Devano dingin. 


"Iya Vano," jawab Zeya disebrang sana. Setelahnya Devano 
langsung mematikan sambungan sepihak. 


Devano langsung menaiki motornya menuju rumah Zeya. 
Mengendarainya dengan kecepatan diatas rata-rata lagi 
yang membuat pengguna jalan lainnya menyumpah 
sarapahi Devano. Tapi yang disumpah sarapahi tak 
menghiraukan. 


Sesampai di rumah Zeya Devano turun dari motor lalu 
duduk di kursi yang berada diteras rumah Zeya. Menunggu 
Zeya sesekali mengecek jam tangan yang bertengker manis 
di pergelangan tangan kirinya. 


Tak lama setelah itu Zeya datang dengan napas yang tak 
beraturan karena lelah berlari. la berhenti di depan Devano 
yang sedang duduk di kursi. Menumpukan kedua tangannya 
pada dua lututnya. Setelah merasa napasnya tak memburu 
lagi ia lalu kembali berdiri tegak. Tersenyum saat Devano 
sudah berdiri di depannya dan menatapnya. Tanpa aba-aba 
Devano langsung menarik Zeya dalam pelukannya. 


Perasaan ini lagi batin Zeya 


Zeya yang mendapatkan pelukan dari Devano langsung tak 
berkutik. Bagaimana tidak jantungnya berpacu lebih cepat 


lagi. Devano memeluk Zeya lama dan pada akhirnya 
melepaskannya. Memegang pundak Zeya dengan kedua 
tangannya. 


"Kenapa gak kabarin gue? Karna tadi pagi?" tanya Devano. 
Zeya masih tak berkutik. la masih menetralkan jantungnya 
yang berpacu lebih cepat dan tentunya tak bisa bicara. 


"Susah emang bicara sama lo Ze kalo lo lagi salting," kata 
Devano memalingkan wajahnya pada wajah Zeya. Mencari 
objek lain. 


"Si-siapa yang salting," kata Zeya ingin menutupinya tapi 
tak bisa. 


"Menurut lo siapa?" 


Pertanyaan Devano tak dijawab Zeya karena Zeya yang 
belongos masuk kedalam rumah meninggalkan Devano 
yang tersenyum melihat tingkah Zeya. Devano lalu 
menyusul Zeya masuk. la menuju sofa untuk duduk lagi. 
Lain dengan Zeya yang langsung menuju kamarnya. 


Tak lama Rani datang dengan menenteng kantong plastik. 
Mengucapkan salam yang langsung di balas Devano. Rani 
lalu tersenyum saat melihat Devano. Setelahnya 
menghampiri Devano. 


"Zeya mana?" tanya Rani setelah berada di depan Devano 


"Masuk kamar tadi Bu," jawab Devano. Yang dibalas Rani 
dengan anggukan 


"Ibu beli makanan kita makan sama-sama, bilangin sama 
Zeya ya, Devan juga belum makankan?" kata Rani yang 
diakhiri dengan pertanyaan pada Devano. 


"Iya Bu," jawab Devano. Rani tersenyum lagi lalu berlalu 
menuju dapur meninggalkan Devano. 


Devano berdiri dari duduknya lalu masuk kedalam kamar 
Zeya. la langsung membanting tubuhnya di kasur Zeya. Tak 
lama Devano berbaring Zeya keluar dari kamar mandi 
dengan pakaian yang sudah berganti menjadi pakaian 
santai. Zeya berteriak saat melihat Devano berada di 
kasurnya. 


"Kebiasaan lo cuman teriak Ze." 


"Lo yang ngagetin nyet," jawab Zeya yang sudah tak salting 
lagi. 


"Gak salting lagi Ze?" tanya Devano memulai. 
"Apaan orang gak ada salting-saltingan." 


"Emang iya?" tanya Devano tak dihiraukan Zeya. Devano 
lalu mengajak Zeya kedapur untuk makan sesuai perkataan 
dari Rani tadi. 


Devano memarkirkan motornya digarasi rumahnya. Setelah 
acara makan tadi Zeya mengajak Devano menonton drakor. 
Sebenarnya Devano menolaknya dengan alasan tak suka 
tapi karena Zeya yang memelas padanya dan terus menerus 
membujuknya mau tak mau ia menerimanya. Sudah sering 
Zeya mengajaknya tapi sering juga ia menolaknya dan 
sering juga ia mengiyakannya karena terpaksa. 


Setelah beberapa episode mereka tonton ralat Zeya tonton. 
Devano menyuruh Zeya untuk tidur karena sudah jam 12 
malam. Zeya ingin membantahnya karena tinggal 1 episode 
lagi menuju ending tapi melihat sorot mata Devano yang 
menatapnya tajam membuatnya mengurungkan niatnya 


dan menuruti kata-kata Devano. Setelah Zeya tidur barulah 
Devano pulang kerumah. Sebelum itu ia terlebih dulu 
berpamitan pada Rani. 


Devano memasuki rumahnya. Berjalan dengan santai 
menuju lantai 2 kamarnya. Lagi-lagi suara yang berasal dari 
ruang keluargan menghentikannya. Devano tak berbalik 
kearah ruang keluarga tersebut melainkan hanya berhenti. 


"Kenapa pulang? Masih ingat rumah?" tanya Revano. 
Pertanyaan Revano dianggap Devano hanya angin lalu ia 
lalu melanjutkan langkah kakinya. 


"Pulang jam segini mau jadi apa kamu?" tanya Revano lagi 
dan lagi-lagi tak dihiraukan Devano. 


Revano menjadi geram karena sikap cuek Devano padanya. 
la lalu berdiri menghampiri anak satu-satunya. Menarik 
bahu kiri milih Devano setelahnya memukul pipi bagian 
kanan Devano. 


Devano langsung tersungkur karena tak siap. Tangannya 
terangkat memegang pipi sebelah kanannya lalu menarik 
kembali. Terlihat di lengannya cairan merah. Setelahnya ia 
tersenyum menanggapi. Ia lalu mengumpat yang didengar 
Revano. 


"Mana sopan santun kamu, pulang tidak mengucapkan 
salam, diajak bicara tidak menyahut dan lagi mengumpat di 
depan orang tua kamu sendiri, bagaimana diluar sama 
kamu?" kata Revano panjang lebar. 


"Saya juga sudah bilang tetap di rumah," lanjut Revano. 


"Untuk apa Devan di rumah?" kini giliran Devano bertanya. 
Revano terdiam karena tak bisa menjawab. Benar untuk apa 


Devano dirumah ia hanya berniat agar Devano menurut itu 
saja. 


"Kenapa diam?" lanjut Devano. 
"Kamu seperti tak diajari sopan santun," kata Revano. 


"Apa kabar dengan Ayah yang tak mengajari anaknya sopan 
santun," perkataan Devano cukup menohok hati Revano. 
Devano lagi-lagi tersenyum. la lalu berdiri setelahnya 
melanjutkan berjalan menuju lantai 2. 


"Maafkan Ayah Devano, Ayah memang bodoh," katanya 
pelan yang diakhiri umpatan untuk dirinya sendiri. 


lo segalanya 


HAPPY READING!!! 


Suara alarm berbunyi nyaring. Devano terbangun dari 
tidurnya. la lalu mematikan alarm tersebut setelah 
membuka matanya. Dengan malas ia bangun menuju kamar 
mandi untuk membersihkan dirinya. Sebenarnya ia masih 
dalam keadaan sangat ngantuk. Bagaimana tidak tadi 
malam ia tidur sekitar jam satuan lebih karena saat masuk 
kekamarnya ia memilih untuk duduk dibalkon kamarnya. 


Hari ini hari kedua ia di skors dan hari kedua ia mengantar 
Zeya. Jika saja bukan karena Zeya ia tak akan bangun 
sepagi ini. Takut Zeya akan terlambat membuatnya harus 
bangun pagi. 


Jika ia tak di skors ia tak akan takut Zeya akan terlambat 
karena ia juga ikut terlambat membuat mereka jika 
ketahuan terlambat akan terkena hukuman bersama. Tapi 
lain dengan hari ini dan 5 hari nanti karena jika Zeya 
terlambat maka Zeya sendiri yang akan terkena hukuman. 


Devano keluar dari kamar mandi. la lalu mengerjakan 
aktivitasnya terlebih dulu. Setelah dirasa sudah tuntas ia 
lalu keluar dari rumah menuju rumah Zeya dengan 
mengendarai motor sport kesayangannya. 


Devano menghentikan motornya di depan rumah Zeya. Ia 
lalu masuk kedalam rumah tersebut dan langsung masuk 
kedalam kamar Zeya. Terlihat Rani yang baru saja 
membangunkan Zeya dan Zeya yang menghilang masuk ke 
kamar mandi. 


Rani tersenyum saat melihat Devano. la lalu pamit pergi ke 
dapur untuk melanjutkan acara memasaknya. Setelah Rani 
pergi Devano menuju kasur Zeya lalu berbaring di kasur 
tersebut. la menunggu Zeya sambil memainkan hpnya. 


Lebih dari 30 menit akhirnya Zeya keluar dari kamar mandi. 
la sekarang sudah memakai pakaian sekolahnya. 


"Setan!!" teriak Zeya yang mebuat Devano menatapnya 
tajam yang dibalas Zeya dengan cengiran. Zeya lalu 
mengambil tasnya yang berada di meja belajar. 


"Kenapa sempat dibangunin Ibu?" tanya Devano meski tau 
jawabannya. Karena jika Rani sempat membangunkan Zeya 
maka Zeya tak terlalu tidur tadi malam. 


"Gue pulang lo nonton lagi?" lanjut Devano bertanya lagi. 
"Heheh nanggung," jawab Zeya dengan menyengir kuda. 
"Nanggung lo bilang?" tanya Devano lagi sedikit ngegas. 
"Jangan terlalu sering begadang," lanjut Devano melembut. 
"Emang lo gak begadang apa!!" 


"Gak lah," balas Devano. "Terus apa namanya kalo gak 
begadang?" Kali ini Zeya yang ngegas. 


"Gak tidur," jawab Devano santai. 


"Sama aja tai," kata Zeya lalu keluar dari kamar yang 
langsung disusul Devano. Menghampiri Rani yang sudah 
selesai memasak. Mereka lalu duduk di kursi meja makan 
untuk sarapan. Setelah selesai Zeya pamit pada Rani 
setelahnya Devano. 


Devano menjalankan motornya menuju sekolah tak lupa 
terlebih dulu memasangkan helm untuk Zeya. Sesampainya 
di depan sekolah Zeya turun dari motor Devano lalu 
memberikan helm pada Devano. 


"Telpon gue kalo pulang," 


"Iya bawel," kata zeya yang langsung berbalik karena bel 
masuk kelas berbunyi dan Devano yang menancap gas 
untuk pulang kerumah melanjutkan tidurnya. 


Sekarang Zeya dan Keyla berada dikantin setelah selesai 
berkutat dengan buku-buku mereka. 


"Lo mau makan apa? Biar gue yang pesenin takutnya kalo 
kita pesen makanan masing-masing bisa diambil orang 
mejanya," jelas Keyla panjang lebar. 


"Biasa," jawab zeya. "Yaudah tunggu," lalu Keyla berlalu 
memesan makanan. 


"Gue boleh duduk?" tanya seseorang pada Zeya. Zeya lalu 
menatap orang tersebut. Lalu tanpa izin ia duduk didepan 
Zeya disusul dengan kedua temannya. 


"Ngapain lo disini?" tanya Zeya. 


"Makan kan kantin," jawab Starla, cewek yang duduk 
didepan Zeya tadi. 


"Goblok juga ternyata," jawab Zeya pedas membuat Starla 
membuang napasnya kasar. 


"Lo gak naik kelas?" lanjut Zeya bertanya karena kantin ini 
khusus untuk kelas XI dan Starla juga kedua temannya 
adalah kelas XII. 


Starla mendengus. "Sorry soal yang dulu-dulu," kata Starla. 


"Kenapa lo minta maaf? Mau balikan lagi sama Vano dengan 
ngandalin gue?" tanya Zeya. 


Starla, cewek yang dikenal di SMA UD karena menjadi ketua 
cheers sekaligus tukang bully. Ia juga salah satu mantan 
Devano. 


Starla tersenyum. "Gue cuman merasa bersalah aja sama 
lo," jelas Starla. 


"Menurut lo gue percaya?" tak perduli siapa di depannya. 
Zeya tetaplah Zeya ia akan memperlihatkan sifat tak 
sukanya pada orang yang memang tak ia sukai. 


Tak lama Keyla datang dengan membawa nampan yang di 
atasnya makanan dan minuman Keyla dan Zeya. Keyla 
melamun tapi tak lama Zeya menyadarkannya lalu mereka 
makan tanpa memperdulikan tiga orang di depannya. Ralat 
hanya Zeya yang tak memperdulikan mereka karena Keyla 
saat ini duduk tak nyaman. 


Starla dan juga kedua temannya Vivi dan Rheha sekarang 
berada di parkiran sekolah. Mereka bersandar pada mobil 
Starla. Vivi melihat Zeya yang berjalan menuju gerbang. 


"Kayanya lo harus minta bantuan sama salah satu mantan 
Devan," kata Vivi setelah melihat Zeya. Starla menatap Vivi 
lalu beralih pada Zeya. la lalu tersenyum menanggapi 
perkataan Vivi. Begitu juga Vivi setelah melihat Starla 
tersenyum ia juga mengikutinya. 


"Bantuan apa Vi?" tanya Rheha. Cewek paling lemot 
diantara mereka dan Vivi cewek cerdas diantara mereka. 
Tanpa memperdulikan pertanyaan Rheha mereka berdua 


masuk kedalam mobil. 


Zeya berjalan menuju gerbang sekolah. Bel pulang sekolah 
berbunyi sudah lama tapi ia baru akan pulang karena 
mengerjakan tugas di perpustakaan. Zeya berhenti didepan 
gerbang lalu mengambil hpnya yang berada di tasnya. 
Karena ia selalu meletakkan hp dan juga dompetnya di tas. 


Setelah mengambil hpnya ia segera menelpon Devano. 
Lama ia menelpon tapi tak kunjung diangkat membuat Zeya 
ingin mematikannya tapi terurung karena Devano yang 
lebih dulu menerima telponnya. 


"Jemput Van cepetan," kata Zeya. 


"Iya-iya sabar," balas Devano yang langsung mematikan 
sambungannya sepihak. 


Tak terlalu lama Zeya menunggu, Devano sudah sampai di 
depannya. Zeya lalu menaiki motor Devano setelah Devano 
memakaikan helm padanya seperti biasa. Devano ingin 
menjalankan motornya menuju rumah Zeya tapi terurung 
karena perkataan Zeya dari belakangnya. 


"Van lapar," kata Zeya memegang perutnya. 
"Makanlah," jawab Devano. 

"Iya makan tapi makan apa?" tanya Zeya. 
"Lo yang mau makan bukan gue," 


"VANO," Teriak Zeya mengeplak kepala Devano yang 
tertutup helm. 


"Sakit Ze?" tanya Devano seperti pernyataan bagi Zeya. 


"Padahal gue ngeplak helm lo bukan kepala lo," jawab Zeya. 


"Apaan gue nanya juga," balas Devano membuat Zeya 
menahan malunya. 


"Mau ke warung Pak Jul aja?" lanjut Devano bertanya. 


"Boleh, udah lama gue gak kesana," jawab Zeya karena 
memang ia sudah lama tak kesana. 


Devano lalu menjalankan motornya menuju warung Pak Jul. 
Setelah sampai Zeya turun dari motor Devano yang disusul 
Devano. la lalu memberikan helm pada Devano lalu 
setelahnya meninggalkan Devano berjalan menghampiri 
gerombolan cowok yang berada disana. 


Zeya lalu duduk di kursi panjang dan memesan mie pada 
Pak Jul. 


"Eh Ze udah lama gak kesini lo," kata Elgio yang duduk di 
sofa lalu berdiri menghampiri Zeya dan setelahnya duduk di 
samping Zeya. 


Zeya tersenyum setelah Elgio berada di sampingnya. "Iya 
udah lama," jawab Zeya. 


Devano menghampiri mereka lalu langsung duduk diantara 
Zeya dan Elgio yang hanya tersisa sedikit ruang untuknya. 
Elgio mau tak mau menggeser tubuhnya kesamping untuk 
Devano. 


"Gak bakal diambil juga kali Van," kata Dion yang membuat 
Devano menatapnya tajam yang langsung membuat mereka 
semua tertawa tapi tidak dengan Zeya dan Devano. Devano 
yang memasang wajah datarnya dan Zeya yang cengo 
menatap mereka. 


TBC 
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perkataan tak terbantahkan 


HAPPY READING!! 


Zeya sekarang berbaring di sofa dengan paha Devano 
sebagai bantalannya. la sedang menonton drakor dan 
Devano yang menonton tv. Tapi suara dari hp Zeya lebih 
dominan ketimbang suara dari tv. Ditambah dengan 
sunyinya malam ralat dini hari karena sekarang jam 3 pagi 
lewat 20 menit. 


"Ze volumenya kecilin Ibu tidur," kata Devano yang masih 
pokus pada layar tv. 


"Gak," jawab Zeya singkat tapi tak urung mengecilkan 
volume hpnya. 


Sekarang adalah hari sabtu. Belum subuh memang tapi 
mereka sudah berada di ruang tamu. Karena tadi Zeya 
membangunkan  Devano mengajak  Devano untuk 
menemaninya di ruang tamu dan berakhir seperti sekarang 
ini. Padahal Devano masih ngantuk karena ia tidur sekitar 
jam satu. Lain dengan Zeya yang tidur mungkin sekitar jam 
sembilan. 


Semalam setelah pulang dari warung Pak Jul Devano 
mengantar Zeya pulang. Dan ia kembali lagi ke warung Pak 
Jul dan pulang hampir dini hari. Setelah pulang ia beradu 
argumen dengan sang Ayah membuatnya pergi lagi dari 
rumah dan menuju rumah Zeya. Untungnya Rani 
mendengarnya jika tidak dimana ia akan tidur. 


Tak sengaja mata Devano mengarah pada hp Zeya. Dan pas 
sekali Devano melihat adegan yang itu. Taukan apa kalo di 


drakor yang bikin baper-bapernya? Ehh tegang-tegangnya? 
Eh pokoknya kaya gitu. 


"Jangan dibiasain nonton kaya gituan," kata Devano yang 
menutup mata Zeya dengan tangannya dan matanya 
beralih pada layar tv yang menyala. Devano cowok normal 
ia menahan mati-matian bisikan-bisikan setan di telinganya. 


"Eh...," kata Zeya terkejut. "Ah eh ah eh lo," balas Devano. 
"Kalo ada adegan cipokan di cepetin jangan malah makin 
diliatin lo masih bocil," lanjut Devano. 


"Mulutnya kagak di filter-filter," kata Zeya sarkas. 
"Lah lebih baik gue ketimbang lo," 


"APA GUE?" tanya Zeya sedikit berteriak dan sudah bangkit 
dari rebahannya. 


"Jangan teriak Ze Ibu tidur udah dibilangin juga," 
"Van dibelakang lo," kata Zeya pelan. 


"Apa? Jangan main-main," kata Devano menatap Zeya 
tajam. 


"Apaan sih mikir yang aneh-aneh, Ibu noh," jawab Zeya 
yang tadi melihat Rani menutup pintu dan sekarang 
menghampiri mereka. 


"Kenapa udah bangun?" tanya Rani setelah berada tepat di 
belakang Devano. 


"Zeya yang bangunin Bu," jawab Devano. 
"Hilih," kata Zeya pada Devano. 


"Devan gak ngantuk lagi?" tanya Rani pada Devano. 


"Ngantuk sih bu," jawab Devano. "Yaudah lanjutin dulu 
tidurnya biar gak ngantuk lagi," kata Rani lembut. 


"Ibu mau kedapur dulu mau beres-beres," kata Rani lagi 
pada mereka. 


Setiap hari Rani bangun jam 3 lewat 30 menit. 
Menghabiskan waktu sampai pagi dengan membereskan 
rumah, membuat makanan, lalu membersihkan tubuhnya 
setelahnya bekerja. Rani bekerja sebagai pelayan di caffe 
dan Zeya sering membantunya setiap hari sabtu dan 
minggu. 


Dulu saat Rani berhenti sebagai pengasuh Devano karena 
Devano sudah berumur 10 tahun ia memutuskan untuk 
bekerja di caffe sebagai pelayan. Sampai sekarang ia masih 
bekerja menjadi pelayan di caffe dan di caffe yang sama. 


Setelah Rani berlalu menuju dapur Zeya lalu berdiri. "Mau 
kemana lo?" tanya Devano yang melihat Zeya berdiri. 


"Kamar mau mandi," jawab Zeya lalu berjalan menuju 
kamarnya yang diekori oleh Devano. 


Zeya masuk  kekamarnya yang disusul  Devano 
dibelakangnya. la lalu menuju kamar mandi dan Devano 
yang menuju kasur. 


"Gila lo ya, jam segini mandi," kata Devano setelah 
berbaring di kasur. 


"Biarin," jawab Zeya yang tak dihiraukan Devano. Dan tak 
lama Devano terlelap mungkin efek ngantuk. 


Devano dan Zeya sekarang mengikuti taksi yang 
didalamnya terdapat Rani. Mereka sekarang menuju caffe 


tempat Rani bekerja. Karena hari ini hari sabtu Zeya akan 
membantu Rani begitu juga dengan Devano. Devano 
memang tak seperti Zeya yang setiap sabtu dan minggu 
membantu Rani. Tapi ia sering membantunya. 


Taksi itu berhenti di depan caffe lalu Rani turun dari taksi 
tersebut. Disusul Zeya yang turun dari motor Devano 
setelah Devano memarkir motornya. Mereka lalu masuk 
kedalam caffe dan mulai melakukan aktivitas mereka. 


Pembeli mulai berdatangan dan mereka mulai sibuk 
melayani dan juga pelayan-pelayan yang lain. Zeya 
menghampiri salah satu pembeli lalu bertanya apa yang 
akan dipesan setelahnya berlalu. 


Saat Zeya membalikkan tubuhnya ia tertabrak seorang 
cowok yang baru masuk kedalam caffe. Karena jarak tempat 
meja yang baru saja ia hampiri tadi berdekatan dengan 
pintu. Zeya lalu menunduk dan meminta maaf tanpa 
melihat wajah seorang cowok tersebut. 


Setelah meminta maaf Zeya lalu berlalu. Dan cowok 
tersebut menunjukkan senyum smirk nya lalu berlalu 
menuju meja saat namanya dipanggil oleh temannya. 


Setelah selesai membantu Ibunya Zeya dan Devano menuju 
warung Pak Jul dan Rani menuju rumahnya. Devano 
menghentikan motornya lalu Zeya turun. Zeya lalu melepas 
helm setelahnya memberikan pada Devano. 


Zeya berjalan menuju warung tersebut. la lalu duduk di 
bangku panjang. "PAK JUL MIENYA SA...," kata Zeya sedikit 
berteriak. 


"Jangan Pak nasi aja," kata Devano menyela. "Iya Den," 
jawab Pak Jul. 


"Lo makan mie mulu dari semalam," kata Devano lagi yang 
mengerti tatapan Zeya padanya. 


Devano lalu dihampiri Elgio dan yang lainnya yang duduk di 
dalam warung dan ada juga yang diluar warung. Bertos ria 
sebagai pembuka pertemuan antara mereka. Setelahnya 
mereka duduk didekat Zeya dan Devano. 


"Ze mau peluk gue gak?" tanya Elgio mendekat pada Zeya. 
Devano yang mendengar dan melihat Elgio mendekati Zeya 
membuatnya menatap tajam Elgio. 


Elgio yang matanya tak sengaja mengarah ke Devano 
langsung menghentikan pergerakannya. Lalu menyengir 
mengurungkan niatnya ingin mendekati Zeya. Elgio berhasil 
memanas-manasi Devano. la mengetahui jika Devano 
menyukai Zeya saat mereka masih duduk di bangku SMP 
kelas sembilan. 


Devano mengatakannya pada Elgio, pada Ilham dan pada 
Alrio. Dan Alrio dan juga Elgio yang sering mengatai Devano 
dimana pun sebelum Alrio memilih untuk keluar dari geng 
motor Dazala. Membuat mereka-mereka maksudnya teman 
Devano yang lainnya juga ikut serta mengatai atau 
meledeknya. 


Elgio lalu memutuskan untuk duduk di sofa single yang tak 
jauh dari mereka. Setelahnya mereka melanjutkan 
percakapan mereka yang tertunda tadi di dalam warung. 


Tak berselang lama Erlang mendapatkan pesan dari geng 
motor musuh mereka. la lalu memberi tau maksud geng 
motor musuh mereka tersebut. 


"Denis ngajakin tawuran di lapangan deket sekolah SD," 
kata Erlang setelah membaca pesan tersebut. Mereka tau 


Denis siapa. Cowok yang bersama Rio malam itu adalah 
Denis. 


Erlang menatap Elgio. "Gimana El?" sambung Erlang 
bertanya. 


"Terima," bukan Elgio yang mengatakannya tetapi Devano. 


"Gak gue gak mau lo ikut-ikutan," kata Zeya yang tau 
maksud Devano. 


Zeya tak mau Devano kenapa-napa. la tak mau Devano 
tawuran lagi yang membuatnya khawatir sekaligus sakit 
bersaman. Melihat luka penuh di wajah Devano bahkan 
tubuh Devano juga membuat Zeya merasa nyeri saat 
mengobati luka tersebut. 


Lagi pula ia bisa melarang Devano karena Devano bukan 
termasuk dari geng yang di ketuai Elgio. Devano mengenal 
Elgio dan yang lainnya karena sebuah insiden. Membuatnya 
bermasalah dengan musuh geng motor Elgio. Tapi juga 
membuatnya mendapatkan teman. 


TBC 

See you next time 

Share keteman-teman kalian ya biar aku makin 
semangat 


kekhawatiran untuk seseorang 
Flashback on 


Devano berjalan di koridor sekolah menuju kelas Zeya 
dengan memasang wajah datarnya. Sedikit risih dengan 
bisik-bisikan kagum untuknya tapi tak ia hiraukan. 


Sesampainya di depan kelas Zeya Devano langsung masuk 
kedalamnya. la menemukan Zeya sedang menulis dan 
menemukan beberapa orang lainnya yang melakukan hal 
sama seperti Zeya. 


"Makan dulu Ze," kata Devano setelah berada di dekat 
Zeya. 


"Bentaran nanggung," jawab Zeya yang masih fokus 
menulis. 


"Keyla mana?" tanya Devano. 


"Gak sekolah, gak tau kenapa," jawab Zeya. Bukannya apa- 
apa tapi Keyla selalu dengan Zeya Jika istirahat dan 
otomatis dengannya juga. 


Tak lama Zeya selesai menulis. la lalu berdiri. "Yuk," ajak 
Zeya. 


"Dompet sama hpnya ambil," perintah Devano. 


'Ehh iya," lalu Zeya mengambilnya di tasnya. "Yuk," 
sambung Zeya lalu diangguki Devano. 


Mereka keluar dari kelas menuju kantin dengan berjalan 
beriringan. Zeya mulai risih karena tatapan cewek-cewek 
yang berada di koridor menatapnya dengan tatapan 


permusuhan. Memang sudah biasa baginya tapi itu tak 
enak. 


Zeya lalu melihat Devano yang berada disampingnya 
sangat dekat bahkan lengannya berada didepan lengan 
Devano. Zeya menetralkan jantungnya karena berpacu lebih 
cepat. Ia baru sadar jika sangat dekat dengan Devano. 


"Ja-jauh-jauh sana," kata Zeya gugup. Devano menatapnya 
dengan memasang wajah datarnya. Zeya bukan takut pada 
cewek-cewek yang menatapnya melainkan ingin 
menetralkan jantungnya. 


"Serah," jawab Devano lalu meninggalkan Zeya dengan 
langkah lebar. 


Zeya mengekori Devano dari belakang. Memasuki kantin 
dengan Devano yang sedikit jauh darinya. la lalu berjalan 
menuju tempat penjual bakso. Setelah mendapatkan 
makanannya Zeya mengedarkan pandangannya dan 
menemukan Devano duduk sendiri sambil memakan nasi 
goreng. 


Zeya berjalan menghampiri Devano lalu duduk di depan 
Devano. "Main tingalin ya lo," kata Zeya. Devano tak 
menghiraukannnya ia memilih memakan makanannya. 


Zeya menghela napasnya ia lalu memakan-makanannya. 
Hanya karna ucapannya tadi di koridor Devano langsung 
marah padanya. Maksudnya bukan jauh sejauh-jauhnya. Ia 
hanya tak ingin terlalu dekat karena bunyi jantungnya pasti 
akan diketahui Devano. 


lak lama suara deringan dari ponsel Devano berbunyi. 
Devano mengambil ponselnya yang berada di saku 
celanannya lalu menerima telpon dari seseorang. 


"sharelock," lalu Devano mematikan sambungan sepihak. 
"Siapa?" tanya Zeya. 

"Elgio," jawab Devano lalu memakan-makanannya lagi. 
"Ngapain?" tanya Zeya lagi. 

"Gak ngapa-ngapain Ze," kata Devano. 


Zeya tersenyum karena tau Devano tak marah lagi 
dengannya. la tau karena jika Devano memanggil namanya 
di akhir kalimat maka Devano sedang berusaha 
mengertikan maksudnya. "Ngapain Van?" tanya Zeya sekali 
lagi. 


"Gue mau makan nanti aja nanyanya Ze," kata Devano lalu 
memakan-makanannya. Zeya mengerucut bibirnya tap tak 
urung menyendok baksonya. 


Seorang cewek dengan rambut sepinggang dan memakai 
pakaian ketat menghampiri mereka. "Devan!" panggil Starla 
cewek yang menghampiri mereka lalu duduk disamping 
Devano. 


Devano tak menyahut ia masih sibuk dengan kegiatannya 
dan juga Zeya tapi sesekali melihat Starla yang duduk di 
samping Devano. Zeya tau Starla, cewek itu adalah 
ceweknya Devano sekarang. Cewek yang paling tak disukai 
Zeya sebagai pacar Devano. Zeya membuang muka saat 
melihat Starla mengandeng lengan Devano dengan 
menyandarkan kepalanya dipundak Devano. 


Zeya merasakan seperti ada yang menusuknya tapi ia 
tahan. Memilih melanjutkan makan dan tak melirik kearah 


Starla lagi ralat mereka. 


"Van hari ini gue gak bawa mobil gue ikut lo ya," kata Starla 
pada Devano. Zeya yang mendengar perkataan Starla 
langsung mengeluarkan suaranya. 


"Lo tau Vano pulang sama gue," kata Zeya tak peduli jika 
lawan bicaranya adalah kakak kelasnya. Zeya akan tetap 
menjadi Zeya yang akan terang-terangan menunjukkan 
ketidak sukaannya Jika orang tersebut juga 
menunjukkannya. la tak akan munafik. 


"Gak nanya," kata Starla menatap Zeya dengan tatapan 
permusuhan sama dengan yang lainnya. 


“Gue gak bilang lo nanya," 
"Gue gak bicara sama lo," balas Starla. 
"Gak ada yang mau bicara sama lo kali," 


"Lo tu..." perkataan Starla terpotong karena perkataan 
Devano. 


"Diam bisa," kata Devano menatap starla tajam lalu berdiri. 
Berjalan keluar kantin meningalkan mereka berdua yang 
menatap kepergiannya. 


Bel pulang sekolah sudah lama berbunyi Zeya keluar dari 
kelas menuju kelas Devano. Memasuki kelas Devano dengan 
berteriak memanggil nama Devano. Pikirnya hanya ada 
Devano di dalam tapi ternyata orang yang dicari malah tak 
ada melainkan seorang cewek yang sedang menulis. 


Zeya lalu menghampiri cewek itu dan setelahnya bertanya. 
"Liat Vano gak?" tanya Zeya yang sudah diketahui 


keberadaannya oleh cewek itu saat tadi Zeya berteriak. 


"Waktu bel masuk tadi dia gak ada masuk sampai bel 
pulang," jelas cewek itu. 


"Ohh thanks ya," kata Zeya lalu keluar dari kelas Devano. 


Mengambil hpnya ditas dan menghubungi Devano. Tapi tak 
ada satupun panggilan dari Zeya yang Devano angkat. Zeya 
mulai kesal dan kekesalannya mulai bertambah karena 
teringat waktu di kantin tadi saat Starla ingin pulang 
dengan Devano. Tapi apa yang harus ia lakukan? Hanya 
diam, benar hanya diam karena Starla adalah pacar Devano 
dan ia? la hanya teman kecil Devano. 


Dengan perasaan campur aduk antara kesal dan sesak Zeya 
mencari tukang ojek disekitar sana. Setelah 
mendapatkannya ia langsung meminta tukang ojek tersebut 
untuk mengantarnya pulang kerumah. Sesampainya ia 
langsung turun lalu membayar ongkos ojek tersebut. 


Memasuki rumah lalu menuju kamarnya. Setelah berada di 
kamarnya ia langsung menuju kamar mandi untuk 
mebersihkan tubuhnya. Zeya keluar dari kamar mandi 
setelah Setengah jam berada didalam sana. Ia mengambil 
hpnya yang berada di dalam tas. Setelahnya duduk di 
tepian kasur. 


Mengecek pesan dan panggilan tapi nihil, tak ada satu 
pesan atau panggilan yang masuk. Zeya lalu mendengus 
setelahnya melempar sembarang hpnya diatas kasur. Ia 
membaringkan tubuhnya dan tak lama terlelap. 


Devano memasuki rumah Zeya dengan tergesa-gesa. Ia 
langsung berjalan dengan sedikit berlari menuju kamar 


Zeya. Membuka pintu lalu bernapas lega setelah 
menemukan Zeya yang tertidur. 


Devano berjalan mendekati Zeya. la tersenyum lalu ingin 
membenarkan posisi Zeya karena melihat Zeya yang 
tertidur dengan kaki yang menjuntai dan tubuhnya yang di 
kasur tapi miring. 


Devano perlahan mengangkat tubuh Zeya dengan tangan 
kirinya yang berada dilipatan kaki Zeya dan tangan 
kanannya yang berada di tengkuk Zeya. Zeya yang merasa 
bergerak membuka matanya dan langsung melingkarkan 
tangannya di leher Devano saat Devano akan 
meletakkannya. 


Devano yang ingin meletakkan Zeya terjatuh diatas Zeya 
karena tarikan dilehernya. Dan untungnya Devano bisa 
menahan tubuhnya dengan tangannya yang berada 
diantara tubuh Zeya. 


Zeya merasa jantungnya berpacu lebih cepat karena sangat 
dekat dengan Devano. Mau tak mau Zeya mengeluarkan 
suaranya meskipun saat ini sedang gugup. "Van," kata Zeya 
pelan. 


Devano mengangkat alisnya. Ia lalu tersenyum saat melihat 
pipi Zeya yang memerah. Menjauhkan tubuhnya pada tubuh 
Zeya setelahnya mendudukan tubuhnya di tepian kasur. 
Tepatnya di samping Zeya yang sedang berbaring. 


"Pulang sama siapa?" tanya Devano membuka suaranya. 
Bukannya menjawab Zeya malah membelakangi Devano. 


"Ze gue nanya," kata Devano lagi tapi masih tak dihiraukan 
Zeya. "Kenapa?" tanga Devano lagi. 


Devano menghela nafasnya. la lalu mendekatkan 
tangannya pada tubuh Zeya. Berniat ingin mengubah posisi 
Zeya yang membelakanginya. "Gue ngomong sama lo Ze," 
kata Devano lagi dengan tangannya yang berusaha untuk 
membalikkan tubuh Zeya. 


Tapi tak disangka Zeya malah menepis keras tangan 
Devano. Devano lalu meringis membuat Zeya refleks 
membalikkan tubuhnya. Terlihat lengan Devano yang 
berdarah, meskipun sedikit karena sudah kering tapi dibaju 
kemeja sekolah Devano sangat banyak darah. Zeya panik ia 
langsung beranjak dari kasur mengambil kotak p3k yang 
berada di mwja belajarnya. 


la lalu menghampiri Devano setelahnya duduk di samping 
Devano. Mengobati lengan Devano dengan hati-hati. 
Sesekali meringis seperti merasakan perihnya luka 
dicampur dengan obat satat mengobati Devano. 


Zeya sibuk mengobati Devano dan Devano sibuk menatap 
Zeya. Mereka hanya diam, hanya diam sampai Zeya selesai. 
Tak ada niatan dari salah satu dari mereka untuk membuka 
suaranya. Sampai saat Zeya berdiri dan meletakkan kotak 
p3k. 


"Zeya," panggil Devano pada akhirnya. Zeya masih tak 
menghiraukannya sampai saat ia menghampiri Devano ralat 
menghampiri hpnya yang berada di kasur. Masih dengan 
acara menyueki Devano. Tapi meskipun menyueki Devano 
ia tak akan tega melihat Devano terluka. 


Zeya lalu ingin keluar dari kamarnya tapi terurung karena 
Devano menarik tangannya. la dengan spontan terduduk di 
samping Devano. "Ze kenapa? Dari tadi gue ngomong gak 
lo tanggepin," sambung Devano. 


"Pulang..." perkataan Zeya terhenti lalu melanjutkannya 
'Ehh gue gak kenapa-napa," sambung Zeya lembut. 
Mengingat dirinya hanya teman bagi Devano Zeya 
mengurungkan niatnya bertanya pulang dengan siapa ralat 
pulang dengan Starla. 


"Lo mau nanya gue pulang sama siapa? Atau mau nuduh 
gue pulang sama Starla?" tanya Devano. "Apaan gak jelas, 
ngapa...," 


"Gak Ze, gue gak pulang sama Starla," potong Devano yang 
mebuat Zeya menghela napasnya tapi tak urung tersenyum 
meskipun tipis. Entahlah hatinya merasa tenang 
mendengarnya. 


"Tadi kemana?" tanya Zeya yang sekarang menatap garang 
Devano. la baru sadar wajah Devano penuh dengan lebam. 


"Gue gak papa," jawab Devano yang mengerti tatapan 
Zeya. "Gak papa Io bilang? Jujur sama gue Van," paksa 
Zeya. 


"Jadi ada Ibu-l...," 


"Jangan cari alasan dengan nolongin orang, itu gak masuk 
akal Van, kalo lo nolongin orang lo gak akan separah gini, 
dan lagi orang yang Io tolongin gak mungkin cuman 
nontonin lo berantem," kata Zeya panjang lebar. 


Percuma Devano menutupinya. Zeya akan mencari tau 
sampai ia benar-benar menemukan faktanya. "Tawuran," 
jawab Devano pada akhirnya. 


Bugh!!! 


Pukul Zeya dekat dengan luka yang baru saja diobatinya. 
"Lo tau...," perkataan Zeya terpotong karena mendengar 


ringisan keluar dari mulut Devano. "Ehh sorry Van, lupa," 
kata Zeya. 


"Ibu Tiri mulai aktif ya bund," 
Flashback off 


pembahasan yang sama 


"Gue gak mau ya lo ikut-ikutan tawuran," kata Zeya masih 
membahas masalah tawuran kemarin. 


Sekarang mereka berada di balkon kamar Devano. Setelah 
membantu Rani bekerja di caffe tadi mereka memutuskan 
untuk ke rumah Devano. Sebenarnya Zeya yang 
menginginkannya dengan alasan sudah lama tak ke rumah 
Devano. 


Setelah pembicaraan di warung Pak Jul kemarin Zeya terus- 
terusan membahas hal tersebut. "Masalahnya itu di gue Ze," 
kata Devano lembut. 


"Masalah yang mana? Perasaan lo gak ada masalah sama 
yang namanya Denis Denis itu," kata Zeya mengingat-ingat. 


"Lo lupa? Cowok yang megangin lo malam itu? Itu namanya 
Denis," jelas Devano membuat Zeya mengingatnya. 


"Tapi kan Van, intinya gue gak mau," kata Zeya. Setelahnya 
keheningan yang menyelimuti mereka. 


Zeya yang keras kepala membuat Devano kewalahan 
menghadapi kekeras kepalaan Zeya. Meskipun ia juga keras 
kepala tapi ia akan kalah dengan Zeya yang lebih keras 
kepala. "Vano, Vano ihh," kata Zeya memanggil Devano. "Ck, 
iya," jawab Devano 


Zeya lalu tersenyum pada Devano. "Gitu dong nurut heheh," 
lalu Zeya menyengir kuda dan Devano yang 
mengembangkan senyumannya. 


Devano menghentikan motornya di depan gerbang sekolah. 
Masih mendapat skors membuat Devano hanya 
mengantarkan Zeya. 


"Telpon gue kalo udah pulang," kata Devano yang dibalas 
Dengan gumaman dari Zeya. 


"Sana masuk hari ini lo upacarakan, selamat panas- 
panasan," lanjut Devano lalu menancap gasnya tak ingin 
mendengar omelan Zeya. 


Devano menjalankan motornya menuju warung Pak Jul. 
Sesampainya di warung tersebut Devano sudah menemukan 
anak-anak dakjal yang membolos upacara. Devano lalu 
duduk di sofa single. 


"Gimana?" tanya Devano. Tak ada yang mengerti membuat 
Ricky bertanya. "Gimana apanya?" tanya Ricky. 


"Tawuran," jawab Devano singkat. 
"Lo kan gak dibolehin!!" kini Elgio yang bicara. 


"Karna gue," kata Devano lagi membuat mereka mengerti 
maksud Devano. 


"Sebelum lo kenal kita-kita, kita-kita udah musuhan sama 
geng tegris," kata Elgio. Devano lalu menghela napasnya 
tanpa berniat untuk bicara lagi. Perkataan Elgio memang 
benar tapi tetap saja. 


"Lagian lo udah gak di bolehin sama Zeya," kali ini Erlang 
angkat suara. 


"Gampang," jawab Devano singkat. 


Elgio menghela napasnya. "Semerdeka lo," kata Elgio pada 
Devano. 


Zeya berjalan melewati gerbang sekolah. Mengambil hpnya 
yang berada di tasnya tapi terurung karena orang yang 
akan ia telpon sudah berada di depan gerbang sekolah. 


"Tumben," kata Zeya setelah berada tepat di depan Devano. 
Devano lalu memasangkan helm untuk Zeya. "Udah naik," 
kata Devano tak menghiraukan perkataan Zeya. 


Zeya naik keatas motor Devano lalu Devano menjalankan 
motornya menuju rumah Zeya. Sesampainya mereka berdua 
masuk kedalam rumah tersebut dan langsung menuju 
kamar Zeya. 


Zeya yang masuk kedalam kamar mandi dan Devano yang 
mengambil hp Zeya yang berada di tas Zeya lalu berbaring 
di kasur. Tak lama Zeya keluar dengan pakaian santainya. la 
lalu duduk di tepian kasur. Mengambil hp Devano yang 
tergeletak di atas kasurnya tanpa izin sudah kebiasaannya. 
Devano menyadari itu tapi ia hanya diam dan masih 
melanjutkan memainkan hp Zeya. 


Zeya membuka hp Devano yang tak menggunakan sandi 
lalu membuka aplikasi satu persatu. Terakhir ia membuka 
aplikasi whatsapp yang memperlihatkan banyak nomor tak 
dikenal. la lalu membuka satu persatu nomor tersebut. 
Bukan Devano yang memulai obrolan tersebut melainkan 
nomor tersebut yang terlebih dulu memulainya dengan 
meminta save back. 


Mata Zeya fokus pada satu nomor yang foto profilnya foto 
cewek yang tak ia sukai. la lalu membukanya dan melihat 
pesan yang banyak pada nomor tersebut. Sampai pada satu 


pesan yang mengatakan jika cewek itu ingin balikan dengan 
Devano. 


"Udah gue duga," gumam Zeya. "Apa yang lo duga?" tanya 
Devano masih fokus pada hp Zeya yang berada 
ditangannya. “Gak papa," jawab Zeya. 


Devano tak lagi bertanya karena tak masalah. Toh tak ada 
yang ia sembunyikan dari Zeya kecuali soal tawuran itu. 
Tapi tak ada pembahasan tentang tawuran di hpnya 
membuatnya tak apa-apa jika Zeya membuka hpnya. Zeya 
lalu meletakkan hp Devano setelah mematikannya. 


"Van beneran ya lo gak ikut tawuran," kata Zeya yang lagi- 
lagi membahas masalah tawuran 


"Ze kita udah bahas itu," jawab Devano lalu Zeya menghela 
napasnya. 


Devano menghentikan motornya di depan gerbang sekolah. 
Setelahnya Zeya turun dari motor tersebut lalu 
mengembalikan helmnya pada Devano. 


"Telpon gue kalo udah pulang," 


"ya Van, udah sana," setelahnya Devano mejalankan 
motornya dan Zeya yang masuk kearea sekolah. 


Zeya berjalan dengan santai sikoridor. Memasuki kelas lalu 
duduk di kursinya. Tak lama Keyla datang dan tak lama juga 
bel masuk kelas berbunyi. Guru matapelajaran pertama 
masuk tanpa basa-basi terlebih dulu dikantor. 


"Assalamualaikum anak-anak," kata Bu Endang yang baru 
masuk ke dalam kelas Zeya. 


"Waalaikumsalam Bu," jawab murid serempak. 


"Baiklah hari ini semua guru mengadakan rapat jadi, semua 
murid dipulangkan," kata Bu Endang to the poin membuat 
para murid bersorak. Setelahnya Bu Endang keluar dari 
kelas tersebut. 


Zeya menggendong tasnya. Ia lalu keluar beriringan dengan 
Keyla. "Key kekantin dulu yuk," ajak Zeya pada Keyla. 


"Eumm gak bisa sorry ya," kata Keyla yang dimengerti Zeya. 
"Yaudah, gue ke kantin ya laper," lalu berlalu menuju kantin 
setelah Keyla mengangguk. Zeya tadi pagi tak sarapan 
karena ia bangun kepagian maklum maraton drakor. Rani 
sudah membangunkannya tapi setelah Rani keluar Zeya 
tertidur lagi. 


Zeya berjalan menuju meja kantin setelah membeli 
makanan. Mendudukkan bokongnya lalu memakan 
makanannya. Mengambil hpnya di tas untuk mengabari 
Devano jika guru sedang rapat dan semua murid 
dipulangkan. Zeya menelpon Devano tapi tak ada satu pun 
panggilannya diterima Devano. 


Pikiran Zeya mulai melayang pada kata 'tawuran'. Semalam 
ia sempat membaca pasan dari Erlang saat sebelum ia 
meletakkan hp Devano dengan isi pesan tersebut memberi 
tau Devano jam 9. Dan juga pagi tadi Devano memintanya 
untuk tak menghubunginya sebelum waktu pulang. 


Pikiran Zeya sekarang tertuju pada saat Devano pertaman 
kali tawuran. Sama halnya dengan sekarang Devano tak 
mengangkat satu panggilan pun darinya. Zeya mulai kesal 
ia lalu mengirimkan pesan pada Devano. Pesan yang berisi 
ancaman jika Devano mengikuti tawuran. 


Masih sibuk dengan pikirannya tiga orang cewek datang 
menghampirinya. Starla dan juga teman-temannya datang 
menghampiri Zeya. "Boleh duduk gak?" tanya Starla pada 
Zeya. 


Zeya yang tak ingin beradu argumen dengan Starla hanya 
diam. Dan mereka yang tak dihiraukan Zeya memilih untuk 
duduk. 


"Ada hal penting yang mau gue bicarain," kata Vivi setelah 
duduk di kursi. "Tentang Keyla," 


Pikiran Zeya sekarang kacau. la tak tau apa yang harus 
dilakukan. Disatu sisi ia masih memikirkan Devano. Dan 
disisi lainnya ia memikirkan perkataan Vivi di kantin tadi. 


Zeya tak berhenti menghubungi Devano yang tak satu pun 
panggilannya diangkat bahkan pesan darinya pun tak 
dibaca. Hampir setengah jam lebih ia berdiri didepan 
gerbang sambil menelpon Devano. 


Hatinya sekarang tak tenang karena pikirannya saat ini 
memikirkan Devano. Takut Devano akan tawuran, takut jika 
Devano kenapa-napa. Ditambah dengan pikirannya yang 
juga memikirkan perkataan Vivi di kantin tadi. 


Zeya berhenti menghungi Devano karena percuma juga. la 
lalu mencari tukang ojek di dekat sana lalu meminta 
mengantarkannya ketempat yang sering Devano datangi, 
warung Pak Jul. 


Hai hai jangn lupa vote and komennya ya. 
Share keteman-teman kamu juga jangan lupa. 
See you... 


antara dua geng motor 


Devano menghentikan motornya di depan warung Pak Jul. Ia 
lalu berjalan menghampiri Elgio dan yang lainnya. 


"Gimana?" tanya Elgio setelah Devano duduk. Devano yang 
mengerti langsung mengangguk. Mereka lalu membuat 
starategi untuk tawuran. 


"Gue, Devan, Erlang sama setengan anak-anak lainnya maju 
duluan, kalian jaga-jaga aja dulu kalo ada yang kewalaha 
baru bantuin," jelas Elgio. 


"Sembunyi aja di sekitaran sana, kalo udah banyak yang 
kewalahan atau ada salah satu dari kita kekepung baru 
keluar," usul salah satu dari mereka. 


"Oke ada yang mau nambahin usulan lagi?" tanya Elgio. 
"Udah gitu...," 


"Gue Al," potong Dion memotong perkataan Ricky. "Apa?" 
tanya Elgio. 


"Gue ikut sama siapa?" tanya Dion dengan wajah polosnya. 
"Ck, gue kira apaan," kata Erlang. 

"Gak sabaran banget sih Yon," toyor Ricky. 

"Oon mah emang gitu," kata Erlang lagi. 


"Lagian ya Yon lo gak nambahin usulan itu namanya," kata 
Ricky lagi. 


"Halah sama aja," jawab Dion yang masih menunggu 
pertanyaannya dijawab Elgio. 


"Lo sama Ricky ikut gue," perintah Ilham menatap Dion 
setelah lama tak mengeluarkan suaranya. Dan Devano, ia 
hanya menyimak. 


"Lo bawa balok kayu? Banci tau gak," kata Elgio pedas saat 
melihat salah satu anak buahnya memegang balok kayu. 
"GUE GAK MAU TAU SIAPA YANG BAWA ALAT TARO DISINI, 
ATAU KALO GAK KELUAR DARI GENG MOTOR INI," teriak 
Elgio pada anak buahnya. 


"GUE GAK BUTUH COWOK BANCI MASUK GENG GUE," 
sambungnya lagi berteriak. 


"El mereka pasti juga bawa balok kayu, dan pasti banyak 
dari yang kita bawa," jawab Farhan salah satu anak buah 
Elgio. 


"Lo takut? Lo bisa keluar dari geng motor gue," jawab Elgio. 
Seketika nyali mereka menciut lalu berjalan mendekati Elgio 
untuk meletakkan balok kayu tersebut didepan Elgio. Tak 
banyak hanya 15 sampai 20 orang saja yang membawa 
balok kayu. 


"UDAH?" tanya Elgio berteriak kembali yang diangguki 
mereka dan ada juga yang menjawab. 


"Oke kita kesana sekarang," komando Elgio melihat jam 
tangan yang melingkar di tangannya. 


Elgio, Devano, Erlang dan juga lainnya yang sudah ditunjuk 
untuk ikut dengan mereka menghampiri motor sport mereka 
masing-masing. Menaiki motor tersebut lalu 
menjalankannya dengan Elgio yang memimpin. Membelah 
padatnya jalanan dengan menghasilkan suara deruman 
motor yang bersahutan. 


Elgio menghentikan motornya disusul dengan yang lainnya. 
Mereka lalu berjalan menuju lapangan. Elgio, Devano, dan 
Erlang yang berada didepan memimpin dan yang lainnya 
berada dibelakang mereka. 


"Devan," panggil Haikal ketua geng motor Tegris. "Mana 
'teman' cewek lo?" lanjut Haikal bertanya dengan 
menekankan kata 'teman' sama seperti yang dilakukan Alrio 
dan Denis malam itu. 


Devano tak bodoh, ia tau siapa yang dimaksud Haikal. 
Tangannya terkepal saat mengingat kata-kata Alrio malam 
itu. Sebisa mungkin ia menahan amarahnya yang akan 
keluar jika satu kata lagi keluar dari mulut Haikal tentang 
Zeya. Haikal lalu maju yang disusul Elgio. Mereka berdua 
sekarang sudah berhadapan. 


"Elgio," panggil Haikal dengan kekehan. "Gimana rasanya 
ngebuang abang sendiri demi sampah?" tanya Haikal yang 
menekankan kata 'sampah' dan melihat Devano lalu 
tersenyum. Lain dengan Devano yang menatap Haikal datar. 


"Sampah?" tanya Elgio dengan tertawa. Bukannya membuat 
semua orang ikut tertawa malah membuat semua orang 
ralat semua geng motor Tegris mengeraskan rahang mereka 
karena geram. "Bukannya lo ya yang mungut sampah dari 
gue?" lanjut Elgio membalikkan kata-kata Haikal. 


'sampah' bukan berarti Alrio yang ia maksud melainkan 
Denis. Denis yang membuat Alrio berpikiran negatif 
tentangnya, Denis yang menghasut Alrio untuk mengambil 
kepemimpinan Elgio yang diberi Ilham untuknya, dan Denis 
juga yang mengasut Alrio untuk keluar dari geng motor 
Dazala lalu masuk geng motor Tegris. Bagaimana Elgio tau? 
la sempat mendengar perkataan Denis di sekolah dulu yang 
berbicara dengan Alrio. 


Haikal mengeraskan rahangnya. Lalu tersenyum smirk. 
"Maksud lo abang lo?" tanya Haikal. "Bukan," jawab Elgio. Ia 
lalu memajukan wajahnya mendekatkannya pada telingan 
Haikal. "Tapi Denis mata-mata lo yang bohongin lo," bisik 
Elgio lalu tersenyum. 


Haikal terus mengeraskan rahangnya. "Apa lo gak tau? Dia 
yang buat lo sama pacar lo putus," jelas Elgio masih dengan 
berbisik setelahnya menjauh wajahnya lalu menunjukkan 
senyum smirknya. 


"Mau liat Denis jalan sama pacar lo?" tawar Elgio dengan 
mengalihkan pandangannya dari Haikal pada Denis yang 
berada sedikit jauh dibelakang Haikal. "Ah bukan pacar tapi 
mantan," lanjut Elgio. 


Haikal terpancing ia langsung meninju pipi Elgio yang 
membuat Elgio sedikit meringis lalu tertawa lagi. "Apa 
pancingan gue berhasil? Hahha," Elgio lalu berdiri. "Serang," 
perintah Haikal pada anak buahnya. Anak buah Haikal lalu 
maju dan bukan mereka saja tapi anak buah Elgio juga. 


Devano dan Alrio sekarang sudah saling tonjok. Devano 
yang mengingat perkataan Alrio malam itu dengan brutal 
meninju Alrio yang hampir kewalahan. Meskipun kewalahan 
Alrio masih bisa membalas pukulan yang diberi Devano dan 
sesekali menghindar. 


Tak diketahui Devano dari arah belakangnya seorang cowok 
memegang balok kayu ingin memukulnya. Hampir 
mengenai Devano jika Ilham tak datang menendang cowok 
yang memegang balok kayu tersebut. 


Tawuran tersebut bertambah riuh saat Ilham dan yang 
lainnya keluar dari persembunyian. Tanpa disangka anak 
buah Haikal juga keluar dari persembunyian mereka. Tapi 


untungnya geng motor Elgio lebih banyak dari pada geng 
motor Haikal. 


"Udah gue duga," gumam Ilham disela-sela pukulannya 
pada sang lawan. 


Dan Devano yang mulai kewalahan karena melawan 5 
orang. Devano dikepung membuatnya tak seorang pun dari 
temannya melihatnya. Ditambah mereka masih melawan 
lawan mereka. Mereka memang banyak tapi lawan mereka 
hampir semuanya memegang satu balok kayu. 


Devano mulai mengerti. Sekarang ia adalah sasaran mereka 
ralat mungkin Alrio karna Alrio yang paling ingin 
menghabisi Devano. Terlihat dari cara Alrio yang dengan 
brutal melayangkan pukulan-pukulannya pada Devano. Dan 
empat lainnya juga ikut serta dengan dua diantara mereka 
menggunakan balok kayu. 


Tapi tak berselang lama satu persatu anak buah Haikal 
menyerah. Devano mundur untuk menghindari pukulan 
yang akan dilayangkan Alrio dengan balok kayu setelah 
mengambilnya dari temannya. Salah satu teman Devano 
yang melihat Devano langsung menghampirinya dan 
berteriak meminta bantuan. Mereka yang mendengar dan 
juga selesai mengalahkan lawan langsung mengampiri 
Devano. 


Dan tak lama geng motor Tegris meninggalkan lapangan 
dengan membawa motor mereka masing-masing. "OY 
BANCI, MAU KEMANA LO?" teriak Dion. 


Devano yang paling parah sekarang. Wajahnya dipenuhi 
dengan luka dan darah yang berada di pelipisnya dan juga 
sudut bibirnya. "Kita balik," perintah Elgio. Lalu mereka 
menuju motor mereka masing-masing. 


Sesampainya di warung Pak Jul mereka lalu memesan 
makanan karna tenaga mereka terkuras banyak. Devano, 
Elgio, ilham, Ricky, Erlang, dan Dion memasuki warung 
tersebut. Dan yang lainnya berada diluar atau memilih 
untuk pulang. 


Seorang cewek masuk kedalam warung tersebut lalu 
menghampiri Elgio. Dia pacarnya Elgio semua orang tau itu. 
"Mulai deh keuwuannya," ejek Dion lalu mereka tertawa 
kecuali Devano. 


Devano tak memperdulikannya ia sibuk sendiri. la memesan 
nasi dan juga air es. Tak lama makanan dan juga 
minumannya datang. la lalu memakannya. Saat Devano 
ingin menyuap makanannya Ricky memanggilnya. 


"Van Zeya!" kata Ricky yang melihat Zeya berlari dan 
berhenti dengan tangannya yang bertumpu pada lututnya. 


Devano yang tadi menunduk ingin menyuap makanan 
terurung. la lalu mengangkat kepalanya setelahnya 
menatap arah mata Ricky. Tanpa basa-basi lagi Devano 
langsung berdiri lalu keluar dari warung tersebut. Ia 
menghampiri Zeya yang sedang menstabilkan jantungnya. 
"Ze," panggil Devano. 


Zeya lalu berdiri kembali. la menengadah karena lebih 
pendek dari Devano. Melihat wajah Devano yang banyak 
terdapat luka membuat Zeya meringis. la memegang pipi 
Devano sebelah kanan setelahnya menurunkan tangannya 
tapi terurung karena Devano yang menahannya. Matanya 
mulai kabur, Devano yang melihatnya langsung memeluk 
Zeya memberikan ketenangan untuk Zeya. 


Dari kejauhan beberapa orang cewek sedang duduk di kursi 
panjang yang dekat dengan warung Pak Jul. 


"Ta Devan!" kata cewek yang berambut pendek. Cewek yang 
dipanggil namanya menengok kearah yang ditunjuk cewek 
yang berambut pendek tersebut. Aretta lalu tersenyum saat 
melihatnya. 


Hai hai jangan lupa tinggalkan jejak ya. Share 
keteman-teman kalian juga kalo bisa. 


penjelasan untuk seseorang 


Motor yang ditumpangi Zeya tiba-tiba berhenti. "Kenapa 
mang?" tanya Zeya pada tukang ojek. 


"Kayanya mogok neng," jawab tukang ojek tersebut. "Loh 
kok bisa?". "Udah biasa neng," setelah mendengar jawab 
tukang ojek Zeya turun dari motor lalu memberikan uang 
pada tukang ojek tersebut. 


"Mang maaf ya gak bisa bantu, lagi buru-buru," kata Zeya. 
"Saya yang harusnya minta maaf neng," balas tukang ojeng 
tersebut. 


"Gak papa mang, yaudah saya duluan ya mang," lalu berlari 
meninggalkan tukang ojek tersebut. 


Zeya berlari menuju warung Pak Jul yang untungnya tak 
jauh dari sekitar sana. la berhenti saat sampai didepan 
warung tersebut. Menumpukan tangannya pada lututnya. 
Dan tanpa ia sadari seseorang berdiri didepannya. 


Zeya kembali berdiri dan hal yang pertama kali ia lihat 
adalah Devano yang berdiri didepannya. la menengadah 
karena sedikit pendek dari Devano. "Ze," kata Devano 
lembut. Zeya Mengangkat tangannya meletakkannya di pipi 
Devano yang sudut bibirnya berdarah. Ia ingin menurunkan 
tangannya tapi terurung karena Devano yang menahannya. 


Matanya mulai mengabur, Devano yang melihat itu 
langsung memeluknya tapi tak dibalas oleh Zeya. Tak lama 
Devano melepasnya lalu tersenyum. Dan Zeya setelah 
Devano melepas pelukannya ia langsung berbalik ingin 


pergi. 


"Ze mau kemana?" tanya Devano yang tak ditanggapi Zeya. 
"Ze," lanjut Devano memanggil Zeya dengan memegang 
tangan Zeya. 


Zeya berbalik ia lalu menghela nafasnya. "Ze," panggil 
Devano lagi. "Gue mau pulang," kata Zeya. 


"Baru nyampekan duduk dulu," kata Devano. 


"Gue cuman mau mastiin kata-kata lo yang bilang gak akan 
ikut tawuran, tapi nyatanya," 


"Gue bisa jelasin, makanya duduk dulu Ze," kata Devano. 
"Jelasin apa lagi sih udah jelas semuanya," 


"Gak semuanya, dengerin penjelasan gue dulu hmm," kata 
Devano masih dengan suara yang lembut. "Gue jelasin tapi 
duduk dulu ya!!" lanjut Devano. 


"Kalo lo gak mau gimana gue mau jelasin Ze," lanjut Devano 
lagi. Zeya menghela nafasnya membiarkan Devano 
menariknya. 


Devano membawa Zeya kedalam warung Pak Jul. "Keluar oy 
keluar," perintah Elgio melihat Devano dan Zeya masuk 
kedalam warung tersebut. Mereka lalu keluar setelah 
mendengar perintah dari sang bos mereka. 


Sekarang hanya ada Devano dan Zeya tapi tak lama Dion 
kembali. "Oy Van makanannya masih mau lo makan? Kalo 
gak buat gue lah kasian lo anggurin," kata Dion kembali 
lagi. 


"Heh Oon ngapain lo balik lagi," kata Ricky menyusul Dion 
karna melihat Dion yang kembali lagi. 


"Gue mau minta itu makanan sayang kalo dianggurin," 
jawab Dion. "Van buat gue ya," lanjut Dion memaksa 
Devano. 


"Hmmm," jawab Devano lalu tanpa bicara lagi Dion 
mengambil makanan dan juga minuman Devano. 


la sudah tau jika makanan dan juga minuman tersebut 
sudah dibayar Devano. Kalo tidak mana mungkin ia 
menawarkan diri untuk menghabiskan makanan itu. 


"Bagi-bagi Yon," kata Ricky. "Ogah beli sana, minta ae lo," 
"Lo juga minta Oon," 


"Tapi gue yang minta bukan lo," lalu tanpa mendengar 
balasan Ricky Dion berlalu meninggalkannya. 


"Heh tai," kata Ricky lalu menyusul Dion. 


Setelah Ricky pergi hanya ada keheningan yang 
menyelimuti mereka berdua. Devano menghela nafasnya. 
"Ze," panggil Devano yang hanya didengarkan Zeya. 


"Ze," panggil Devano lagi. "Zeya," lanjutnya. Devano 
menghela napas karna tak satupun panggilannya di jawab 
Zeya. 


"Oke, gue janji apa yang lo bilang bakal gue turutin," lanjut 
Devano lagi. Zeya yang mendengarnya langsung 
memandang Devano. 


"Bener?" tanya Zeya membuka suaranya melupakan pesan 
mengancam yang ia kirimkan untuk Devano. "Iya Ze," Zeya 
lalu tersenyum mendengar perkataan Devano. 


"Gue gak percaya, lo yang bilang gak ikut tawuran malah 
ikut," kata Zeya. 


"Apaan gue gak bilang gak ikut tawuran," bela Devano. 
"Terus 'iya' itu apaan?" tanya Zeya. 


Devano menghela nafasnya tersenyum. "Lo kan manggil 
nama gue yaudah gue jawab 'iya'," jelas Devano. 


"Apaan gak jelas," sewot Zeya. "Ck gak ngerti, gini lo 
manggil guekan te...," 


"Lo yang gak ngerti, gue bilang lo gak jelas jawaban lo noh," 
potong Zeya. Devano lalu menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


Setelahnya keheningan yang menyambut mereka. Zeya 
menghela napasnya. "Lo mau jelasin apa gak?" tanya Zeya. 


"Iya," Jawab Devano."Jadi gini kalo gue gak ikut tawuran 
nanti gue juga bakal berantem sama Al," lanjut Devano. 


"Mikir gak sih Van, justru kalo lo ikut tawuran malah nambah 
masalah, terus Al? Maksud lo abangnya El?" tanya Zeya 
yang diangguki Devano. 


"Hubungannya sama lo apa? Perasaan lo gak ada masalah 
sama Abangnya El?" tanya Zeya bertubi-tubi. 


"Lo tau Rio kan?" tanya balik Devano. 


"Cowok yang berantem ama lo malam itukan?" tanya Zeya 
yang diangguki Devano. 


"Maksud lo dia abangnya El?" tanya Zeya lagi yang lagi-lagi 
diangguki Devano. 


Zeya hanya tau jika Al adalah abangnya El tapi tak 
mengetahui nama asli Al. la juga hanya mengetahui nama 
dan tak pernah melihat Al. Elgio dan juga yang lainnya jika 
membahas tentang Al Elgio memanggil dengan sebutan 
abang dan yang lain memanggil dengan sebutan Al. 


Zeya tak mengetahui jika sebutan Rio adalah sebutan dari 
keluarga Elgio saja. Begitu juga dengan Gio hanya keluarga 
mereka saja yang memanggil dengan sebutan Gio. Membuat 
orang yang tak terlalu mengenalnya sama seperti Zeya 
sekarang berpikir jika El dan Gio adalah dua orang begitu 
juga dengan Arlrio. 


"Van dengan lo berantem sama Al tadi itu malah nambah 
masalah lo sama Al," jelas Zeya meskipun ia tak tau 
masalahnya. 


"Gue tau Ze tapi gue cuman mau lindungin lo," 
"Lindungin apa sih, lo ngomong gak jelas," 


"Kalo gue tadi gak ikut tawuran sasarannya lo Ze," jelas 
Devano. 


"maksud lo?" tanya Zeya. 
"Dia ngincer lo," jawab Devano. 
"Ngincer apa? Terus knp gue?" tanya Zeya lagi. 


"Karna lo orang yang berarti 
Dihidup gue Ze," 


Zeya lalu terdiam menyerap perkataan Devano yang 
membuat jantungnya berdetak lebih cepat lagi. Ia tak bisa 
mengeluarkan suaranya lagi karena gugup. Pikirannya terus 
mengulang kata-kata Devano tadi. 


"Ze," panggil Devano karna melihat Zeya yang hanya diam. 
"Kenapa?" tanya Devano. 


"Ke-kenapa?" tanya balik Zeya dan sekarang Devano tau 
kenapa Zeya. 


Devano menghela napasnya ia lalu bangkit dari duduknya. 
"Mau pulangkan?" tanya Devano. "I-iya," jawab Zeya. 


Sekarang Zeya dan juga Devano berada di ruang tamu. 
Zeya yang sedang duduk di sofa panjang menonton drakor 
dan Devano yang berbaring meletakkan kakinya 
dipangkuan Zeya sedang mengotak-atik hpnya. 


Zeya baru saja mengobati Devano. Setelah smapai di rumah 
tadi Zeya langsung menuju kamarnya begitu juga dengan 
Devano. Sampai pada saat makan malam baru Zeya keluar 
dari kamarnya. Setelah selesai makan malam tadi barulah 
Zeya mengobati Devano dan berakhir seperti sekarang. 


"Gue baru nyadar, setiap Rabu malam Ibu selalu keluar," 
kata Devano. "Lo pernah nanya sama Ibu mau pergi 
kemana?" lanjut Devano bertanya pada Zeya. 


"Pernah sekali, tapi Ibu cuman jawab ada kerjaan jadi gue 
pikir kalo Rabu malam caffe rame," jawab Zeya fokus pada 
drakornya. 


"Yakali Ze malam," kata Devano yang sudah mematikan 
hpnya setelahnya duduk. "Lo gak pernah nanya lagi?" lanjut 
Devano bertanya. 


"Gak," jawab Zeya masih fokus pada drakornya. "ke...," 


"Males dan jangan nanya lagi," potong Zeya yang tau jika 
Devano ingin mengatakan 'kenapa'. 


Devano menghela nafasnya lalu merebut hp Zeya. "Udah 
diingetin jangan sering nonton," kata Devano setelah 
mengambil hp Zeya yang berada ditangannya. 


"Ehh," kata Zeya kaget. "Balikin gak gue mau nonton," 
lanjut Zeya. 


"Udah dibilangin kan jangan sering," ulang Devano. 


"Iya-iya siniin tapinya," kat Zeya memasang wajah 
memelasnya. 


"Jangan nonton lagi kalo udah gue balikin," 


"Lah lah kan tadi bilang jangan sering sekarang ngelarang," 
sewot Zeya. 


"Maksud gue kalo gue balikin hpnya jangan nonton lagi 
nanti aja, lain kali nontonnya Ze," jelas Devano. "Ck iya 
bawel," kata Zeya lalu merebut hpnya yang sudah 
disodorkan Devano kearahnya. 


Ayok sebarkan cerita ini keteman-teman kalian 


menunggu atau pergi 


Zeya terbangun dari tidurnya. Ia melihat jam yang berada di 
hpnya setelahnya langsung beranjak dari kasur karna ia 
bangun kepagian. "Yaampun," kata Zeya lalu langsung 
masuk kedalam kamar mandi untuk membersihkan diri. 


Zeya keluar dari kamar tergesa-gesa. la menggendong 
tasnya sambil berjalan menuju dapur. Mengira jika Ibunya 
berada di dapur membuatnya menuju dapur. Tapi orang 
yang ia cari tak ia temukan di dapur. Zeya lalu berlalu dari 
dapur menuju kamar Rani. la memasuki kamar tersebut tapi 
hasilnya sama ia tak menemukan Rani. 


Dari tadi malam Rani tak pulang sampai ia tidur sekitar jam 
2 pagi. Zeya mengambil hpnya yang berada di tas. la ingin 
menghubungi Rani tapi terurung karna pesan dari Rani 
sekitar 3 jam yang lalu. 


Ibu 
Ze Ibu gakpapa kamu pergi aja kesekolah sama Devano 
nanti. Tadi malam Ibu ada urusan nanti Ibu jelasin. 


Pesan Rani membuat Zeya bernafas lega. Setidaknya Ibunya 
tak apa-apa. la lalu menelpon Devano yang tak kunjung- 
kunjung datang. Zeya terus menghubungi nomor Devano 
sampai pada panggilan yang ketiga Devano 
mengangkatnya. 


"VANO, LO DIMANA?" teriak Zeya bertanya yang sudah tau 
jawabannya. 


"Udah lama lo gak teriak sekarang teriak lagi," kata Devano 
disebrang sana dengan suara khas bangun tidur. 


"LO BARU BANGUN TIDUR HAH? VAN CEPETAN NANTI GUE 
TELAT," teriak Zeya lagi. 


"Iya-iya sabar, mau otw ini," kata Devano langsung 
mematikan sambungannya sepihak. 


Sekitar 10 menit Zeya menunggu Devano tapi tak kunjung 
datang padahal Devano sudah mengatakan dia mau otw. 
"Nih orang lama banget," gerutu Zeya. Zeya melihat jam 
tanggannya yang berada di tangannya. la menghela 
nafasnya. "Ck, udah ah," lanjut Zeya lalu berlari menuju 
sekolahnya dengan mengambil jalan pintas. 


Devano melempar bantal berlanjut dengan guling hingga 
tak tersisa satupun bantal dan juga guling diatas kasurnya. 
Sekarang kamarnya seperti kapal pecah. Semua yang 
berada di atas kasurnya termasuk selimut sudah terkapar 
dilantai. 


"Shit," umpatnya. Barang yang ia cari dari tadi tak ia 
temukan. "Goblok, dimana gue naronya," umpatnya lagi. 


Sekarang ia sedang mencari kunci motornya yang tadi 
malam ia lempar kesembarang arah. "Lo dimana goblok," 
lagi-lagi Devano mengumpat karna tak kunjung 
mendapatkannya. Sudah hampir 10 menit ia mencari kunci 
motornya. 


Devano lalu membuka laci setelahnya mengambil kunci 
mobilnya. la langsung berlari keluar menuju garasi. 
Memasuki mobil sport yang sudah lama tak ia pakai lalu 
menjalankannya menuju rumah Zeya. 


Sesampainya di depan rumah Zeya Devano langsung turun 
dari mobil lalu masuk kedalam rumah tersebut. Memanggil 


nama Zeya dengan berteriak-teriak. Tapi orang yang ia 
panggil tak ia temukan. 


Merasa jika Zeya sudah tak ada Devano lalu keluar dari 
rumah tersebut. la langsung masuk kedalam mobilnya 
setelahnya menghela nafasnya. Ini jugalah salah satu alasan 
kenapa ia harus bangun pagi meskipun ia juga sering 
terlambat bangun dan berakhir ditinggal Zeya atau 
mendapat pukulan brutal dari Zeya jika Zeya 
mendatanginya kerumah. 


Ini sebab tadi malam mereka begadang karna menunggu 
Rani. Devano pulang sekitar jam setengah 2 pagi. Ia pulang 
karna Zeya menyuruhnya. Kata Zeya jika ia tak pulang takut 
tetangga akan menggosipi mereka. Padahal mau Devano tak 
pulang atau pulang sama saja akan jadi bahan gosipan Ibu- 
Ibu tetangga sana karna Devano yang berada di rumah Zeya 
sampai jam 2 pagi. 


Devano juga pulang karna mengingat janjinya kemarin. Jadi 
mau tak mau ia harus pulang meskipun takut. Ingatkan jika 
Devano takut dengan hantu. Devano menghela nafasnya. la 
yakin Zeya pasti melewati jalan pintas yang hanya muat 
untuk motor. 


Sudah sering Zeya meninggalkan Devano jika menurutnya 
Devano terlalu lama meskipun itu hanya 10 menit. 
Meskipun Zeya juga sering kerumah Devano untuk 
menjemput Devano seperti kejadian seminggu yang lalu 
ketika Zeya dan Devano terlambat pergi kesekolah. tapi 
Zeya lebih sering meninggalkan Devano ketimbang 
menunggu Devano seperti sekarang. 


Devano menghela napasnya lagi. Berpikir bagaimana ia 
mendapatkan motor agar dapat menyusul Zeya. Dan pas 
sekali Devano melihat seorang ojek online ingin lewat. Ia 


lalu turun dari mobilnya untuk menghentikan ojek online 
tersebut. 


"Pak stop," kata Devano. Ojek online tersebut menghentikan 
motornya. "Pak pinjem motornya ya Pak lagi buru-buru," 
lanjut Devano. 


"Buat apa den, jangan diambil saya cuman punya satu 
motor," jawab ojek online tersebut. 


"Ck, pak saya gak mau ngambil cuman minjem, emang saya 
kayak begal apa Pak?" tanya Devano sempat-sempatnya 
yang langsung diangguki ojek online tersebut. 


Bagaimana tidak Devano sekarang memakai jelana jeans 
sobek-sobek dengan atasan yang memakai kaos hitam 
dengan dilapisi jaket jeans yang juga sobek-sobek. 


"Ini, ini," lanjut Devano lagi memberi kunci mobil dan juga 
dompetnya yang berisi sedikit uang sekitat 500 ribu dan 
juga kartu ATM. 


"Bapak simpen aja dulu kalo saya gak balik bisa ambil 
semuanya, noh disana mobilnya," jelas Devano. "Ya Pak saya 
minjem, saya lagi buru-buru," desak Devano. 


"Yasudah ini," kata ojek online tersebut karna yakin jika 
Devano tak akan mengambil motornya. 


"Makasih pak," kata Devano lalu menjalankan motor 
tersebut untuk menyusul Zeya. 


Devano menjalankan motor tersebut dengan kecepatan 
diatas rata-rata. Sampai pada akhirnya ia menemukan Zeya 
yang berlari. Devano lalu menambah kecepatan motor metik 
tersebut. 


"Ze naik," kata Devano yang sudah berada di dekat Zeya. 
Tanpa bicara lagi Zeya langsung naik keatas motor tersebut. 


"Cepetan Van, cepet tinggal sepuluh menit lagi," desak Zeya 
memukul-mukul bahu Devano. "Iya-iya," 


Tak lama motor tersebut berhenti didepan gerbang yang 
hampir saja ditutup satpam. Zeya langsung turun dari motor 
tersebut karna melihat satpam yang akan menutup 
gerbang. 


"Pak, pak jangan ditutup dulu," kata Zeya ngosngosan efek 
berlari tadi yang belum sepenuhnya hilang. Dan untungnya 
Pak satpam tersebut baik hati. Ia tak jadi menutup gerbang 
tersebut. "Makasih Pak," kata Zeya dengan tersenyum. 


"ZE TELPON GUE KALO UDAH PULANG," teriak Devano saat 
Zeya sudah melewati pagar sekolah. "IYA," jawab Zeya 
berbalik untuk melihat Devano dan tentunya dengan 
berteriak juga. 


Setelahnya Devano mejalankan motor metik tersebut. Dan 
Zeya yang berjalan ingin menuju kelasnya. "Kenapa baru 
datang?" tanya Bu Ening yang ternyata berada tak jauh dari 
sana. 


Pantas satpam mau bukain pagar batin Zeya. 
"Itu Bu, telat bangun," jawab Zeya dengan menunduk takut. 


"Telat bangun? Yasudah saya juga bakal beri nilai kamu 
telat," kata Bu Ening marah. "Gimana caranya beri nilai 
telat? Dan juga Ibu gak ngajar di kelas saya!" kata Zeya 
yang sekarang menatap Bu Ening dengan tatapan polosnya. 


"Kamu ternyata beneran mau ya? Yasudah nanti tinggal Ibu 
suruh wali kelas kamu buat beri nilai kamu telat gampang 


bukan?" jelas BuEning panjang lebar. 


"Ehh Bu kok gitu, tapi gimana beri nilai telat Bu?" tanya 
Zeya dengan pertanyaan yang sama dan masih dengan 
tatapan polosnya. 


"Kamu kayaknya mau," kata Bu Ening yang langsung 
membuat Zeya menggeleng. "Yasudah kamu keliling 
lapangan limabelas kali," lanjut Bu Ening tersebut. 


"Hah, limabelas kali Bu?" tanya Zeya takut ia salah dengar. 
Pasalnya lapangan tersebut sangat besar. Lari 5 kali saja 
sudah membuat lelah apalagi 15 bisa pingsan ia. 


"KENAPA? KAMU GAK MAU?" tanya Bu Ening berteriak. 
"Yasudah saya bakal beri tau ke wali kelas kamu untuk beri 
nilai kamu telat," lanjut Bu ening mengancam. 


"Maksud Ibu apa sih Bu? Dari tadi saya nanya gimana beri 
nilai telat tapi gak dijawab-jawab," 


"kamu mau tau?" tanya Bu ening yang langsung diangguki 
Zeya. 


"Setelah yang lainnya naik kelas baru nanti kamu diberi 
nilai mau?" jelas Bu Ening dengan tersenyum yang 
membuat Zeya membesarkan bola matanya. Yakali itu sama 
saja ia tak nai kelas pikir Zeya. 


"Ehh Bu Yakali, enggaklah Bu lebih baik saya keliling 
lapangan, limabelas kalikan?" tanya Zeya lagi mengulang 
pertanyaan yang sama. "Iya," jawab Bu Ening 


"Tapi bu boleh sa...," 


"angan mengulur waktu untuk tak masuk pelajaran 
berikutnya," potong Bu Ening. 


"Siapa yang mau ngulur waktu? Saya gak sama murid-murid 
yang lain kok," gumam Zeya yang didengar Bu Ening. 


"APA KAMU BILANG TADI?" tanya Bu Ening berteriak lagi. 


"Gak bu gak, limabelas kalikan Bu yaudah saya 
ngelaksanain dulu Bu permisi," kata Zeya lalu berlalu 
menuju lapangan untuk melakukan tugasnya. 


Hai sebarkan ceritanya yuk supaya aku tambah 
semangat nulisnya.... 


rahasia tersembunyi 


"Ini," kata seorang wanita meletakan sebuah amplop coklat 
diatas meja. "Kalo kurang anda bisa bilang," lanjutnya. 


"Baik Nyonya," jawab Rani sopan. "Baiklah saya harus 
pergi," 


Wanita itu lalu berdiri ingin pergi. Tapi suara berat seorang 
pria menghentikannya. "Zo," panggil pria itu. 


Wanita tersebut kaget tapi berusaha menyembunyikannya. 
"Siapa dia?" tanya pria itu.“Te-temanku," jawab wanita 
tersebut dengan melirik Rani yang sedang duduk menatap 
mereka. 


"Jadi, setiap Rabu malam kamu keluar untuk bertemu 
dengannya?" lanjut pria itu bertanya. "Iya," 


"Apa yang kamu berikan padanya?" tanya pria itu lagi. 
"Sepertinya itu adalah uang," lanjut pria itu menebak. 


"I-iya uang, di-dia meminjam uang padaku," jawab wanita 
tersebut gugup dengan menatap Rani memberi isyarat 
untuk mengatakan sesuatu. 


"Iya tuan, saya meminjam uang padanya," kata Rani. 


Pria itu seperti tak percaya, tak percaya pengakuan istrinya 
yang mengatakan jika Rani yang tak ia ketahui namanya 
adalah teman istrinya. Bagaimana tidak ia tadi sempat 
mendengar perkataan Rani yang mengatakan 'nyonya' 
sebelum ia menghampiri mereka. Tapi pria itu tak urung 
mengangguk. 


"Aku sudah selesai ayok kita pulang," ajak wanita tersebut. 


"Aku ada urusan sebentar kamu bisa pulang terlebih 
dahulu," kata pria itu lembut. Wanita tersebut lalu 
tersenyum. "Baiklah," kata wanita tersebut tanpa rasa 
curiga. la lalu meletakkan lengannya dipipi sang pria 
mengusap pipi pria tersebut dengan lembut. Lalu 
setelahnya menurunkannya dan berlalu setelah pria 
tersebut membalas senyumannya. 


Setelah wanita tersebut berlalu. Pria itu lalu menatap Rani 
dengan tatapan menyelidik. "Sa-saya permisi tuan," kata 
Rani lalu berlalu keluar dari caffe. 


Rani berdiri disebuah halte menunggu sebuah taksi lewat. 
Bunyi notifikasi pesan dari hpnya berbunyi. Rani lalu 
mengambilnya dan melihat pesan dari wanita yang baru 
saja ia temui tadi. 


Nyonya 
Kau tau suami saya bagaimana. 


Rani menghela napasnya. la memang mengenal pria yang 
tadi tapi pria tersebut tak mengenalnya. Ia tau pria itu pasti 
akan mencari tau fakta tentang tadi di caffe melaluinya 
sampai benar-benar mendapatkan fakta yang sebenarnya. 


Rani menghentikan sebuah taksi. la lalu masuk kedalam 
taksi tersebut. Lalu sopir tersebut menjalankan taksinya. 


"Maaf sepertinya ada yang mengikuti anda," kata supir taksi 
tersebut. 


Rani memalingkan wajahnya untuk melihat orang yang 
mengikutinya. Dan benar saja seseorang mengikutinya 
dengan menggunakan mobil. Dan ia mengenalnya itu 
adalah mobil pria tadi. 


Rani menghela napasnya lagi. "Bisa cepatkan kecepatannya 
Pak? Jangan sampai mobil yang mengikuti saya bisa 
menghadang kita,"jelas Rani. "Baik Bu," 


Tak lama taksi tersebut berhenti didepan rumah milik orang 
tua Rani. Rani tak mungkin pulang kerumahnya saat ini. Ia 
tak ingin sesuatu yang ia sembunyikan diketahui pria 
tersebut. Bukan karna sebuah perjanjian tapi karna sebuah 
alasan. 


"Ini," kata Rani yang memberikan uang pada sopir taksi. 
Rani lalu keluar dan langsung berjalan menuju pintu rumah 
orang tuanya. Mengetuknya dengan brutal agar Ibunya 
membukakan pintu secepatnya. 


"Bu, Ibu," Tak lama seorang wanita lansia berumur sekitar 65 
tahunan keluar. 


"Kenapa Nak?" tanya beliau setelah membuka pintu. 


"Nanti Rani jelasin, Rani boleh masukan Bu?" kata Rani lalu 
setelahnya masuk setelah wanita lansia tersebut 
membukakan pintunya dengan lebar. 


Pria yang berada didalam mobil tersebut mengumpat. Dari 
tadi ia ingin menghalangi wanita itu untuk mendapatkan 
fakta yang sebenarnya tentang tadi di caffe tapi selalu tak 
bisa. 


Rani terbangun dari tidurnya. la melepas hpnya dari 
chargernya ingin mengirimkan pesan untuk Zeya. Tadi 
malam setelah menceritakan kepada Ibunya Rani berniat 
ingin menghubungi Zeya. Tapi niatnya terurung karna 
hpnya tiba-tiba mati. 


Sebelum ia pergi dari rumahnya hpnya tak ia charger 
terlebih dulu yang hanya menyisakan sedikit daya untuk 
hpnya. Dan setelah ia ingin menghubingi Zeya hpnya tiba- 
tiba mati membuatnya harus mengisi daya terlebih dulu. 
Tapi tak lama Rani malah tertidur sampai jam 3 pagi. 


Rani membuka hpnya dan langsung terkejut karna 
panggilan masuk dari Zeya yang lebih dari 20 kali. Hatinya 
seketika merasa bersalah karna tak memberi tau Zeya 
terlebih dulu. 


Rani 
Ze Ibu gakpapa kamu pergi aja ke sekolah sama Devano 
nanti. Tadi malam Ibu ada urusan nanti Ibu jelasin. 


Rani lalu beranjak dari kasur. la akan melakukan aktivitas 
sama seperti di rumahnya setelah bangun tidur dan akan 
berangkat bekerja setelah selesai melakukan pekerjaannya 
dirumah. 


Starla dan juga antek-anteknya sekarang berada di kantin 
kelas XI, kelas Zeya. Padahal mereka sudah disediakan 
kantin khusus untuk kelas XII. Ditambah lagi masih jam 
pelajaran. 


"Cerita lo beneran?" tanya Starla yang sudah gatal untuk 
menanyakan pertanyaan itu. 


Vivi yang mengerti kemana arah pembicaraan Starla 
tertawa. "Menurut lo?" tanya balik Vivi. 


"Gak," jawab Starla yang membuat Vivi kembali tertawa. 
"Why?" tanya Vivi lagi. Dan satu teman mereka, Rheha 
hanya mendengarkan dan juga memperhatikan mereka. 


"Lo nanya kenapa? Dia kayak gak tertarik gitu sama Devano 
yakali punya niatan kayak gitu," 


"Orang yang deket lo aja belum tentu lo kenal dia dengan 
baik," 


"Maksud lo?" 


"Kaya Zeya sama Keyla, Zeya yang temenan sama Keyla aja 
gak kenal Keyla dengan baik, apa kabar dengan lo?" jelas 
Vivi. 


"Bahas apa?" tanya Rheha membuka suara tak mengerti 
pembicaraan mereka yang melilit baginya. Padahal awalnya 
ia mengerti tapi karna otaknya yang lemot membuatnya 
lambat untuk mengerti. 


"Otak lo cuci dulu sana," perintah Starla yang mebuat 
Rheha memanyunkan bibirnya. 


"Star Zeya," kata Rheha setelah menarik bibirnya kembali 
yang melihat Zeya berjalan masuk kedalam kantin seorang 
diri. 


Bel istirahat sudah berbunyi 5 menit yang lalu. Membuat 
semua murid berhamburan menuju kantin kelas mereka 
masing-masing untuk mengisi perut dan begitu juga dengan 
Zeya. 


"Zeya," panggil Rheha dengan mengangkat tangannya 
menandakan ia yang memanggilnya seperti orang yang 
sudah lama saling mengenal. 


Zeya hanya melihatnya. la lalu berjalan menuju tempat 
penjual bakso. Setelah mendapatkan yang ia inginkan Zeya 
lalu mencari meja yang kosong. Dan lagi-lagi Rheha 
memanggilnya dengan mengangkat tangannya seperti tadi. 


Dan juga lagi-lagi Zeya hanya melihatnya lalu duduk tak 
jauh dari tempat ia berdiri. Starla dan antek-anteknya yang 
melihat Zeya duduk sendiri saling tatap lalu berdiri dari 
tempat duduk mereka menuju meja Zeya. 


"Gue boleh dudukan?" tanya Starla saat berada didepan 
Zeya. 


"Kalian emang gak jadi naik kelas?" tanya balik Zeya 
merasa risih dengan kedatanga mereka. Starla membuang 
napasnya kasar jika saja tak mengingat rencananya ia 
sudah akan membalas perkataan Zeya. 


Starla mengira jika Zeya tak tau tentang rencananya 
mendekati Zeya. Tapi ia salah karna Zeya sudah 
mengetahuinya. 


"Lo masih gak percaya sama cerita gue?" tanya Vivi setelah 
duduk di samping Zeya. Dan Starla yang berada disamping 
Rheha dan Rheha yang berada didepan Zeya. 


Flashback on 


"Ada hal penting yang mau gue bicarain," kata Vivi setelah 
duduk di kursi. "Tentang Keyla," 


Zeya menghela napasnya. la sekarang berada di mode bad 
mood yang membuatnya hanya menatap Vivi dengan 
malas. 


"Jauhin Keyla!" seru Vivi yang didengar Zeya seperti kalimat 
perintah. 


"Maksud lo?" tanya Zeya menatap Vivi tajam. Bagaimana 
tidak? kalian tau siapa Keyla bagi Zeya. 


"Gue gak mau Keyla bertindak lebih buat dapetin Devano," 
jelas Vivi yang membuat Starla dan Rheha menatap Vivi 
dengan kening berkerut. 


Zeya hanya diam tak mau menanggapi perkataan Vivi yang 
menurutnya omong kosong. "Lo gak percaya? Mau gue 
buktiin?" tanya Vivi. 


Vivi lalu mengambil hpnya. la menelpon seseorang meminta 
sebuah rekaman CCTV di ruang tamu rumahnya untuk 
dikirim padanya. 


"Ini," lanjut Vivi yang menunjukan vidio CCTV ruang tamu 
rumahnya. 


Terlihat disana Keyla dan Vivi yang seperti sedang beradu 
argumen. "Apa pun rencananya buat dapetin Devan 
meskipun harus bunuh Zeya...," perkataan Keyla terpotong 
karna vidio tersebut dimatikan oleh Vivi karna menurutnya 
sudah cukup. 


“Gimana? Percaya?" tanya Vivi. Hanya Vivi yang sedari tadi 
bicara. Starla dan Rheha yang menatap Vivi dengan tatapan 
bertanya dan Zeya yang menatap Vivi dengan tatapan 
tajamnya. 


"Peduli apa lo sama gue?" tanya Zeya. 
"Dia adik tiri gue," jawab Vivi santai. 


"Adik tiri?" tanya Starla terkejut karna baru sekarang Vivi 
mengatakannya. 


"Meskipun adik tiri dia tetap adik gue," kata Vivi yang tak 
menanggapi perkataan Starla. 


Flashback off 


sebuah rencana 


"Lebih baik lo jauhin Keyla secepatnya!" seru Vivi lagi. 


Zeya hanya diam. Tujuannya ke kantin untuk mengisi 
perutnya jadi bad mood yang lagi-lagi karna tiga orag yang 
berada didekatnya. Zeya hanya sendiri ke kantin bukan 
berarti memang tak ingin lagi berteman dengan Keyla. Tapi 
Keyla tadi pagi mengirimkan pesan pada Zeya jika ia tak 
bisa sekolah karna ada urusan. 


Perkataan Vivi tak sepenuhnya dipercaya Zeya. Tapi tak 
sepenuhnya juga Zeya tak percaya. la masih bingung antara 
harus percaya atau tidak. Mengingat jika Starla 
mendekatinya hanya supaya ia mendapatkan Devano 
kembali. 


Dan Vivi? Apa maksud Vivi mengatakan itu semua? Alasan 
yang masuk akal memang karna Keyla adalah adik Vivi 
meskipun adik tiri. Zeya tak sepenuhnya percaya mengingat 
Keyla yang tak pernah sedikitpun ingin mencelakainya. 


"Lo kayaknya emang belum percaya," lagi-lagi Vivi yang 
bersuara. 


"Gue percaya," jawab Zeya pada akhirnya. Zeya akan 
mengikuti rencana Vivi yang menyuruhnya menjauhi Keyla. 
la akan mengikuti permainan mereka dan akan secepatnya 
menyelesaikannya. 


"Gue ngerti emang sulit percaya kalo teman lo sendiri 
ternyata nusuk lo dari belakang," kata Starla pura-pura baik 
dan Vivi yang menperlihatkan senyumannya. "Tapi itu 
fakta," lanjut Starla lagi. 


Zeya tak lagi mengeluarkan suaranya. la memilih untuk 
melanjutkan memakan makanannya yang tertunda. Setelah 
selesai tak lama suara bel masuk kelas berbunyi. Zeya lalu 
berdiri berjalan menuju kelasnya tanpa memperdulikan 
mereka bertiga. 


"Lo serius gak pulang bareng kita?" tanya Rheha pada Vivi 
lagi. 


"Iya, gue harus pulang cepet," 


"Gak asik lo," kata Rheha lagi. "Yaudah kita duluan ya Vi," 
kata Starla lalu masuk kedalam mobilnya disusul Rheha. 
Dan Vivi yang berjalan menuju mobil yang sejak tadi 
menunggunya. 


"Star inikan jalan ke rumah gue Bukannya mau ke mall 
kan?" tanya Rheha yang melihat Starla tak membelokkan 
mobil kearah mall. Karna tujuan mereka sebelum berpisah 
dengan Vivi ingin pergi ke mall tapi sekarang Starla malah 
tak membelokan mobilnya dan malah menjalankannya 
menuju rumah Rheha 


"Gak jadi," 


"Kenapa?" tanya Rheha. "Males," jawab Starla yang 
membuat Rheha menganggukan kepalanya. 


"Terus lo mau kemana setelah anter gue?" tanya Rheha lagi. 


"Menurut lo?" tanya balik Starla membuat Rheha 
mengangkat bahunya tanda tak tau. "Tapi kok lo...," 


"Bisa diam gak lo, kalo gak tau ya diam," potong Starla. 


"Tapikan Star kalo gak tau harusnya nanya," kata Rheha 
polos yang membuat Starla ingin mencakar wajah Rheha. 


Starla menghentikan mobilnya didepan rumah Rheha. 
"Turun cepet!" 


"Iya sabar," kata Rheha lalu turun dari mobil Starla yang 
langsung dijalankan Starla saat Rheha turun. 


Seorang cewek duduk di kursi caffe menunggu seseorang 
yang ingin bertemu dengannya. Dia Aretta mantan Devano. 


"Sorry lama," kata seorang cewek yang baru datang lalu 
duduk di depan Aretta. 


"It's oke, kenapa?" tanya Aretta to the point. 


"Oke gue langsung to the poin, bantu gue ngehancurin 
Zeya," 


"Zeya?" gumam Aretta yang didengar cewek didepannya. 
"Iya Zeya," 


"Siapa Zeya?" tanya Aretta. 


"Lo gak tau? Gue kira tau," kata cewek tersebut. "Yang 
nempel sama Devan mulu," lanjut cewek tersebut. Aretta 
mulai mengingat. Tak ada satupun cewek yang bisa terus- 
terusan menempel pada Devano meskipun itu pacar Devano 
kecuali cewek yang sering ia lihat akhir-akhir ini. 


Apa dia?" batin Aretta 
"Udah tau kan? Sekarang lo bantu gue ngehancurin dia," 


"Gue gak mau," 


"Kenapa? Bukanya lo suka sama Devan?" 


"Iya gue emang suka, tapi gue gak selicik itu," kata Aretta 
mengakui. "Dan gue lihat kayaknya Devano suka sama 
Zeya," lanjut Aretta mengingat sifat Devano pada Zeya yang 
sangat manis dan berbeda dengan sifat Devano padanya. 


Aretta juga pernah mendapatkan peringatan dari Elgio agar 
tak berharap lebih pada Devano karna melihatnya 
mendekati Devano. 


Awalnya karna sebuah insiden yang membuat Aretta 
menginginkan Devano. Saat itu Aretta dijadikan oleh 
Devano sebagai pacar dadakan. Karna pada saat itu Devano 
terus-terusan ditempeli oleh mantanya, Cilla teman Ilham 
yang ikut Ilham ke warung Pak Jul. 


Dan pada saat Aretta berjalan melewati Devano dan Cilla 
yang beradu argumen. Devano langsung menarik Aretta 
untuk mendekat padanya. Setelahnya mengakui Aretta 
sebagai pacarnya. 


Cilla awalnya tak percaya tapi mendengar Devano yang 
menanyakannya pada Aretta dan Aretta yang mengiyakan 
membuatnya mau tak mau percaya. 


Disitulah awal Aretta menyukai Devano. Dan saat insiden itu 
terjadi Aretta terus-terusan mengejar Devano agar Devano 
benar-benar menjadi miliknya. Bukan sekedar drama kurang 
dari satu jam. Setiap hari Aretta terus datang ke warung Pak 
Jul dengan memaksa temannya sekaligus pacar Elgio untuk 
ke warung Pak Jul dengan alasan jika temannyalah yang 
ingin bertemu dengan Elgio. 


Dan pas sekali saat itu Devano tak perna membawa Zeya ke 
warung Pak Jul. Membuat Aretta mengira jika Devano 
memang tak ada yang mengisi hatinya. Ditambah jika ia 


mengajak Devano mengobrol Devano akan menjawabnya 
meskipun dengan jawaban yang sangat singkat tapi mampu 
membuat hati Aretta bersorak gembira. 


Dan Elgio yang melihat Aretta yang makin hari makin 
menempel pada Devano memberi peringatan agar tak 
terlalu berharap pada  Devano. Tapi Aretta tak 
menghiraukannya padahal Elgio sudah mengatakan jika 
Devano mempunyai cewek spesial dihatinya. 


Dan perkataan Elgio sekarang terbukti jika Devano memang 
memiliki cewek spesial dihatinya. 


"Gue nanya sekali lagi lo mau bantuin gue buat hancurin 
Zeya?" 


"Gue gak mau," jawab Aretta enteng. 


"Gue bisa buat orang tua lo berhenti bekerja," kata cewek 
tersebut mengancam. "Lo tau gue bukan?" lanjut cewek 
tersebut bertanya. 


Benar Aretta tau cewek didepannya. Di adalah pemilik 
perusahaan berkembang pesat saat ini. Dan bisa dikatakan 
perusahaan terbesar kelima didunia setelah 4 perusahaan 
terkaya. Perusahaan keluarga dengan marga Alkev yang 
menduduki perusahaan terkaya pertama. Disusul 
perusahaan keluarga dengan marga Geagray yang kedua. 


Dan Perusahaan keluarga Bayu Ardipati menempati 
perusahaan terbesar ketiga. Lalu setelahnya perusahaan 
keluarga dengan marga Darmantara yaitu keluarga Revano 
Ayah Devano yang menduduki perusahaan terbesar 
keempat. 


"Lo mau keluarga lo jadi gelandangan?" tanya cewek itu 
lagi. 


"Apa rencana lo?" tanya Aretta. la tak ingin keluarganya 
menjadi gelandangan. 


"Gampang, lo tinggal deketin Zeya," 


"Maksud lo?" tanya Aretta lagi. Lalu cewek tersebut 
menjelaskan secara rinci tugas yang harus di kerjakan 
Aretta. 


"LO GILA HAH?" teriak Aretta membentak cewek tersebut. 


"Kenapa? Takut? Takut ketahuan?" tanya cewek tersebut 
bertubi-tubi dengan santai. 


Aretta mengedarkan pandangannya karna merasa banyak 
yang menatap mereka. Dan benar saja sekarang mereka 
menjadi pusat perhatian pengunjung di caffe tersebut. 
Ditambah dengan pelayan di caffe tersebut yang juga 
menatap mereka. 


"Lebih baik kita pergi dulu dari sini," kata Aretta setelah 
mengalihkan tatapannya dari semua orang pada cewek 
yang didepannya. 


Cewek tersebut mengangguk lalu mengankat tangannya. 
Pelayan di caffe tersebut yang mengerti langsung 
menghampiri mereka. Dan pelanggan disana melanjutkan 
aktivitas mereka meski masih ada yang memperhatikan 
Aretta dan juga cewek tersebut. 


Cewek tersebut membayar pesanan mereka yang tadi 
sebelum ia datang sudah dipesan oleh Aretta. Setelahnya 
mereka berjalan keluar dengan masih ada yang menatap 
mereka dengan tatapan berbeda-beda. Berjalan menuju 
mobil cewek tersebut lalu masuk kedalamnya. 


"Gimana? Lo ngelakuin ini juga gak akan sia-sia karna gue 
juga bakal beri uang buat kerjaan lo," jelas cewek itu 
setelah masuk kedalam mobil. 


"Ditambah lo dengan mudah lagi dapetin Devan," lanjutnya. 


Aretta menghela napasnya. Ini adalah hal gila pikirnya. Tapi 
mau tak mau ia harus ikut serta dalam rencana cewek gila 
yang berada disampingnya agar keluarganya tak jadi 
gelandangan. 


"Oke," 


Sebuah teka-teki 1 


Keyla memasuki kamar milik seseorang yang sangat ia 
hormati. Orang yang sangat berarti bagi hidupnya, Ibunya 
seorang Ibu yang sangat ia sayangi. Terlihat sang Ibu yang 
sedang duduk di kursi balkon dengan tatapan kosongnya. 


"Dari mana kamu Key?" tanya sang Ibu yang sudah sadar 
dengan kehadiran Keyla karna mendengar pintu ditutup 
meskipun dengan perlahan. 


Keyla menghampiri Ibunya lalu tersenyum. la mendudukan 
tubuhnya disamping sang Ibu. Memeluknya dari samping 
dengan matanya menerawang melihat langit. 


"Dari mana kamu tadi Key?" tanya ulang Karla, Ibunya Keyla. 
"Tadi Key keluar bentar," jawab Keyla. 


Karla lalu menatap Keyla setelahnya tersenyum saat melihat 
Keyla. Putrinya sekarang sudah besar. "Kakak kamu sudah 
pulang?" tanya sang Ibu lagi. 


"Bu!" seru Keyla. "Kakak kamu sudah pulang Key?" Ulang 
sang Ibu bertanya. 


"Bu!" lagi-lagi Keyla tak menjawab melainkan memanggil 
Ibunya. "Key dia kakak kamu!" seru Karla. 


"Tapi..." 


"Ajak dia makan ya kamu juga pasti belum makan kan?" 
kata Karla memotong perkataan Keyla. 


"Dia bisa sendiri nga...," 


"Key," panggil Karla memotong perkataan Keyla lagi. Keyla 
menghela napasnya lalu tersenyum. "Iya," jawabnya 
mengalah padahal ia sangat membenci kakaknya ralat 
kakak tirinya yang tak lain adalah Vivi. 


Zeya memasuki kamarnya disusul Devano dibelakangnya. la 
lalu berjalan masuk kedalam kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhnya. 30 menit berlalu Zeya keluar dari 
kamar mandi. la menghampiri Devano yang sedang 
berbaring dikasur sambil mengotak-atik hpnya sendiri. 


Zeya duduk di kasur bersandar di kepala ranjang. la tak tau 
harus melakukan apa selain diam dan menatap langit-langit 
kamarnya. Matanya lalu meralih pada kaki Devano yang 
menyelonong naik kepangkuannya. 


"Vano kaki lo," kata Zeya dengan memukul kaki Devano. 


"Udah tau," jawab Devano santai yang masih mengotak-atik 
hpnya. 


"Singkirin gak!" seru Zeya yang tak dihiraukan Devano. 
"VANO!" lanjut Zeya berteriak karna tak dihiraukan Devano. 


"Mulai lagi ya lo teriak-teriak," 

"Heh siapa yang mulai?" 

"Apaan gue gak teriak tapi lo," 

"Tapi siapa yang mulai cari masalah?" tanya Zeya lagi. "Lo," 
jawab Devano santai. Zeya yang mendengar perkataan 


Devano langsung mencubit kaki Devano. 


"Awww...sakit Ze," ringis Devano karna cubitan Zeya tak 
main-main. 


"Turunin!" perintah Zeya yang membuat Devano mau tak 
mau menurutinya karna tak ingin kakinya sakit. 


Mata Zeya menangkap sebuah foto yang tergetetak diatas 
kasurnya dekat dengan Devano. la lalu mengambil foto 
tersebut. "Foto apa..." perkataan Zeya terhenti karna 
melihat foto tersebut. 


"Foto apa?" tanya Devano yang tak mengerti maksud Zeya. 


Devano lalu mengalihkan pandangannya dari hp. Ia 
menatap Zeya yang sedang menatap foto tersebut dengan 
tatapan tak bisa diartikan. 


foto itu foto yang ia dapatkan dari kamar Ayahnya. Mungkin 
saat ia mengambil hpnya di saku celana foto itu ikut keluar 
dan terjatuh. 


Jika saja pagi itu ia tak ingat mungkin foto itu sudah hancur 
karna terkena air. Untungnya ia ingat dan langsung 
mengambilnya di saku celananya. 


Devano mendudukan tubuhnya. "Gue udah lama mau nanya 
padahal tapi baru ingat," 


"Ze," panggil Devano. 

"Zeya!" panggil Devano lagi. "Hah kenapa?" 
"Lo yang kenapa?" tanya balik Devano. 
"Gue gak kenapa-napa," 


"Apa salah satu dari mereka ada yang lo kenal?" tanya 
Devano lagi. "Hah? Eumm iya," 


"Sja..." 


"Ayah lo," potong Zeya 


"Selain Ayah gue?" tanya Devano lagi. "Jujur sama gue," 
lanjut Devano memaksa. 


"Gak ada," 


"Jujur sama gue Ze," paksa Devano karna melihat Zeya yang 
menurutnya aneh. 


"Gak ada Van," 


Devano menghela napasnya. Percuma ia menanyakannya 
pada Zeya. Jika Zeya sudah mengatakan bukan artinya 
bukan meskipun faktanya iya. 


"Assalamualaikum," 


"Ibu bukan?" tanya Devano. "Ibu, eumm udah yuk keluar," 
kata Zeya yang langsung beranjak dari kasur lalu berjalan 
keluar kamar. 


"Waalaikumsalam Bu," jawab zeya ya setelahnya menyalimi 
tangan Rani. 


"Kamu sendiri di rumah?" 


"Sama Vano," jawab Zeya yang memalingkan kepalanya 
kearah kamar memberi tau Rani jika Devano berada di 
kamarnya. 


Tak lama setelah Zeya memberi tau Rani Devano keluar dari 
kamar lalu menyalimi tangan Rani. 


"Kalian udah makan?" 


"Belum," jawab Zeya. "Yaudah makan dulu yuk," ajak Rani 


"Maaf ya Ibu tadi malam gak ngabarin kamu," lanjut Rani 
setelah selesai menjelaskan semuanya. 


Saat ini mereka berada di ruang tamu. Rani sekarang 
menjelaskan soal tadi malam karna janjinya yang akan 
menjelaskannya. Tapi ia tak menjelaskan yang sebenarnya 
terjadi. 


"Aku pikir Ibu kenapa, abisnya aku telpon berkali-kali cuman 
suara operator doang," benar Zeya menelpon Rani berkali- 
kali setelah Devano pulang. 


"Dan kenapa Ibu gak ajak aku ke rumah nenek? Aku juga 
kangen," lanjut Zeya. 


"Kan Ibu udah bilang waktu itu cuman niatnya mau jenguk 
sebentar karna jugakan malam tapi setelah Ibu datang 
nenek kamu ternyata sakit," jelas Rani lagi. 


"Sakit apa?" 


"Cuman pusing tapi Ibu gak bisa ninggalin nenek kamu," 
jelas Rani yang dimengerti Zeya. 


Dan Devano hanya mendengarkan percakapan mereka 
berdua. Ia lebih memilih diam dan menonton tv sesekali 
melirik mereka. 


"Yaudah Ibu mau ke kamar dulu ya," lanjut Rani. "Iya," 


Dan sekarang tinggal Zeya dan Devano yang sibuk dengan 
aktivitas mereka masing-masing."Van!" panggil Zeya. 


Devano mengalihkan pandangannya pada tv. la melihat 
Zeya dengan mengangkat satu alisnya. "Vano ihh, orang 
manggil juga," 


"Apa Ze?" 
"Bosen, jalan yok! udah lama juga gak jalan-jalan," 


Devano menghela napasnya lalu tersenyum. "Yaudah ayok," 
kata Devano lalu berdiri dari duduknya. 


"Gue mau ambil jaket sama kunci mobil dulu," lanjutnya lalu 
berlalu meninggalkan Zeya menuju kamarnya. 


"Udah?" tanya Zeya basa-basi. 

"Menurut lo?" kata Devano balik bertanya. 
"Orang nanya juga," 

"Basa-basi banget jadi orang," 


"Biarin, wlee," kata Zeya yang menjulurkan lidahnya lalu 
meninggalkan Devano. 


"Itu muka dibuat dari gula ya?" gumam Devano. la lalu 
menyusul Zeya yang sudah diluar rumah. 


"mau gue bukain?" tanya Devano setelah dekat dengan 
Zeya. 


"Apaan, gimana gue masuk orang dikunci," 


"Bilang napa," tanpa membalas perkataan Devano lagi Zeya 
lalu masuk kedalam mobil setelah Devano membukanya. 


"Tumben lo pake mobil, tadi juga jemput gue pake mobil 
motor lo kemana?" kata Zeya setelah Devano masuk 
kedalam mobil lalu menjalankannya. 


"Kunci motor gue ilang," 


"Kok bisa?" tanya Zeya sedikit terkejut. 
"Bisa lah orang dianya punya kaki," 


"Jangan ngadi-ngadi lo, btw waktu lo anter gue motor siapa 
yang lo pake?" 


"Punya tukang ojek," jawab Devano yang dibalas Zeya 
dengan ber 'oh'. 


"Oh doang?" 
"Terus apa?" tanya balik Zeya. 
"Nanya-nanya lah," 


"Males," kata Zeya lalu memalingkan wajahnya untuk 
melihat keluar. 


"Mau kemana?" tanya Devano yang memang tak 
mengetahui tujuan Zeya. 


"Terserah," jawab Zeya yang mengerti arah pembicaraan 
Devano. 


"Kebiasaan lo ya," kata Devano yang tak dihiraukan Zeya. 


"Ze ada arum manis lo mau beli?" kata Devano melihat 
penjual arum manis. 


"Mana?" tanya Zeya yang mengalihkan pandangannya dari 
luar jendela mobil. 


"Noh," tunjuk Devano dengan dagunya pada penjual arum 
manis. Zeya lalu mengikuti arah dagu Devano. la lalu 
mengangguk mengiyakan pertanyaan Devano tadi. 


Setelahnya Devano menghentikan mobilnya di dekat 
penjual arum manis tersebut. "Di sini aja! Gue yang beliin," 
kata Devano lalu keluar tanpa mendengar jawaban dari 
Zeya. 


Tak lama Devano kembali dengan membawa 2 bungkus 
arum manis. la lalu memberikannya pada Zeya. 


"Loh kok dua doang!" seru Zeya. 
"Emang lo mau berapa? Lima?" 
"Kalo boleh,"guman Zeya yang di dengar Devano. 


"Sekalian beli penjualnya," kata Devano ketus dan Zeya 
yang memanyunkan bibirnya. 


sebuah teka-teki 2 


"Van mau nanya!" 


"Tumben lo ijin dulu," kata Devano memalingkan wajahnya 
menatap Zeya lalu beralih pokus pada jalanan kembali. 


"Ihh serius," 
"Ck iya apa? Serius banget," 


"Eummm Starla masih hubungin lo?" Devano yang awalnya 
tak mengerti hanya mengangkat satu alisnya. 


"Dia masih kirim pesan ke lo atau ngehubungi lo?" lanjut 
Zeya bertanya. 


Devano lalu mengingat hari dimana terakhir Zeya 
meminjam hpnya saat sebelum ia tawuran. la lalu 
menyimpulkan jika saat itu Zeya mendapati nomor Starla 
yang selalu menghubunginya setelah putus. 


"Masih, kenapa?" 

"Setelah lo di skors Starla deketin gue!" 

"Suka kali sama lo," kata Devano asal. 

Bugh!! 

Satu pukulan mentah melayang ditangan kiri Devano. 


"Mau mati Ze? Gue lagi nyetir ini!" kata Devano menatap 
tajam Zeya lalu kembali pokus pada jalanan. Untungnya tak 
ada motor atau mobil di samping kiri mobil membuat 
mobilnya yang sedikit oleng kearah kiri tak terjadi apa-apa. 


Zeya menyengir kuda. "Abisnya orang serius juga," 
"Iya-iya serius, emang kenapa sih Ze nanyain Starla?" 


"Gakpapa sih cuman mau bilang aja jangan mau diajakin 
Starla buat balikan!" 


"Emang gue pernah balikan sama mantan?" kata Devano 
mengangkat satu alisnya menatap Zeya. 


"Tapi kalo gue mau balikan sama Starla emang kenapa?" 
lanjut Devano bertanya dengan menaik turunkan alisnya 
menggoda Zeya. 


"Dia punya muka dua," jawab Zeya yang membuat Devano 
memilih menghentikan untuk menggoda Zeya karna 
melihat wajah Zeya yang sekarang memang sedang serius. 


"Terus kalo udah tau ngapain lagi bahas dia," 


"Eumm ini bukan cuman Starla doang tapi Vivi temennya 
Starla!" 


"Maksud lo? Kenapa emangnya sama temennya Starla?" 
"Gue gak tau maksud Vivi bilang gituan!" 

"Jangan berbelit-belit Ze," 

"Iya-iya," kata Zeya lalu menceritakan semuanya. 


Devano menghentikan mobilnya didekat taman. Ia lalu 
menatap Zeya setelah mematikan mesin mobilnya. "Lo 
percaya sama Vivi?" tanya Devano setelah Zeya selesai 
menceritakan semuanya. 


"Gak percaya ada, percaya juga ada!" 


"Gak percayanya apa? Dan percayanya apa?" 


"Gak percayanya karna gue rasa Keyla gak pernah ada 
niatan buat celakain gue," kata Zeya menatap taman dari 
dalam mobil. 


"Terus yang percayanya...seperti yang gue bilang kalo Vivi 
tunjukin bukti vidionya," lanjut Zeya beralih menatap 
Devano. 


"Lo kenal sama Vivi berapa abad?" tanya Devano membuat 
Zeya diam mencerna pertanyaan Devano. 


"Terus kenal sama Keyla berapa hari?" lanjut Devano. 


Meskipun Devano tak terlalu mengenal Keyla karna ia hanya 
berinteraksi disekolah itupun jika memang penting tapi ia 
percaya jika Keyla tak mungkin akan melakukan hal-hal 
aneh pada Zeya. Meskipun ada sedikit ketakutan Zeya 
kenapa-napa jika Zeya bersama Keyla dan tak bersamanya. 


"Tapi tetap aja!" 


"Tenang ada gue," kata Devano yang mengangkat 
tangannya untuk mengacak-acak rambut Zeya. 


"Apaan sih berantakankan jadinya," kata Zeya menepis 
tangan Devano lalu merapikan rambutnya. Devano yang 
melihat itu tak tinggal diam ia lalu mengangkat lagi 
tangannya lalu merapikan rambut Zeya. 


Zeya yang mendapatkan perlakuan manis Devano 
menggigit bibir bawahnya. Sekarang ia sangat gugup dan 
tak bisa berkutik. 


"Keee...u-udah," kata Zeya gugup dengan menepis tamgan 
Devano sedikit kasat lalu keluar dari mobil. 


Devano yang melihat tingkat Zeya tersenyum dan 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Setelahnya keluar untuk 
menyusul Zeya. 


Devano melepas helm full face nya. "Telpon gu...," 


"Telpon gue kalo udah pulang," potong Zeya mengatakan 
perkataan yang sering Devano katakan jika sudah sampai di 
depan gerbang sekolah karna sudah hapal. 


Devano yang mendengar perkataan Zeya tersenyum. "Udah 
hapal hmm!" 


"Gimana gak hapal orang lo terus ngulang kalimat itu-itu 
mulu," 


"Terus gue harus gimana? Mau kayak gini, pulang nanti 
jalan kaki ya Ze atau pulangnya ikut sama orang ya Ze," 


"Ya gak gitu juga kali, kan lo udah tau biarpun kalo lo gak 
bilang gue bakal telpon lo," 


"Iya-iya," 


Tanpa mengatakan sesuatu lagi Zeya berbalik ingin berjalan 
memasuki gerbang sekolah tapi terurung karna pertanyaan 
gila Devano. "Mau kemana lo?" 


"Lo udah tau gue mau kemanakan?" tanya balik Zeya 
dengan membalikan tubuhnya kembali. 


Devano mengaruk tengkuknya yang tak gatal. "Yaa kan 
biasanya lo nungguin gue dulu," 


"Mulai lagi nih orang," kata Zeya lalu berjalan kembali 
ketempat tadi ia berdiri saat turun dari motor Devano. 


"Udah sana," lanjut Zeya setelah berada didekat Devano. 


Devano tersenyum lalu memakai helm full face nya. la lalu 
menyalakan mesin motornya setelahnya menjalankan motor 
tersebut. 


Kunci motor Devano sudah ia temukan yang ternyata berada 
di gumpalan selimutnya sendiri. Mungkin waktu itu karna 
panik ia tak sempat untuk mengecek selimutnya yang 
berada di lantai akibat lemparan asalnya. 


Setelah Devano menjalankan motornya Zeya lalu berbalik 
berjalan menuju gerbang. Tapi lagi-lagi niatnya terurung 
karna sebuah panggilan tepatmya seperti menanyakan 
namanya dari seseorang yang suaranya seperti pernah ia 
dengar tapi dimana. 


Tak ingin menebak-nebak Zeya lalu berbalik untuk melihat 
seseorang yang memanggilnya. Terlihat sebuah mobil yang 
berhenti di dekatnya dan yang membuatnya sedikit terkejut 
karna orang yang memanggilnya adalah mantan Devano 
yang dulu ingin menamparnya didepan Devano. Aretta. 


"Gue mau bicara sebentar boleh?" tanya Aretta setelah Zeya 
berbalik. 


"Bica...," suara Zeya terpotong karna suara bel masuk kelas. 
"Nanti aja gue mau masuk kelas," lanjut Zeya setelah 
mendengar bel masuk kelas berbunyi. 


"Yaudah, nanti pulang sekolah bisa?" 
"bisa," kata Zeya lalu berbalik berjalan menuju gerbang. 


la bersikap baik pada Aretta karna Aretta juga 
memperlakukannya dengan baik. Tapi lain dengan Starla 


yang sebelum Starla menjadi pacar Devano pun Starla 
sudah tak menyukainya dengan terang-terangan. 


la juga mengerti kenapa Aretta saat pertama kali bertemu 
dengannya ingin langsung menamparnya. Bagaimana tidak 
saat itu Aretta memiliki status sebagai pacar Devano bukan? 


Zeya dan Keyla keluar dari kelasnya. Mereka berjalan 
menuju kantin kelas XI untuk mengisi perur mereka yang 
sedari tadi sudah minta diisi. Dan soal Vivi yang memberi 
taunya tepatnya menyuruhnya untuk menjauhi Keyla saat 
ini ia masih labil. 


Memasuki kantin lalu berjalan menuju meja pojok kanan 
yang kosong. "Lo mau apa? Gue aja yang pesanin," kata 
Keyla setelah sampai di meja. 


"Yaudah biasa," 


"Oke lo tunggu sini," kata Keyla yang dibalas Zeya dengan 
mengangkat jempolnya. 


Sepeninggalan Keyla tak lama Starla dan juga antek- 
anteknya menghampiri Zeya. Mereka langsung duduk tanpa 
Starla yang bertanya seperti biasa. 


Zeya ingin mengeluarkan protesnya tapi terurung. 
Mengingat jika terakhir bertemu dengan mereka ia bersikap 
baik karna ingin mengikuti permainan mereka. Dan dengan 
terpaksa ia harus bersikap baik untuk sementara waktu. 


"Kayaknya lo masih gak percaya sama gue!" seru Vivi. 


Zeya yang mengerti arah pembicaraan Vivi menghela 
napasnya. "Gak mudah," 


"Gue tau tapi cuman itu caranya," kata Vivi yang tak 
dihiraukan Zeya. 


"Bahas apa sih kok serius banget?" tanya Rheha polos. 
"Bisa diam gak!" Kata Starla menatap Rheha tajam. 


Rheha yang melihat Starla menatapnya tajam hanya 
menyengir kuda. "Iya-iya," 


Tak lama Keyla datang membawa nampan berisi pesanan 
Zeya dan dirinya. Keyla yang melihat Vivi berada di meja 
tersebut tak bisa menyembunyikan wajah keterkejutannya. 


Zeya yang melihat hal tersebut semakin dibuat bingung. 
Pikirannya membenarkan jika perkataan Vivi benar tapi 
hatinya masih tak percaya dengan semuanya. 


"Kenapa?" tanya Zeya pada Keyla karna melihat Keyla hanya 
berdiri dan menatap Vivi. 


"Ehh ke-kenapa?" tanya balik Keyla. 
"Lo yang kenapa?" 


"Gue-gue gak kenapa-napa," kata Keyla tak tenang lalu 
duduk disamping Zeya. 


Zeya keluar dari kelasnya sendiri karna seperti biasa Keyla 
lebih dulu pulang. la berjalan santai menuju gerbang 
sekolah. Melalui gerbang tersebut setelahnya berhenti tak 
jauh dari sana. 


Zeya mengambil hpnya di dalam tasnya. la ingin 
menghubungi Devano tapi terurung karna bunyi klakson 
dan dilanjutkan dengan seseorang memanggil namanya. 


Zeya mengalihkan pandangannya dari hpnya. la lalu 
menatap Aretta yang berada di dalam sebuah mobil 
tersebut. "Masuk Ze!" seru Aretta. 


Zeya yang mengerti tanpa pikir panjang langsung masuk 
kedalam mobil tersebut. 


"Gimana kalo kita cari tempat biar lebih enak ngomongnya," 
saran Aretta setelah Zeya masuk kedalam mobil. 


"Terserah lo gue ngikut aja," 


"Yaudah caffe ya," kata Aretta lalu menjalankan mobilnya 
menuju caffe dekat sana. 


Setelah sampai mereka lalu turun dari mobil tersebut. 
Memasuki caffe tersebut lalu mencari tempat yang nyaman. 


Aretta mengangkat tangannya lalu tak lama seorang 
pelayan datang menghampiri mereka. "Samain aja," kata 
Zeya saat Aretta ingin bertanya padanya. Aretta lalu 
tersenyum setelahnya memesan minuman yang sama. 


"Sebelumnya gue minta maaf soal malam itu," kata Aretta 
setelah pelayan tersebut berlalu. 


"It's oke, gue ngerti," 
"Gue cuman mau...," 


Zeya mengangkat alisnya karna Aretta menggantung 
perkataannya. "mau apa?" tanya Zeya yang sudah tak 
sabar. 


"Eumm itu mau-mau minta maaf aja iya, gue cuman mau 
minta maaf aja sama lo gitu," 


Lagi-lagi Zeya mengangkat alisnya tapi tak urung 
mengangguk. la merasa ada hal penting yang ingin Aretta 
bicarakan padanya selain kata maaf tapi ia tak bisa 
memaksa Aretta mengatakan hal yang benar-benar akan 
Aretta katakan padanya. 


menghilang sementara 


Aku mau kasih tau kalo aku ganti judulnya jadi 
ZEVANO so jangan dihapus dari perpustakaan kalian 
ya. 


Aku juga mau bilang share keteman-teman kalia 
ayok. 

Satu yang baca aja udah buat aku seneng jadi ayok 
share keteman-teman kalian. 

Biar aku tambah semangat up nya ya 


HAPPY READING!!! 


Devano duduk di sofa kamarnya sambil bermain game dihp. 
Sesekali mengumpati lawan mainnya. la yang hanya pokus 
pada permain lupa jika sekarang ia harus menjemput Zeya. 
Pikirnya jika Zeya pulang Zeya akan menelponnya seperti 
yang sudah Zeya bilang padanya. 


Sampai tak sengaja ia melihat jam dihp yang menunjukan 
jam 4. Devano langsung mematikan hp tersebut lalu 
menyambar jaket dan juga kunci motornya. la berjalan 
dengan sedikit berlari menuju garasi lalu tanpa basa-basi 
menjalankan motor tersebut. 


Devano menghentikan motornya di depan rumah Zeya. Ia 
ingin membuka pintu rumah tersebut tapi pintu tersebut 
terkunci. Mungkin karna tadi saat Zeya ingin kesekolah 
Zeya menguncinya karna tau jika Devano tak pulang 
kerumahnya. 


Devano lalu langsung menuju motornya. la menjalankannya 
dengan kecepatan diatas rata-rata. Tak berselang lama ia 
sudah sampai di depan sekolah. 


Menuruni motornya menghampiri Pak Satpam yang sedang 
duduk. "Pak liat Zeya gak?" 


"Iya, tadi dia ikut sama orang pake mobil," jelas Pak Satpam 
tersebut yang memang mengenal Zeya. 


"Mobil?" gumam Devano. 


"Bapak liat siapa di dalam mobil itu?" lanjut Devano 
bertanya. 


"Gak liat Den," Devano yang mendengar perkataan Pak 
Satpam tersebut mengusap wajahnya kasar. 


Zeya akan pulang sendiri atau pergi sendiri kesekolah ada 2 
alasan. Pertama jika Zeya menelpon Devano tapi tak ada 
satupun panggilannya diangkat atau lama menunggu Zeya 
akan memilih tak menunggu. Kedua ada satu alasan yang 
membuatnya tak menelpon Devano. 


Zeya selalu seperti ini jika Devano mendapat skorsing 
meskipun tak terlalu sering tapi tetap saja membuat Devano 
khawatir. Itulah sebabnya Devano akan memberi tau Zeya, 
telpon ia jika pulang. 


Devano lalu mengambil hpnya disaku celana. Menelpon 
Zeya yang tak  kunjung-kunjung mengangkatnya. 
Aktivitasnya terganggu karna sebuah lengan melingkar di 
perutnya. 


Sedetik Devano mengira adalah Zeya. Tapi perkiraannya 
salah karna mencium aroma parfum yang bukan milik Zeya. 
la lalu berbalik ingin mengetahui siapa yang dengan 
beraninya memeluknya. 


Wajahnya langsung menatap tajam dan datar saat 
mendapati Starla yang memeluknya. "Kenapa lo disini? Mau 


ketemu gue? Padahal kan bisa nanti gak usah disini!" pede 
Starla. 


Devano tanpa menjawab langsung berjalan menuju 
motornya. la tanpa menatap Starla lagi menjalankan motor 
tersebut dengan kecepatan diatas rata-rata. 


Devano tak tau harus mencari Zeya kemana. Ia memilih 
menuju warung Pak Jul berpikir siapa tau Zeya berada 
disana. Sampai di warung tersebut Devano langsung 
menuruni motornya menuju dalam warung karna tak 
melihat Zeya di luar warung. 


"Ada Zeya?" tanya Devano saat memasuki warung tersebut 
yang terdapat Elgio, Ilham, dan Dion. 


"Lah mana gue tau biasanya juga sama lo," jawab Dion yang 
memang paling ribut diantara mereka. 


"Emang dia kemana?" tanya Elgio setelah mengeluarkan 
asap dari mulut dan juga hidungnya. 


Tak lama Ricky dan Erlang datang. "Ehh Van kenapa gak...," 


Perkataan Ricky tak dihiraukan Devano. la lebih memilik 
berjalan menuju motornya. 


Devano ingin naik ke motornya tapi terurung karna suara 
deringan hpnya berbunyi. Devano langsung merogoh saku 
celana untuk mengambil benda pipih tersebut. Berharap 
yang menelpon adalah Zeya. 


Dan harapannya terkabul. Tertulis nama Zeya di hpnya. 
Tanpa basa-basi Devano langsung mengangkat panggilan 
dari Zeya. 


"Lo dimana?" tanya Devano langsung saat menerima 
panggilan. 


"Lo yang dimana?" tanya balik Zeya. 


"Ze gue nanya jangan balik nanya," setelah Devano 
mengatakan hal tersebut terdengar helaan napas panjang 
disebrang sana tentunya helaan napas dari Zeya. 


"Marah ya? Nanti gue jelasin tapi lo dimana dulu?" 
Devano menghela napasnya. "Warung Pak Jul," 
"Gue kesana tunggu!" 


"Iya hati-hati," kata Devano lalu sambungan terputus tapi 
kali ini bukan Devano yang memutuskannya melainkan 
Zeya. 


Devano lalu memilih bersandar di motor untuk menunggu 
Zeya. Sudah lebih 15 menit Devano menunggu tapi Zeya 
tak kunjung datang membuatnya mengusap rambutnya 
kasar. 


Sebuah mobil berhenti tepat didepan motor Devano. Devano 
mengenal mobil itu, mobil Aretta tapi ia tak peduli ia 
memilih melihat jam dipergelangan tangannya. 


"Vano!" panggil Zeya yang keluar darimobil tersebut. 
Devano yang mendengar namanya dipanghil dan suara 
yang begitu familiar dipendengarannya mengalihkan 
tatapannya. 


la langsung menghampiri Zeya yang berada disamping 
mobil Aretta. "Dari mana? Kenapa gak telpon gue? 
Bukannya udah gue bilang telpon gue!! Kenapa gak?" tanya 
Devano bertubi-tubi setelah berada tepat di depan Zeya. 


"Sabar napa Van!" kata Zeya memutar bola matanya malas. 
"Duduk dulu yakali gue jelasinnya sambil berdiri disini," 
lanjut Zeya. 


Tanpa ijin dari Zeya Devano langsung menarik Zeya 
kewarung Pak Jul tapi tak kedalam. Devano mendudukan 
Zeya dikursi panjang lalu ia duduk disamping Zeya. 


"Jelasin!" setelah Devano mengatakan hal tersebut Zeya 
mulai menceritakan semuanya tanpa ada satupun yang ia 
tutupi. 


"Kenapa gak kabarin gue!" kata Devano setelah Zeya selesai 
menjelaskan. 


"Kan udah gue bilang gue mau ngabarin lo terus Aretta 
datang," 


"Kenapa gak kabarin gue kalo sama Aretta," 


Perkataan Devano membuat Zeya menyengir kuda. "Ya kan 
lupa," 


"Lupa?" tanya Devano sedikit meninggikan suaranya tak 
habis pikir pada Zeya. Zeya yang mendengar nada suara 
Devano meninggi tersenyum miris. 


Setelahnya Devano hanya diam. la mengambil hpnya yang 
sempat ia masukan kedalam saku celana saat selesai 
menerima telpon dari Zeya tadi. Dan Zeya sekarang ia 
merasa dikacangin bukan merasa lagi memang dikacangin. 


"Van, Vano," panggil Zeya yang tak direspon Devano. 
"Vano," panggil Zeya lagi yang masih tak direspon Devano. 


"Vano, gue manggil dari tadi," 


"Van," panggil Zeya lagi. Zeya lalu menghela napasnya 
pasrah. 


la memilih diam dan sesekali menghela napas frustasi. 
Sesekali melirik Devano yang masih memainkan hp 
setelahnya menatap meja didepannya. Devano yang 
memang sedari tadi memperhatikan Zeya tapi tak ia 
tunjukan mengembangkan senyumannya tanpa diketahui 
Zeya. 


la lalu meletakan hpnya setelahnya menatap Zeya. 
Tersenyum kearah Zeya yang tak menatapnya karna Zeya 
yang sedang menatap meja. 


"Ze," panggil Devano dengan mengangkat tangannya untuk 
menyelipkan rambut Zeya kedaun telinga Zeya yang 
menutupi wajah cewek itu. Dan tak jauh dari sana Aretta 
melihat mereka sedari tadi. 


"Hai Ze," sapa Erlang saat melewati mereka. Zeya 
mengalihkan pandangannya pada meja lalu menatap Erlang 
setelahnya tersenyum. "Hai," 


Erlang ingin mengangkat suaranya lagi tapi suara Devano 
lebih dulu mengusirnya yang dengan terpaksa Erlang 
berlalu dari sana menuju motornya. 


"Ze," panggil Devano lagi yang tak dihiraukan Zeya. "Jadi 
ceritanya mau balas gue!!" lanjut Devano. 


"Sekarang gue tanya siapa yang salah disini?" lanjut Devano 
lagi bertanya. 


Zeya menghela napasnya lalu menatap Devano. "Iya gue 
yang salah," 


"Emang lo yang salah!" Zeya yang mendengar perkataan 
Devano memanyunkan bibirnya. 


"Berapa senti lagi bisa?" 
"Hah?" 


"Ha hi ha hi mau pulang?" tanya Devano mengalihkan 
pembicaraan. 


"E ummm gue pulang sendiri gakpapa," 
"Maksud lo?" 

"Nanti gue kesini lagi jadi lo disini aja dulu," 
"Gue anter lo nanti kita kesini lagi sama-sama," 


Zeya tersunyum untuk meyakinkan Devano. "Gak usah 
bentaran doang kok," 


"Gak," 


"Gue bentaran doang beneran," kata Zeya meyakinkan 
Devano. la mengangkat jari tunjuk dan cari tengahnya. 


"Kenapa gak mau gue anter?" 


"Lo bau," jawab Zeya asal yang membuat Devano merubah 
ekspresinya menjadi datar. "Becanda serius amat, gue 
denger perut lo noh keroncongan makan sana gak makan 
kan lo dari tadi!!" 


"Nanti setelah anterin lo terus kita kesini lagi atau makan 
dirumah lo," 


"Di rumah gak ada nasi udah abis, makan sini aja," 


"Oke tapi nanti setelah gue...," 


"Udah gue bilang kan lo makan aja, bentaran doang Van 
gue ganti bajunya terus kesini lagi!!" 


Devano mengusap rambunya kebelakang. "Yakin?" tanya 
Devano memastikan yang langsung diangguki Zeya. 


"KY," teriak Devano memanggil Ricky 


"Van gak usah, udah gue bilangkan gue pulang sendiri," 
jelas Zeya yang tau maksud Devano. 


"Yaudah sama gue aja," kata Devano. 


Zeya menghela napasnya. la hanya tak ingin merepotkan 
yang lainnya dan tak ingin membiarkan Devano menahan 
laparnya hanya karna ingin mengantarkannya. 


"KENAPA VAN!" teriak Ricky dari dalam warung. 


"GAK JADI," jawab Devano lalu berdiri berniat mengantar 
Zeya. 


Zeya yang mengerti maksud Devano juga ikut berdiri. "Van 
udah gue bilangkan!!" 


Devano lalu menghela napasnya. Percuma jika ia memaksa 
ingin mengantar Zeya jika kekeras kepalaan Zeya kambuh. 
"Yaudah telpon gue kalo udah sampe atau gak kirim pesan," 


"Yaampun Van, gue bentaran doang di rumah cuman ganti 
baju terus kesini lagi," 


"Tetap aja, kalo gak sama gue ayok," 


Zeya menghela napasnya. "Yaudah iya," 


"Yaudah ayok," 
"Apaan?" tanya Zeya tak mengerti. 
"Sama guekan?" 


"Maksudnya iya gue kabarin lo kalo udah sampe, lo tunggu 
sini aja gak lama kok ya," 


"Gue cariin taksi ayok," kata Devano lalu berjalan 
meninggalkan Zeya yang tersenyum. 


Setelah mendapatkan taksi Devano membukakan pintu 
untuk Zeya. "Hati-hati," kata Devano setelah Zeya masuk 
kedalam taksi tersebut. 


"Pak jagain ya jangan sampe lecet," lanjutnya menatap sopir 
taksi tersebut. "Hah?" kata Zeya mendengar perkataan 
Devano. 


"Iya Den," jawab sopir tersebut dengan tersenyum. 


Devano lalu menutup pintu taksi tersebut. Tapi sebelum 
menutupnya Devano sekali lagi mengatakan 'hati-hati' pada 
Zeya. la lalu mengangkat tangannya untuk mengacak-acak 
rambut Zeya. 


Devano menutup pintu mobil tersebut lalu berlalu. Dan 
Zeya yang kesal sambil merapikan rambutnya. Supir taksi 
tersebut yang melihat menganggap mereka adalah 
sepasang kekasih. 


sebuah keputusan 


"Van gue boleh bicara sama lo?" tanya Aretta menghampiri 
Devano yang duduk sendiri di sofa single. Devano lalu 
mengangkat alisnya yang langsung dimengerti Aretta. 


"Gak disini," lanjut Aretta. 


Devano menghela napasnya lalu berdiri. Aretta lalu 
tersenyum yang dibalas Devano dengan tatapan datarnya. 
Setelahnya mereka berjalan menjauh dari warung Pak jul. 


"Lah itu Devano mau kemana sama Aretta?" tanya Dion 
melihat Devano dan Aretta berjalan menjauh dari warung. 


"Kepo baget idup lo Yon," jawab Ricky. 
"Emang lo gak?" 


"Menurut lo gue gak kepo? Yaiyalah kepo," Dion yang 
mendengar perkataan Ricky langsung menoyor kepala Ricky 
dengan kencang. 


"Vano!" panggil Aretta tapi tak dihiraukan Devano. "Vano!" 
lanjutnya lagi tapi tetap tak dihiraaukan Devano. 


Uya 


"Jangan panggil gue Vano," kata Devano dingin menatap 
tajam Aretta. 


"Ke-kenapa?" tanya Aretta gugup karna melihat Devano 
yang menatapnya tajam. 


Devano tak menghiraukan pertanyaan Aretta. la memilih 
berjalan sedikit mendahului Aretta. 


"Eumm sorry gue buat lo marah, gue cuman...," 
"To the poin!" potong Devano lagi. 


Aretta menghela napasnya. Tertawa miris dalam hatinya 
karna sifat Devano, orang yang ia cintai. 


"Ini soal Zeya," kata Aretta menjeda perkataannya lalu 
melihat wajah Devano. Ingin mengetahui raut apa yang 
diperlihatkan Devano. 


Dan sekarang dugaannya serarus persen benar karna 
Devano memperlihatkan raut khawatir meskipun wajahnya 
sekarang sebisa mungkin ia datarkan. Sekali lagi Aretta 
tertawa miris didalam hatinya. Memertawakan dirinya yang 
berharap pada Devano. 


"Gue cuman mau bilang jaga Zeya," lanjut Aretta. 


"Maksud?" tanya Devano yang lagi-lagi menatap tajam 
Aretta. 


"Gue-gue cuman mau bilang jaga Zeya," ulang Aretta gugup 
karna tatapan tajam yang dilayangkan Devano padanya. 


"Maksud lo apa ngomong gitu?" 
"Gue cuman...," 


"jelasin ke gue sekarang!!" potong Devano. la berjalan 
mendekati Aretta lalu memegang kerah baju Aretta dengan 
mudah karna Aretta memakai kemeja sekolah. setelahnya 
sedikit menarik kerah baju tersebut. 


Aretta tak bisa sepenuhnya bernapas membuatnya terbata 
untuk mengeluarkan suaranya. "Le-lepas du-lu," 


Devano yang mendengar perkataan Aretta dengan kasar 
melepas cekalannya dikerah baju Aretta. la lalu menatap 
kedepan dan enggan untuk menatap Aretta. 


Lagi-lagi Aretta hanya bisa tertawa miris didalam hatinya. 
Dan sekarang keluar dari mulutnya. "Gue cuman...," 


"GUE BILANG JELASIN!" teriak Devano kembali menatap 
Aretta. Dan membuat orang-orang yang berada disekitaran 
sana menatap mereka dengan heran. 


"Gue gak bisa jelasin secara rinci," 


Aretta yang mengerti gerak-gerik Devano mundur dengan 
perlahan sambil menggeleng-gekengkan kepalanya. "Gue 
gak bisa sorry, tapi gue mau ingetin jaga Zeya," lanjut 
Aretta lalu pergi meninggalkan Devano dengan berlari. 


Aretta berlari menuju warung Pak Jul untuk mengambil 
mobilnya. "Lah Ta kenapa?" tanya Erlang setelah 
memarkirkan motornya. 


Aretta tak menghiraukan pertanyaan Erlang. ia memilih 
memasuki mobilnya lalu setelahnya menjalankan mobil 
tersebut. Erlang mengangkat bahunya lalu berjalan menuju 
warung Pak jul. la memasuki warung tersebut lalu duduk 
disamping Ilham. 


"Aretta kenapa?" tanya Erlang. 


"Aretta kenapa?" tanya balik Ricky mengulang pertanyaan 
Erlang. 


"Itu dia nangis-nangis masuk mobilnya tadi," jelas Erlang. 


"Lah bukannya tadi sama Devan!" kata Dion. "Wah parah 
Devan nangisin anak orang," sambungnya. 


Dan tak lama Devano memasuki warung tersebut yang 
langsung disemprot pertanyaan oleh Dion. "Lo apain 
Aretta?" 


"Vano apain Aretta?" suara dari belakang mampu membuat 
Devano menegang. la lalu berbalik untuk melihat Zeya. 


Zeya lalu berjalan masuk kedalam warung tersebut. "Vano 
apain Aretta?" ulang Zeya dengan menatap Devano lalu 
berganti menatap yang lainnya. 


"Kenapa gak kabarin gue?" tanya Devano karna tak 
mendapat telpon atau pesan dari Zeya sekaligus 
mengalihkan prmbicaraan. 


"Udah gue telpon tapi gak diangkat terua udah gue kabarin 
juga tapi lo nya aja yang gak baca," jelas Zeya. "Vano apain 
Aretta sih gue dari tadi nanya gak ada yang jawab," 


"Gue apain Aretta?" tanya Devano pada mereka dengan 
menatap mereka tajam tanpa sepengetahuan Zeya karna 
saat ini Zeya sedang menatap mereka. 


"Ehh anu itu...," 


"Dion mau tau gimana Devan bisa buat Aretta suka sama 
dia," potong Elgio memotong perkataan Dion. 


"Nah iya," kata Dion. 
Devano berjalan menuju kamar Zeya. la memasuki kamar 


tersebur lalu berjalan menuju kasur yang sudah rapi. 
Devano membaringkan tubuhnya diatas kasur lalu 


mengambil hpnya yang berada disaku celana. Membuka 
sebuah aplikasi game online lalu memainkannya. 


Tak lama Zeya keluar dari kamar mandi. la tanpa melihat 
kearah kasurnya pun sudah tau jika Devano berada disana 
karna sebelum ia keluar dari kamar mandi tadi selalu 
mendengar umpatan dari Devano. 


"Ehh goblok," umpat Devano lagi. 


"Bisa diam gak sih Van!" Devano yang mendengar suara 
Zeya menoleh. la lalu berhenti memainkan gamenya. 
Memasukan hpnya kembali pada saku celana. 


"Udah Ze?" tanya Devano saat melihat Zeya sudah rapi 
dengan pakaian sekolahnya. Zeya lalu menganguk 
setelahnya berjalan keluar dari kamar. 


Zeya berjalan menuju dapur untuk sarapan terlebih dulu. 
"Pagi Bu!" 


"Pagi sayang," balas Rani. 


Zeya lalu duduk dikursi meja makan disusul Devano yang 
baru datang. Rani yang melihat Zeya duduk langsung 
menuangkan nasi goreng buatannya kedalam piring. Begitu 
juga pada Devano. Mereka lalu sarapan bersama. 


Setelah selesai Zeya berdiri berniat ingin mencuci piringnya 
tapi terurung karna perintah Rani yang menyuruhnya 
sekolah. Sedikit memaksakan tapi pada akhirnya Zeya 
menurut. Karna apaapun yang dikatakan Rani maka pasti 
akan ia lakukan. 


Zeya dan juga Devano berjalan keluar setelah berpamitan 
pada Rani. Devano seperti biasa memakaikan helm pada 


Zeya. Setelahnya Zeya menaiki motor Devano. Menjalankan 
motor tersebut dengan kecepatan sedang. 


Tak lama Devano sudah sampai di sekolah. la menghentikan 
motornya didepan gerbang sekalah. Zeya menuruni motor 
tersebut lalu mengembalikan helmnya. 


"Telp..jangan potong perkataan gue!" kata Devano tak jadi 
memberi tau Zeya karna mengerti jika Zeya ingin 
memotong perkataannya. 


"Hehehh kok tau," kata Zeya cengegesan. 


"Telpon gue kalo udah pulang!" kata Devano tak 
menghiraukan perkataan Zeya tadi. 


"Oke oke," jawab Zeya dengan mengangkat tangannya lalu 
menyatukan jari telunjuk dan ibu jarinya membentuk huruf 
O. 


"Ngapain lagi?" tanya Devano. 


"Hah? Ehh...heh lo ya kebiasaan mau lo apa sih kalo gue gak 
tungguin lo salah terus kalo gue nungguin lo juga salah mau 
lo apa sih hah," 


"Maunya sih lo," gumam Devano. 


"Apa?" tanya Zeya tak mendengar perkataan Devano. Karna 
selain pelan suara motor berlalu lalang juga membuatnya 
tak terlalu mendengar perkataan Devano. 


"Gakpapa udah sana," kata Devano lalu menjalankan 
motornya meninggalkan Zeya. 


"Baiklah anak-anak pelajaran hari ini Ibu akhiri sampai 
disini, selamat siang," kata guru tersebut lalu keluar dari 
kelas X ips 2. 


Keyla berdiri dengan mengendong tasnya. la lalu 
menghampiri Zeya untuk berpamitan. "Ze duluan ya!" 


Zeya yang tadi sibuk memasukan  buku-bukunya 
menghentikannya. la lalu mendongkak melihat Keyla lalu 
tersenyum. "Iya, hati-hati," 


"Lo juga," kata Keyla lalu berjalan keluar dari kelas. Dan 
Zeya melanjutkan aktivitasnya. 


Setelah selesai Zeya berjalan keluar dari kelas. la menuruni 
tangga dengan santai. Berjalan menuju keluar sekolah yang 
melewati sebuah parkiran sekolah."Hai Ze!" sapa Starla. 


Zeya menatap Starla lalu tersenyum tipis tanpa berniat 
menjawab. la berjalan melewati Starla yang berada 
didepannya. 


"Ze lo pulang sama siapa?" tanya Starla. Zeya tak berbalik 
ia hanya mengangkat bahunya lalu ingin melanjutkan 
berjalan. 


"GUE UDAH BERUSAHA BAIK YA SAMA LO!! TAPI LO NYA? 
MAU LO APA SIH HAH," teriak Starla. 


Zeya berbalik lalu berjalan menghampiri Starla yang sedikit 
jauh darinya. "Bukannya gue udah baik sama lo?" tanya 
Zeya. 


"Gue udah baik kan sama lo? Apa lagi yang lo mau?" lanjut 
Zeya. 


"Gue muak sama drama ini, oke gue akui gue cuman 
mau...," 


"Mau manfaatin gue buat balikan lagi sama Vano? Iya?" 
potong Zeya. 


"Tapi Vanonya gak mau balikan, jadi nyerah ceritanya!!" 
lanjut Zeya. 


"Sialan!!" umpat Starla lalu berjalan maju berniat memberi 
pelajaran pada Zeya. 


"Satu langkah lagi lo abis sama gue!" suara dingin dari 
belakang Zeya membuat Starla menegang dan Zeya yang 
tersenyum mengejek pada Starla. 


Zeya lalu berbalik tersenyum pada Devano yang berjalan 
menghampirinya. Menggandeng tangan Devano 
memamerkan pada Starla jika Devano adalah miliknya. 
Setelahnya mereka berjalan meninggalkan Starla. 


Starla mengepalkan kedua tangannya dengan mata yang 
menatap punggung Zeya dan Devano yang makin lama 
makin mengecil dengan tajam. 


Tak lama setelah Zeya dan juga Devano pergi Vivi dan 
Rheha datang menghampiri Starla. 


cerita masa lalu 


"Kenapa lo cepet banget jemputnya?" tanya Zeya sedikit 
berteriak agar didengar Devano. 


"Masih nanya kenapa?" tanya balik Devano membuat Zeya 
menyengir yang dilihat Devano dari kaca spion. 


Devano menghentikan motornya didepan rumah Zeya. la 
lalu turun dari motor setelah Zeya turun dan memberikan 
helm padanya. 


Seperti biasa mereka masuk kedalam kamar Zeya yang 
Devano sebagai buntut Zeya. Dan seperti biasa pula Zeya 
masuk kedalam kamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya dan Devano yang berjalan menuju kasur. 


Devano membuka hpnya lalu membuka aplikasi whatsapp. 
Menghapus sebuah nomor tapi sebelum itu Devano terlebih 
dulu memblokir nomor tersebut. Nomor cewek yang 
mempunyai muka dua kata Zeya. 


Niatnya selain ingin menjemput Zeya lebih cepat agar 
kejadian kemarin tak terulang ia juga berniat untuk 
memperingati Starla agar tak mengganggunya dan Zeya. 
Dan pas sekali tanpa mencari Starla ia sudah 
menemukannya. 


Tak lama Zeya keluar dari kamar mandi dengan memakai 
baju santainya. Zeya lalu berjalan menuju meja belajar 
untuk mengambil hpnya yang berada ditas. Setelahnya 
berjalan menuju kasur lalu duduk ditepian kasur tersebut. 


"Malam ini lo nginep di rumah gue!!" seru Devano masih 
pokus pada hpnya. 


"Ngapain?" 
"Masih nanya?" tanya balik Devano. 
"Ehh...oh iya lupa," 


"Lupa mulu idup lo," perkataan Devano tak dihiraukan Zeya 
karna sudah pokus pada hpnya. 


Devano menghela napasnya mengetahui jika Zeya sekarang 
sedang pokus menonton drakor. 


"Padahal masa skorsing lo udah abis," kata Zeya meletakan 
hpnya setelah mempause drakornya. 


Devano menatap Zeya lalu tersenyum. "Gue gak lama 
disana cuman seminggu!!" 


"Iya kalo seminggu paling lama lo disana, ini paling cepat." 


Devano menghelanapasnya. "Yaudah nanti gak sampai 
seminggu udah pulang gue," 


"Jangan gitu lagi mukanya!!" lanjut Devano melihat wajah 
Zeya yang memelas. 


"Aku pergi ya Bu," kata Zeya lalu mencium punggung 
tangan Rani setelahnya diikuti Devano. 


"Iya," jawab Rani. "Devan jaga Zeya ya," lanjut Rani 
menatap Devano yang berada disamping Zeya. 


"Iya Bu," jawab Devano membuat Rani tersenyum. 
"Yaudah kita pergi ya Bu," 


"Iya, hati-hati," 


Devano lalu berjalan menuju motor. Menaiki motor tersebut 
setelah seperti biasa memasangkan helm pada Zeya. "Pergi 
dulu Bu," kata Zeya yang sudah berada diatas motor. 


"Iya, hati-hati," ulang Rani. 


Devano menjalankan motornya sedang. Tak lama ia 
membelokan motor tersebut kerumahnya. Satpam yang 
bertugas menjaga pagar rumah membuka pagar lalu 
Devano menjalankan kembali menuju garasi. 


Zeya turun dari motor disusul Devano setelah Zeya 
mengembalikan helm pada Devano. Mereka berjalan menuju 
pintu masuk rumah Devano. 


"Van gue ke ruang tamu ya!!" 
"Ngapain?" 

"Mau nonton tv," 

"Di kamar gue aja," 

"Gak usah gue mau ke ruang tamu aja!!" 


"Yaudah, gue mau ke kamar dulu," kata Devano yang 
langsung diangguki Zeya. 


Tanpa mengatakan sesuatu lagi Zeya berjalan menuju ruang 
tamu begitu juga dengan Devano yang berjalan menuju 
kamarnya. 


"Ayah!!" panggil Zeya dengan tersenyum. Ia melihat Revano 
sedang duduk di sofa panjang di ruang tamu dengan 
memegang sebuah tablet. 


Sama seperti Devano yang memanggil Rani dengan sebutan 
Ibu. Zeya juga memanggil Revano dengan sebutan Ayah. la 


memanggil Revano dengan sebutan Ayah sudah sejak kecil. 


"Zeya!!" panggil Revano. "Sini," lanjut Revano menepuk 
sofa disampingnya menyuruh Zeya untuk duduk. 


Zeya menurut ia duduk disamping Revano. "Kayaknya Ayah 
sibuk, harusnya Ayah istirahat buat perjalanan besok," 


"Sebentar lagi selesai," jawab Revano yang kembali fokus 
pada tabletnya. "Oke, sekarang sudah selesai," lanjut 
Revano. Meletakan tablet tersebut di meja depannya. 


"Kamu masih panggil Devan dengan sebutan Vano?" tanya 
Revano pada Zeya. 


Zeya mengangguk dengan senyumannya. "Masih Yah," 


"Kamu tau kenapa dulu Devan tidak mau kamu panggil dia 
Vano?" 


"Aku pernah nanya waktu pertama kali aku manggil dia 
Vano tapi dia gak mau jawab, terus waktu udah akrab aku 
nanya juga tapi sama aja gak dia jawab jadi yaudah gak 
nanya lagi," jelas Zeya. 


Revano tersenyum lalu mengangkat tangannya untuk 
mengelus rambut Zeya. "Ada alasan Devan tidak ingin di 
panggil Vano, begitu juga dengan saya yang seperti tak 
menyayangi Devan." kata Revano menurunkan tangannya 
lalu menatap lurus kedepan. 


Flashback on 
Los Angeles, California 


Revano memasuki mansionnya dengan perasaan campur 
aduk. la memasuki ruangan sang anak yang sudah berumur 


7 hari dan 7 hari juga Alexa-istrinya pergi untuk selamanya. 


Berjalan memasuki kamar sang anak lalu berdiri disamping 
ranjang bayi yang terdapat seorang bayi laki-laki sedang 
tertidur pulas. "Bagaimana Ayah bisa menjaga mu?" tanya 
Revano pada bayi yang sedang tertidur pulas itu. 


Revano lalu mengambil hpnya yang berada disaku jas. Ia 
membuka kembali pesan dari mantan tunangan istrinya 
sekaligus sahabatnya. 


Apa kabar? Lama tidak bertemu setelah kau memilih untuk 
pergi ke negara orang!!! Apa kau sekarang bahagia? 


Percayalah saya masih mengharapkan istri anda tapi sayang 
dia sudah pergi, saya tidak bisa mengambilnya dari anda 
seperti anda mengambilnya dari saya. Dan sebagai 
gantinya dengan senang hati saya akan menjaga anak anda 
meskipun itu darah daging anda. 


Revano meremas hpnya setelah membaca kembali pesan 
tersebut. Omong kosong itulah pikiran Revano pada 
sahabatnya dulu. la akan menjaga anaknya bagaimana pun 
caranya. 


Selama seminggu tak seorang pun yang tau anak Revano. 
Hanya sebagian orang yang bisa melihat wajah anaknya. 


Revano terdiam dengan rahangnya yang terus mengeras 
karna mengingat pesan tersebut. Ia menghembuskan 
napasnya dengan kasar. Berjalan keluar dari kamar sang 
anak lalu duduk di sofa single. 


Revano diam, ia diam dengan pikiran yang masih campur 
aduk. Sampai pada saat ia mengingat tentang perkataam 


Alexa yang dulu pernah ingin meninggalkannya hanya karna 
Alexa tak ingin Revano kenapa-napa. 


Flashback off 

"Maksud Ayah karna alasan itu Ayah jauhin Vano!!" 

"Iya, entah kenapa saya mengingat perkataan Alexa yang 
ingin meninggalkan saya," jelas Revano dengan menatap 
Zeya. 

"Apa Bunda Vano...," 


"Kamu memanggil saya Ayah jadi panggil saja Alexa dengan 
sebutan Bunda," potong Revano 


Zeya lalu tersenyum mendengar perkataan Revano. "Apa 
Bunda melakukannya?" 


"Tidak, saya yang melarangnya dan pada saat itu Ayah 
saya-kakek Devan menyarankan untuk pergi keluar negeri," 


"Tapi kenapa Ayah melakukannya!!" 

"Saya saat itu tak bisa berpikir panjang karna selain masih 
memikirkan Devan saya masih memikirkan Alexa," jelas 
Revano. 


"Dan saya baru menyadari saat Devan masih berusia 
sepuluh tahun, dia menjauh dari saya!!" lanjut Revano. 


"Itu pasti pilihan terberat Ayah antara harus menjaga Vano 
dari jauh atau mejaganya dari dekat," 


"Keduanya memiliki frekuensi," lanjut Zeya. 


Revano menghela napasnya. "Devan terus berulah di 
sekolah maupun diluar lingkungan sekolah, dan jika saya 


mengetahuinya saya tidak bisa mengontrol emosi saya 
untuk tidak melakukan kekerasan pada Devan," kata Revano 
pada Zeya yang masih setia mendengarkan ceritanya. 


"Itu alasan saya kenapa bukan saya yang datang ke sekolah 
jika Devan mendapat masalah," lanjut Revano. "Tidurlah 
sekarang sudah malam!!" lanjut Revano. 


"Tapi kenapa Vano gak mau dipanggil dengan sebutan 
Vano?" tanya Zeya. 


"Karena saya...," 
Prank!! 


Perkataan Revano terhenti karna suara benda pecah. Mereka 
lalu berdiri lalu keluar dari ruang tamu. Setelahnya 
menemukan Devano sedang berdiri didekat guci yang 
sudah tak berbentuk lagi. 


"Van!!" panggil Zeya pada Devano yang sedang pokus 
menatap guci tersebut. 


Devano lalu mengalihkan tatapannya pada guci tersebut 
lalu menatap Zeya. la menghela napas lalu berjalan tanpa 
mengatakan sepatah katapun. "Vano!!" panggil Zeya lagi 
saat Devano berjalan menjauh dari ruang tamu. 


"Ayah aku mau nyusul Vano dulu," kata Zeya pada Revano. 
Revano lalu mengangguk dan tanpa bicara lagi Zeya 
menyusul Devano yang sekarang sudah menaiki tangga. 


Zeya menaiki tangga dengan sedikit berlari dan pada saat 
ia dibelakang Devano. Zeya memegang lengan Devano tapi 
ditepis kasar Devano yang membuat Zeya kehilangan 
keseimbangannya. 


Share keteman-teman kalian ayok biar rame!! 
Aku maksa lohh... 
Komennya juga ya!! Komen sebanyak-banyaknya. 


mengalah untuknya 
"Kalo jalan hati-hati untung ada gue kalo gak ada gimana?" 


Zeya dibuat menganga oleh perkataan Devano. la lalu 
menegakan tubuhnya. "HEH LO...," 


"Iya gue salah, jangan teriak Ibu Tiri!" 


"Sial..awww," Zeya meringis memegang dahinya yang di 
jitak Devano keras. 


"Siapa yang ngajarin lo kayak gitu hah!! Kasar banget jadi 
cewek," 


"Lo lah gak nyadar hah!!" 


Devano mendengus lalu berbalik melanjutkan berjalan 
menuju kamarnya. Dan Zeya membuntuti Devano. Sampai 
saat Devano mendudukan tubuhnya di sofa balkon kamar. 


Zeya mengikuti Devano mendudukan tubuhnya disofa. "Van 
semuanya udah jelaskan!!" 


Devano yang mengerti arah pembicaraan Zeya mendengus. 
"Gue gak mau bahas itu," 


"Lo gak bi...," 

"Sekarang," potong Devano. "Oke," 
"Tidur gih!!" 

"Ngusir ceritanya," 


"Gak Ze, gue cuman gak mau lo besok bangun kepagian," 


"Iya-iya," kata Zeya sambil berdiri. "Gue tidur lo juga tidur," 
lanjut Zeya. 


Zeya keluar dari kamar mandi setelah selesai membersihkan 
tubuhnya. la sekarang sudah rapi dengan memakai atasan 
levis berwarna navy dan bawahan celana jeans berwarna 
putih. 


Zeya keluar dari kamarnya dan langsung mendapati Devano 
yang sedang berdiri di depan pintu mungkin ingin masuk 
tapi terurung karna ia keluar pikir Zeya. 


Zeya terdiam saat melihat pakaian Devano. Tampan, kata itu 
yang ada didalam pikiran Zeya saat ini. Devano yang 
memakai celana kesukaannya yaitu celana jeans berwarna 
hitam. Dan atasan yang memakai kaos putih dibalut dengan 
jaket levis berwarna navy seperti Zeya. 


"Iya gue tau gue ganteng!!" kata Devano pede membuat 
Zeya berhenti menatapnya. Memutar bola matanya malas 
lalu berjalan meninggalkan Devano. 


Zeya menuruni tangga berniat menuju ruang keluarga tapi 
terurung karna suara Devano. "Makan dulu Ze!!" 


Zeya tanpa menjawab berjalan menuju dapur dengan 
dibuntuti Devano. "Pagi Ayah," sapa Zeya saat sudah berada 
di samping meja makan. 


"Pagi, duduk Ze," jawab Revano menyuruh Zeya agar 
duduk. 


Zeya tersenyum lalu duduk di kursi disusul Devano yang 
duduk di depannya dan Revano yang berada diantara 
mereka tepatnya disamping mereka dengan tatapan Revano 
yang melihat mereka dari samping. 


Revano mengangkat satu alisnya. "Janjian!!" gumam Revano 
yang sialnya dipendengaran Zeya mendengar 'jadian'. 


"Hah!!" kata Zeya dengan mengalihkan tatapannya dari 
piring didepannya. 


"Janjian?" ulang Revano bertanya yang kali ini dapat di 
dengar Zeya. Sedetik kemudian Zeya merasakan pipinya 
memanas. 


"Kenapa pipi lo!!" seru Devano. 
"Hah?" 
"Ha hi ha hi mulu," 


Revano tersenyum melihat interaksi mereka lalu 
melanjutkan memakan makanannya. 


"Sudah selesai?" tanya Revano saat ia sudah selesai makan. 
"Sudah!!" 
"Sudah!!" 


Jawab Devano dan Zeya bersamaan. Zeya yang mendengar 
suara Devano menatap Devano tak percaya. Pasalnya 
Devano tak akan menjawab pertanyaan Ayahnya jika 
menurutnya Ayahnya sudah mengetahuinya terlihat dari 
aktivitasnya. 


Revano yang melihat tersenyum lalu berlalu. "Ayah mau 
keatas dulu mau ambil laptop ketinggalan di kamar," kata 
Revano dengan menepuk pundak kanan Devano. Devano 
mengangguk yang lagi-lagi membuat Zeya bertanya-tanya 
karna tadi malam Devano seperti sangat marah pada 
Ayahnya. 


"Gak lama lo keluar dari kamar gue tadi malam Ayah 
masuk," jelas Devano mengerti raut wajah Zeya. 


"Tapi gak sepenuhnya gue udah maafin Ayah." lanjut 
Devano. 


"Gue ngerti!!" jawab Zeya lalu tersenyum. 


"Gue udah bilang Elgio buat anter jemput lo selagi gue gak 
ada!!" 


"Iya," jawab Zeya malas. 


"Jangan gitu mukanya!!" kata Devano yang melihat wajah 
Zeya memelas. 


"Iya," 


"Devan ayo!!" ajak Revano yang diangguki Devano. "Ayah 
sama Devan pergi dulu ya, jaga diri kamu!!" lanjut Revano 
menatap Zeya. 


Zeya mengangguk dan tersenyum. "Hati-hati!!" 


Revano mengangguk lalu berbalik berjalan menjauh. 
Devano melambaikan tangannya dengan berjalan mundur 
dan setelah Zeya membalas lambaian tangannya Devano 
berbalik lalu berjalan menyusul Revano. 


"Hu-hu-hu," 


"Lo ngapain?" tanya Zeya melihat Elgio berada 
disampingnya dengan tangannya yang bertumpu di tulut. 


Elgio yang mendengar pertanyaan dari Zeya menegakan 
tubuhnya. "Disuruh Devan jemput lo," 


Zeya memutar bola matanya malas. "Padahal udah gue 
bilang gak usah," kata Zeya mengingat ia melarang Devano 
untuk menjembutnya di bandara. 


Elgio menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Yakan lo tau 
Devano gimana orangnya kalo nyangkut lo," kata Elgio lalu 
mengedarkan pandangannya. 


"Dimana Devan?" lanjut Elgio bertanya. 


"Udah masuk noh, lo telat," kata Zeya membuat Elgio 
mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Ohhh yaudah, mau pulang?" 
Zeya mengangguk. "Iya, ayok," ajaknya. 


Mereka lalu berjalan keluar dari bandara menuju parkiran. 
Menaiki motor lalu Elgio menjalankannya. Bunyi dering 
ponsel yang berasal dari saku celana Elgio membuatnya 
menepikan motornya. 


"Gue angkat telpon dulu." tanpa menunggu jawaban dari 
Zeya Elgio menerima telpon dari Michel-pacarnya 


"Gue gak bisa gue lagi sama Ze..." perkataan Elgio 
terpotong karna Michel mematikan sambungannya sepihak. 


Elgio menghela napasnya lalu meletakan hpnya kembali 
kesaku celana. "Siapa?" tanya Zeya. 


"Biasa!!" jawaban dari Elgio mampu dimengerti Zeya. Siapa 
yang menelpon dan ada apa. 


"Eumm...El gak usah anter gue deh mending lo ke...," 


"Gak akan!!" 


"Dia pacar lo," 
"Dan lo teman gue." 


Zeya menghela napasnya. Ini yang tak ia inginkan dari awal. 
la seperti orang ketiga dari hubungan Elgio dan Michel. Jika 
saja saat itu Devano tak mengiyakan tawaran Elgio untuk 
mengantar kemana pun ia atau menjemputnya jika Devano 
tak ada ini tak akan terjadi. 


Saat itu Zeya dan Devano membahas tentang Devano yang 
akan pergi ke Los Angels untuk berziarah ke makam Bunda 
Devano. Devano berziarah ke makam Bundanya saat ia 
bertambah umur satu tahun. Tepat saat itu Bundanya akan 
bertambah satu tahun juga meninggalkan Devano. 


Dan pada saat itu Elgio mendengar adu mulut dari mereka 
sehingga Elgio membuat usulan untuk menjaga Zeya saat 
Devano berada di Los Angeles. 


Awalnya memang Michel tak mempermasalahkan hal 
tersebut. Tapi setelah tiga hari Elgio terus mengantar dan 
menjemputnya sekolah bahkan selalu bersamanya 
membuat Michel tak menyukai Zeya. Dan lebih parahnya 
hubungan keduanya hampir saja putus karnanya. 


Zeya tak akan mengetahui hal tersebut jika waktu itu ia tak 
bersama Elgio. Karna saat itu Elgio menjemputnya dan saat 
itu juga Michel menelpon Elgio yang didengar Zeya. Michel 
mengajak Elgio jalan-jalan tapi ditolak Elgio dengan alasan 
mengantar Zeya pulang. 


Michel mematikan sambungan sepihak tapi sebelumnya ia 
mengatakan ingin putus dengan Elgio. Zeya mendegarnya 
dan saat itu juga ia menyuruh Elgio untuk mendatangi 
Michel tapi Elgio tak mau dengan alasan sama 'lo teman 


gue' itu yang dikatakan Elgio jika Zeya menyuruh Elgio 
untuk bersama Michel dari pada dirinya. 


Hubungan Elgio dan juga Michel memang seperti baik-baik 
saja seperti pasangan diluaran sana. Tapi itu hanyalah 
sebuah sandiwara untuk menutupi masalah-masalah yang 
timbul di hubungan mereka pada yang lainnya. 


Hai 
Voment nya ya... 
Share yuk keteman-teman kalian biar makin rame... 


Zeya 


Devano 


sebuah kata rindu 


Los Angeles 


"Devan!! Miss you!!" sapa seorang cewek dan langsung 
memeluk Devano. 


"Mis you too Chetline!!" kata Devano dengan menbalas 
pelukan cewek yang bernama Chetline. 


Cukup lama mereka berpelukan hingga suara seorang pria 
paruh baya bertanya pada mereka. "Apa kalian tak ingin 
melepasnya?" tanya pria paruh baya yang berada di 
samping Chetline. 


Chetline melepas pelukannya lalu tersenyum lebar menatap 
Devano lalu beralih pada pria paruh baya yang berada 
disamping  Devano, Revano. la tak menghiraukan 
pertanyaan dari pria paruh baya disampingnya. 


"Hi Om Vano!!" sapa Chetline lalu memeluk Revano tak lama 
melepasnya. 


"Hi Chet!! How are you?" tanya Revano setelah Chetline 
melepas pelukannya. 


"Lam fine," jawab Chetline. 


"Apa sekarang saya tak dianggap?" tanya pria paruh baya 
yang berada di samping Chetline lagi. 


Chetline memutar bola matanya malas lalu menatap pria 
paruh baya yang berada disampingnya tersebut. "Come on 
Dad, Dad seperti anak kecil!!" kata Chetline pada pria paruh 
baya tersebut. 


Max-Dady Chetline dan Revano tersenyum mendengar 
pernyataan Chetline. Dan Devano hanya tersenyum tipis 
yang tak diketahui mereka. 


Tak lama seorang wanita paruh baya datang menghampiri 
mereka. "Ahh ternyata kamu sudah datang Van!!" kata 
wanita paruh baya tersebut membuat  Revano 
menganggukan kepalanya menanggapi. 


"Mommy terlalu lama di toilet," kata Chetline pada Sherrin- 
Mommynya. Sherrin tersenyum pada putrinya lalu menatap 
cowok yang berada didepan putrinya. 


"Hi Devan," sapa Sherrin yang dibalas dengan senyum tipis 
dari Devano. 


"Dia sama seperti dirimu!!" lanjut Sherrin menatap Revano 
lalu tertawa bersama Max. 


"Baiklah sepertinya kalian sangat kelelahan ayok pulang," 
kata Max. 


Revano mengangguk lalu mereka berjalan menuju parkiran 
bandara. Dengan Sherrin yang mengandeng lengan Max- 
suaminya. Revano yang berjalan dengan kedua tangannya 
yang berada disaku celana kemeja formalnya. Dan Devano 
yang berjalan bersama Chetline dengan Chetline 
mengandeng lengannya. 


Devano terbangun dari tidurnya dan setelahnya 
mendudukan tubuhnya setelah nyawanya sudah terkumpul. 
la mengambil hpnya yang berada di nakas samping kasur. 
Membuka sebuah aplikasi lalu langsung menelpon Zeya 
tanpa memikirkan waktu mereka yang berbeda jauh. 


Lebih dari sepuluh panggilan tapi selalu tertulis 'panggilan 
ditolak' membuat Devano kesal. Tapi tak urung untuk terus 
menelpon Zeya. Sampai satu panggilan diterima Zeya. 


"Gak usah nelpon lagi." kata Zeya setelahnya langsung 
mematikan telpon sepihak. 


Devano menghela napas ia lalu menjauhkan hpnya dari 
telinganya. Pikirannya sekarang sedang bertanya-tanya 
kenapa Zeya. 


Devano terus-terusan menatap layar hpnya yang menyala 
dan tanpa sengaja melihat jam yang berada di hp tersebut. 
Jam12 siang. 


"Dua belas siang!!" gumamnya. la lalu teringat jika sekarang 
di Indonesia masih jam 3 pagi. Tapi sekarang pikirannya tak 
tertuju pada hal tersebut tapi tertuju pada perkataan Zeya 
tadi. 


"Devan!!" kata Seorang cewek yang menghampirinya lalu 
langsung membaringkan tubuhnya di kasur king size milik 
Devano. Chetline. 


"Baru bangun?" lanjutnya bertanya. 
"Iya," jawab Devano. 


Devano lalu beranjak dari kasur. Berjalan keluar dari 
ruangan tersebut menuju ruang tv yang berada di 
kamarnya. Tapi langkah kaki terurung karna pertanyaan 
Chetline 


"Kemana?" tanya Chetline melihat Devano beranjak dari 
kasur. 


"Nonton tv," jawab Devano lalu melanjutkan berjalan. 


Devano duduk di sofa panjang lalu menyalakan tv. Dan tak 
lama Chetline menghampirinya lalu duduk disampingnya. 


Chetline menatap Devano yang sedang menonton tv dari 
samping. "Van aku hari ini ada pemotretan temenin ya!!" 


Devano diam dengan matanya yang masih menatap layar 
datar yang menyala dan pikirannya yang sedang berpikir. Ia 
lalu tersenyum mengalihkan tatapannya pada tv tersebut 
lalu menatap Chetline. 


"Iya," jawab Devano. "Jam berapa?" lanjut Devano bertanya. 


"Tiga," jawab Chetline yang diangguki Devano lalu kembali 
fokus pada layar datar yang menyala. 


"Tapi aku gak janji!" kata Devano masih menatap layar datar 
di depannya. 


"Why?" 


Devano menghela napasnya lalu kembali menatap Chetline 
sebentar setelahnya kembali menatap layar datar tersebut. 
"Aku mau ke kantor!!" 


"Devan, kamu baru datang masa udah kerja!!" 


Sudah satu tahun Devano menggantikan posisi sekertaris 
Ayahnya yang diperintahkan Ayahnya untuk mengurus 
perusahaan miliknya di Los Angeles. Tapi hanya jika Devano 
berada di Los Angeles saja ia akan mengantikam posisi 
sekertaris Ayahnya. 


"Devan!" panggil Chetline. 


Devano menghela napasnya lalu tersenyum pada Chetline. 
"Iya nanti aku bilang sama Ayah!" 


"Seriously?" tanya Chetline memastikan yang dibalas 
Devano dengan anggukan. 


Chetline lalu langsung memeluk Devano dari samping. 
Devanonya tak berubah apapun yang ia inginkan selalu 
diturutinya. Dari kecil jika ia menginginkan sesuatu Devano 
selalu menurutinya seperti janji Devano padanya. 


'Apapun yang kamu mau aku pasti turutin' kata-kata 
Devano tersebut masih membekas diingatannya. 


"Thanks," kata Chetline dengan mendongkakan kepalanya 
untuk menatap wajah Devano yang sangat ia rindukan. Dan 
Devano mengangguk sebagai jawaban. 


Indonesia 


Zeya keluar dari kamar mandi setelah selesai membersihkan 
tubuhnya. la lalu mengambil hpnya yang berada di nakas 
samping kasur. Membukanya lalu langsung menelpon 
seorang cowok yang tadi malam menelponnya tak tau 
waktu. 


Tak lama panggilan tersebut tersambung. 


"Udah sampai Van?" tanya Zeya tapi tak ada jawaban dari 
sebrang sana membuat Zeya mengeluarkan suaranya lagi. 
"Vano!!" panggil Zeya. 


"Van!!" panggil Zeya lagi. "Lo kena...," 


"Ngapain nelpon?" potong Devano bertanya setelah lama 
tak mengeluarkan suaranya. 


"Hah?" kata Zeya terkejut. "Lo kenapa sih?" lanjut Zeya. "Lo 
udah sam...," 


"Gue sibuk," kata Devano lalu langsung mematikan 
panggilan sepihak. 


Zeya lalu menjauhkan hpnya dari telinganya. Menatap layar 
ponsel yang masih menyala. la bingung dengan sikap 
Devano. Sampai saat suara pintu dibuka oleh Rani Zeya 
tetap memikirkannya. 


"Zeya!!" panggil Rani yang tak dihiraukan Zeya. 


Lamunannya buyar saat Rani menyentuh pundaknya. Ia lalu 
menatap Rani dengan terseyum. "Kenapa?" tanya Rani. 


Zeya menggeleng. "Gakpapa!!" 


"Kamu mau ikut Ibu kerja hari ini?" tanya Rani yang 
langsung dianguki oleh Zeya 


Zeya berdiri dari duduknya lalu berjalan mengambil sling 
bagnya. Setelahnya Zeya dan juga Rani keluar dari kamar. 
Mereka berjalan keluar dari rumah. 


Menaiki taksi yang sudah Rani pesan untuk mereka lalu 
setelahnya supir taksi tersebut menjalankan taksi tersebut. 
Setelah sampai di cafe Rani membayar taksi tersebut lalu 
mereka turun. 


Mereka lalu mulai bekerja. Zeya dengan senyumannya 
melayani semua pengunjung dengan ramah. la berjalan 
mendekati sebuah meja dipojok kanan untuk menanyakan 
pesanan yang akan mereka pesan. 


"Mau pesan apa kak?" tanya Zeya memanggil mereka 
dengan sebutan kak karna berpikir sedikit lebih tua darinya. 


Seorang cowok yang sedang duduk didekat seorang cewek 
mengangkat kepalanya yang awalnya sedang menatap 


cewek tersebut. la lalu tersenyum pada Zeya saat melihat 
Zeya. 


"Hai!!" sapanya. 


Zeya tanpa membalas sapaannya kembali bertanya. " Mau 
pesan apa Kak?" tanya Zeya lagi. 


"Kita udah dua kali ketemu!! Ingat?" katanya balik bertanya. 
"Ahh hanya satu kali karna satu kalinya lo gak liat gue terus 
cuman minta maaf doang!!" 


"Maaf Kak mau pesan apa?" tanya Zeya lagi mulai 
meninggikan suaranya. 


Zeya akui jika cowok yang berbicara padanya sangatlah 
tampan. la tak bisa mendeskripsikannya tapi kata tampan 
cocok untuk cowok tersebut. Tapi pikirannya sekarang 
melayang pada Devano. Sekarang ia merindukannya. 


Cowok yang berada di samping cowok yang berbicara 
dengan Zeya tadi mengangkat pandangannya dari hpnya. Ia 
melihat temannya sekilas lalu beralih melihat Zeya. 


"Kayak biasa aja!! Taukan?" kata cowok tersebut yang 
dibalas Zeya dengan gelengan. 


"Lo bilang aja sama dia," kata cowok itu lagi dengan 
menunjuk seorang pelayan pria yang sedang melayani 
seorang pembeli. "Dia tau kok!!" lanjutnya yang langsung 
diangguki Zeya. 


"Baik Kak saya permisi dulu!!" kata Zeya lalu berlalu 
berjalan menuju pelayan pria yang tadi cowok itu tunjuk. 


"Apaan sih lo main ngusir aja!!" kata cowok yang menyapa 
Zeya tadi. 


"Gue gak ngusir dia," 
"Sama aja intinya lo ngusir dia," 


"Pacar lo noh dianggurin sana pacaran lagi!!" kata cowok 
yang tadi menunjuk seorang pelayan pria lalu melanjutkan 
aktivitasnya mengotak-atik hpnya. 


Dan dari kejauhan Rani memijat pangkat hidungnya. Ia 
sudah berusaha mungkin untuk tak membiarkan Zeya dan 
cowok itu bertemu. Dan ini adalah masalah besar baginya 
jika suami nyonyanya tau. 
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Zeya duduk ditepian kasur setelah membersihkan tubuhnya 
yang lengket. la membuka sebuah aplikasi chat lalu 
membaca pesan dari Devano yang baru saja masuk. 


Zeya lalu menghembuskan napasnya. la berdiri dari 
duduknya lalu berjongkok mengambil benda yang 
diperintahkan Devano untuk mengambilnya. 


Zeya menarik sebuah laci nakas disamping kasur. la lalu 
mengambil laptop yang sudah lama tak ia pakai. Hadiah 
dari Ibunya saat ia menginjak umur 15 tahun. Laptop yang 
tak sering ia gunakan karna lebih memilih hpnya. 


Zeya lalu kembali lagi duduk ditepian kasur. la membuka 
laptopnya dan lamgsung menghubungi Devano. Dan tak 
lama terlihat wajah Devano dilayar laptopnya. 


"Kenapa gak hubungin gue?" tanya Devano setelah 
menerima panggilan dari Zeya. 


"Ini udah di hubungin!!" 

"Perlu gue suruh dulu?" tanya Devano lagi. 

"Yakan lo bilang sibuk!!" jawab Zeya. 

"Emang ya dari dulu lo emang gak peka!!" 

"Hah?" 

"Mana ha hi ha hi mulu lagi kalo gak teriak kebiasaan lo!!" 


"Apaan sih," 


Devano menghela napas lalu berdiri dari duduknya. 
"Bentaran!!" seru Devano lalu berniat ingin berjalan tapi 
terurung karna pertanyaan dari Zeya. 


"Mau kemana?" 


"Bentaran doang!!" kata Devano lalu menghilang dari 
pandangan Zeya. 


Tak lama Zeya menunggu Devano, Devano sudah kembali 
dengan tangannya yang memegang dua kotak berbentuk 
persegi berukuran kecil membuat Zeya mengerutkan 
keningnya. 


Devano lalu duduk. la meletakan salah satu kotak tersebut 
diatas meja dan kotak yang satunya yang berada 
ditangannya ia buka. "Semalem gue jalan liat kalung ini!!" 
kata Devano memperlihatkan pada Zeya sebuah kalung 
liontin berbentuk kunci. 


Zeya tersenyum dengan memperlihatkan gigi ratanya. Ia 
mengangkat tangan kirinya untuk menutup mulutnya. 
Takjub karna melihat kalung yang menurutnya sangat 
indah. 


"Gue mau lo pake ini nanti!!" lanjut Devano. 


Zeya diam lalu tak lama mengangguk dengan masih 
memperlihatkan senyumannya. "Tapi ada syaratnya," kata 
Zeya setelah mengangguk. 


Devano mengangkat satu alisnya. "Apa?" tanya Devano. 
"Lo yang pakein!! Gimana?" 


Devano tersenyum lalu mengangguk. “Gue kira apa!! 
Yaiyalah gue yang pakein yakali El!!" 


"Kalo boleh," 

"Maksud lo?" kata Devano menatap Zeya tajam. 
"Kalo boleh El yang pakein!!" 

"Gue sunat dua kali dulu El nya baru boleh!!" 


"Yaudah lo harus sunat dua kali dulu baru pakein kalungnya 
ke gue," 


"Kan lo yang mau gue yang pakein kalungnya," 


Zeya menyengir mendengar pernyataan Devano. "Iya juga 
sih," 


Mereka terdiam cukup lama membuat Devano mengeluarka 
suaranya lagi. "Yaudah sana tidur gue gak mau lo besok 
telat." kata Devano membuat Zeya lagi-lagi tersenyum. 


"Gue gak mau lo besok gak panas-panasan karna telat!!" 
lanjut Devano membuat Zeya merubah ekspresi wajahnya 
menjadi datar. 


"Sialan!!" gumam Zeya yang dapat di dengar Devano. 
"Mulutnya!!" 

"Apa hah," kata Zeya dengan melotot. 

"Tunggu aja nanti gue pulang!!" 

"Mau apa lo?" 


"Mau nyium lo!!"” kata Devano spontan. Zeya terdiam 
dengan mata lurus menatap Devano dari layar laptop. 
Sekarang pipinya terasa panas dan jantungnya berpacu 
lebih cepat. 


"Udah sana Io tidur!! Males gue ngomong sama orang 
salting." 


Zeya melebarkan mata. "Sial...," 


"Lanjutin lagi bener-bener gue cium Io," potong Devano 
membuat Zeya menutup rapat mulutnya lalu menggeleng. 


"Udah sana tidur!! Gak usah dimatiin biarina aja." lanjut 
Devano membuat Zeya tersenyum lalu mengangguk. 


Devano membalas senyuman Zeya. la sedikit menunduk. 
"Ehh iya Ze gue lupa bilang...ini," lanjut Devano lagi dengan 
memperlihatkan kotak persegi kecil yang satunya. 


Zeya mengerutkan keningnya. "Apa?" 


Devano lalu mengambil kalung yang tadi ia perlihatkan 
pada Zeya lalu memegang kunci kecil yang berada dikalung 
tersebut. Ia lalu membuka kotak kecil itu dengan kunci 
tersebut. 


Devano memperlihatkan isi tersebut pada Zeya membuat 
Zeya diam dengan matanya yang tak berkedip. 


"Van...i-itu," kata Zeya terbata dengan tangannya yang 
menunjuk benda tersebut dan satunya menutup mulutnya. 


"Iya, udah lamakan Io cari?" tanya Devano yang sudah tau 
jawabannya. Zeya langsung menganggukan kepalanya 
dengan senyuman yang mengembang. 


"Karna gue yang dapat gue yang simpan gimana?" 
"Gak. Itu udah lama gue cari!" 


“Gue tau tapi gue yang dapat!!" 


"Van lo tau..." jeda Zeya. "Lo tau benda itu penting bagi 
gue!!" 


Devano menganggukan kepalanya. "Seberapa penting 
benda ini?" tanya Devano mengangkat benda tersebut 
untuk memperlihatkan pada Zeya. 


"Lebih penting dari hidup gue." 


Devano tersenyum lalu mengubah ekspresi wajahnya 
menjadi datar. la mengalihkan tatapannya dari Zeya. 
"Seberapa penting benda ini?" ulang Devano. 


Zeya menunduk setelahnya menghela napas lalu kembali 
menatap Devano. "Itu benda satu-satunya yang gue miliki 
dari dia! Lo tau itu Van!!" 


"Siapa dia? Dari dulu lo gak pernah bilang siapa dia." 


"Orang yang pernah buat gue bahagia, orang yang dulu 
selalu buat gue bahagia. Sampai saat dia buang gue yang 
gak gue ketahui alasannya, lo tau itu Van!!" jelas Zeya. 


"Gue cuman mau tau siapa dia Ze!!" Kata Devano. "Siapa 
dia?" tanya Devano dengan pertanyaan sama. 


Zeya diam. la tak tau harus menjawab apa pada Devano. 
Jika ia jujur Devano pasti akan mencarinya, ia tak ingin. la 
sudah bahagia dengan semuanya tanpa dia. 


Devano tersenyum. "Tinggal jawab siapa dia padahal!! Tapi 
lo gak bisa!!" 


"Segitu pentingnya dia buat lo ternyata?!! Sampai-sampai 
gue mau tau orangnya aja lo gak mau bilang! Padahal gue 
gak akan sakitin dia," lanjut Devano. 


la menghela napasnya kasar. "Tidur gih!!" lanjutnya lagi lalu 
mematikan sambungan sepihak. 


Los Angeles, california 


Devano menutup laptopnya lalu berdiri dari kursi kerja yang 
kebesaran di kamarnya. la berjalan menuju kasur lalu 
mendudukan tubuhnya ditepian kasur. 


Devano mengusap wajahnya kasar. Niatnya yang tak ingin 
marah lagi pada Zeya malah bertambah dua kali lipat. 
Hanya karna ingin mengetahui siapa orang yang memberi 
Zeya sebuah ikat rambut karet yang berwarna hitam dengan 
hiasan kunci kecil pada ikat rambut tersebut. 


Setiap Devano menanyakan hal tersebut Zeya terus 
menjawab dengan kata-kata itu. Devano hanya ingin tau 
siapa orangnya tapi jawabannya selalu kata-kata tersebut. 


Devano menghela napas kasar. Rahangnya kini mengeras 
dan tangannya mulai mengepal. Urat-uratnya pun kini 
terlihat. 


Devano mengambil lampu tidur yang berada diatas nakas 
lalu wmelemparnya kencang kearah dinding kamar 
menimbulkan suara yang sangat keras. 


Tak lama Chetline datang dengan sedikit berlari. la lalu 
berhenti berlari setelahnya berjalan menghampiri Devano. 
"Devan!! Are you oke?" kata Chetline dengan memegang 
pundak Devano sebelah kanan. 


Devano menengadah melihat wajah Chetline. la lalu 
menghela napasnya kasar setelahnya mengangguk. "I'am 
oke," kata Devano dengan pandangan memandang balkon 
kamar. 


Chetline tersenyum lalu duduk disamping Devano. Devano 
yang merasa kasurnya sedikit bergerak memalingkan 
wajahnya. la menatap Chetline yang sudah duduk 
disampingnya. 


"Chet, right now I want to be alone," kata Devano dengan 
menatap mata Chetline. 


Chetline hanya diam tak tau apa yang harus ia lakukan. 
"Please," lanjut Devano. 


Chetline menghela napasnya lalu mengangguk. "Tapi janji 
jangan lempar apapun lagi," 


Devano terdiam sebentar lalu mengangguk. "Oke, aku 
keluar!!" kata Chetline dengan tersenyum. la berdiri 
berjalan meninggalkan Devano sampai ia berbelok kearah 
kiri. 


"Siapa dia Ze?" gumam Devano lirih. 


Hai hai 
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Zeya keluar dari rumah dan langsung menemukan Elgio 
yang sedang duduk diatas motornya. Zeya tersenyum lalu 
berjalan menghampiri Elgio. Setelahnya Elgio memberikan 
helm pada Zeya untuk memakainya sendiri. 


Pernah satu kali Elgio ingin memasangkan helm untuk Zeya 
tapi terurung karna suara dingin dari Devano. 


Waktu itu Zeya berada di warung Pak Jul sedang mencari 
Devano yang membolos sampai pulang. Ia tak menemukan 
Devano disana karna kata Ricky Devano sudah pergi sekitar 
10 menit lalu. 


Setelah mendengar jawaban dari Ricky Zeya berjalan ingin 
pulang. Tapi Elgio menawarkan untuk mengantarnya yang 
disetujui Zeya. Dan saat Elgio ingin memasangkan helm 
untuk Zeya Devano datang dengan suara dinginnya. 


Devano memberi peringatan pada Elgio jika berani 
memasangkan helm untuk Zeya ia tak akan segan-segan 
untuk menghajar Elgio. Dan Zeya mendengar perkataan 
Devano menganga. Hanya karna Elgio memsangkan helm 
kepadanya Devano sampai ingin menghajar E Igio. 


"Udah?" tanya Elgio setelah Zeya naik keatas motor. 
"Udah," 


Elgio menghentikan motornya didepan pagar sekolah Zeya. 
Zeya lalu turun dari motor tersebut setelahnya 
mengembalikan helm pada Elgio. 


"Kalo udah pulang telpon ya Ze!!" kata Elgio dengan 
melepas helm full face nya. 


"Iya," jawab Zeya seadanya. la lalu berbalik ingin berjalan 
meninggalkan Elgio. 


"Ze!!" panggil Elgio. "Lo kenapa?!! Gak biasanya lo bilang 
iya doang!!" 


Zeya berbalik lalu tersenyum pada Elgio yang ditangkap 
Elgio dengan senyum palsu. "Gue gakpapa." 


"Yaudah gue masuk dulu, hati-hati!!" lanjut Zeya lalu 
berbalik berlalu meninggalkan Elgio. 


Elgio menghela napasnya. la lalu memakai helmnya tapi 
terurung karna suara deringan ponsel dari saku celana 
sekolahnya. Elgio lalu langsung merogoh saku celananya 
setelahnya menerima telpon dari sipenelpon. 


"Udah lo anterkan?" tanya seorang penelpon disebrang 
sana. Devano. 


"Udah Van tenang aja," 


"Oke, thanks ya!!" kata Devano yang diangguki Elgio 
meskipun tak diketahui Devano. 


"Iya," 


Setelahnya sambungan tersebut dimatikan sepihak oleh 
Devano. Setiap kali ia mengantar atau menjemput Zeya 
Devano selalu menanyakan hal tersebut untuk memastikan 
jika Zeya tak kenapa-napa. 


Elgio lalu memasukan hpnya kedalam saku celana. Tanpa 
basa basi lagi Elgio memasang helm full face nya lalu 
menjalankan motornya. 


Bel istirahat sudah berbunyi sekitar 10 menit yang lalu tapi 
Zeya masih berada di dalam kelasnya dengan Keyla. 


"Ze ayok gue lapar!!" kata Keyla dengan menarik-narik 
tangan Zeya. 


"Kan udah gue bilang lo aja gue gak lapar!!" 
"Ayolah Ze masa gue sendirian," 


Zeya menghela napasnya lalu berdiri dari duduknya. 
"Yaudah ayok, tapi lo aja yang makan gue gak!!" 


"Kok gi. 
"Kalo gak, gak usah!!" 
"Iya-iya, yaudah ayok." 


Mereka lalu keluar dari kelas. Berjalan beriringan menuju 
kantin. Sesampainya mereka memilih meja di paling pojok 
kiri. "Sana pesan." kata Zeya yang diangguki Keyla. 


Zeya duduk disalah satu kursi yang berada di meja tersebut. 
Merasa bosan Zeya merogoh saku roknya untuk mengambil 
benda pipih yang dari tadi malam setelah membaca pesan 
dari Devano Zeya tak mengotak-atik lagi. 


Zeya menghela napasnya karna tak menemukan hpnya. la 
lupa jika tadi saat akan ke kantin ia tak mengambil dari tas. 
Dompetnya pun juga ikut tertinggal. Ia tak pernah lupa jika 
Devano bersamanya karna Devano lah yang 
mengingatkannya. 


Sekali lagi Zeya menghela napasnya. la tak berniat ingin 
mengambil karna malas berjalan. Tak lama Vivi dan Rheha 
menghampirinya lalu duduk di depannya. 


Zeya berdecak kesal lalu memilih untuk tak memperdulikan 
mereka berdua. "Lo sama Keyla?" tanya Vivi. 


"Liat Keyla?" tanya balik Zeya. 
"Maksud gue lo ke kantin bareng Keyla?!!" 
"Hmmm!!" jawab Zeya malas 


"Ze lo tau rencana dia!! Tapi kenapa lo masih temenan sama 
dia," 


"Gue gak yakin kalo dia punya niatan kayak gitu." 


"Lo mau bukti apa lagi?!!" kata Vivi menahan kekesalannya. 
"Terserah deh kalo lo gak percaya," lanjut Vivi lalu berdiri. 


la lalu berbalik berjalan diikuti Rheha tapi sebelum benar- 
benar pergi Vivi berhenti lalu kembali berbalik. "Lo tanya aja 
sama Keyla!! Dan liat gimana reaksi dia!" katanya lalu 
berbalik melanjutkan berjalan yang diikuti Rheha. 


Zeya menghela napasnya pikirannya sekarang kacau. 
Pikiran tentang ia harus menjelaskan semuanya pada 
Devano menurutnya sudah sangat susah dan sekarang 
pikirannya bertambah tentang Keyla. 


Tak lama Keyla datang dengan membawa nampan yang 
diatasnya terdapat satu mangkok bakso dan secangkir jus. 
la duduk di depan Zeya yang melamun. 


"Ze!!" panggil Keyla dengan tangan kanannya yang 
melambai-lambai. 


"Zeya!!" ulang Keyla memanggil Zeya. 


"Ehh kenapa?" 


"Lo yang kenapa?" tanya balik Keyla. 


"Hmm..gue bisa ngomong sama lo?" kata Zeya balik 
bertanya juga. 


Keyla mengangkat satu alisnya. "Itu lo ngomong!!" 
"Gue mau ngomong serius sama lo." 


Keyla diam sebentar. la merasakan Zeya berubah jadi dingin 
padanya. "Oke," kata Keyla berusaha membuang pikirannya 
yang tidak-tidak tentang Zeya. 


"Gue tunggu lo di taman belakang." kata Zeya lalu berdiri 
meninggalkan Keyla tanpa menunggu jawaban dari Keyla. 


"Ehh...." kata Keyla tapi tak ia lanjutkan karna Zeya sudah 
berlalu. 


Keyla memakan makanannya dengan tergesa-gesa. la lalu 
meminum minumannya setelah selesai makan. Setelahnya 
berdiri dari duduknya berjalan keluar kantin lalu berjalan 
menuju taman belakang dengan sedikit berlari. 


Sesampainya di taman belakang ia mengedarkan 
pandangannya lalu menemukan Zeya yang sedang duduk di 
bangku taman. Keyla menghampiri Zeya. 


"Mau bicara apa Ze?" tanya Zeya. 


"Lo temen gue kan?!!" kata Zeya yang langsung diangguki 
Keyla. 


"Iya kenapa?" 


"Jawab pertanyaan gue!! Jujur!! Lo suka sama Vano?" 


Keyla diam dengan tatapan matanya yang ia alihkan pada 
Zeya. Jawab!! Jujur sama gue!!" kata Zeya lagi. 


Keyla masih diam dengan bibir bawahnya yang ia gigit dan 
kepalanya yang menunduk. "Gue makin percaya perkataan 
Vivi sekarang." 


Perkataan Zeya sukses membuat Keyla kembali menatap 
Zeya. "Gue gak nyangka lo kayak gitu." 


"Lebih baik pertemanan...," 


"Ze!!" panggil Keyla. "Gue gak mau pertemanan kita 
hancur!" 


"Menurut lo gue mau?" tanya Zeya. "Gue juga gak mau," 
lanjut Zeya. 


Cukup lama mereka diam membuat Zeya menghela 
napasnya. la lalu berjalan meninggalkan Keyla tanpa 
mengatakan apapun lagi. 


Bel pulang berbunyi Zeya memasukan peralatan belajarnya 
kedalam tas. la lalu berdiri dari duduknya setelah selesai 
memasukan semua peralatan belajarnya. Matanya melihat 
Keyla sekilas yang sedang duduk di kursiya di samping 
mejanya lalu berjalan keluar kelas. 


Zeya berjalan menuruni tangga pelan dengan melamun. 
"Zeya!!" panggil seseorang dari belakangnya. 


Zeya tetap berjalan tanpa memperdulikan panggilan 
tersebut sampai ia selesai menuruni tangga dan sampai di 
lantai satu kelas X. 


"Zeya!!" ulang seseorang tersebut memanggil Zeya. 


Zeya menghela napasnya lalu berbalik. Terlihat Vivi yang 
sudah berada di sepannya. "Gimana?" tanya Vivi. 


Zeya yang paham arah pembicaraan Vivi kembali menghela 
napasnya. "Makin gak percaya gue sama hasutan lo!!" 


"Maksud lo?" 

"Bukannya lo udah gak peduli lagi." 

"Yakali dia adek gue!!" 

Zeya terkekeh. "Terus ngapain lo nanya ke gue?" 
"Maksud lo?" 


"Bukannya lo pintar ngapain nanya!! Mikir sendirikan 
bisa?!!" kata Zeya lalu berbalik meninggalkan Vivi. 


Vivi yang ditinggal Zeya mengejarnya. "Iya gue tau gue 
harusnya nanya sama Keyla, tapi kesannya gue kayak mau 
ngejauhin lo sama dia." 

"Emang itukan tujuan lo." 

"Gue udah bilang tujuan gue bukan?!!" 

"Kalo emang tujuan lo itu lo gak usah nanya gue!!" 
"Kenapa?" 


"Lo gak mikir? Kalo lo nanya itu kesanya lo emang benar- 
benar mau pertemanan gue sama Keyla rusak!!" 


"Lo juga gak mikir? Kalo gue gak nanya sama lo gimana gue 
mau mastiin kalo pertema...," 


"Pertemanan gue sama Keyla rusak?" potong Zeya. "Lo tau!! 
Gak kayak gini caranya kalo lo emang mau lindungi adek 
lo!!" lanjut Zeya lalu berbalik meninggalkan Vivi. 


cerita mereka 


Elgio menghentikan motornya lalu berjalan menuju dalam 
warung Pak Jul. Ia baru dari rumah Zeya setelah mengantar 
Zeya pulang. 


Elgio mengambil hpnya yang berada di saku celana. 
Tugasnya sekarang membujuk Michel agar mengerti 
padanya. Niatnya terurung saat ingin menghubungi Michel 
karna Devano menelponnya. 


Elgio tanpa mengulur waktu lagi langsung menerima 
panggilan tersebut. "Udah jemput Zeya?" tanya Devano 
setelah Elgio menerima panggilannya. 


"Tenang Zeya udah gue jemput!!" jawab Elgio lalu terdengar 
helaan napas dari sebrang sana. 


"Lo ada masalah sama Zeya? Tadi waktu gue jemput terus 
antar dia kerumah, dia terus-terusan ngelamun!!" lanjut 
Elgio. 


"Pagi tadi?" tanya Devano di sebrang sana. 


"Pagi tadi dia juga ngelamun tapi gak kayak waktu gue 
jemput dia." jawab Elgio lalu terdengar kembali helaan 
napas dari sebrang sana. 


Tak lama panggilan tersebut dimatikan sepihat oleh Devano 
tanpa mengatakan sepatah kata lagi. Elgio bersikap bodo 
amat karna itu memang sifat Devano. 


Zeya keluar dari kamarnya. la berjalan menuju dapur lalu 
melihat Rani sedang memotong bawang. "Ibu mau masak?" 
tanya Zeya berjalan menghampiri Rani. 


Rani yang membelakangi Zeya berbalik lalu tersenyum. 
"Iya." 


"Yaudah Ibu duduk biar Zeya aja," kata Zeya menuntun Rani 
duduk di kursi meja makan. "Mau buat nasi goreng kan 
Bu!!" lanjut Zeya menebak karna melihat bahan-bahan yang 
disediakan Rani. 


Rani mengangguk. "Iya." 


Zeya lalu berjalan kembali ketempat dimana Rani 
memotong bawang. Ia lalu melanjutkan pekerjaan Rani tadi. 
Zeya terus memotong sampai tak mendengar panggilan dari 
Rani karna melamun. 


"Zeya!!" panggil Rani dari tempatnya. 
"Zeya!!" ulang Rani lagi. 


Rani lalu berdiri dari duduknya menghampiri Zeya. "Zeya!!" 
ulang Rani dengan memegang bahu kiri Zeya. 


"Ehh iy..awww," perkataan Zeya berganti dengan ringisan 
karna salah satu jari kirinya terkena pisau yang ia gunakan 
memotong bawang. 


Rani yang panik langsung membawa Zeya kearah wastafel 
untuk membersihkan jari yang berdarah. "Udah gakpapa 
kok Bu biar Zeya aja," kata Zeya lalu membersihkan sendiri 
lukanya. Rani tersenyum lalu melanjutkan memotong bahan 
yang lainnya. 


Zeya mengambil hansaplast dari kotak p3k yang berada di 
dapur. la lalu menempelkannya pada lukanya. Setelahnya 
Zeya berniat ingin membantu Rani dengan mengambil salah 
satu pisau yang lain. 


"Udah biar Ibu aja," kata Rani melihat Zeya yang mengambil 
pisau yang lain. 


"Kamu duduk aja," lanjut Rani. 


Zeya hanya menurut ia lalu duduk di kursi meja makan. 
Rani melirik Zeya lalu kembali melakukan aktivitasnya. "Ada 
masalah apa sayang?" tanya Rani melihat Zeya yang lagi- 
lagi melamun. 


Zeya menatap Rani yang membelakanginya. la menghela 
napas lalu menatap tangannya yang luka. "Vano nemuin 
ikat rambut Zeya terus katanya dia mau nyimpan," jelas 
Zeya padahal pikirannya tak memikirkan hal tersebut 
melainkan Keyla dan juga Vivi. la tak memikirkannya karna 
tau jika ia dan Devano akan berbaikan dengan mudah. 


Rani berhenti memotong sedetik kemudian mengerti ikat 
rambut yang dimaksud Zeya. Ia lalu menghentikan sebentar 
aktivitasnya untuk melihat Zeya lalu melanjutkan 
aktivitasnya. 


"Ikat rambunya hilang?" 


Zeya mengangguk meskipun tak diketahui Rani. "Iya, Vano 
yang nemuin." 


"Terus Zeya bilang apa sama Devan?" 

"Zeya gak mau Vano yang nyimpen," jawab Zeya. "Terus 
Vano ngeiyain tapi dia mau tau siapa yang kasih ikat rambut 
itu ke Zeya," lanjut Zeya. 


"Zeya beri tau?" 


"Enggak," jawab Zeya. 


"Kenapa gak Zeya beri tau?" 


Zeya diam membuat Rani memalingkan wajahnya menatap 
Zeya. la mengerti kenapa Zeya diam membuatnya merasa 
bersalah akan suatu hal. la tau Zeya tak ingin lagi 
membahas dia yang sudah menyia-nyiakan Zeya dan Zeya 
juga tak ingin berhubungan lagi dengan orang tersebut 
padahal dia sangat berharga di hidup Zeya. 


"Maaf ya Ze Ibu salah," gumam Rani tak di dengar Zeya 
karna Zeya kembali melamun. 


Zeya memasuki kamarnya setelah selesai mencuci piring 
setelah digunakan untuk makan malam. Zeya duduk di kursi 
meja belajarnya lalu mengambil sebuah buku pelajaran 
setelahnya membacanya. 


Zeya membaca tapi pikirannya tak searah dengan batinnya 
yang mebaca buku tersebut. Batinnya sekarang sedang 
membaca setiap kata yang berada dibuku pelajarannya tapi 
pikirannya sekarang memikirkam Keyla dan juga Vivi. 


Zeya akhirnya menyerah ia menutup buku tersebut. la lalu 
membuka tas sekolahnya yang berada di atas meja 
belajarnya di sampingnya. Zeya mengambil hpnya yang 
berada di tas tersebut karna setelah selesai menelpon Elgio 
ia tak ada memainkan hpnya yang membuat hp tersebut 
hanya berada di dalam tas. 


Zeya menyalakan hpnya yang langsung di kejutkan dengan 
panggilan yang lebih dari 50 panggilan dari Devano. Ini 
salahnya mengaktifkan mode silent karna sudah 
kebiasaannya jika ia sedang tak ingin di ganggu. 


Tak lama panggilan dari Devano kembali masuk di hpnya 
lagi. Zeya tanpa basa-basi lagi langsung menerima telpon 


dari Devano. 


"Kata Elgio lo terus-terusan ngelamun kenapa hmm?" tanya 
Devano setelah tersambung. Zeya diam tak menjawab 
pertanyaan dari Devano. 


"Ze!!" panggil Devano dan masih tak ada respon dari Zeya. 
"Zeya!!" ulang Devano memanggil Zeya. 

"Pulang Van!!" kata Zeya pada akhirnya. 

"Kenapa hmm? Ada masalah apa?" 

"Pulang Van!!" ulang Zeya. 

"Iya nanti kalo gue udah ke makam Bunda." 


Zeya menghela napas yang di dengar Devano. "Kenapa 
hmm?" tanya Devano. 


Zeya menggeleng meskipun tak di ketahui Devano. 
"Gakpapa cuman mau lo cepet pulang!!" 


"Sekarang gue ulang tahun lo gak mau ngucapin?" tanya 
Devano mengalihkan pembicaraan. 


Devano terus-terusan menguap yang di dengar Zeya 
membuat Zeya mengerutkan keningnya. Zeya lalu 
menjauhkan hpnya dari telinganya. la melihat jam hp 
padahal jam dinding ada di kamarnya. 


"Lo Begadang?" tanya Zeya karna saat ini di Los Angeles 
sudah jam 7 pagi. 


"Sekarang gue ulang tahun lo gak mau ngucapin?" ulang 
Devano. 


Zeya menghela napslasnya. "Happy birt...." 
"Stop!!" 
"Kenapa?" 


"Gue gak mau gak liat muka lo!! Pindah ke laptop aja!!" 
jawab Devano lalu mematikan sambungan sepihak tanpa 
mendengar perkataan Zeya lagi. 


Zeya berdecak lalu tak lama suara dari dalam laci nakas 
samping tempat tidur berbunyi. Zeya menghela napas lalu 
berjalan kearah nakas. la berjongkok lalu membuka laci 
tersebut setelahnya mengambil laptop. 


Zeya menerima panggilan dari Devano lalu terlihat wajah 
Devano yang tersenyum padanya. "Ngucapin apa?" tanya 
Devano. 

"Ngucapin apa?" tanya balik Zeya pura-pura lupa. 

"Jangan sok pikun takutnya beneran pikun." 

"Heh." 

"Yaudah ngucapin apa sama gue?" 


"Happy birthday my best friends," kata Zeya 


"Tahun ini best friends tahun depannya boyfriends!!" kata 
Devano membuat Zeya terdiam dengan pipinya yang 
memanas. 


Zeya tersenyum dengan perutnya yang dipenuhi kupu-kupu 
berterbangan. Saat ini ia melupakan masalahnya dengan 
Keyla. Zeya menutup matanya menahan agar tak terlalu 
terlihat sangat bahagia mendengar pernyataan Devano. 


"Baper lagi ya Ze!!" 
"Si-siapa yang baper?" tanya Zeya. 
"Keliatan banget kali Ze." 


"Eng-enggak ada," kata Zeya setelahnya mereka terdiam 
cukup lama. "Eumm gue nanya tadi!!" lanjut Zeya. 


"Yang mana?" 


"Lo begadang?" ulang Zeya karna melihat mata Devano 
yang sedikit memerah dan terdapat lingkaran hitam 
disekitar mata Devano. 


Devano menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Hmmm," 
gumam Devano. 


"Kenapa?" 


"Elgio nelpon gue katanya lo terus-terusan ngelamun!! 
Kenapa?" 


"Hah...ehh itu gakpapa," kata Zeya dengan mengelengkan 
kepalanya. la tak ingin Devano menjadi khawatir jika ia 
menceritakan semuanya. 


"Yakin?" tanya Devano memastikan. 


"Iya," jawab Zeya kali ini dengan menagnggukan kepalanya. 
"Makanya cepet pulang!!" sambung Zeya. 


Devano tersenyum. "Iya." 
"Lo tidur sana gak usah dimatiin." lanjut Devano. 


Zeya mengangguk lalu meletakan laptop disampingnya. 
"Gue mau ke kamar mandi dulu!!" kata Zeya lalu beranjak 


dari kasur. 

Zeya masuk kedalam kamar mandi. 20 menit berlalu Zeya 
akhirnya keluar dati kamar mandi. "Lama banget lo!!" kata 
Devano. 

"Biarin," jawab Zeya lalu berbaring di atas kasur. Ia 
berbaring dengan tubuhnya yang menyamping menghadap 
laptop. 

“Good night!!" kata Devano. 


"Good morning!!" balas Zeya lalu memejamkan matanya. 


lebih penting 


Zeya terbangun dari tidurnya mengumpulkan nyawanya 
lalu menatap laptopnya yang mati. la mendudukan 
tubuhnya setelahnya menyalakan laptopnya tapi nihil dan 
sekarang ia tau jika laptopnya mati karna habis baterai. 


Zeya menutup laptopnya memindahkannya keatas nakas 
lalu menchargernya. Zeya berdiri dari tempat tidur lalu 
berjalan menuju kamar mandi. la membersihkan tubuhnya 
lalu melaksanakan sholat subuh. 


Setelah selesai sholat Zeya kembali lagi masuk ke dalam 
kamar mandi untuk mengganti pakaiannya. Tak lama Zeya 
keluar dengan pakaian sekolah lalu berjalan menuju meja 
belajar. 


Zeya mengambil tasnya ingin memasukan hpnya tapi 
terurung karna suara deringan dari hpya. Zeya melihat 
hpnya dan terlihat nama Devano disana. la langsung 
menerima telpon tersebut lalu terdengar pertanyaan 
Devano. 


"Kenapa lo matiin telponnya?" 

"Ini gak gue matiin." 

"Tadi malam." 

"Disana malamkan?" tanya Zeya memastikan. 

"Tadi pagi." 

"Lo ngomong apaan sih gak jelas banget, gue nanya apa lo 


jawab apa!!" kata Zeya pura-pura bego padahal ia mengerti 
maksud Devano. 


Terdengar helaan napas dari Devano yang membuat Zeya 
menahan tawanya. "Oke gini, tadi malam di lo, di gue pagi 
kenapa lo matiin telponnya?" tanya Devano memperjelas. 


"Makin gak jelas lo jelasin yang mana nanya yang mana!!" 
"Ze gue tau lo ngerti!!" kata Devano menahan amarahnya. 
"Idih baperan!!" 

"Lo yang sering baperan." 

"Kapan?" tanya Zeya pura-pura lupa. 

"Tadi malam apa? Yang pipinya merah-merah!!" 

"Enak aja tadi malam it...," 

“Ingatkan lo!! Sekarang jawab pertanyaan gue!!" 

"Apaan lo yang jelasin aja gak jelas!!" 

"Jangan sok gak ngerti takutnya lo beneran gak ngerti!!" 


"Sekarang lo nyumpahin gue mulu ya gak tadi malam gak 
sekarang!!" 


"Sekarang lo beneran ingat gak ada alasan lagi buat lo 
ngelawan." 


"Siapa yang ngelawan!!" 
"Jangan ngalihin pembicaraan," kata Devano dingin. 


Zeya yang awalnya bisa menahan tawanya kini tak bisa lagi. 
Iya tertawa yang membuat Devano menghela napasnya. 
"Iya ihh baperan, jadi tadi malam laptopnya habis baterei 
gak tau kapan karna waktu gue bangun tidur udah mati!!" 


"Udah gue bilang lo yang sering baperan," kata Devano kali 
ini tak lagi dengan suara dinginnya. 


"Ngalihin pembicaraan ceritanya," kata Zeya ingin membuat 
Devano kesal lagi. "Kenapa gak jawab kata-ka...," 


"Zeya El di depan nungguin kamu!!" kata Rani setelah 
membuka pintu kamar Zeya. 


Zeya menoleh lalu tersenyum setelahnya mengangguk. 
"Iya." 


"Van udah dulu ya gue mau sekolah," kata Zeya pada 
Devano di sebrang sana. 


"Hmm, hati-hati!!" 


"Alright, bay," kata Zeya lalu mematikan sambungan 
sepihak. 


Zeya memasukan hpnya ke dalam tas. la lalu berjalan keluar 
dari kamar setelahnya berjalan keluar rumah lalu 
menemukan Rani dan Elgio yang sedang berbincang. 


Zeya teraenyum pada mereka lalu melihat Rani. la mencium 
punggung tangan Rani. Elgio yang berada di dekat Rani 
juga ikut mencium punggung tangan Rani. 


"Zeya pergi sekolah dulu ya Bu!!" 
"Iya," 

"El juga tan," kata Elgio pada Rani 
"Iya hati-hati kalian." 


Zeya dan Elgio mengangguk lalu menuju motor Elgio yang 
tak jauh dari mereka. Elgio memberikan helm untuk Zeya 


lalu ia memakai helm untuknya. 


"Pergi dulu ya Bu, assalamualaikum," kaat Zeya yang sudah 
berada di atas motor. 


"Waalaikumsalam hati-hati," 


"Kita pergi dulu tan, assalamualikum," kata Elgio lalu 
menjalankan motornya setelah Rani membalas salamnya. 


Elgio menghentikan motornya di depan sekolah Zeya. Zeya 
turun dari motor Elgio lalu mengmbalikan helmnya. “Gue 
ma...," 


"Bentar," kata Elgio mwnghentikan perkataan Zeya. la lalu 
mengambil hpnya yang berbunyi yang berada di saku 
celana sekolahnya. 


"Lo udah antar Zeya?" tanya si penelpon. Devano. 


"Udah, tenang aja!!" jawab Elgio lalu langsung di matikan 
Devano sepihak. 


"Vano?" tanya Zeya menebak. 

"Iya," 

"Padahal dia tau kalo lo jemput gue tadi!!" 
"Emang iya?" 


Zeya mengangguk. "Iya, tadi gue telponan sama Vano terus 
Ibu masuk ngasih tau ke gue kalo lo nungguin gue dan gue 
yakin Vano pasti denger karna suara Ibu gak terlalu pelan," 
kelas Zeya. 


"Lo kan tau Devano gimana orang...," 


"Orangnya kolo nyangkut sama gue?!! Iya gue tau," kata 
Zeya memotong perkataan Elgio. Ia hafal dengan perkataan 
tersebut karna Elgio sering mengatakannya. 


Elgio tersenyum. "Pinter." 


"Emang gue pinter!! Lagian lo ngucapin itu-itu mulu ke 
gue!!" 


Elgio mengaruk tengkuknya yang tak gatal. "Yaudah gue 
masuk dulu ya," lanjut Zeya lalu berbalik berjalan menuju 
pagar sekolah setelah Elgio mengiyakannya. 


"Star Zeya!!" kata Rheha menunjuk Zeya dengan dagunya. 
"Gak ada urusannya sama gue." 
"Loh kenapa?" tanya Rheha polos. 


"Udah deh lo gak perlu tau kalo gue bilang gak ada 
urusannya lagi yaudah gak ada!!" 


"Tapi kan bukan...," 


"Udan deh Rheha gak usah di perpanjang lo nanyanya," 
potong Vivi menatap Rheha lalu berganti pada Starla. "Ke 
kelas yuk!!" lanjutnya mengajak mereka. 


Starla mengangguk lalu berjalan terlebih dulu setelahnya 
disusul Vivi dan Rheha. Mereka berjalan berpapasan dengan 
Zeya. Starla melirik Zeya sebentar lalu berjalan 
melewatinya dengan Vivi dan Rheha yang sudah berada di 
sampingnya. 


Bel pulang berbunyi sudah hampiri 15 menit. Zeya berdiri 
dari duduknya lalu berjalan keluar dari kelasnya. Hari ini ia 
tak ada bersama dengan Keyla bahkan untuk bertegur 
sapapun tidak. 


Zeya berjalan keluar gerbang sekolah. la mengambil hpnya 
yang berada di tas lalu menelpon Elgio. Tak lama setelah 
Zeya mematikan telponnya Elgio sudah terlihat di matanya. 


Elgio menghentikan motornya di depan Zeya lalu 
memberikan Zeya helm untuk di kenakan Zeya. Zeya lalu 
menaiki motor Elgio setelahnya Elgio menghidupkan 
motornya. 


Elgio ingin menjalankan motornya tapi terurung karna suara 
dering ponsel miliknya berbunyi. Ia langsung merogoh saku 
jaketnya lalu terlihat nama Michel di layarnya. 


Tanpa basa-basi lagi Elgio langsung menerimanya. "El bisa 
jemput gue gak!! Ban mobil gue bocor terus ini di jalan sepi 
gue takut!!" 


"Gue sama Zeya, gini aja gue telpon Erlang buat jemput 
lo!" 


"Sebenarnya gue pacar lo apa pacarErlag sih?" tanya Michel 
marah di sebrang sana yang di dengar Zeya. 


"Chel gue sekarang sama Ze...," perkataan Elgio terpotong 
karna Michel mematikan telponnya sepihak. 


Elgio menghela napas lalu mencari nomor Erlang untuk 
menyuruhnya menjemput Michel. "Gue naik taksi aja jadi lo 
jemput Michel!!" 


"Gak!!" kata Elgio mengurungkan niatnya menelpon Erlang 
memalingkan wajahnya kesamping. 


UE" 
"Lo teman...," 


"Iya gue tau gue teman lo tapi Michel pacar lo, atau gini gue 
sama Erlang lo jemput Michel!!" 


"Gak!! Biar Michel sama Erlang aja dia pasti ngerti!!" kata 
Elgio membuat Zeya hanya menghela napasnya. 


Elgio menelpon Erlang lalu tak lama Erlang menerimanya. 
"Apa?" 


"Lo bisa jemput Michel?" tanya balik Elgio. 
"Dimana?" 


"Lo bisa tanya dia aja dia lagi marah sama gue!!" jawab 
Elgio membuat Erlang yang berada di sebrang sana 
menghela napasnya. 


"Ok," kata Erlang lalu mematikan telponnya sepihak. 


Elgio menghela napasnya. la lalu memasukan hpnya 
kedalam saku jaketnya kembali. Menyalakan mesin 
motornya lalu menjalankannya. 


"El sorry!!" kata Zeya sedikit berteriak. 


"Santai gakpapa!!" jawab Elgio sedikit berteriak juga. 


sebuah keinginan 


HAPPY READING!!! 


Zeya duduk di sofa ruang tamu sambil menonton tv sesekali 
memakan cemilan yang berada di pangkuannya. 


"Zeya!!" panggil Rani lembut dari arah belakangnya. Zeya 
menengok lalu tersenyum pada Rani. 


Rani menghampiri Zeya. la duduk di samping Zeya lalu 
membalas senyum Zeya. Zeya menatap Rani dengan 
bingung pasalnya Rani sekarang sangat rapi. 


"Ibu mau kemana?" 


Rani masih tersenyum ia mengangkat tangannya untuk 
merapikan rambut Zeya. "Ibu ada urusan kamu baik-baik di 
rumah ya." 


"Padahal Ibu baru aja pulang kerja gak sampai satu jam 
masa pergi lagi." 


"Kan Ibu ada urusan, kamu baik-baik di rumah ya," ulang 
Rani. 


Zeya mengangguk. " Yaudah Ibu hati-hati!!" 


Rani mengangguk masih dengan senyumannya ia lalu 
berdiri setelah Zeya mencium punggung tangannya. Rani 
berjalan keluar rumah meninggalkan Zeya yang duduk di 
sofa sendiri. 


Zeya berdiri lalu berjalan ke kamarnya. la masuk kedalam 
kamar lalu berjalan ke arah nakas samping tempat tidur 


setelahnya mengambil laptopnya. Membuka laptop tersebut 
lalu menelpon Devano. 


Zeya terus-tetusan menelpon Devano yang tak satu 
panggilan pun diterima Devano. la akan terus menelpon 
Devano sampai Devano mengangkatnya dan tak lama 
Devano mengangkat panggilannya. 


Zeya tersenyum tapi senyumannya luntur karna melihat 
Devano. la terdiam cukup lama. "Ehh...gue lupa!!" 


Terlihat Devano mengacak-acak rambutnya lalu menatap 
Zeya. "Gakpapa!! Lo pasti kangen sama gue!!" 


"Ihh pede banget baru juga bangun tidur." 

"Gue bangun juga karna lo." Zeya terdiam lalu menyengir. 
"Van!!" 

"Kenapa?" 

"Lo gak keberatankan kalo gue pergi sekolah sendiri!!" 
"Kebetaran, Elgio emang mau kemana?" 

"Gak kemana-mana!" 

"Terus kenapa?" 


Zeya lalu menjelaskan kenapa ia tak ingin lagi diantar oleh 
Elgio. "Dia sendiri yang awalnya mau!!" kata Devano setelah 
mendengar penjelasan dari Zeya. 


"Tapikan juga salah lo." 


"Kan udah gue bilang dia yang mau," Zeya diam membuat 
Devano menghela napasnya. 


"Lo sendirikan di rumah?" tanya Devano mengalihkan 
pembicaraan. 


"Iya, makanya pulang biar gue gak sendiri!!" 

"Mau banget gue temenin!!" 

"Vano!!" 

"Kenapa hmm." 

"Pulang!! Lo udah ke makam bunda kan?" 

"Iya, entar gue pulang!!" 

"Kapan?" 

"Gak sabaran banget gue pulang kangen banget 
kayaknya!!" 

"Ini untuk seminggu ke depan!!" kata seorang wanita di 
depan Rani. 


Rani mengangguk lalu memasukan amplop kedalam tasnya. 
"Maaf sebelumnya nyonya, tapi Zeya sudah bertemu 
dengan tuan muda Galih!!" kata Rani menunduk. 


Seorang wanita tersebut hanya diam lalu menghela 
napasnya. "Dimana?" 


"Di cafe waktu dia menghampiri meja tuan muda Galih!!" 
"Kenapa bisa?" 


"Saya kurang memperhatikannya, maaf nyonya!!" 


Sekali lagi wanita yang di sebut Rani dengan sebutan 
nyonya itu menghela napas. "Sebaiknya Zeya tidak usah 
ikut bekerja lagi, saya pernah bilang." 


"Maaf nyonya ini salah saya." 


Wanita itu tersenyum. "Ini tidak salah kamu, Zeya sendiri 
yang mau!!" 


Rani mengangkat kepalanya menatap wanita di depannya. 
"Maaf nyonya, sekali lagi saya minta maaf!!" 


"Jika kamu masih bekerja disana kemungkinan besar Zeya 
bisa bertemu dengan Galih lagi mengingat Galih sering 
kesana!!"kata wanita itu mengingat Rani pernah 
mengatakan jika Galih sering kesana. 


"Lebih baik kamu berhenti bekerja disana karna Zeya 
sebentar lagi akan bertunangan dengan Galih, saya akan 
mencari alasan yang pas saat Galih nanti menanyakan hal 
ini," lanjut wanita tersebut. 


"Baik nyonya." 


"Saya akan carikan pekerjaanmu secepatnya," kata wanita 
tersebut lalu mengambil tasnya yang berada di kursi 
sampingnya. "Baiklah saya harus pergi," lanjut wanita 
tersebut lalu berdiri. 


Rani mengangguk. "Baik nyonya," setelahnya wanita 
tersebut keluar dari cafe. 


Setelah wanita tersebut tak ada lagi Rani memasukan 
amplop yang berisi uang tersebut ke dalam tasnya. la lalu 
berdiri dari duduknya setelahnya berjalan keluar dari cafe. 


"Zoya!!" gumam seorang pria di dalam mobil yang baru saja 
dihentikan mobilnya oleh sopir pribadinya. 


"Sedang apa dia disini," lanjut pria tersebut. 
"Mungkin ada urusan tuan," jawab sopirnya. 


Pria tersebut mengangguk. Sopir tadi keluar dari mobil lalu 
membuka pintu untuk pria tersebut. Pria tersebut keluar lalu 
berjalan ingin masuk ke dalam cafe tapi terurung. la melihat 
wanita yang seminggu lalu bersama istrinya. 


"Apa Zoya menemui dia lagi!!" gumam pria tersebut. 


la mengambil hpnya yang berada di saku jas kemejanya. 
Menelpon seseorang lalu tak lama tersambung. "Kamu cari 
tau aktivitas istri saya selama seminggu kedepan!!" katanya 
lalu langsung mematikan sambungan tersebut tanpa 
menunggu jawaban dari lawannya. 


la memasukan hpnya kembali ke saku jas kemejanya lalu 
melanjutkan berjalan menuju cafe tersebut. 


Bel pulang sekolah berbunyi Zeya keluar dari kelasnya 
menuju gerbang sekolah. Zeya melanjutkan berjalan setelah 
keluar dari gerbang menuju halte. Ia tak ingin memberi tau 
Elgio untuk menjemputnya. Tapi meskipun ia tak memberi 
tau Elgio, Elgio sudah ada di sampingnya sekarang. 


"Mau kemana? Naik Ze!" kata Elgi menghentikan motornya 
disamping Zeya. 


"Gak usah." kata Zeya juga ikut berhenti. 


"Kenapa?" 


"Gue gak mau lo sama Michel terus-tetusan berantem." 
"Gue gak berantem, cepetan naik gue anter pulang!!" 
"Gak usah." 


"Naik Ze lo..." perkataan Elgio tetpotong karna suara 
deringan ponsel dari saku celana berbunyi. 


Elgio mengambil hpnya lalu terlihat nama Michel disana. "E/ 
lo dimana? Gue nyariin lo dari tadi!! Lo tau kan kalo gue hari 
ini gak bawa mobil." 


"GU ada urusano bisa pulang sama...," 
"Urusan apa sih? Urusan cewek gak tau diri itu lagi!!" 


"Jaga omongan lo!!" kata Elgio berubah datar membuat 
Zeya mengangkat alisnya. 


"Emang benerkan? POKOKNYA GUE GAK MAU TAU JEMPUT 
GUE SEKARANG!!" kata Michel berteriak yang di dengar 
Zeya. Sambungan tersebut lalu dimatikan sepihak oleh 
Michel tanpa mendengar perkataan Elgio lagi. 


Elgio menghela napas lalu meletakan kembali hpnya 
kedalam saku celana sekolahnya. "Jemput Michel gih!!" kata 
Zeya dengan tersenyum pada Elgio. 


Elgio lagi-lagi menghela napasnya. "Lo yakin? Gakpapa gue 
tinggal!!?" 


"Iya, sana," usir Zeya. 


"Yaudah gue pergi," kata Elgio lalu menghidupkan mesin 
motornya. "Hmm mau gue telponin Erlang?" tanya Elgio. 


"Gue bisa telpon sendiri kalo gue mau minta bantuan sama 
dia, udah sana," kata Zeya mengusir Elgio. 


"Yaudah." 


"Eumm tapi kalo Vano nelpon lo nanyain lo udah anter gue 
bilang aja iya." 


"Kenapa?" 
"Pokoknya bilang aja iya." 


Elgio berpikir sebentar lalu mengangguk. "Yaudah gue pergi 
dulu ya." 


Setelahnya Elgio menjalankan motornya. "HATI-HATI!" 
teriak Zeya yang dibalas dengan ancungan jempol oleh 
Elgio. 


Zeya melanjutkan berjalan ke halte. la mendudukan 
tubuhnya setelah sampai di halte. Tak lama ia duduk sebuah 
mobil putih berhenti di depan halte. 


Keyla keluar dari mobil dengan menunduk lalu menghampiri 
Zeya. "Ze gue bisa bicara sama lo?" tanya Keyla 
mengangkat keplanya menatap Zeya. 


"Bicara aja," kata Zeya dingin. 
"Gak disini bisa Ze?" 
"Kenapa? Gak ada siapa-siapa kan? Cuman kita berdua!!" 


"Iya gue tau tapi sekalian gue nganter lo pulang, gue mau 
jelasin semuanya." 


Zeya menghela napas. la tau Keyla bicara kearah mana. 
Sedikit menimbang-nimbang akhirnya Zeya mengangguk. 


"Oke." 
Keyla tersenyum. "Yaudah ayok," ajak Keyla. 


Zeya berdiri lalu berjalan lebih dulu kearah mobil Keyla. Ia 
masuk kedalam mobil lalu duduk di belakang. Keyla 
menyusul ia duduk di samping Zeya. 


Zeya mengambil hpnya di tas lalu membuka sebuah aplikasi 
chat. Dan tanpa ia sadari dua orang lelaki di belakangnya 
yang ingin membekap mulutnya. 


kesepakatan mereka 


Los Angeles 


Devano menjauhkan hpnya dari telinganya setelah 
menelpon Elgio. la selalu bangun jam 1 pagi untuk 
menelpon Elgio untuk menanyakan Zeya. 


Devano ingin meletakan hpnya tapi terurung karna 
notifikasi pesan masuk. Terlihat nama Zeya disana 
membuatnya langsung membaca pesan tersebut. 


Zeya 
Gue sekarang sama Keyla 


Pesan tersebut membuat Devano langsung mengingat cerita 
Zeya tentang Keyla tapi langsung di tepisnya. la lalu 
langsung menelpon Zeya yang sialnya sudah berkali-kali ia 
menelpon nomor tersebut tapi nomor tersebut malah tak 
lagi aktif setelah mengiriminya pesan. 


Pikirannya sekarang mulai membenarkan pikiran tadi 
tentang Keyla. la ingin menelpon Keyla tapi ia tak 
mempunyai nomornya. Devano akhirnya memutuskan untuk 
menelpon Elgio memastikan jika Elgio benar-benar 
mengantar Zeya. 


la berpikir mana mungkin Zeya bersama Keyla karna tadi 
Elgio mengatakan padanya baru saja mengantar Zeya dan 
masih di depan rumah Zeya. 


"Kenapa Van?" tanya Elgio setelah menerima telpon dari 
Devano. 


"Lo beneran anter Zeya?" tanya Devano balik. 


Lama tak mendapat jawaban dari Elgio Devano lalu 
membuka suara lagi. "Lo ke rumah Zeya sekarang!!" 


“Sorry Van, sekarang gue otw secepatnya gue kabarin," kata 
Elgio lalu Devano mematikan panggilan sepihak. 


Sambil menunggu kabar dari Elgio tentang Zeya Devano 
duduk di tepian kasur sambil menumpukan kedua 
tangannya diatas lutut dan tangannya yang memutar-mutar 
hpnya. 


Tak lama ia menunggu kabar dari Elgio tentang Zeya nama 
Elgio muncul di layar ponselnya. Devano lalu langsung 
menerima panggilan tersebut. 


"Zeya gak ada di rumah." 


"Gue usah telpon dia juga tapi nomornya gak aktif," lanjut 
Elgio. 


"Dia terakhir aktif setelah kirim pesan ke gue!!" kata 
Devano. 


Devano menghela napasnya kasar. la lalu teringat perkataan 
Aretta padanya untuk menjaga Zeya. "Tanya sama Aretta 
apa maksud dia buat gue jaga Zeya!!" 


"Kenapa lo?" 


Devano menghela napas kasar. "Lo bakal tau kalo lo tanya 
sama Aretta!!" 


"Maksud lo?" 


"Telpon gue kalo udah denger penjelasan Aretta," kata 
Devano lalu mematikan panggilan sepihak. 


Indonesia 


"Gimana?" tanya Ricky setelah Elgio menjauhkan hpnya dari 
telinganya. 


"Devan suruh gue nanya maksud Aretta!!" 
"Maksusnya?" tanya Erlang. 

"Aretta pernah bilang sama Devan buat jaga Zeya." 
"Kita ke Aretta sekarang," kata Ilham 

"Dimana Aretta?" tanya Erlang. 


Elgio lalu mengotak-atik hpnya mencari kontak Aretta. 
Setelah mendapatkannya Elgio langsung menelpon Aretta. 


"Kenapa?" tanya Aretta di sebrang sana. 
"Lo dimana?" tamya balik Elgio. 
"Di rumah Michel, kenapa?" 


"Gue kesana," kata Elgio lalu mematikan sambungan 
sepihak. 


"Kita ke rumah Michel, Aretta disana," jelas Elgio. Mereka 
lalu mengangguk setelahnya berjalan kearah motor mereka 
masing-masing. 


Melajukan motor mereka diatas rata-rata karna jarak rumah 
Zeya dan Michel sangat jauh. Mereka menghentikan motor 
mereka setelah berada di depan gerbang rumah Michel. 


"Pak Arettanya ada?" tanya Dion setelah melepas helm full 
face nya. Pak satpam yang bertugas menjaga rumah Michel 
hanya diam mencerna pertanyaan Dion. 


"Heh oon lo ngapain nanyain Aretta!!" kata Erlang menoyor 
kepala Dion. 


"Lah kan emang nyariin Aretta gimana sih lo dodol." 
"Gak gitu juga lo nanyanya." 


"Terus gue nanya apa ke satpamnya?!! Ada orang di rumah? 
Atau ini rumah siapa?" 


"Punya...." 

"Ada den di dalem," jawab satpam tersebut pada akhirnya. 
"Tuh satpannya aja gak sewot," kata Dion pada Erlang. 
"Kita boleh masuk?" tanya Elgio pada satpam tersebut. 


Satpam tersebut mengangguk lalu membukakan gerbang. 
Setelah terbuka mereka langsung menjalankan kembali 
motor mereka masuk ke dalam area rumah Michel. 


Elgio menghentikan motornya lalu berjalan menuju pintu. Ia 
menekan-nekan bel dan tak lama keluar Michel. 


"Mau ngapain lo? Gue gak ma...." 
"Mana Aretta?" potong Elgio bertanya. 
"Mau apa lo sama Aretta?" 


"Tinggal jawab!!" kata Elgio dingin membuat mereka yang 
mendengar hal tersebut bertanya-tanya. Pasalnya Elgio tak 
pernah secuek itu pada Michel. Elgio akan menjawab 
pertanyaan Michel dan tak akan memotong perkataan 
Michel. 


"Kenapa?" tanya Aretta berjalan menuju mereka. 


"Maksud lo bilang sama Devan buat jagain Zeya apa?" 


Michel tersenyum dengan menatap Elgio. "Lo kesini cuman 
mau nanyain itu?" 


"Lo bisa diem gak!!" 
"Ini rumah gue terserah gue dong." 


Elgio tak menghiraukannya ia memilih menunggu jawaban 
dari Aretta. "Apa maksud lo Ta?" tanya Elgio lagi. 


Aretta diam ia memejamkan matanya sebentar lalu menatap 
Elgio. "Gue cuman....." 


"Lo pasti punya alasan," potong Elgio. 
"Gue gak punya alasan gue cuman...." 


"Gue sekarang nyari Zeya gue gak tau dia dimana gue 
udah...." 


"Jadi lo kesini nanyain maksud Aretta bilang ke Devan buat 
jaga Zeya hanya karna lo gak liat Zeya!!" potong Michel. 


"Gue gak ada waktu buat ladenin lo!!" kata Elgio menatap 
tajam Michel. Michel terkekeh mendapat respon dari Elgio. 
"Nomor Zeya gak aktif lagi, terakhir aktif waktu dia kirim 
pesan buat Devan!!" lanjut Elgio menatap Aretta. 


"Ta gue gak tau nyari Zeya kemana, Devan suruh gue buat 
nanya itu sama lo!!" 


"Lo pikir Zeya bakal diculik? Atau dibunuh?" kata Michel 
pada Elgio. Aretta seketika mematung ditempat saat Michel 
mengatakan hal tersebut. 


"Segitu berharganya dia dimata lo ternyata!!" lanjutnya. 


"Kenapa lo?" tanya Ricky saat melihat Aretta yang seperti 
orang ketakutan. 


"Gue," tunjuk Aretta pada dirinya sendiri. "Gu-gue gak 
kenapa-napa," lanjut Aretta sedikit terbata. 


Michel menatap Aretta. "Lo kenapa? Kenapa lo jadi gugup? 
Ada yang lo sembunyiin dari gue?" tanya Michel bertubi- 
tubi. 


Aretta menunduk ia tak tau apa yang harus dilakukannya. 
"Ta lo gak bakal kenapa-napa!!" seru Elgio. 


Aretta mengangkat kepalanya dia menggeleng. "Keluarga 
gue...," jeda Aretta. 


"Keluarga lo gak akan kenapa-napa percaya sama gue," kata 
Elgio meyakinkan. 


"Ceritain semuanya," titah Ilham. 


Aretta menatap Ilham lalu mengangguk. "Gue pernah 
disuruh sama orang buat bantuin dia habisin Zeya!!" 


"Tapi semalem dia kirim pesan ke gue, dia batalin semua 
yang dia suruh ke gue," lanjut Aretta menjelaskan. Michel 
yang berada di sebelahnya menganga tak percaya dengan 
perkataan sahabatnya. 


"Siapa dia?" tanya Elgio dan Aretta langsung mengeleng. 
"Gue tau lo tau siapa dia," kata Erlang. 


"Lo gak akan kenapa-napa," lanjut Erlang berusaha 
meyakinkan Aretta. "Sekarang semua ada ditangan lo, 
meski pun lo gak ikut lo tetap bersalah," lanjut Erlang lagi. 


Aretta menatap Erlang lalu menggeleng. “Gue gak bisa!!" 


"Lo tinggal beri tau orangnya, lo gak bakal kenapa-napa kita 
semua lindungin lo!!" kata Dion. 


Aretta menghela napasnya lalu menganggung. "Dia-dia 
Keyla," 


Elgio lalu mengambil hpnya yang berada di jaketnya lalu 
menelpon Devano. Tak lama Devano. Mengangkat telpon 
tersebut. 


Elgio lalu menjelaskan semuanya. "Lo tau kan Keyla?" tanya 
Elgio setelah selesai menjelaskan. 


"Hmm," guman Devano 


"Gue otw pulang, rencana selanjutnya gue serahin ke lo!" 
lanjut Devano lalu mematikan sambungan sepihak. 


TBC 


sebuah ungkapan 


"Lo tau rumah Keyla dimana?" tanya Elgio setelah 
memasukan hpnya kembali kedalam saku jaketnya. 


"Ngapain kesana? Lo pikir Zeya emang beneran di culik 
sama yang namanya Keyla-Kelya itu?!! Kebanyakan liat 
sinetron lo!!" kata Michel menatap Elgio. 


"Mastiin," kata Dion. 
Michel meringis. "Segitu khawatirnya kalian sama Zeya." 


"Oh pasti," jawab Elgio santai pada Michel tanpa 
memikirkan hati Michel. la lalu menatap Aretta. "Lo tau 
rumah Keyla dimana?" tanyanya mengulang pertanyaan 
yang sama. 


"Kalian mikir terlalu jauh tau gak?!!bisa aja sekarang Zeya 
di rumah," kata Michel lagi. 


"Kita udah ke rumah Zeya gak ada orang disana," jawab 
Ricky. 


"Mungkin dia pergi sama orang tuanya." 


"Elgio udah hubungi Ibu Zeya dan kata Ibunya Zeya, Zeya 
gak sama dia, dan Ayahnya udah gak ada!!" jelas Ricky. 


"Lo pasti tau rumah Keyla!! Sekarang lo ikut gue tunjukin 
rumah Keyla dimana!!" kata Elgio pada Aretta. 


Aretta mengangguk sebagai jawaban. "Kita kesana 
sekarang!!" instruksi Ilham. Mereka mengangguk lalu 
berjalan kearah motor mereka masing-masing. 


"Gue ikut!!" seru Michel. Mereka berhenti berjalan lalu 
menatap Elgio. Elgio yang ditatap menghela napasnya. 


"Hmm," jawab Elgio lalu melanjutkan berjalan kearah 
motornya. 


"Gue ambil tas dulu," kata Michel lalu masuk kedalam 
rumahnya diikuti Aretta yang juga ikut mengambil sling bag 
nya. 


Tak lama Michel dan Aretta keluar dari rumah. Mereka lalu 
mengampiri Elgio dan yang lainnya. Michel mengampiri 
Erlang dengan senyumannya. 


"Lang gue ikut lo ya!!" pinta Michel. Erlang mengalihkan 
pandangannya pada Michel kearah Elgio yang juga menatap 
mereka. 


"Panas panas panas panas," ledek Dion menatap Elgio 
dengan ekor matanya. 


Elgio menghela napasnya lalu menghidupkan mesin 
motornya. "Ta lo sama gue!!" titah Elgio. 


Aretta mengangguk lalu berjalan menghampiri Elgio tapi 
terurung karna suara Ilham. "Aretta sama gue lo sama 
Michel!!" bantah Ilham. 


"Ky lo ikut Dion atau Erlang," lanjut Ilham menatap Ricky 
dan langsung diangguki Ricky. 


"Chel lo sama Elgio!!" titah Ilham pada Michel. 


"Gak, gue gak mau lagi ada hubungan sama dia," kata 
Michel mampu membuat mereka menatap Elgio lalu 
berganti pada Michel. 


"Ta lo sama gue!!" titah Elgio tak terbantahkan. la menatap 
Aretta tajam membuat Aretta mau tak mau menghampiri 
Elgio lalu naik ke jok belakang. 


Elgio lalu menjalankan motornya disusul Ilham yang 
membonceng Ricky setelahnya Dion lalu Erlang yang 
membonceng Michel. 


Aretta sesekali membuka suaranya untuk memberi tau Elgio 
arah rumah Keyla. "Berhenti!! Ini rumahnya," kata Aretta. 


Elgio tetap menjalankan motornya lalu berhenti di ujung 
pagar rumah megah milih Keyla. Mereka yang dibelakang 
Elgio ikut menghentikan motor mereka. 


"Yang mana?" tanya Dion lalu Aretra menunjuk rumah 
megah tersebut. 


"Kita susun rencana dulu, gue liat tadi banyak penjaga di 
sekitaran rumah," kata Elgio. 


"Keyla mungkin tau ada yang bakal ke rumahnya buat nyari 
Zeya," simpul Erlang. 


Mereka lalu mengangguk setelahnya mulai menyusun 
rencana. Tapi suara deringan ponsel dari saku Ilham 
menghentikan pembicaraan mereka. Ilham mengambil 
hpnya lalu terlihat nama Dafa-temannya di layar hpnya. 


"Kenapa?" tanya Ilham setelah menerima telpon. 


"Dimana lo? Gue di markas ini sana Jerry!!" kata Dafa 
disebrang sana. Markas artinya warung Pak Jul. 


"Gue ada urusan." 


"Urusan apa? Sama yang lainnya?" 


"Hmm." 
"Dimana lo? Gue kesana sekarang sama Jerry!!" 


Elgio lalu memberi tau lokasinya setelahnya mematikan 
telpon sepihak. "Dafa sama Jerry bakal kesini," 


Mereka mengangguk. 15 menit berlalu mobil sport warna 
hitam berhenti di dekat mereka. Dafa dan Jerry keluar lau 
menghampiri mereka. 


"Urusan apakah gerangan?" tanya Dafa setelah berada di 
depan mereka. 


"Kita lagi nyari Zeya," jawab Dion. 
"Emang kemana Zeya?" tanya Jerry. 


Mereka mengangkat bahu tanda tak tau. "Kita udah hubungi 
Zeya tapi hpnya mati terus Ibunya juga bilang gak sama 
Zeya!!" jelas Erlang membuat Dafa dan Jerry manggut- 
manggut. 


"Devan kemana?" tanya Jerry lagi. 


"Los Angeles," jawab Erlang membuat Jerry dan Dafa diam 
lalu ingat jika bulan ini adalah ulang tahun Devan. 


"Kelamaan pergi sih kalian bang!!" kata Dion menatap Dafa 
dan Jerry. 


Dafa menyengir Dan Jerry mengaruk tengkuknya yang tak 
gatal. "Terus sekarang rencana kalian apa?" tanya Dafa. 


Mereka lalu meneruskan pembicaraan mereka dengan 
menyusun rencana. "Tapi masuknya gimana?" tanya dion. 


"Kita tinggal bilang kalo kita teman Keyla," jelas Aretta 
membuat mereka menganggukan kepalanya tanpa rasa 
curiga. 


"Yaudah sekarang kita kesana!" titah Elgio. 


Mereka mengangguk lalu mulai berjalan kearah pintu pagar 
rumah Keyla. "Kenapa?" tanya Erlang melihat Aretta hanya 
diam. 


"Kalian duluan aja gue mau nelpon orang," jawab Aretta. 
"Siapa?" tanya Dion kepo. 


"Eumm Ma-mama gue," jawab Aretta. Mereka mengangguk 
lalu berjalan meninggalkan Aretta. 


Aretta lalu mengambil hpnya yang berada di sling bag. la 
lalu mencari kontak yang akan ia telpon setelahnya 
menelponnya. 


"Apa?" tanya seorang penelpon disebrang sana. 


"Elgio sama yang lainnya mau masuk ke ru...," perkataan 
Aretta terhenti karna Ilham mengambil hpnya. 


Ilham menatap layar hp Aretta lalu langsung mematikan 
sambungan sepihak. "Mama lo?" tanya Ilham membuat 
Aretta membeku di tempat. 


"JAWAB!!" teriak Ilham dan tak lama Elgio yang lainnya 
menghampiri mereka. 


"Kenapa?" tanya Elgio lalu menghampiri Aretta dan Ilham. 


Ilham memberikan hp Aretta pada Elgio. Elgio menerimanya 
lalu melihat riwayat telpon hp Aretta dan terlihat paling atas 


nama seseorang yang tak ia kenal. Elgio mengangkat 
alisnya. "Vivi?" gumam E lgio. 


"Siapa Vivi?" tanya Elgio pada Aretta tapi Aretta hanya bisa 
diam membeku di tempat. 


"Apa yang lo remcanain?" tanya Elgio lagi. 
"Lo rencanain apa sih Ta?" tanya Michel ikut-ikutan. 
"Gue-gue gak tau." 


"Maksud lo?" tanya Elgio. "Siapa Vivi?" lanjut Elgio kembali 
menanyakan nama tersebut. 


"Devan mungkin tau," kata Ricky membuat Elgio 
mengangguk. 


Elgio mengambil hpnya lalu menelpon Devano tapi nomor 
Devano sudah tak aktif lagi. "Nomornya gak aktif lagi 
mungkin dia udah di jalan," kata Elgio lalu kembali 
memasukan hpnya ke dalam saku jaketnya. 


"Ta cuman lo sekarang yang bisa ngebantu," kata Elgio lagi. 
"Siapa Vivi?" tanya Elgio menanyakan nama tersebut. 


"Gue-gue gak bisa," jawab Aretta tak sesuai dengan 
pertanyaan Elgio. 


"Apa alasan lo?" tanya Jerry. 


Aretta menghela napas antara ingin memberi tau dan tidak. 
la lantas memilih menggelengkan kepalanya. "Gue gak tau, 
gue gak mau keluarga gue jadi gelandangan," ungkap 
Aretta membuat mereka diam tak percaya hanya karna tak 
ingin keluarganya jadi gendangan Aretta berbuat seperti ini. 


"Gue gak mau hanya karna gue gak nurutin perkataan 
cewek gila itu!!" lanjutnya. 


"Cewek gila? Maksud lo Vivi-Vivi itu?" tanya Dion. 


"Keluarga lo gak akan jadi gelandangan gue pastiin," kata 
Ilham. 


Aretta menatap Ilham ia sekali lagi menggeleng. "Lo gak tau 
siapa Vivi," katanya masih menatap Ilham. 


"Gue tau siapa dia!!" kata Jerry. 


"Dia pewaris perusahaan punya ayahnya sama perusahaan 
punya Ibunya. Kedua orang tuanya udah meninggal jadi dia 
yang ambil alih dua perusahaan sekaligus, dua perusahaan 
punya dua orang tuanya berkembang pesat apa lagi saat 
dia yang ambil alih," lanjut Jerry. 


"Papa lo kerja di perusahaan dia kan?" tanya Jerry pada 
Aretta. 


Aretta mengangguk sebagai jawaban. "Lo tenang aja 
perusahaan ayahnya Devan lebih tinggi dari perusahaan 
dia!! Lo bisa minta bantuan Devan," lanjut Jerry lagi. 


"Gimana caranya?" tanya Aretta. 
"Lo lupa sekarang kita lagi ngapain? Nyari Zeya kan?" 


Ilham dan Ricky mengangguk mengerti. "Kuncinya ada 
sama lo!! Keluarga lo gak bakal jadi gelandangan kalo lo 
milih buat bantuin kita ketimbang dia," kata Elgio. Yang 
dimaksud Dia adalah Vivi. 


"Sekarang lo ceritain semuanya ke kita!!" lanjut Elgio. 


"Telpon dia kasih tau yang mau lo kasih tau," titah Ilham lalu 
Elgio mengembalikan hp Aretta. 


Aretta mengambil hpnya dari Elgio lalu menelpon Vivi. 
"Sorry tadi ada yang nyamperin gue," jelas Aretta setelah 
sambungan tersambung. 


Aretta yang melihat Ilham menatapnya tajam mengerti lalu 
menspeaker. "Lo mau bilang apa?" tanya Vivi di sebrang 
sana. 


"Elgio sama yang lainnya mau masuk ke rumah Io 
sekarang!!" 


"Bagus, pastiin mereka gak ninggalin jejak dan pastiin 
mereka masuk semua," jelas Vivi. 


"I-iya." setelahnya sambungan dimatikan sepihak oleh Vivi. 
"Lo mau ngebunuh kita Ta?" tanya Dion. 
Aretta megegeleng. "Gak." 


"Lo sembunyiin apa lagi?" tanya Ilham datar dengan 
menatap Aretta tajam. 


Aretta menghela napasnya. "Seperti yang lo dengar tadi 
jadi, setelah kalian masuk satpam yang bertugas ngejaga di 
pagar nelpon orang suruhan Vivi buat datang terus ngepung 
kalian," jelas Aretta. 


"Maksud lo mereka mau habisin kita?" tanya Erlang 
membuat Aretta menggeleng lagi tak tau. 


"Satpam biar gue yang urus," kata Ricky yang diangguki 
Ilham. 


"Apa lagi?" tanya Ilham datar masih menatap Aretta tajam. 


"Ada satu ruangan yang dia larang katanya jaga-jaga kalo 
suruhannya belum datang." 


"Dimana?" tanya Elgio. 
"Lantai dua sebelah kiri." 
"Dimana Zeya?" tanya Jerry pada Aretta. 


Aretta mengegeleng. "Gue gak tau dia gak bilang, dia 
cuman nugasin gue rencana tadi." 


"Oke, rencana tetap sama seperti awal bedanya Ricky," titah 
Ilham membuat mereka mengangguk kecuali Elgio. Ia 
memilih berjalan lebih dulu lalu mereka menyusul. 


misi dimulai 


Vivi menjauhkan hpnya dari telinganya. la lalu memutar- 
mutar hp tersebut sambil duduk di kursi lipat dengan di 
depannya terdapat seorang cewek yang pingsan. 


"Ck, kalian banyak banget ya nyemprotin parfum nya," 
tuduk Vivi pada dua preman yang berdiri di kedua sisinya. 


Kedua preman yang mendengar perkatan Vivi tersebut 
hanya bisa menunduk. "Maaf nona," jawab salah satu 
preman. 


Tak lama cewek di depan Vivi membuka matanya. Zeya 
membuka matanya dan hal pertama yang ia rasakan adalah 
tubuhnya yang tak leluasa untuk bergerak. la menunduk 
melihat tubuhnya yang duduk terikat di sebuah kursi lipat. 


"Udah bangun?" pertanyaan itu sukses membuat Zeya diam 
seribu bahasa. Ia lalu menatapnya tajam orang yang berada 
di hadapannya. 


"Gue udah kirim pesan ke Devan lewat hp lo!! Gue bilang lo 
sama Keyla," ungkapnya. la memasukan hpnya kedalam 
saku kemeja sekolahnya lalu mengambil hp Zeya pada salah 
satu preman di sampingnya. 


Zeya terkekeh lalu mengalihkan tatapannya. Pandangannya 
sekarang menatap dua orang preman yang satu-satu berdiri 
di samping Vivi seperti pengawal. 


"Kita pernah ketemu bukan?" tanya salah satu preman 
tersebut pada Zeya. 


Zeya diam ia memilih untuk diam ketimbang menjawab 
pertanyaan preman tersebut. "Kenapa diam? Teriak sepuas 


lo!! Lo suka teriak-teriak bukan?!!" kata Vivi. 


Zeya sekali lagi terkekeh. "Cepat atau lambat lo bakal 
ketauan!!" 


"Benarkah?" kata Vivi. 


Vivi lalu berdiri berjalan ke balkon ruangan setelahnya 
melepas hp Zeya dari tangannya. la melepasnya dan 
terjatuh ke bawah yang sudah disambut dengan batu besar. 
Setelahnya kembali masuk kedalam menghampiri Zeya. 


Plak!! 


satu tamparan mendarat mulus di pipi Zeya membuat sang 
empu meringis. Tak sampai disana ia menarik rambut Zeya 
kebelakang membuat kepala Zeya ikut tertarik. 


"Sebenarnya ada lantai tiga disini tapi ruangannya kekunci, 
tapi setelah gue pikir-pikir ruangan ini cukup tinggi juga!!" 
kata Vivi melepas tarikannya lalu kembali berjalan ke 
balkon. 


"Lo takut ketinggian bukan?" lanjutnya bertanya dengan 
matanya yang menatap kearah bawah. 


Zeya diam dengan napasnya yang memberat. Sebisa 
mungkin ia menutupi ketakutannya tentang ketinggian. 


"Kamar Devan di lantai dua lo sering duduk di balkonnya 
anehnya lo gak takut!!" lanjut Vivi. Padahal ia tau jika Zeya 
akan ketakutan jika Zeya melihat kebawah. 


"Mau liat seberapa tinggi?" tanya Vivi. "Tapi kayaknya gak 
usah kelihatan banget lo ketakutan!!" sambungnya. 


"A-apa mau lo?" tanya Zeya sedikit terbata membuat Vivi 
tersenyum padanya. 


"Lo nanya apa mau gue?" tanyanya balik. la kemudian 
kembali berjalan mendekati Zeya. "Gampang, lo mati," 
lanjutnya. 


"Cewek gila!!" kata Zeya santai seolah-olah nyawanya tak 
jadi taruhan. 


Plak!! 
Plakk!! 


Dua tamparan sekaligus kembali mendarat mulus di pipi 
Zeya dan di pipi yang sama. Sebisa mungkin ia menahan air 
matanya agar tak keluar. Pipinya sekarang sangat panas 
akibat tamparan yang di layangkan Vivi padanya. Ditambah 
sudut bibirnya robek dan terlihat darah keluar dari sudut 
bibirnya. 


"Semua karna lo bodoh!!" kata Vivi menatap Zeya tajam. 


"Karna lo udah ambil Devan dari gue!!" lanjutnya. 


"Permisi Pak, Keyla nya ada?" tanya Aretta pada satpam 
rumah Keyla dan tanpa ragu Satpam tersebut mengangguk. 


"Kita boleh ketemu sama Keyla?" tanya Aretta lagi. Satpam 
tersebut tanpa pikir panjang lagi langsung membukakan 
pintu gerbang untuk mereka. Setelahnya mereka melewati 
gerbang dan langsung mendapat tatapan tajam dari semua 
penjaga. 


"Gila serem-serem orangnya," bisik Dion pada Erlang. 


"Lo takut Yon?" tanya Erlang ikut berbisik. 


"Ehh enak aja Enggak lah," jawab Dion tak dihiraukan 
Erlang. 


Mereka berjalan menuju pintu yang sudah ada dua orang di 
depan pintu sedang berdiri. Dua orang penjaga yang berada 
di depan pintu membukakan pintu. Mereka masuk di iringin 
dua orang penjaga yang membukakan pintu tadi dan yang 
lainnya di belakang. 


Ricky menghentikan langkahnya membuat penjaga yang 
berada di belakangnya ikut berhenti. "Pacar gue nelpon gue 
mau angkat dulu di luar!!" kata Ricky sambil memegang 
hpnya. 


"Tuan bisa mengangkatnya di...." 


"Mau liat gue ngebucin sama pacar gue lo? Gak punya pacar 
lo?" potong Ricky pada salah satu penjaga yang 
menyuruhnya untuk menerima telpon di dalam rumah. 


Ricky berjalan keluar dari rumah setelahnya pintu langsung 
ditutup oleh salah satu penjaga. Ricky langsung 
memasukan hpnya kedalam saku celana lalu langsung 
mengambil sapu tangan yang sudah di seprotkan parfum 
milik Michel. 


Ricky menghampiri satpam yang membelakanginya yang 
sepertinya ingin menelpon seseorang terlihat dari 
tangannya yang seperti sedang memegang hp. Tanpa pikir 
panjang lagi Ricky langsung menempelkan sapu tangan 
tersebut pada hidung dan juga mulut satpam tersebut. 


Satpam tersebut memberontak tapi tak lama ia hilang 
kesadaran. Ricky yang merasa satpam tersebut tak lagi 


memberontak membawanya kedalam ruangan tempat 
satpam sering duduk. 


Ricky mengambil seragam satpam tersebut menyisakan 
kaus dalam dan juga boxer. la memakai seragam satpam 
tersebut lalu memakai masker setelahnya berdiri di depan 
pagar. Sebelumnya mengikat lengan dan kaki dan juga 
melakban mulut satpan yang ia dapat dari ruangan 
tersebut. 


Bugh!! 
Bugh!! 
Bugh!! 


Pukulan bertubi-tubi Elgio layangkan pada lawannya. Bukan 
hanya Elgio yang lainnya juga sedang mengahajar lawan 
mereka. Michel dan Aretta yang berdiri di kelilingi Elgio, 
Ilham, Erlang, Dion, Dafa, dan Jerry yang menbelakangi 
mereka. 


Tanpa butuh waktu lama lawan mereka sudah kalah 
meskipun tadi mereka sempat kesusahan. Dafa mengambil 
tali dari Michel yang mereka dapat dari mobil Dafa. 


Dafa lalu mengikat 10 penjaga tersebut dibantu Dion dan 
Erlang. Setelah selesai Elgio mengampiri lalu mengambil hp 
semua penjaga yng berada di kantong saku celana mereka. 
Elgio melempar hp tersebut kesembarang arah dengan 
sangat kencang menimbulkan suara nyaring lalu pecah. 


"Kita pencar!!" titah Ilham. 


Mereka lalu berpencar Dion dan Erlang berjalan kearah 
bawah tangga yang menghubungkan lantai satu dan dua. 


Jerry, Dafa, Aretta dan Ilham berjalan keatas menuju lantai 
dua lalu berpisah. Jerry dan Dafa yang berjalan ke kanan 
dan Ilham dan Aretta yang berjalan kekiri. 


Sedangkan Elgio dan Michel berjalan kearah ruangan yang 
Aretta bilang adalah ruangan kerja Vivi. Aretta tau tentang 
rumah Vivi karna ia pernah ikut Papanya ke rumah Vivi. 


Elgio berjalan lebih dulu menuju pintu ruangan tersebut. 
Sekarang ia sangat malas bersama Michel. la sudah 
membantah usulan dari Ilham yang mengatakan ia dengan 
Michel tapi Ilham tidak merespon dan mau tak mau ia 
menurut. 


Elgio memegang knop pintu lalu memutarnya berulang kali 
tapi tak bisa dibuka karna terkunci. la menatap Michel yang 
sudah di sampingnya. 


"Mundur!!" kata Elgio lalu Michel mengangguk. 


Elgio juga ikut munduk lalu setelahnya mendobrak pintu 
tersebut. Tiga kali Elgio mendobrak tapi pintu tetap tak bisa 
dibuka. Elgio kembali lagi membuat ancang-ancang untuk 
mendobrak dan akhirnya pintu terbuka. 


Elgio masuk disusul Michel. "Lo cari disana gue disini, 
apapun yang menurut lo itu petunjuk kasih ke gue!!" 
perintah Elgio lalu mulai mencari apapun di meja kerja Vivi. 


Michel yang sudah melihat Elgio mulai mencari sesuatu ikut 
mencari juga. la mencari di tempat yang Elgio tadi tunjuk. 


misi selanjutnya 


Michel menatap sebuah kotak kecil berwarna hitam yang 
terselip antara buku-buku tebal. Ia lalu mengangkat buku- 
buku yang berada diatas kotak tersebut tapi dengan kasar 
ia melepas buku-buku tersebut karna melihat kecoa. 


Michel mundur membuat punggungnya menabrak sebuah 
rak buku yang terdapat banyak buku. "Michel!!" panggil 
Elgio lalu segera menghampiri Michel untuk menutupi 
tubuh Michel yang akan terkena buku-buku jatuh. 


Elgio memeluk Michel dari samping untuk melindunginya 
alhasil buku-buku yang jatuh mengenai punggungnya. 
Mereka saling diam dengan saling menatap satu sama lain. 


Mata Michel yang menyorot akan kekecewaan mampu 
membuat hati Elgio berdenyut. "Oy kea...," perkataan Dafa 
terpotong saat melihat mereka. "Ehh gue ganggu ya!" 
lanjutnya melupakan yang akan ia katakan. 


Mereka yang mendengar perkataan Dafa menatap Dafa 
sebentar. Elgio lalu langsung menjauhkan dirinya pada 
Michel. "Kenapa?" tanya balik Elgio oada Dafa. 


"Apanya?" 
"Lo kesini?" 


"Iya tau yang gak mau diganggu yaudah lanjutin saja." kata 
Dafa menggoda. 


"Kenapa lo kesini?" tanya Elgio lagi. 


Dafa menghela napasnya. "Keatas Ilham perlu bantuan." 


Tanpa pikir panjang lagi Elgio meninggalkan Michel dan 
Dafa berlari keluar ruangan lalu kelantai dua. Elgio berbelok 
kearah kiri lalu setelahnya berhenti. 


Terdapat belokan mearah kiri dan kanan lagi membuatnya 
menatap binggung kedua arah tersebut. 


Bugh!! 


Sebelah kanan dari kejauhan terlihat Jerry memukul 
lawannya. Elgio lalu berlari setelahnya melihat Jerry, Erlang 
Dion dan Ilham sedang memukul lawan mereka. Dan Aretta 
yang juga ikut melawan satu penjaga. 


Elgio yang melihatnya langsung berlari kearah Aretta lalu 
memukul mentah wajah penjaga tersebut. Selanjutnya 
terjadi baku hantam antara mereka. Tak lama Dafa dan 
Michel datang dan Dafa langsung membantu mereka. 


"Lo mau bicara sesuatu dulu sama Keyla, minta maaf 
contohnya!!" kata Vivi menatap Zeya dengan senyumannya. 


Zeya diam dengan napasnya yang mulai memberat. la sesak 
napas karna darah dari hidungnya terus-tetusan keluar 
tanpa henti bahkan semakin banyak. 


Vivi tanpa menunggu jawaban Zeya langsung membuka 
hpnya lalu menelpon salah satu penjaga yang menjaga 
Keyla. Setelah sambungan tersambung Vivi mendekatkan 
hpnya ketelinga Zeya. 


"Ngomong!!" titah Vivi tapi Zeya hanya terkekeh 
menanggapi. 


"GUE BILANG NGOMONG!!" titah Vivi lagi kini berteriak 
membuat Zeya terkekeh lagi. 


Plakk!! 


Satu pukulan kembali mendarat di pipi Zeya dengan pipi 
yang sama jika Vivi akan memukulnya. Wajah Zeya 
terpental kesamping ia lagi-lagi terkekeh. 


"Zeya!!" panggil Keyla di sebarang sana. "Ze, sorry," 
lanjutnya tak direspon Zeya. 


'Brakk' 


Suara seperti pintu dibuka paksa dari sebrang sana mampu 
membuat Vivi menjauhkan hpnya dari telinga Zeya lalu 
mendekatkan pada telinganya. 


"Ada..." perkataan Vivi terpotong karna sambungan 
tersebut dimatikan sepihak. 


"Sial," umpat Vivi lalu menelpon satpam rumahnya. 


Tak ada jawaban membuat Vivi kembali mengumpat. Tapi 
tak lama satpamnya pun menghubunginya. 


"Ada apa nyonya?" tanya satpam tersebut. 


"Nyonya?" tanya Vivi balik tak terlalu penting. Vivi merasa 
ada yang tak beres karna satpamnya tak pernah 
memanggilnya nyonya sebelumnya melainkan Nona. 


"Lupakan, Aretta dan yang lainnya sudah masuk?" lanjut 
Vivi bertanya. 


"Maaf Nyonya Aretta dan teman-temannya tadi tak jadi 
masuk," jawab satpam tersebut. 


Vivi tanpa bertanya lagi langsung mematikan sambungan 
sepihak. la lalu menghubungi Aretta untuk menanyakan hal 
tersebut. Sebenarnya ia tak ingin menelpon Aretta lagi 


karna pikirnya Aretta dan yang lainnya sudah di sekap oleh 
penjaga suruhannya. 


Lama tak diangkat Aretta membuat Vivi semakin kesal. Zeya 
yang melihat hal tersebut lagi-lagi terkekeh. Vivi yang 
mendengarnya langsung mendaratkan tamparannya di pipi 
yang sama lagi. 


Sekarang pipi Zeya yang sudah mati rasa kini semakin mati 
rasa. Zeya kembali terkekeh membuat Vivi kembali ingin 
mendaratkan pukulannya pada pipi Zeya tapi terurung 
karna suara deringan ponselnya. 


Vivi melihat si penelpon. "Aretta," gumamnya. la lalu 
langsung menerima panggilan tersebut. "Dimana lo?" tanya 
Vivi. 


'Eumm...." 
"Gue udah...," jeda Aretta. 
"UDAH APA HAH?" tanya Vivi berteriak. 


"Maksud gue, gue udah pulang gak jadi kerumah lo, Elgio 
yang lainnya mutusin buat besok aja karna mau malam," 
jelas Aretta. Sama halnya saat Vivi menelpon Satpam 
setelah dijawab Vivi langsung mematikannya sepihak. 


"Besok," gumam Vivi lalu meghembuskan napasnya kasar 
lalu menatap dua preman yang langsung menunduk saat 
ditatapnya. 


Brakk!! 


Pintu dibuka dengan kasar menimbulkan suara sangat 
nyaring karna tak terkunci. Terlihat dua penjaga yang 


menatapnya dan salah satunya memegang hp lalu seperti 
mematikan sambungan telpon. Dan terlihat juga dua 
perempuan yang salah satunya berumur sepertinya dan 
satunya seperti orang tuanya. 


Dafa tanpa pikir panjang lagi langsung mengampiri dua 
penjaga dan langsung memukul salah satunya. Jerry yang 
baru ingin memasuki ruangan tersebut langsung ikut serta 
memukul penjaga yang satunya. 


Setelah dua penjaga tersebut berhasil mereka kalahkam 
Dafa mematung di tempatnya dengan matanya yang 
melihat lurus pada cewek seumurannya. 


"Dafa," panggil Jerry dengan memukul bahu Dafa pelan. 


Dafa menengok kearah sampingnya yang terdapat Jerry. la 
lalu menghela napasnya setelahnya berjalan kearah cewek 
itu. 


"Lo gakpapa?" tanya Dafa berjongkok di depan cewek 
tersebut. 


Cewek itu mengangguk lalu menatap Ibunya yang berada di 
sampingnya yang sedang memejamkan matanya. 


"Ibu lo baik-baik aja," lanjutnya menenangkan. 


Jerry menghampiri mereka lalu menggendong wanita paruh 
baya yang berada di samping cewek tersebut. "Gue duluan 
ke mobil," kata Jerry yang diangguki Dafa. 


Dafa lalu berdiri mengambil kunci mobilnya setelahnya 
memberikan pada Jerry. Jerry mengambilnya lalu keluar dari 
ruangan tersebut menuju mobil Dafa. 


Tak lama Jerry keluar dari ruangan tersebut Ilham, Elgio, 
Erlang, Dion, Aretta dan Michel masuk. Dan tak lama suara 
hp Aretta berbunyi. "Vivi nelpon gue!!" kata Aretta memberi 
tau. 


"Angkat," kata Ilham yang langsung dituruti Aretta. 


Aretta mengangkat telpon tersebut lalu menspeakernya 
setelahnya terdengar pertanyaan Vivi yang menanyakan ia 
dimana. 


"Eumm...," Aretta tak tau harus menjawab apa menbuatnya 
menatap mereka yang juga menatapnya. 


"Gue udah...." 


Elgio mendekati Aretta lalu membisikan sesuatu padanya 
yang langsung diangguki Aretta. 


"Maksud gue, gue udah pulang gak jadi kerumah lo, Elgio 
sama yang lainnya mutusin buat besok aja karna mau 
malam," setelahnya sambungan dimatikan oleh Vivi. 


"Bisikin apa lo?" tanya Dion pada Elgio. 


"Kepo lo," jawab Elgio tapi tak urung menjelaskan pada 
mereka jika Ricky menelponnya dan memberi tau jika Vivi 
menelponnya. 


"Lo antar dia kerumah sakit sama Jerry!!" kata Elgio pada 
Dafa yang langsung diangguki Dafa. 


"Lo bisa jalan?" tanya Dafa pada cewek tersebut yang 
langsung diangguki oleh cewek tersebut. 


"Yaudah gue bantu berdiri," kata Dafa lagi lalu membantu 
cewek itu berdiri. 


Mereka ingin keluar dari ruangan tersebut tapi terurung 
karna Ricky yang tiba-tiba datang dengan berlari. 


"Bhahaha...baju lo bang," kata Dion menunjuk baju yang di 
pakai Ricky. 


"Gak penting, sekarang yang lebih penting kita harus keluar 
dari rumah ini, ada lebih dari sepuluh orang yang kesini 
kayaknya mereka suruhan Vivi," jelas Ricky. 


"Lo tau jalan keluar selain pintu utama?" tanya Ilham pada 
Aretta. 


Aretta menggeleng. "Gue gak tau," 


"Lo tau jalan ke halaman belakang?" tanya Elgio yang 
diangguki Aretta. 


"Yaudah sekarang kita ke halaman belakang!!" titah Elgio 
yang diangguki diangguki mereka. 


Mereka lalu ingin keluar dari ruangan tersebut tapi terurung 
karna mendengar ringisan dari seseorang. 


"Kenapa?" tanya Dafa pada cewek tersebut. 
"Kaki gue sakit." 


"Gue gendong!!" kata Dafa lalu langsung mengendong 
cewek itu ala bridal style tanpa persetujuan cewek tersebut. 


Setelahnya mereka keluar dari ruangan tersebut dengan 
Aretta yang di depan mmenunjukan arah. Tak lama mereka 
sudah sampai di halaman belakang. 


"Kita manjat!!" kata Elgio dengan melihat dinding 
pembatas. 


Mereka mengangguk lalu mendekati dinding pembatas 
tersebut. "Lo bisa?" tanya Dafa pada cewek itu. 


"Iya," jawabnya lalu Dafa menurunkannya. 


"Lo naik gue bantuin," kata Dafa lalu cewek tersebut mulai 
naik dengan Dafa yang berada di bawahnya. Setelah cewek 
tersebut berhasil sekarang giliran Aretta dan setelahnya 
Michel. 


"El lo bakal naikan?" tanya Michel pada Elgio. 
"Iya gue bakal naik jadi cepet lo naik." 

"OY," teriak seseorang mengampiri mereka. 
"Tapi itu...." 


"Gue gak akan kenapa-napa please percaya sama gue," 
potong Elgio meyakinkan. 


"Tapi...." 


"Gue gak kenapa-kenapa please percaya sama gue, nurut 
sama gue kali ini." 


Michel menghela napas lalu mengangguk. "Hati-hati," 
katanya menatap Elgio lama. 


"Cepet Chel," kata Dafa. Michel mengangguk lalu bejalan 
kearah Dafa. la naik lalu setelahnya melompat. 


"Bang lo susul Michel pake motor gue," kata Elgio. 


"Tapi gue mau sama..." jeda Dafa dengan menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


"Terserah lo Bang," jawab Elgio lalu Dafa tersenyum 
setelahnya melewati dinding pembatas. 


TBC 


kekhawatiran mereka 
"OY JERRY!!" panggil Dafa berteriak. 


Jerry mengalihkan tatapannya. la menatap Dafa dan tiga 
cewek yang salah satunya dituntung oleh Dafa. 


"Kenapa?" tanya Jerry setelah Dafa berada di depannya. 
"Kita amanin mereka dulu." 


"Lo pake motor El sama Michel gue sama..." jeda Dafa 
melirik cewek yang berada di sampingnya. 


Cewek itu tersenyum melihat Dafa. "Keyla, gue Keyla," 
jawabnya. 


Dafa membalas senyuman Keyla lalu melempar kunci motor 
Elgio pada Jerry. "Nih," katanya lalu ingin menuntun Keyla 
masuk ke mobilnya tapi terurung karna suara Aretta. 


"Tunggu, lo bilang tadi nama lo Keyla?" tanya Aretta yang 
langsung diangguki Keyla. 


"Kalo gue boleh tau Kenapa lo ada di rumah Vivi? Lo 
siapanya Vivi? Dan kenapa Vivi bilang ke gue kalo gue harus 
bilang sama yang lainnya kalo lo yang suruh gue buat 
singkirin Zeya?" tanya Aretta berturut-turut. 


"Udahlah Ta gak penting, sekarang yang lebih penting kita 
pergi dulu dari sini," kata Dafa. 


"Apa...." 


"Udahlah Ta, bener kata Dafa yang lebih penting sekarang 
kita pergi dulu dari sini," potong Jerry membela Dafa. 


Aretta menghela napas lalu berjalan masuk ke dalam mobil 
sport Dafa. la masuk di kursi penumpang di samping 
pengemudi. 


"Heh Aretta lo di belakang Keyla di...." 
"Gak usah gue di belakang aja sama Ibu gue," potong Keyla. 
"Tapi...," jeda Dafa. 


"Udahlah Daf orangnya mau di belakang juga," potong 
Aretta lalu masuk kedalam mobil. 


"Lo gakpapa di belakang?" tanya Dafa pada Keyla yang 
sudah ia tau jawabannya. 


Keyla tersenyum lalu mengangguk membuat Dafa salah 
tingkah. "Iya." 


Dafa diam dengan matanya yang menatap Keyla. "Kenapa?" 
tanya Keyla yang langsung mendapat gelengan dari Dafa. 


Dafa lalu membawa Keyla ke mobilnya. Membukakan pintu 
untuk Keyla lalu setelahnya masuk kedalam mobil tempat 
pengemudi. Dafa menjalankan mobilnya disusul Jerry yang 
membonceng Michle di belakang. 


"Gimana Elgio sama yang lainnya?" tanya Michel sedikit 
berteriak agar didengar oleh Jerry. 


"Mereka gak akan kenapa-napa lo tenang aja," jawab Jerry 
menenangkan. 


"Gimana mau tenang orang...." 
"Orang pacar lo ada disana iyakan?!!" potong Jerry. 


"E-enggaklah gue sama dia udah gak lagi." 


"Maksudnya udah putus? Kapan?" 

"Ga tau." 

"Lah kan...." 

"Lo jangan ngalihin pembicaraan deh Jer." 
"Mana ada, lo yang ngalihin pembicaraan." 
"Lah kok gue?" 


"Ya iyalah lo kan gue nanya hubungan lo terus lo bilang 
'jangan ngalihin pembicaraan deh Jer'." 


Bugh!! 


"Akhh...apa-apaan sih lo Chel gue gak mau mati konyol 
sama lo ya!!" 


"Lo ngeledekin gue kan?" 


"Lo kalo ngomong dipikir dulu sama kakel suuzon aja heran 
gue." 


"Ini diluar sekolah kali," kata Michel yang tak dihiraukan 
Jerry lagi karna jika berdebat dengan Michel ujung-ujungnya 
ia pasti akan kalah pikirnya. 


Dafa membelokan mobilya masuk ke area parkir rumah sakit 
begitu juga dengan Jerry. Dafa lalu keluar dari mobil 
memutarinya lalu membukakan pintu untuk Keyla. 


Jerry menghampiri mereka lalu membuka pintu untuk 
Ibunya Keyla. la mengangkatnya lalu mereka berjalan 
masuk ke dalam rumah sakit. 


Sekarang mereka sedang berada di ruangan tempat Ibunya 
Keyla dirawat. Keyla duduk di kursi depan Ibunya. Dafa yang 
berdiri di samping Keyla. Dan yang lainnya duduk di sofa 
ruangan tersebut. 


"Jerry gimana sama mereka?" tanya Michel yang lagi-lagi 
menanyakan hal tersebut. 


"Gue bilang mereka gak akan kenapa-napa." 


"Tapi kan...," perkataan Michel terpotong karna mendengar 
suara deringan ponsel milih Jerry yang tergeletak di meja 
depan mereka. 


Michel yang melihat nama Ilham langsung menerima telpon 
tersebur tanpa meminta izin pada pemilik hp. 


"Ham Elgio gakpapa kan?" tanyanya setelah menerima 
telpon. 


"Mana Jerry?" tanya Ilham balik bertanya. 
"Gue nanya Ham Elgio gakpapakan?" 
"Mana Jerry?" tanya Ilham tak menjawab pertanyaan Michel 


"Iya-iya bentar...nih Ilham mau bicara sama lo!!" kata Michel 
dengan mengembalikan hp Jerry pada pemiliknya. 


Jerry menghela napas lalu mengambil hpnya dari tangan 
Michel. "Kenapa Ham?" tanya Jerry setelah mendekatkan 
hpnya dari telinganya. 


"Jemput, motor rusak!!" 


"Hah?!! Ehh iya otw," kata Jerry setelahnya Ilham 
mematikan sambungan sepihak. 


Jerry berdiri membuat Michel bertanya. "Mau kemana?" 


"Daf ketempat tadi cepetan," kata Jerry pada Dafa tanpa 
menjawab pertanyaan Michel. 


"Kenapa? Ada apa?" tanya Michel ikut berdiri. 


Dafa berbalik lalu mengangkat satu alisnya bertanya. "Motor 
mereka rusak," jawab Jerry menjawab pertanyaan mereka 
berdua. 


Dafa mengangguk tapi lain dengan Michel yang terkejut. la 
spontan berdiri dengan mata yang membulat menatap Jerry. 
"Terus Elgio gimana?" tanya Michel menatap Jerry berharap 
Jerry mejawab pertanyaannya. 


"Gue gak tau makanya gue sama Dafa mau kesana." 
"Gue ikut." 
"Gak bisa, mau duduk dimana lo nanti?" 


"Biar pun lo jemput mereka salah satu dari mereka pasti 
bakal naik taksi karna gak muat." 


"Terus ditambah lo makin gak buat bego." 

"Kasar banget sih jadi kakel." 

"Sekarang diluar sekolah ingat lo...." 

"Kapan kita pergi?" tanya Dafa memotong perkataan Jerry. 


"Gue ikut titik." 


"Udah biarin aja nanti dia sama Elgio naik taksi," potong 
Dafa lagi. "Ta lo disini aja," lanjut Dafa yang diangguki 
Aretta. 


Mereka lalu keluar dari rumah sakit. Dafa memasuki 
mobilnya disusul Michel yang duduk di samping pengemudi. 
Dan Jerry yang menaiki motor Elgio. 


Dafa lebih dulu menjalankan mobilnya setelahnya Jerry 
dibelakang. Tak perlu waktu lama untuk sampai kerumah 
Vivi karna mereka mengendarai dengan kecepatan diatas 
rat-rata. 


Michel keluar lebih dulu lalu disusul Dafa. Jerry turun dari 
motor lalu mengembalikan kuncinya pada Elgio. 


ME | mu...." 
"Lo ngapain ikut?" potong Elgio. 


"Lo sama Michel naik taksi, motor lo biar yang lain yang 
pake," kata Dafa menjelaskan. 


"Gak." 

"Yaudah Dion sama Michel naik taksi." 

Elgio menghela napas menatap tajam pada Dafa. "Yaudah." 
"Yaudah, Yon lo sama Michel na...." 


"Maksud gue yaudah gue sama Michel naik taksi," jelas 
Elgio dengan sedikit meninggikan suaranya. 


"Iya-iya gue cuman becanda," kata Dafa yang tak dihiraukan 
Elgio. 


Elgio mendengus lalu mengembalikan kunci motornya pada 
Jerry. "Gue udah pesenin taksi," kata Dafa lagi. Tadi sebelum 
ia kesini Dafa sempat memesan taksi. 


Tak lama sebuah taksi datang lalu berhenti didekat mereka. 
Elgio berjalan lebih dulu lalu Mchel menyusul setelahnya 
Elgio membukakan pintu penumpang untuk Michel karna 
sudah kebiasaannya membuatnya spontan melakukan hal 
tersebut. 


Elgio memutari taksi lalu masuk kedalamnya duduk di 
samping Michel dan setelahnya sopir tersebut menjalankan 
taksinya. Sopir tersebut sudah mengetahui tujuan mereka 
sehingga hanya diam tanpa bertanya lagi. 


Elgio menatap lurus kedepan dengan tatapan kosong. 
"Kenapa?" tanya Michel pada Elgio. 


Elgio menggeleng sebagai jawaban ia melihat Michel sekilas 
lalu kembali menatap lurus kearah depan. "Muka lo!!" kata 
Michel lagi dengan tangannya yang ia angkat untuk 
menyentuh wajah Elgio. 


"Gakpapa," jawab Elgio dengan menjauhkan tangan Michel 
pada wajahnya. 


"Lo kenapa sih?" 


"Harusnya gue yang nanya lo kenapa peduli sama gue? Kita 
uda gak ada hubungankan? Lo lupa? Lo yang bilang 
bilang!!" 


Michel menatap Elgio tak percaya. la lalu membuang muka 
kejendela. Sama halnya dengan Elgio ia juga menatap 
keluar jendela. Sekarang pikirannya sangat kacau 
membuatnya selalu ingin marah pada lawan bicaranya. 


sebuah permohonan 
Flashback on 
Bugh!! 
Bugh!! 


Pukulan brutal Ilham layangkan untuk menghabisi lawannya 
begitu juga yang lainnya. Jika saja anggota Dazala tak 
datang mungkin mereka sudah akan mati melawan 3 orang 
sekaligus yang tubuhnya tak bisa dihiraukan. 


Ilham menghentikan pukulannya setalah lawannya tak lagi 
melawan. la berdiri dengan menatap keseluruh penjuru 
halaman setelahnya menghela napas. Perkelahian mereka 
sudah selesai yang dimenangkan mereka. 


Elgio, Dion, Erlang, Ricky dan 6 orang lainnya mengampiri 
Ilham. “Kalian tau dari mana kita dalam bahaya?" tanya 
Erlang setelah mereka berkumpul. 


"Jerry ngabarin kita," Jawab salah satu dari 6 orang tersebut. 
Elgio, Dion, Erlang, Ricky dan Ilham mengangguk-anggukan 
kepalanya mengerti. 


"Kita keluar!!" titah Ilham yang dimengerti semuanya. 


Mereka berjala menuju pintu utama lalu berjalan keluar 
pagar. 6 anggota Dazala yang datang membantu mereka 
menghentikan langkahnya. 


"Kita duluan, motor kalian dimana?" tanya salah satu dari 
mereka. 


"Disana," jawab Ricky menunjuk kearah kiri. 6 anggota 
Dazala tersebut mengangguk lalu menaiki motor mereka 
yang saling berboncengan setelahnya menjalankan motor 
mereka. 


Ilham, Elgio, Dion, Erlang dan Ricky berjalan kearah motor 
mereka tapi setelah melihat keadaan motor mereka yang 
hancur membuat mereka mengerutkan kening mereka. 


“Ini pasti kerjaannya suruhan si Vivi-Vivi itu," tuduh Dion 
yang diangguki yang lainnya kecuali Ilham. 


Mereka diam lalu terdengar suara deringan ponsel dari saku 
Elgio membuat mereka menatap Elgio. Elgio mengambil 
hpnya yang berada di saku celananya lalu terlihat nama 
"Tante Rani' dilayarnya. 


Elgio menghela napas. Ia bingung antara harus menjawab 
telpon dari Ibunya Zeya atau hanya membiarkannya. 


"Angkat!!" titah Ilham. "Kasih tau semuanya," lanjutnya. 


Elgio mengangguk lalu mengangkat telpon dari Ibunya Zeya 
tersebut. 


"FI Zeya sama kamu? Tante udah hubungi nomornya tapi 
gak aktif, kamu sama Zeya?" tanya Rani setelah Elgio 
menerima telponnya. 


"Maaf Tan El gak tau Zeya dimana, tadi Zeya pulang sekolah 
sendiri dia gak mau El anter." 


"El lagi nyari dia ini Tante," lanjut Elgio. 


"Maksud kamu apa? Maksud kamu apa sama kata-kata 
kamu yang lagi nyari Zeya?" 


"Zeya hilang." 

"El, Tante gak tau apa yang terjadi tapi kenapa bisa?" 
"Maaf Tan, El...." 

"Kamu dimana? Tante mau ikut nyari Zeya!!" 


"Gak usah Tan biar El sama yang lain aja yang nyariin Zeya, 
Tante di rumah aja!!" 


"Gimana bisa Tante cuman diam di rumah." 


"Tan, Tante di rumah aja biar El sama yang lainnya yang 
nyari takutnya kalo Tante ikut nyari nanti Tante kenapa- 
napa, kita pasti ketemu Zeya kok Tan!!" kata Elgio 
meyakinkan. 


Terdengar helaan napas disebrang sana membuat Elgio 
tambah merasa bersalah. Ia yang menawarkan ia juga yang 
melanggar. "Yaudah Tante matiin telponnya ya kamu hati- 
hati," kata Rani lalu mematikan telpon tersebut. 


Flashback off 


"El, Elgio!!" panggil Michel dengan tangannya yang didepan 
wajah Elgio dengan kekanan kekiri. 


Elgio tersadar dari lamunannya. la menghela napasnya lalu 
menunduk. Perasaan bersalahnya semakin bertambah jika 
ia mengingat percakapannya dengan Ibunya Zeya. 


"Gue udah obatin luka lo!!" kata Michel lagi. "Lo kenapa?" 
lanjutnya bertanya. Elgio yang mendengar pertanyaan 
Michel hanya menggeleng sebagai jawaban. 


Ilham, Elgio, Dion, Erlang, Ricky, Jerry, Dafa, Aretta dan 
Michel sekarang berada di ruangan tempat Ibunya Keyla di 


rawat. Elgio yang duduk di sofa dengan Michel di 
sebelahnya dan Aretta yang duduk di sebalh Michel sambil 
memainkan hpnya. 


Jerry yang berdiri dengan satu tangannya masuk kedalam 
saku celananya. Dion dan Erlang yang duduk bersebelahan 
di sofa yang lainnya. Ilham yang duduk di sofa single. Dan 
Dafa yang berdiri di samping Keyla yang duduk menatap 
Ibunya terbaling lemah tak sadarkan diri. 


"Kita cari Zeya sekarang," kata Elgio lalu berdiri berniat 
ingin keluar dari ruangan tersebut. 


"Kemana kita nyarinya?" tanya Ricky. 


"Ini udah malam," kata Michel membuat Elgio menatap 
Michel tajam. 


"Keyla!!" panggil Ilham yang sudah tau nama Keyla. 
"Dimana Zeya?" lanjut Ilham bertanya. 


Keyla yang awalnya menatap Ibunya membalikan tubuhnya 
lalu menggeleng sebagai jawaban. 


"Lo sama Vivi ada hubungan apa? Kenapa lo bisa ada di 
rumahnya Vivi?" tanya Aretta. 


"Gue sama Vivi sodaraan, kakak gue kakak tiri gue," jawab 
Keyla. 


Mereka diam lalu Aretta kembali bertanya pada Keyla. 
"Kenapa Vivi lakuin itu sama lo? Dan kenapa Vivi suruh gue 
buat ngefitnah lo?" tanya Aretta yang sudah sangat gatal 
ingin mengetahui jawab dari Keyla. 


"Lo gak perlu tau," jawab Keyla lalu kembali berbalik 
memunggungi mereka. 


Aretta yang sudah gatal ingin mengetahui jawaban dari 
pertanyaannya bertambah gatal mendengar jawaban dari 
Keyla yang tak nyambung dengan pertanyaannya. 


Aretta berdiri ingin mendekati Keyla tapi terurung karna 
mendengar perkataan Ilham yang menyuruhnya kembali 
duduk alhasil mau tak mau ia duduk karna perkataan Ilham 
yang penuh penekanan. "Lo yakin gak tau Zeya dimana?" 
tanya Ricky pada Keyla yang langsung diangguki oleh Keyla. 


"Key, cuman lo satu-satunya kunci kita please kasih tau 
diaman Zeya!!" kata Elgio menatap punggung Keyla yang 
membelakanginya ralat mereka. 


"Gue beneran gak tau dimana Zeya, kalo gue tau gue pasti 
bilang sama kalian karna Zeya teman gue," jelas Keyla. "Dia 
temen gue gak mungkin gue mau dia kenapa-napa," 
lanjutnya. 


"Cuman temenkan? Gak sahabat?!! Bisa aja lo kerja sama, 
sama Vivi kakak titi lo!!" kata Aretta dengan menekankan 
kata kerja sama dan kata kakak tiri lo. 


"Lo kenapa jadi nuduh Keyla?" tanya Dafa angkat suara. 


"Kenapa? Lo marah? Lo suka sama dia?" tanya Aretta pada 
Dafa bertubi-tubi. 


"Kalo iya kenapa? Kalo gak kenapa? Bukan urusan lo kan?" 
tanya balik Dafa. 


"Heh de...." 


"Diam!!" titah Ilham membuat Aretra diam dan yang 
lainnya. "Keyla emang gak tau," lanjutnya. 


"Kalo gak tau kenapa Vivi ngurung dia?!!" bantah Aretta 
pada Ilham yang mengatakan hal tersebut. 


Keyla yang membelakangi mereka dengan menunduk 
menghela napasnya. la berbalik lalu menatap mereka satu 
persatu yang menatapnya. 


"Karna, karna gue tau Vivi mau bunuh Zeya!!" jawabnya 
membuat mereka menatap Keyla tak percaya. 


"Maksud lo apa hah?" tanya Elgio dengan menghampiri 
Keyla lalu mencengkeram kerah baju Keyla. 


"Lepas!!" titah Ilham yang tak dihiraukan Elgio. "GUE 
BILANG LEPAS!!" ulangnya kini berteriak. Dan mau tak mau 
dilakukan Elgio. 


"Ham ini rumah sakit apalagi kita di ruangan orang sakit," 
kata Ricky menenangkan 


"Tau kan jawabannya?" tanya Ilham pada Aretta. "Jawaban 
sama kayak lo!!" lanjutnya. 


Mereka diam dengan mencerna perkataan Ilham. "Yang 
dibilang Ilham bener, Keyla emang gak tau dan alasan dia 
dikurung disana sama halnya alasan Vivi ngancem lo," kata 
Erlang menatap tajam Aretta. 


Aretta yang kini tersudut hanya bisa menunduk. Michel 
yang melihatnya tak bisa melakukan apa-apa. la hanya 
diam dengan menatap Aretta karna tak bisa membelanya. 


"Kita bikin rencana," kata Ilham. 


"Rencana apa?" tanya Dion polos membuat mereka melototi 
Dion. 


"Rencana buat nyari Zeya," jawab Erlang. 
"Gimana ca...." 

"Udah dibilngin mau bikin," potong Erlang. 
"Ehh iya lupa gue." 


pada akhirnya 


4 mobil sport melaju dengan kecepatan sedang. Mobil sport 
berwarna biru berada paling depan disusul mobil sport 
berwarna silver. Lalu disusul 2 mobil sport berwarna putih. 
Di dalam masing-masing mobil sport tersebut terdapat 
masing-masing satu orang cowok yang mengemudikan 
mobilnya. 


"Gue gak ke base camp, gue pulang!!" kata cowok yang 
mengemudi mobil sport berwarna biru. Matanya fokus 
kedepan dan telinganya yang terdapat earphones. 


"Tumben lo pulang biasanya juga ke base camp," kata 
cowok yang mengemudi mobil sport warna putih. 


"Bokap gue telpon tadi suruh gue pulang." 


"Sekarang gue tau, masalah tunangankan?!!" tebaknya lalu 
terdengar helaan napas disebrang sana. "Ar lo ke base 
camp?" sambungnya bertanya pada cowok yang 
mengemudi mobil sport putih di depannya. 


"Gak, ngantuk gue," jawab Arkan Arfernandez cowok yang 
mengemudi mobil sport berwarna putih. 


"Lo bisa ti...." 
"Ogah, yang ada gue gak bisa tidur gegara suara lo." 
"Ckckckckck," decaknya. "Lo Rey?" 


"Hmm," jawab cowok yang mengemudi mobil sport silver. 
Reyhan adipati. 


"Hmm apa? Heran gue sama lo kalo ditanya ham him hum 
mulu," tanya cowok itu lagi tapi tak dihiraukan. 


"Oy Rey gak dijawab nih?" lanjutnya. 


"Gue duluan," kata cowok yang mengemudi mobil sport 
warna biru. lalu mematikan sambungan telpon mereka. 


"Gue juga," kata Arkan lalu ikut mematikan sambungan 
telpon mereka juga. 


Mereka berdua lalu membelokan mobil mereka kearah 
kanan jalan. Dan Reyhan dan cowok yang mengemudi mobil 
sport berwarna putih, Reza Angkasa melajukan mobil 
mereka lurus. 


"Rey lo ke base camp apa gak?" tanya Reza lagi. 
"Hmm." 


"Ham him hum mu..." perkataan Reza terhenti karna 
sambungan telpon dimatikan sepihak oleh Reyhan. 


"Ckckckckck." 


Tak lama mereka sudah sampai di base camp mereka. 
Reyhan memarkirkan mobilnya di garasi disusul Reza 
setelahnya mereka keluar dari mobil mereka. 


Plak!! 
Plak!! 
Plak!! 


3 tamparan mendarat mulus dipipi Zeya. Zeya yang sudah 
lemah hanya bisa menatap Vivi dengan matanya. 


“Goblok, sialan," umpatnya pada Zeya. 


2 orang preman yang berada disana hanya menyaksikan hal 
tersebut tak tau apa yang harus mereka lakukan. Vivi 
kembali ingin melayangkan tamparan pada pipi Zeya tapi 
terurung karna suara mobil yang ia dengar sebentar 
setelahnya tak terdengar lagi. 


"Kalian liat kebawah!!" titah Vivi pada 2 preman tersebut. 


2 preman tersebut berjalan kearah pintu yang tertutup 
setelahnya membuka pintu tersebut lalu menutupnya 
kembali. 


Reza berjalan lebih dulu disusul Reyhan dibelakangnya. Ia 
menghentikan langkahnya membuat Reyhan ikut 
menghentikan langkahnya. Reza melihat 2 preman yang 
menuruni tangga base campnya. Reyhan yang melihat arah 
pandang Reza ikut melihatnya lalu terlihat 2 orang preman 
yang menuruni tangga. 


"WHO MAN?" teriak Reza bertanya pada 2 preman tersebut 
dan 2 preman tersebut yang mendengar teriakan Reza 
menatap Reza dan Reyhan. 


"Waw Ingat gue bro?" sambung Reza lagi. "Ngapain lo 
disini?" tanyanya lagi. 


"Gue yang harusnya nanya mau apa kalian kesini?" tanya 
salah satu preman tersebut. 


"Ini base camp gue," jawab Reza. 


"Gudang kayak gini base camp lo?" tanya preman yang lain. 


Reza mengangkat bahunya lalu ia dan Reyhan berjalan 
ingin naik keatas tanpa memperdulikan 2 preman itu lagi. 


"Mau kemana lo?" tanya preman yang pertama kali 
bertanya. 


"Naiklah mau kemana lagi." 
"Kalian gak boleh naik," kata preman tadi. 


"Terserah gue dong base camp, base camp gue." kata Reza 
nyolot lalu kembali ingin berjalan naik keatas tangga tapi 
terurung karna salah satu preman tersebut ingin 
memukulnya. 


Reza menghindari pukulan dari preman tersebut. la yang 
sudah terpancing emosi melawan preman tersebut. Dan 
Reyhan tak tinggal diam ia ikut memukul satu preman yang 
lain. 


Terjadilah baku hantam antara mereka. Dan tak lama 2 
preman tersebut terkapar di lantai semen garasi. Reza da 
Reyhan lalu berjalan membali menuju tangga. 


Mereka menaiki tangga lalu membuka pintu. Dan betapa 
terkejutnya mereka melihat dua cewek yang satunya duduk 
dikursi lipat yang tubuhnya diikat dan terdapat banyak 
darah diwajahnya dan disalah satu tangannya. 


"Zeya?!!" kata Reza yang mengenal cewek yang duduk 
diikat. 


Cewek yang membelakangi mereka menegang. Dan Zeya 
tak bisa melihat dengan jelas yang memanggil namanya. 
Kepalanya saat ini sangat pusing ditambah dengan pipinya 
yang sangan sakit. Dan tangannya yang berdarah karna 
goresan pisau yang dilakukan Vivi padanya. 


Vivi berbalik lalu kembali membalikan tubuhnya kedepan 
Zeya. la dengan sengaja langsung mendorong Zeya 
kesamping dengan keras menggunakan kakinya. 


Zeya terjatuh tapi sebelum terjatuh sepenuhnya kepalanya 
sudah menghantam tembok. setelah kepalanya 
menghantam tembok tubuhnya jatuh ke lantai tapi dilantai 
tersebut terdapat kayu yang terdapat paku tajam 
menancapi disana. Zeya jatuh dengan kepalanya yang 
mengenai paku. Ia tersenyum lalu menutup matanya. 


Reza yang melihat hal tersebut langsung menghampiri Vivi 
lalu mengunci pergerakannya. Dan Reyhan yang 
menghampiri Zeya. la mengangkat kepala Zeya yang 
sekarang keluar darah sedikit demi sedikit. Untungnya paku 
bersebut tak menancap dikepala Zeya. 


"LEPASIN GUE BANGSAT," umpat Vivi pada Reza tapi tak 
dihiraukan Reza. 


"Gue urus cewek ini, lo bawa Zeya ke rumah sakit!!" titah 
Reza yang diangguki Reyhan. 


Reyhan lalu berlari menuju pintu setelahnya menuruni 
tangga. la berlari menuju mobilnya. Meletakan tubuh Zeya 
disamping pengemudi lalu ia memutari mobilnya setelahnya 
masuk. 


Reza mengambil hpnya yang berada disaku celananya. la 
ingin menelpon Om nya yang adalah seorang detektif di 
sebuah kepolisian. 


"Halo Om bisa ke tempat Reza? Reza butuh bantuan Om!!" 


"Iya sekarang, Reza Sherlock sekarang," kata Reza lagi lalu 
mematikan sambungannya. 


Reza ingin kembali memasukan hpnya kedalam saku 
celananya tapi terurungkan karna cewek yang didepannya 
memberontak alhasil hpnya jatuh ke bawah dan pecah 
karna terlalu keras jatuhnya. 


"Shitt!!" umpat Reza. 


la menatap cewek yang ia kunci pergerakannya dari 
belakang dan menangkap pergerakan dari tangan Vivi. la 
langsung memegang tangan Vivi dan langsung 
mengarahkan tangan mereka ke sudut ruangan. 


Reza terus menembakan pistol yang berada ditangan Vivi 
dan tangannya tanpa henti. Setelah dirasa peluru di pistol 
tersebut sudah habis Reza mengambil pistol tersebut lalu 
membuangnya kesembarang arah. 


"LO GILA HAH?!!" bentak Reza berteriak yang tak dihiraukan 
Vivi. 


Tak lama suara sirene terdengar yang membuat Vivi kembali 
memberontak ingin dilepaskan dan Reza yang tersenyum 
penuh kemengan. Tak lama seorang pria membuak pintu 
setelahnya masuk disusul dengan 2 orang polisi. 


Salah satu polisi menghampiri Reza dan Vivi lalu mengambil 
alih Vivi setelahnya 2 orang polisi tersebut membawa Vivi 
keluar dari ruangan tersebut. 


"Kamu gakpapa?" tanya Bisma-Om nya Reza. 
"Gak papa Om, dan makasih udah tolongin Reza." 


"Kamu kayak sama siapa aja." 


"Oh iya dua orang preman yang dibawah?" tanya Reza. 


"Udah diamanin," jawab Bisma yang mendapat anggukan 
dari Reza. 


"Kenapa bisa seperti ini?" tanya Bisma lalu Reza 
menjelaskan semuanya. 


"Maaf Tuan," kata polisi yang baru saja masuk kedalam 
ruangan tersebut. "Saya mendapatkan hp yang 
kemungkinan jatuh dari ruangan ini," lanjutnya lalu 
memberikan pada Bisma. 


Bisma mengambilnya lalu polisi tersebut keluar dari 
ruangan. "Kamu tau punya siapa?" tanya Bisma pada Reza. 


Reza mengangguk ragu. "Mungkin hp teman Reza, boleh 
Reza pinjem?" 


Bisma mengangguk lalu memberikan pada Reza. 
"Sepertinya sudah rusak," kata Bisma dengan memberikam 
hp tersebut pada Reza. 


Dan benar hp tersebut tak bisa dibuka. "Kamu ambil 
kartunya terus cari nomor Ibunya!" titah Bisma membuat 
Reza mengangguk lalu mengambil kartu didalam hp 
tersebut. 


"Eumm...Om pinjem hp Om hp Reza rusak." 


"Itu," lanjutnya menunjuk hpnya yang tergeletak karna 
mengerti raut bertanya Bisma. Bisma lalu mengikuti arah 
tunjuk Reza setelahnya memberikan Reza hpnya. 


ketakutan yang sebenarnya 


Rani menghela napasnya kasar. Ia sekarang berada di dekat 
sekolah Zeya. Setelah Elgio mengatakan hal tersebut Rani 
tak bisa tenang. la menelpon wanita yang ia sebut dengan 
sebutan Nyonya untuk memberi tau hal tersebut. 


Dan jadilah ia disini karna terakhir pelacak berhenti di 
tempat yang sekarang mobil Nyonyanya berhenti. Hp Zeya 
sudah di setting oleh wanita yang berada di samping Rani 
sebelum memberikannya pada Zeya saat Zeya berumur 14 
tahun sehingga mereka mudah mengetahui keberadaan 
Zeya. 


Tapi sekarang pelacak berhenti di dekat sekolah Zeya. 
Anehnya tak ada apa-apa disana sekarang membuat mereka 
tak tau harus bagaimana lagi. 


"Kemungkinan hp Zeya dimatiin atau dirusak," tebak wanita 
tersebut. 


"Maaf Nyonya saya tidak bisa menjaganya!!" kata Rani 
menatap wanita disampingnya. 


Wanita tersebut mengangguk Lalu tersenyum. "Disini saya 
yang salah," katanya menatap lurus kedepan. 


Wanita tersebut menghela napasnya kasar. la lalu ingin 
menjalankan mobilnya berniat mencari Zeya disekitaran 
sana tapi terurung karna suara deringan hp Rani. 


Rani melihat layar hpnya yang terdapat nomor tak dikenal. 
la lalu langsung menerima telpon tersebut. 


"Assalamualaikum?!!" 


"Iya benar, kenapa?" 


"A-apa?" kata Rani terbata dengan satu tangannya menutup 
mulutnya. 


"Baik, baik saya akan kesana." Rani mematikan 
sambungannya. la terdiam dengan air matanya yang mulai 
turun. 


"Ada apa?" tanya wanita yang berada disampingnya. 

"Zeya, Zeya masuk rumah sakit!!" 

"A-apa?" tanya wanita tersebut. 

"Kita kesana sekarang!! Rumah sakit mana?" lanjutnya. 
"Rumah sakit Abipati." 

"Rumah sakit Abipati?" tanyanya memastikan yang 


langsung diangguki Rani. "Iya Nyonya," jawab Rani 
membuat wanita tersebut menghela napas lelah. 


Reyhan berjalan keluar rumah sakit setelah meminta pada 
seorang resepsionis untuk menelpon pihak keluarga cewek 
yang tadi ia bawa kerumah sakit ini. 


"Oy Rey!!" panggil cowok yang baru keluar dari mobilnya 
lalu menghampirinya. 


"Mau kemana lo?" lanjutnya bertanya. 


Reyhan melirik Reza yang sudah berada disampingnya 
sedang mengandengnya ala cowok. la mendengus lalu 
menyingkirkan tangan Reza dipundaknya. 


"Orang nanya di jawab lah ini diam doang." 
"Emang bisu ya lo?!!" lanjutnya. 


Reyhan tak menghiraukan ia memilih berjalan 
meninggalkan Reza menuju mobilnya. "Oy tai itu Zeya lo 
main tinggalin gitu?!!" 


"Hmm." 
"Njir sadis banget lo jadi cowok." 


Reyhan menatap malas Reza yang terlalu lebay. Padahal ia 
tak mengenal cewek itu dan hanya berniat ingin membantu 
cewek itu karna alasan mendesak. 


"Heh kalo lo pergi entar orang tuanya tuh cewek nyalahin 
lo," kata Reza lagi. 


Reyhan mengangkat satu alisnya tak mengerti maksud 
Reza. Reza yang ditatap malah ikut mengangkat alisnya 
juga tak mengerti dengan tatapan Reyhan. 


"Ck," decak Reyhan lalu menutup pintu mobilnya yang 
sudah ia buka tadi. 


Reyhan lalu berjalan masuk kedalam rumah sakit 
meninggalkan Reza. "Njir gue ditingalin, Oy Rey," kata Reza 
lalu menyusul Reyhan. 


"Io udah telpon orang tuanya?" tanya Reza setelah berada 
di samping Reyhan. 


Reyhan berhenti lalu melirik Reza. "Hmm." 


"Ham him hum mu..." perkataan Reza terhenti karna 
Reyhan lagi-lagi meninggalkannya. 


"OY REY!!" panggil Reza berteriak membuat Reyhan 
mengentikan langkahnya lalu berbalik menatap tajam Reza. 


Reza nyengir karna menjadi 

Pusat perhatian. la menatap orang-orang yang juga 
menatapnya lalu meminta maaf setelahnya menghampiri 
Reyhan. 


"Lo sih main ninggalin gue," katanya menyalahkan Reyhan 
setelah berada didepan Reyhan. 


Reyhan mendengus lalu berbalik kembali berjalan yang 
sekarang Reza berada disampingnya. "Pertanyaan gue 
belum lo...." 


"Diam," potong Rey penuh penekanan. Menurutnya Reza 
seperti cewek meskipun tampan tapi kelakuannya seperti 
cewek bermulut petasan. 


Tak lama mereka sudah sampai di depan ruangan cewek 
tersebut yang sekarang ditangani oleh abangnya Reyhan. 
Reyhan duduk dikursi didekat ruangan tersebut disusul 
Reza. 


Mereka diam lalu tak lama dua orang wanita paruh baya 
datang menghampiri mereka. Reyhan dan Reza menengok 
kearah sumber suara yang bertanya keadaan Zeya lalu 
Reyhan berdiri. 


"Tante," panggil Reyhan lalu mencium punggung tangan 
wanita tersebut. Reyhan menatap wanita disamping wanita 
yang ia cium punggung tangannya. Dan wanita yang ia 
cium punggung tangannya mengerti lalu 
memperkenalkannya. 


"Dia teman tante, kenalin Tante Rani," kata wanita tersebut 
membuat Reyhan mengangguk lalu mencium punggung 
tangan Rani. 


"Reyhan Tan," kata Reyhan memperkenalkan namanya yang 
diangguki Rani. 


"Gimana keadaan anak Tante?" tanya wanita yang berada di 
samping Rani pada Reyhan. 


Reza yang berada disamping Reyhan mengerutkan 
keningnya. la mengira wanita yang berada diaamping 
wanita yang bertanya pada Reyhan adalah Ibu Zeya karna 
dulu ia sering melihatnya bersama Zeya bukan wanita yang 
tadi bertanya pada Reyhan. 


Begitu juga dengan Reyhan, ia mengerutkan keningnya 
mencerna pertanyaan tersebut. Dam sekarang ia ingat 
cewek yang ia bawa ke rumah sakit adalah cewek yang 
mamanya dan wanita yang berada disamping Rani-Tante 
Zoya bicarakan waktu itu. 


Meskipun tadi Reza memanggil cewek itu dengan nama 
cewek itu tapi ia tak ingat sama sekali dan sekarang ia baru 
ingat saat Tante Zoya bertanya tentang cewek itu. 


Saat itu, 3 bulan lalu saat ia ikut makan malam antara 
sahabat papa dan mamanya. Mamanya dan Tante Zoya 
berbicara tentang cewek yang bernama Zeya. Tapi saat itu 
ia tak melihat Zeya disana. Meskipun ia tak melihatnya ia 
yakin jika cewek yang ia bawa kerumah sakit adalah 
anaknya Tante Zoya. 


"Rey!!" panggil Zoya pada Reyhan. 


Reyhan tersadar dari lamunannya. "Masih di tanganin sama 
abang Rid Tan." 


Zoya menghela napas. la lalu duduk dikursi dengan kedua 
tangannya menutup wajahnya. Dan tak lama seorang dokter 
keluar dari ruangan UGD membuatnya Zoya menjauhkan 
tangannya dari wajahnya lalu menghampiri dokter tersebut. 


"Ridhan gimana Keadaan Zeya?" tanya Zoya pada dokter 
tersebut. 


Ridhan-dokter yang keluar dari ruangan tersebut sekaligus 
pemilik rumah sakit itu menghela napas. "Zeya kekurangan 
darah Tan dan golongan darahnya sulit buat dicari," 
jelasnya. 


Zoya menunduk ia tau golongan darah Zeya adalah 
golongan darah langka, golongan darah Rh-null. Golongan 
darah itu sulit untuk dicari bahkan golongan darahnya pun 
tak sama dengan Zeya. 


Zoya kembali menatap Ridhan yang berada di depannya. 
"Tante tau orangnya yang bisa donorin darahnya." 


"Tapi bukan Tante," lanjut Zoya. 
"Ridhan perlu secepatnya Tan." 


Zoya menganggu membuat Ridhan tersenyum pada Zoya. 
"Baiklah Ridhan masuk dulu," katanya setelahnya kembali 
masuk. Zoya kembali menghela napasnya setelahnya 
mendudukan tubuhnya dikursi. 


"Maaf Nyonya," kata Rani meminta maaf. 


Zoya yang awalnya menunduk kini menatap Rani. "Ini salah 
saya, cepat atau lambat semuanya pasti ketahuan," kata 
Zoya lalu tersenyum. 


Zoya lalu berdiri. "Saya akan membawa pendonornya 
kesini," lanjutnya setelahnya berjalan menjauh dari ruangan 
tersebut. 


Dan tak jauh dari mereka Reza mendengar perkataan 


mereka membuatnya kembali mengerutkan keningnya ta 
mengerti. 


TBC 


sebuah penyesalan 


"Terimakasih sudah menjaga Zeya dari kecil sampai 
sekarang," kata Zoya pada Rani yang berada di 
sampingnya. 


"Maafkan saya, saya tidak menjaganya dengan baik 
Nyonya." 


"Saya sudah bilang ini bukan salah anda tapi ini salah saya 
karna saya yang kurang menjaganya." 


"Anda sudah sebisa mungkin untuk menjaganya, 
terimakasih," lanjut Zoya. 


Mereka lalu diam dengan memandang Zeya dari kaca luar 
yang sedang ditangani dokter. Orang yang mendonorkan 
darahnya untuk Zeya sudah pulang. la sudah 
mendonorkannya dan tinggal menunggu dokter Ridhan 
keluar dari ruangan UGD. 


"Abang lo lama banget capek gue," kata Reza pada Reyhan 
yang duduk di sebelahnya. Reyhan yang mendengar 
perkataan Reza menatap Reza tajam. 


"Pulang!!" 


Reza mengerti maksud Reyhan. "Gak jadi," katanya 
membuat Reyhan menghela napas lalu menundukan 
kepalanya menatap lantai rumah sakit. 


Mereka sekarang masih berada di rumah sakit karna Ridhan 
ingin membicarakan sesuatu pada Reyhan setelah 
urusannya selesai. Dan Reza yang menunggu Rey karna tak 
tau harus kemana. 


Keyla keluar dari ruang rawat Ibunya karna ingin mencari 
makanan. la ingin berjalan menuju kantin rumah sakit tapi 
langkahnya terurung karna melihat Ibunya Zeya dan 
seorang wanita di sampingnya. Keyla tau Ibunya Zeya karna 
ia pernah melihat poto Zeya, Devano dan Ibunya Zeya di hp 
Zeya. 


Keyla mengambil hpnya yang berada di saku celana. la lalu 
menelpon Dafa ingin memberi taunya. la mempunyai nomor 
Dafa karna saat Dafa ingin pergi Dafa sembat mencatat 
nomornya di hp Keyla. 


"Kenapa Key?" tanya Dafa disebrang sana. 
"Gue liat Ibunya Zeya di rumah sakit!!" 
"Gue otw kesana sekarang!!" 

"Gue matiin telponnya ya!!" lanjutnya. 


Keyla tersenyum lalu mengangguk meskipun tak di ketahui 
Dafa. "Iya," jawab Keyla lalu sambungan tersebut dimatikan. 


Keyla diam berdiri di depan pintu ruang rawat Ibunya 
menunggu Dafa dan yang lainnya datang. la menatap 
Ibunya Zeya dari kejauhan. "Maaf," gumamnya. 


Tak lama Dafa dan yang lainnya datang. "Dimana?" tanya 
Elgio setelah berada di depan Keyla. 


Keyla tak menghiraukan karna tak menyadari mereka. Ia 
masih melihat Ibunya Zeya dari kejauhan. Elgio yang 
melihat arah mata Keyla mengikutinya. Ia lalu menghampiri 
Ibunya Zeya disusul yang lainnya. 


"Key!!" panggil Dafa dengan mengguncang lengan Keyla. 


Keyla tersadar lalu beralih menatap Dafa. "Ayok," lanjut Dafa 
lalu mereka menghampiri yang lainnya yang sudah berada 
di dekat Ibunya Zeya. 


"Tan," panggil Elgio pada Rani. 


Rani menoleh ia terkejut dengan kedatangan Elgio dan 
lainnya. la lalu tersenyum pada Elgio dan yang lainnya. 
"Maaf Tante gak ngabarin kamu," kata Rani. 


Elgio mengangguk mengerti. "Sekarang Zeya dimana?" 
tanya Elgio. 


Rani mengalihkan tatapannya. la menatap Zeya dari kaca 
luar ruangan tersebut. Elgio yang melihat tatapan Rani ikut 
melihatnya. Tubuhnya mematung melihat Zeya yang 
terbaring sedang ditangani dokter. 


"Maaf Tan." 


"Ini bukan salah kamu, Zeya sendirikan yang gak mau 
dianter sama kamu?!! Jadi jangan salahkan diri kamu!" 


Keyla yang melihat hal tersebut hanya diam melihat 
mereka. Karnanya semuanya terjadi, karnanya Zeya 
sekarang berada di ruangan itu. 


Suara deringan hpnya yang berada ditangannya membuat 
Keyla melihat si penelpon. Ia lalu menatap Dafa yang berada 
di sampingnya setelahnya mengangkat telpon tersebut. 


"Iya benar." 


"Baik saya akan kesana sekarang," kata Keyla lalu 
mematikan sambungan sepihak. 


"Kenapa?" tanya Dafa yang berada di sampingnya karna ia 
tak mendengar perkataan lawan Telpon Keyla. 


"Gue mau ke kantor polisi." 


Dafa mengangkat satu alisnya berpikir tapi setelahnya ia 
ingat. la tersenyum pada Keyla. "Gue ikut." 


"Tapi...." 
"Gak usah mukirin mereka," potong Dafa. 


"Udah Key gak usah mikirin kita, Ilham sama Erlang tadi 
ambil mobil," jelas Ricky yang berada di samping Dafa. 


Keyla mengangguk. "Makasih," katanya pada Ricky. 


Keyla ingin membalikan tubuhnya tapi terurung karna 
melihat Reza yang sudah sedari tadi menatapnya. Mereka 
saling tatap tapi hanya sebentar karna Dafa menepuk 
pundak Keyla. 


"Key!!" panggil Dafa. 


Keyla tersadar lalu memutuskan kontak mata mereka 
setelahnya berjalan menuju parkiran rumah sakit dengan 
Dafa di sampingnya. 


"Gue pergi dulu," kata Reza pada Reyhan setelah melihat 
Keyla pergi dengan Dafa. Reyhan tak menghiraukan dan 
Reza berjalan menjauh dari Reyhan. 


"Kalian pulang aja, kalian belum istirahatkan?!!" kata Rani 
pada mereka. 


"Kalian pulang aja gue disini," kata Elgio pada yang lainnya. 
la lalu melihat Michel yang berada disampingnya. "Lo gue 
anter." 


"Gak usah lo disini aja gue ikut sama Erlang aja," kata 
Michel tanpa melihat lawan bicaranya. 


"Gue aja gu...." 
"Lang mobil lo muatkan?" 


Erlang yang dipanggil namanya dan ditanya melirik Elgio. 
Elgio mengangguk lalu Erlang juga ikut mengangguk. 


"Gue ikut lo, mana kunci mobil lo gue mau duluan ke mobil," 
kata Michel lalu merebut kunci mobil Erlang yang berada 
ditangannya. 


"Anterin Michel benar-benar sampai rumah," kata Elgio 
menatap tajam Erlang dan Erlang mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Duluan," kata Ilham yang diangguki Elgio lalu berlalu dari 
sana disusul yang lainnya setelah berpamitan pada Elgio 
juga. 


Elgio sekarang duduk di sofa ruang rawat VIP Zeya. Sudah 1 
jam lalu Zeya dipindahkan ke ruang rawat membuatnya 
juga 1 jam di ruangan tersebut. la sudah mengabari 
mamanya jika ia tak pulang dan mengatakan semuanya. 


Rani dan wanita yang tak Elgio tau-Zoya sedang berada di 
dekat Zeya. Zoya yang duduk di sofa samping kasur Zeya 
dan Rani yang berdiri di samping Zoya dengan tangannya 
yang mengsap-usap lengan Zeya. 


Sekarang jam 10 malam. Elgio sudah mengantuk karna dari 
tadi siang ia hanya sebentar beristirahat. la memejamkan 
matanya lalu tak lama terlelap. 


Zoya berdiri dari duduknya. "Saya harus pulang takutnya 
nanti Zeya sadar dan liat saya disini," katanya dengan 
melihat Rani. Rani mengangguk sebagai jawaban lalu Zoya 
berjalan keluar diikuti Rani. 


Setelah Zoya pergi Rani kembali masuk ke dalam. Ia melihat 
Elgio yang tidur dengan duduk membuatnya 
menggelengkan kepalanya. la lalu menghampiri Elgio 
berniat menyuruh Elgio untuk tidur di kamar yang berada di 
ruangan tersebut. 


"EI!!" panggil Rani pada Elgio. 


Elgio yang samar-samar mendengar namanya dipanggil 
tetap memejamkan matanya. 


"Elgio!!" panggil Rani lagi dengan berjalan menghampiri 
Elgio. Rani lalu memegang pundak Elgio. "Elgio!!" ulangnya. 


Elgio yang tak samar-samar lagi mendengar perkataan Rani 
membuka matanya. Rani yang melihat Elgio membuka 
matanya tersenyum. 


"El tidur di kasur aja." 


"Disana," lanjut Rani menunjuk kamar tersebut dengan 
matanya. 


"El disini aja Tante," jawab Elgio lalu berbaring. 


"EI!!" panggil Rani tapi Elgio sudah kembali terlelap 
membuat Rani menghela napasnya. 


Rani lalu berjalan menghampiri Zeya lalu duduk di 
depannya. la mengelus-elus lengan Zeya lagi dengan 
lembut. 


sebuah kesempatan 


HAPPY READING 


Elgio terbangun dari tidurnya ia lalu meregangkan otot- 
ototnya yang kaku karna tidur di sofa. Mendudukan 
tubuhnya setelah kesadarannya sudah kembali sepenuhnya. 
la melihat Rani yang tidur duduk di sofa samping Zeya yang 
masih tak sadar. 


Elgio menghampiri Rani. la menatap Zeya setelah berada di 
samping Rani. "Sorry Ze gue gak bisa jagain lo!!" 
gumamnya. 


Tak lama Rani terbangun dari tidurnya. Ia lalu melihat Elgio 
yang berada di sampingnya. "Maaf Tan gangguin Tante 
tidur." 


Rani menggeleng. "Kamu udah lama bangun?" 
"Baru kok Tan." 
"Gak pulang? Hari ini kamu sekolahkan?!!" 


Elgio menggeleng dengan matanya menatap Zeya yang 
masih memejamkan matanya. “Gak Tan, hari ini El izin." 


"El Zeya udah gakpapa jadi kamu bisa sekolah," kata Rani 
lembut. 


Elgio lagi-lagi menggeleng. "Gak Tan gakpapa El gak 
sekolah cuman hari ini kok Tan." 


Rani menghela napasnya lalu berdiri. "Yaudah kalo itu mau 
kamu." 


"Tante mau pulang dulu ya kamu jagain Zeya," lanjut Rani. 


Elgio mengangguk dan Rani teraenyum padanya. Rani 
mengambil tasnya yang berada diatas nakas lalu berjalan 
keluar dari ruangan tersebut setelah Elgio mencium 
punggung tangannya. 


la pulang kerumah karna ingin membersihkan tubuhnya 
yang dari semalam tak ia bersihkan. Tadi malam ia lupa 
untuk mengambil bajunya dari rumah karna pikirannya 
semalam hanya memikirkan Zeya. 


Elgio berbalik lalu berjalan masuk ke dalam kamar. Ia 
berjalan menujun kamar mandi lalu mencuci wajahnya 
setelahnya keluar dari kamar tersebut. Elgio berjalan 
menuju sofa yang tadi malam ia jadikan tempat tidurnya. la 
mengambil hpnya lalu kembali mendekati Zeya. 
Mendudukan tubuhnya di sofa tempat Rani tadi duduk lalu 
mengotak-atik hpnya. 


Elgio menelpon Dafa untuk menanyakan sesuatu padanya. 
"Kenapa El?" tanya Dafa disebrang sana. 


"Bang lo ke rumah sakit hari ini?" tanya Elgio pada Dafa 
karna semalam ia sempat mendengar pembicaraan Dafa dan 
Keyla saat mereka ingin mencari Zeya. 


"Iya, kenapa?" 


"Ambilin jaket parasut gue sama celana hitam di rumah 
bilang aja ke bibi." 


"Jaket parasut yang mana?" 


Elgio tau sekarang Dafa sedang menggodanya. "Lo tau bang 
gue cuman pungajaket parasut satu." 


"Yang dibeliin Michel kan?!!" 


"Cepetan jangan banyak tanya bang!!" kata Elgio lalu 
mematikan sambungan sepihak. 


Elgio lalu meletakan hpnya ke nakas samping kasur Zeya. la 
menghela napasnya menatap lurus kedepan. 


Rani berjalan masuk kedalam rumah sakit. Setelah selesai 
membersihkan tubuhnya Rani kembali lagi ke rumah sakit 
tanpa sarapan. la akan sarapan di kantin rumah sakit saja 
pikirnya. 


Suara deringan ponsel miliknya dari tas membuatnya 
menghentikan langkahnya lalu mengambil hpnya di dalm 
tas. Rani kembali melanjutkan langkahnya dengan 
menerima telpon dari Nyonyanya. 


"Zeya sudah sadar?" tanya Zoya disebrang sana. 
"Belum Nyonya." 


"Saya dikantin rumah sakit kamu bisa kesini? Cowok yang 
tadi malam masih adakan?" 


Rani mengerti maksud Zoya yang mengatakan 'cowok yang 
tadi malam'. "Baik Nyonya saya akan kesana sekarang." 


"Baiklah, saya tunggu." 


Rani kembali meletakan hpnya di tas lalu berjalan menuju 
kantin tapi sebelumnya ia menelpon Elgio untuk 
mengatakan jika ia ke kantin terlebih dulu. 


Rani memasuki kanti rumah sakit dan langsung melihat 
keberadaan Zoya yang berada tak jauh dari dirinya berdiri. 


Rani melangkah mendekati Zoya lalu berhenti di depannya. 
"Duduklah!!" seru Zoya. 


Rani menurut lalu duduk di depan Zoya. "Saya hanya mau 
memberi tau anda saya sudah membayar semuanya dan jika 
Zeya sudah sadar dan sudah boleh di perbolehkan pulang 
lebih baik Zeya pulang." 


Rani mengangguk. "Baik Nyonya." 


"Untungnya suami saya pergi ke spanyol mengurus 
perusahaannya disana sekitar dua sampai tiga mingguan 
jadi memudahkan saya untuk melakukan semua ini." 


"Terimakasih Nyonya dan maaf." 


"Anda selalu meminta maaf," kata Zoya lalu menghela 
napasnya. "Makasih sudah menjaga Zeya, saya pulang 
dulu," lanjutnya lalu berdiri setelahnya pergi setelah Rani 
mengangguk. 


Drut... 
Drut... 
Drut... 


Suara dari ponsel Elgio membuyarkan lamunannya. Elgio 
lalu mengambil hpnya yang berada diatas nakas lalu terlihat 
nama Dafa di layar ponselnya. Ia lalu menerima telpon 
tersebut. 


"Ruang rawat Zeya dimana?" tanya Dafa lalu Elgio memberi 
taunya setelahnya sambungan dimatikan oleh Elgio. 


Tak lama terdengar suara pintu dibuka membuat Elgio 
memalingkan wajahnya lalu terlihat Dafa dan Keyla yang 
menghampirinya. "Nih baju lo!!" katanya menyodorkan jaket 
parasut dan jelana jeans hitamnya. 


Elgio mengambilnya lalu berdiri. "Gue mau mandi dulu lo 
bisa jagain Zeya dulu bang?" 


Dafa diam lalu melihat Keyla yang berada disampingnya. 
Keyla mengangguk membuat Dafa tersenyum pada Keyla. 
"Ok," 


"Thanks," kata Elgio lalu berjalan menuju kamar mandi yang 
berada di kamar ruangan tersebut. 


"Duduk sini Key," kata Dafa pada Keyla menyuruh Keyla 
untuk duduk di sofa tempat Elgio tadi duduk. 


Keyla tersenyum lalu duduk di sofa tersebut. la melihat Zeya 
merasa bersalah padanya. "Ini bukan salah lo," kata Dafa 
mengerti raut wajah Keyla sambil mengusap bahu Keyla. 


Kurang lebih 25 menit Elgio keluar dari kamar mandi lalu 
keluar dari kamar setelahnya berjalan menghampiri mereka. 
"Kalian gak sekolah?" tanya Elgio pada mereka. Keyla dan 
Dafa yang awalnya menatap Zeya kini memalingkan wajah 
mereka menatap elgio. 


"Lo sendiri?" tanya Dafa balik. 
"Kayak yang lo liat." 

"Sama." 

"Kenapa kalian gak sekolah?" 


"Gue males kalo Keyla izin jagain Ibunya di rumah sakit," 


"Ibu lo belum pulang Key?" tanya Elgio pada Keyla. 


Keyla mengangguk. "Belum," kata Keyla lalu Elgio 
mengangguk. 


"Yaudah kita pergi dulu," kata Dafa lalu mereka perhigi 
setelah Elgio mengangguk. 


Elgio berjalan menuju sofa di dekat Zeya lalu kembali duduk 
dan kembali melamun tapi tak lama suara deringan 
ponselnya berhasil membuyarkan lamunannya. 


Elgio melihat ponsel tersebut dan terlihat nama Devano 
disana. la langsung menerima telpon tersebut lalu terdengar 
suara Devano disebrang sana. 


"Zeya udah ketemu? Dimana dia sekarang? Dia gak kenapa- 
napakan? Kemana dia semalem?" tanya Devano bertubi- 
tubi. 


Elgio menghela napasnya lalu menjawab satu-satu 
pertanyaan Devano yang dia ingat. 


"Zeya udah ketemu dia sekarang di rumah sakit." 
"Rumah sakit mana?" 


"Rumah sakit abipati," jawab Elgio setelahnya Devano 
langsung mematikan sambungannya sepihak dan Elgio 
menghela napasnya lagi. 


Elgio kembali meletakan hpnya di aats nakas lalu menatap 
wajah Zeya. "Sorry ya Ze!!" gumamnya. 


Terdengar suara pintu dibuka lagi membuat Elgio 
memalingkan wajahnya lalu terlihat Rani menghampirinya. 


"Tante lama ya?!!" tanya Rani setelah berada di samping 
Elgio. 


Elgio menggeleng sambil tersenyum. “Gak kok Tan." 


"Makasih ya sudah jagain Zeya, kamu belum makankan? 
Sekarang kamu makan gih biar Tante yang jaga Zeya." 


Elgio mengangguk. "Maaf ya Tan!!" 
"Kenapa kamu minta maaf? Kamu gak salah!!" 


Elgio tersenyum lalu mencium punggung tangan Rani. "El 
cari makan dulu Tan, assalamualaikum," 


"Waalaikumsalam." 


kembali lagi 


Devano meletakan kembali hpnya kedalam saku celananya. 
Sekarang ia sudah sampai di Indonesia dan langsung 
menghubungi Elgio untuk menanyakan Zeya. 


Devano menghentikan taksi lalu masuk kedalam taksi 
tersebut. la tak membawa apapun hanya keperluan yang 
menurutnya penting saja yang ia bawa. 


"Rumah sakit abipati," kata Devano yang tak di mengerti 
sopir taksi tersebut. 


"Ke rumah sakit abipati," kata Devano lagi yang mengerti 
raut wajah sang sopir taksi. 


Supir taksi tersebut mengangguk lalu menjalankan 
taksinya. "Bisa lebih cepet?" tanya Devano karna merasa 
supir taksi tersebut membawa mobilnya lambat. 


Supir itu menatap Devano dari kaca dalam mobil lalu 
mengangguk setelahnya melajukan taksinya. Kurang lebih 
20 menit Devano sampai ke rumah sakit yang diberi tau 
Elgio. 


Devano berjalan masuk kedalam rumah sakit abipati dengan 
terburu-buru. la melangkah lebar melewati kantin dan dari 
kejauhan Elgio yang sedang memakan makanannya melihat 
Devano. 


Elgio lalu berdiri dari duduknya setelahnya melangkah 
keluar kantin rumah sakit. Ia sedikit berlari untuk mengejar 
Devano. 


"Oy Van," kata Elgio sedikit berteriak. Jika saja 
diperbolehkan untuk berteriak ia akan berteriak untuk 


memanggil Devano karna jarak mereka yang jauh. 


Devano yang mendengar namanya dipanggil samar-samar 
membalikan badannya. la lalu melihat Elgio yang 
menghampirinya. 


"Dimana?" tanya Devano setelah Elgio berada tepat di 
depannya. 


"Apanya?" 

"Zeya." 

"Ohh...ngomong yang be...." 
"Dimana?" potong Devano. 


"Iya-iya," kata Elgio lalu berjalan meninggalkan Devano. 
Devano yang mengerti ikut melangkahkan kakinya 
mengikuti Elgio dari belakang. 


Tak lama mereka sampai di depan ruang rawat Zeya. 
Devano langsung membuka pintu tersebut lalu berjalan 
masuk disusul Elgio. Devano berhenti berjalan saat melihat 
Zeya. la mengepalkan tangannya lalu mrmbalikan tubuhnya 
berniat ingin memberi pelajaran pada orang yang 
melakukan hal tersebut pada Zeya. 


"Mau kemana Lo?" tanya Elgio yang berada di depannya. 
Devano tak menjawab ia bergeser ke kiri untuk melewati 
Elgio tapi Elgio kembali menghalanginya. "Minggir!!" 
titahnya. 


"Lo mau kemana hah?" 


"Lo mau balas dendam? Huh!!" lanjut Elgio. 


Devano kembali mengepalkan tangannya. "Zeya pasti 
sebentar lagi bakal sadar lo tunggu aja, kalo lo gak ada gue 
harus jawab apa? Lo mau gue bilang lo mau kasih pelajaran 
sama orang yang buat dia kayak gitu?!!" 


"Devan!!" panggil Rani yang baru saja menyadari kehadiran 
Devano. 


Devano berbalik lalu tersenyum pada Rani. Rani 
menghampiri Devano lalu Devano mencium punggung 
tangan Rani disusul Elgio. 


"Ayok sini!!" ajak Rani pada Devano. 


Devano menurut membuat Elgio menghela napasnya. Elgio 
lalu menyusul Devano dan Rani. la berdiri di ujung kasur. 
Devano yang duduk di sofa samping kasur Zeya dan Rani 
yang masuk ke kamar mandi. 


"Ze!!" panggil Devano yang duduk di sofa dekat kasur Zeya. 
"Lo kapan sadar? Gak kangen gue hmm," lanjut Devano. 


Devano menggenggam lengan Zeya yang tak di infus lalu 
mengusap-usapnya dengan lembut. "Ze!!" panggil Devano 
lagi. 


"Van lo gak tidur apa gimana?" tanya Elgio melihat mata 
hitam Devano. 


Devano tak menjawab ia memilih untuk diam dan menatap 
Zeya dalam. Jujur sekarang ia sangat-sangat mengantuk. 
Bagaimana tidak setelah ia menerima pesan dari Zeya ia tak 
bisa lagi tenang. Ia tidur hanya 3-4 jam itupun karna terlalu 
mengantuk saat diperjalanan ke Indonesia. 


Elgio menghela napas lalu memilih untuk duduk di sofa 
tempat yang pernah ia jadikan kasur untuk tidur. la 


mengambil hpnya lalu mengotak-atiknya. 


Devano tertidur di sofa samping kasur Zeya dengan 
tangannya yang memegang tangan Zeya dan wajahnya 
yang mengarah ke wajah Zeya. Sudah sekitar 2 jam lebih ia 
tertidur dengan posisi seperti itu. 


Tangan Zeya yang digenggam Devano perlahan bergerak 
membuat Devano terusik. Devano lalu mengangkat 
kepalanya karna merasa tangan Zeya yang bergerak-gerak. 


"Ze!!" panggil Devano. Zeya mulai membuka matanya 
perlahan. Ia melihat sekeliling ruangan lalu berhenti di satu 
objek. Devano. 


Devano tersenyum pada Zeya dan semakin memegang erat 
tangan Zeya. Elgio menghampiri mereka lalu berdiri di 
dekat Devano dan Rani yang berdiri di sebrang Devano. 


"Kamu sudah sadar sayang?!!" kata Rani pada Zeya 
membuat Zeya mengalihkan tatapannya. 


Suara dari luar ruangan membuat mereka menatap pintu 
ruangan tersebut. Elgio lalu berjalan ke pintu ruangan 
tersebut lalu membukanya. Terlihat Ilham, Jerry, Ricky, 
Erlang dan Dion. 


"Jaketnya...bukannya kata Michel lo sama dia udah itu ya!!" 
kata Dion meledek Elgio. 


Elgio menatap Dion datar lalu berbalik berjalan 
meninggalkan mereka. Mereka menyusul Elgio lalu berdiri di 
dekat kasur Zeya. 


"Zeya kapan sadar El?" tanya Ricky pada Elgio sedikit 
berbisik. 


"Baru aja." 
"Ze!!" panggil Devano membuat Zeya kembali menatapnya. 


Devano lalu memeluk Zeya menyalurkan semua rasa yang 
sekarang ia pendam. Orang yang dipeluk hanya diam tak 
membalas pelukan Devano. 


"Apaan sih!!" kata Zeya melepas pelukan Devano dengan 
paksa. 


"Ze lo kenapa?" tanya Devano bingung dan takut. Sekarang 
pikirannya berpikir jika Zeya hilang ingatan. 

Devano menggeleng untuk menghilangkan pikiran anehnya. 
"Ze!!" panggil Devano dengan tangannya yang ingin 
memegang Zeya tapi di tepis kasar oleh Zeya. 


"Lo siapa sih!!" kata Zeya sedikit membentak pada Devano 
membuat Devano diam menatap Zeya dalam. 


"Lo lupa sama gue?" tanya Devano lirih yang tak dihiraukan 
Zeya. 


Ilham, Jerry, Ricky, Erlang, Dion, Elgio dan Rani menatap 
Zeya tak percaya. "Zeya!!" panggil Rani lembut. 


Zeya mengalihkan tatapannya pada Devano. la menatap 
Rani yang berada di samping kanannya. 


"Kamu hilang ingatan?" tanya Rani. 


Zeya yang mendengar hal tersebut menggeleng. “Gak, Zeya 
gak hilang ingatan." 


"Kamu tau siapa Ibu?" 


Zeya mengangguk. "Ibu Rani Ibunya Zeya," jawab Zeya 
tanpa berpikir. 


"Lo ingat gue?" tanya Elgio pada Zeya membuat Zeya 
mengangguk. "Elgiokan?!!" 


"Kalo gue?" tanya Ricky yang berada di samping Elgio. 


"Kak Ricky kan?!!" jawab Zeya membuat Ricky 
mengangguk. 


"Kalo gue lo ingat gak?" tanya Dion. 
Zeya mengangguk. "Dion." 
"Gue?" tanya Erlang. 


Zeya lagi-lagi mengangguk menandakan ia mengenalnya. 
"Erlang." 


"Lo masih ingat gue?" kali ini Jerry yang bertanya. 


Zeya lagi-lagi mengangguk. "Kak Jerry kan?!!" kata Zeya. 
"Udah lama gak ketemu," lanjutnya. 


Mereka lalu menatap Ilham yang hanya diam menatap Zeya. 
"Kalo dia?" tanya Jerry lagi. 


"Kak Ilham." jawab Zeya. 


Devano yang mendengar perkataan Zeya yang menebak 
semua orang mengepalkan tangannya. Bagaimana bisa 
hanya dia yang tak diingat Zeya pikirnya. 


Devano lalu memencet tombol di samping kasur Zeya 
dengan brutal untuk memanggil dokter. Dengan wajah 
datarnya menatap Zeya dan tangannya yang tak henti- 
hentinya memencet tombol tersebut. 


Napasnya sekarang memburu. la sangan kecewa pada Zeya 
yang tak mengingatnya sama sekali. Jika saja sekarang ia 
tak di rumah sakit sudah dipastikan semua barang yang 
berada di dekatnya ia hancurkan. 


“Goblok lama banget sih, dokternya mana bodoh!!" 
bentaknya tanpa memperdulikan orang yang paling tua 
darinya. Rani. 


"Devan!!" panggil Rani lembut untuk menenangkan. 


Devano berhenti menekan tombol tersebut lalu menatap 
Rani. la menghela napas lalu menatap Zeya. 


"Gue nanya sekali lagi sama lo!! Lo lupa sama gue?" tanya 
Devano datar tapi tersirat rasa terluka di setiap katanya. 


Zeya diam tak menjawab pertanyaan Devano membuat 
Devano mengalihkan tatapannya pada Zeya menatap 
dinding ruangan dengan kedua tangannya yang mengepal 
dan napasnya yang naik turun. 


TBC 


